1. Si Pipi Bolong 


I know, masih ada cerita lain yang belum tuntas. Tapi 
rasanya sayang banget ide yang baru ini tidak 
tertulis. Jadi ya... diketik deh. Hehe... 


Saat bibir itu melengkungkan senyuman, maka dua lubang 
tercipta pada pipi kiri dan kanan cowok itu. Banyu namanya. 
Seorang cowok dua puluh satu tahun yang mendapat label 
sahabat dari sosok cewek bernama Selina. 


"Kurangin tuh tebar pipi bolong. Banyak anak perawan jerit- 
jerit ngelihatnya." Sambil menyolok lesung pipi sebelah 
kanan Banyu, Selina berucap. 


Bukan apa-apa, senyuman Banyu itu mengundang beragam 
reaksi dari para cewek. Bahkan cowok kemayu juga ikut 
terpesona. 


"Senyum kan ibadah, Na." Tanggap Bayu. 


Ibadah sih... tapi senyum lo tuh juga mengandung unsur 
baper. 


Entah sudah berapa cewek yang tanpa sengaja ia buat 
baper. Bagaimana dengan Selina? Baper juga? 


Hell no. Gue udah sahabatan dari jaman zigot. Senyum gitu 
doang, nggak mempan. 


Begitu menurut gadis dua puluh satu tahun itu. Harapannya 
sih ia akan terus biasa-biasa saja. 


Tapi... 


"Tau nggak? Anak Arsitektur yang sering nongkrong 
datengin Edo? Cakep ya? Katanya itu temen si Edo dari 
SMP." Celetuk Banyu. 


Seorang Banyu berkomentar tentang penampilan cewek? 
Wow! 


Dan hati Selina merasa tidak ikhlas. Jauh di dalam alam 
bawah sadarnya, gadis itu menyimpan secercah rasa baper. 


Cuma terbiasa aja si Banyu cool sama cewek. Kecuali ke 
gue. 


Namanya perasaan. Siapa yang bisa jamin? Bisa saja Selina 
hanya dalam fase denial. Coba jika kamu berada di 
posisinya. 


Berteman akrab dengan sosok Banyu yang pintar, cool, soft, 
baik banget, ramah juga. Gimana? Bonus punya wajah 
super duper ganteng. Ditunjang senyum manis berlesung 
pipi. 

Kalau cewek lain pasti langsung ambyar. 


Kasus Selina ini beda. Ibaratnya cewek itu adalah batu dan 
Banyu menjadi airnya. Permukaan keras si batu lama-lama 
bisa cekung dan bolong juga saat disiram air terus-menerus. 


Bicara hati dan perasaan. Sangkalan Selina akan selalu 
kuat. la menjunjung tinggi nilai persahabatan. Berusaha 
menjaga kemurnian ikatan tersebut. 


Tidak enak juga kalau misal mereka pacaran. Lalu putus di 
kemudian hari. Sementara status awal bersahabat dekat. 
Kedua orang tua mereka bahkan berada dalam satu geng 
sejak remaja. 


Naas sekali kan? 


"Kelas gue selesai jam tiga. Lo mau langsung balik apa 
nungguin gue nih?" Tanya Banyu. 


Biasanya Selina memang sering nebeng dengan sahabatnya 
ini. Padahal ia mendapat fasilitas mobil pribadi dari mama 
dan papa. Karena jalanan padat dan seringnya macet, Selina 
memilih untuk nebeng atau cari ojek. Makanya, tidak 
banyak yang akan menyangka kalau gadis itu termasuk 
dalam jajaran keluarga crazy rich Indonesia. 


Banyu melahap suapan terakhir siomay kesukaannya. la 
menandaskan es teh dan segera menyambar ransel. 


"Gimana? Nunggu apa pulang duluan?" Tanyanya lagi. 
"Nunggu!" Seru Selina. 


Cowok itu mengangguk dan langsung beranjak dari kantin 
fakultas. 


Orang-orang selalu menyangka Selina dan Banyu 
berpacaran. Kemana-mana berdua. Tapi anehnya tidak 
pernah nampak bergandengan. 


Well, mungkin wajah fakboy yang  dipancarkannya 
berbanding terbalik dengan kelakuan aslinya. Banyu itu 
anak alim. 


Ya... bukan alim yang saklek tidak mau bersalaman dengan 
lawan jenis. Cuma ya... minim skinship. Merangkul Selina 
pun jarang. Pernah tapi bisa dihitung jari sejak mereka 
mulai bersahabat dari zigot. 


Jangan heran kenapa 'sejak zigot' itu berulang tertulis. 
Karena maksudnya memang begitu. 


Jadi, Mama Selina dan Ibu Banyu adalah sahabat lekat. Satu 
geng dari SMA. Pertalian hubungan mereka begitu erat. 
Makanya sejak mengandung yang anehnya bisa bersamaan, 
mereka mengklaim anak-anak mereka pun bisa menjadi 
sahabat dekat. 


Jangan harap ada percakapan tentang jodoh-jodohan. Tidak. 
Orang tua keduanya bukan karakter novel yang sering 
Selina baca. 


Pukul tiga sore datang dengan cepat. Selina yang sejak dari 
kantin beralih posisi ke perpustakaan mulai mengemasi 
barangnya. 


"Na!" Panggilan itu jelas dari Banyu. Hanya ia seorang yang 
memanggil seperti itu. Biasanya orang lain akan memilih 
'Sel' atau 'Lin'. Banyu tidak mau memanggil seperti itu. 'Na' 
saja sudah cukup. 


"Kirain belum kelar?" Selina memasukkan buku catatannya. 


"Udah. Dosennya agak buru-buru. Katanya istrinya mau 
melahirkan." Jelas cowok itu. 


Kini mereka berjalan beriringan keluar perpustakaan. Tujuan 
utama keduanya adalah lapangan parkir khusus motor. 


"Oh iya, tadi si Edo ngasihin gue kontak cewek arsitektur 
itu." Senyum sumringah Banyu terpancar. Pipi bolongnya 


terekspos sempurna. 


Mood Selina tiba-tiba jelek. la berjalan cepat. Ingin segera 
naik motor dan pulang. Entah rasanya ingin marah saja. 


Ya kali gue cemburu. 


Tapi sepertinya memang iya. Hanya saja Selina belum bisa 
memastikan kecemburuannya ini dalam kategori apa. 


Cemburu kan tidak harus karena rasa suka secara romansa. 
Apa saja bisa menjadi faktor penyebabnya. 


"Emang lo berani mau hubungin duluan? Kalau berani, mau 
diajak ngapain? Pacaran?" Selina  memberondong 
pertanyaan. Ingin mengentaskan rasa penasaran sekaligus 
kedongkolannya. 


Banyu terdiam. Seperti memikirkan langkah. 


"Gue ajak jadi temenlah. Komitmen gue nih, pantang 
pacaran sebelum halal." 


Keduanya tiba di parkiran. Banyu segera mengeluarkan 
vespa matic warna hitam kesayangan. Menyerahkan satu 
helm pada Selina, lalu men-starter mesin. 


"Pegangannya nggak boleh lebay." Banyu memperingatkan. 


Lagipula, mana bisa peluk-peluk punggung? Ransel besar 
dan penuh punyanya saja membentengi Selina dari 
keisengan. 


Dulu, pernah cewek itu usil. la memeluk Banyu ketika 
sedang di bonceng. Saat itu tidak ada batas pertahanan 
seperti tas ransel. Tidak heran, sejak saat itu Banyu selalu 


memakai tas ransel jika pergi berdua dan naik motor 
bersama Selina. 


Kalau kata Selina, punggung Banyu itu sandar-able. Dari 
tempatnya duduk di boncengan motor, godaan untuk 
memeluk itu sungguh menyiksa. 


"Banyu." Panggil cewek dua puluh satu tahun itu. Ia 
mendekati kepalanya ke arah telinga sang sahabat. 


"Apaan!" Seru Banyu. 


Well motor sedang melaju. Mereka pakai helm dan keadaan 
jalan sungguh bising oleh lalu lalang kendaraan. 


"Lo betulan, suka sama tuh cewek arsitektur?!" Selina ini 
memang tipe yang kepo akut. 


"Hah?!" 
"Nggak jadi." 


Tanpa jawaban. Kecewa sebenarnya, tapi ya... mereka di 
jalanan. Lebih baik diam sampai ke tempat tujuan. 


Motor vespa Banyu berbelok ke jalan kecil. Kemudian 
melewati perkampungan padat. Ini adalah jalan pintas. 


Mana mungkin rumah Selina di jalan kecil atau gang atau di 
kampung? Crazy rich Indonesia gitu loh. 


Setelah belok kiri kanan. Menembus kerumitan bak labirin, 
motor itu kembali ke jalan raya lebar. Setelah itu 
menyebrang. Masuk ke dalam perumahan dengan 
penjagaan ketat di depan gapuranya. 


"Ih... si bapak. Padahal kan kita bolak-balik lewat sini. 
Rumah saya di dalam sana. Ngapain di cak-cek-cok mulu 
sih?" Dumal Selina. Pasalnya orang lain yang penghuni 
perumahan yang sama, lolos-lolos saja. Sementara mereka 
selalu terjaring pengecekan. 


"Soalnya kan mas-nya bukan penghuni sini. Bolak-balik naik 
motor." Jelas petugas satpam. 


"Emang kenapa, Pak? Apa salah saya dan motor saya?" 
Banyu bersuara. 


Saat ini tas mereka sedang dibongkar. Sementara dua 
sahabat itu masih duduk di atas motor. 


"Ya kan... ojek toh?" Celetuk satpam tersebut. 


Dari pantulan kaca spion, Selina melihat ekspresi Banyu 
yang sepat. Rasanya cewek itu ingin tertawa kencang. 


"Hahahahaha!" Tawa Selina meledak saat mereka lolos 
pemeriksaan. "Lo tukang ojek dong! Seorang Banyu Alir 
disangka tukang ojek langganan gue!" Seru gadis itu heboh. 


Rumah Selina yang bertingkat dan cukup luas itu terlihat. 
Laju motor Banyu memelan dan berhenti tepat di depan 
gerbang tingginya. 


"Makasih ya, Bang Jek." Goda Selina jahil. 


Cewek itu sudah lupa kedongkolannya gara-gara si cewek 
arsitektur. 


"Ongkosnya, Neng." Tangan cowok itu menengadah. Lalu ia 
tertawa kecil. Membuat pipinya bolong menggemaskan. 
"Soal yang lo tanya tadi..." 


"Apaan?" 


"Gue cuma omdo sih... memuji sedikit karena emang fakta 
kan nggak dosa. Soal nomor hape, cewek itu yang ngasih. 
Bukan gue yang minta. Katanya sih cewek itu naksir gue." 
Jelas Banyu. 


Selina melongo. la tidak pernah minta dijelaskan secara 
detail begitu. Banyu terlihat dan terdengar seperti sedang 
memberi laporan pada pacarnya. 


Jangan baper lo! 


"Oh. Ya udah. Lo yang minta juga nggak masalah." Selina 
mengedikkan bahu. 


"Gue balik ya... mau jemput si tulalit dulu. Nyusahin emang 
tuh anak." Gerutu Banyu sambil berpamitan. 


"Oke. Thanks, Bang Jek." Kemudian cewek itu tertawa lagi. 


Motor hitam itu pun melaju pelan. Meninggalkan area rumah 
keluarga Selina. 


Cewek itu tetap berdiri. Memandangi punggung sandar-able 
sahabatnya yang semakin jauh. Lalu menghilang di 
pengkolan. 


Gemuruh detak jantung Selina masih membuat prahara. 
Seperti latar belakang genderang ketika perang besar 
antara perasaan serta logikanya. 


Nggak boleh baper, Selina. Dia cuma Banyu. Bukan Edo 
yang super ganteng dan baik banget. 


Eh... tapi tapi Banyu juga ganteng banget. Apalagi pas 
senyum pamer pipi bolong. 


Nggak nggak. Banyu itu ada duanya. Nggak asik. Bukan 
satu-satunya. 


Begitu saja dirinya sendiri berperang tentang Banyu. 
Sampai lupa tidak masuk ke dalam rumah. 


Tin! Tin! 
"Ngapain ngejogrok situ? Kesambet lo, Kak?" 


Klakson mobil dan ucapan tanpa filter sang adik 
menyadarkan cewek itu. la membuka pagar bagian kecil 
yang cukup dilewati dirinya sendiri. 


"Woy kak! Bukain gerbangnya! Mana bisa mobil gue lewat 
situ!" Seru Juna --adik bungsu Selina. 


Mana mau dengar si Selina. Lagipula ada Pak Kipli yang 
sudah siap membuka gerbang rumah. 


Hai... hai... gimana? Pasti ada yang mengenali dua tokoh 
dalam cerita ini. Hayo... siapa hayo... 


Jangan lupa vote dan komen ya... makasih sudah mampir 
dan baca 


Visual Cast 
Selina Devira 


Selalu berusaha memproteksi dirinya dari serangan baper 
karena Banyu. Sahabat dari jaman zigot yang belakangan 
ini kelihatan mempesona di mata Selina. 


Banyu Alir 


Image cool tapi ramah dan manis. Tanpa sadar mengundang 
kebaperan banyak cewek. Termasuk Selina sahabatnya. Tapi 
ia tidak sadar. Penebar baper sejak zigot memang. 


Dan visual karakter lainnya akan muncul ketika mereka 
muncul dalam cerita. 


Note: 

Ini bukan shipper atau apa pun. Cuma pinjam visual aja. Jadi 
kalian bisa membayangkan siapa pun sebagai karakter 
Selina dan Banyu. 


2. Persahabatan Bagai Kepompong 


Dulu ada satu sinetron tentang persahabatan. Lirik dalam 
soundtrack-nya mengandaikan persahabatan itu seperti fase 
hidup kupu-kupu. 


Persahabatan bagai kepompong. Mengubah ulat menjadi 
kupu-kupu... 


Tiba-tiba lagu itu kembali terputar di salah satu stasiun 
radio. 


Selina tidak begitu hafal liriknya, tapi ingat. Saat lagu dan 
sinetron itu sedang booming, sang kakak --Sally-- fans setia 
acara tersebut. 


Tiap petang, Selina selalu ikut duduk. Menemani si sulung. 
Padahal ia tidak ikut menyimak. Sibuk dengan urusannya. 
Menggambar coretan-coretan. Maklum, ia kan tidak 
berbakat melukis. Lagipula cewek itu masih cukup kecil 
untuk mengerti isi ceritanya. 


Hanya saja setelah mendengar lagu ini lagi bertahun-tahun 
kemudian, cewek itu sadar. Kisah persahabatannya mirip- 
mirip kepompong. Cuma... apakah sudah dalam fase 
perubahan kupu-kupu, ia tidak tahu. 


"Lo tuh bawa mobil, jemput gue, harusnya all out dong. 
Nyetirin juga. Bukan gue yang bawa." Gerutu Banyu. 


Banyu itu... jarang sekali mengeluh. la tipe yang tidak suka 
banyak komentar. Tapi jika bersama Selina, ada saja keluhan 
dan komentarnya. 


"Gimana dong? Gue kan belum begitu lancar. Syukur aja 
selamat sampai rumah lo." Balas Selina. 


la tidak bohong. Selina ini sudah belajar menyetir sejak 
SMA. Tapi karena takut-takut, menghambatnya menjadi 
lancar dan percaya diri di jalanan. Parahnya, cewek itu jadi 
bergantung pada Banyu yang mahir. 


Bukan alasan itu saja. Selina juga senang melihat Banyu 
menyetir dengan wajah serius. Fokusnya benar-benar keren. 


Tadinya ia berniat untuk mengantar jemput Banyu 
menggunakan mobil sekalian berlatih agar lancar. Hanya 
saja... pesona Banyu saat menyetir mengurungkan niatnya. 
Itu terjadi dua setengah tahun lalu. Ketika mereka baru saja 
menjadi mahasiswa. 


"Lir." Potongan dari Alir. Nama belakang dari Banyu. Selina 
lebih suka memanggilnya Alir Enak saja memotong 
katanya. Daripada Banyu? Ban-Nyu. Aneh. 


"Apaan?" Mata cowok itu fokus pada jalanan padat di 
depannya. Sementara mata Selina terpaku pada profil 
samping sang sahabat. 


Gue baru sadar kalo lo secakep ini, Bor! 


Selina termasuk cewek kuat. Bayangkan jika cewek lain ada 
di posisinya sekarang. Bisa menjerit atau bahkan pingsan. 
Bisa dipastikan sekali. 


"Menurut lo, persahabatan kita kayak kepompong nggak 
sih?" Tanya Selina. 


"Sok puitis banget pakai pengandaian." Celetuk Banyu. 


"Bukan sok puitis. Gimana ya... persahabatan itu juga ada 
prosesnya. Ada fase-fase dan momen yang terjadi." 


"Oke." 


"Jadi, menurut lo gimana sama persahabatan kita? Kayak 
kepompong kah?" 


Banyu masih diam. Matanya sama sekali tidak menunjukkan 
tanda melirik atau mencuri pandang pada Selina. 


Padahal setiap cowok yang mengenal cewek itu, selalu 
berharap bisa ada di posisi Banyu. 


"Gimana ya? Kalau dibilang kepompong, fase udah jadi 
kupu-kupu adalah akhirnya. Indah." Tanggap cowok itu. 
"Padahal...-" 


"Padahal?" Selina menunggu jawaban. 


"Hmm... lo mau ikut ke parkiran apa gue turunin depan 
gedung kampus?" Banyu mengubah topik pembicaraan. 
Mereka sudah masuk ke dalam gerbang universitas. 


"Ikut ke parkiran." Tanpa berpikir Selina menjawab. 


Cowok itu melihat jam tangannya sekilas, "bukannya lo ada 
kelas jam 9? Sekarang udah jam 8.55." 


"Kalo gitu turunin di depan." Cewek itu mengubah 
pernyataannya. 


Seperti seorang sopir taksi online yang baik dan lihai 
menyetir, Banyu membelokkan mobil mini cooper milik 
Selina. Masuk ke dalam area fakultas tempat mereka 
menimba ilmu. 


Bersahabat bukan berarti Selina dan Banyu selalu bersama. 
Maksudnya dari zigot ya sama-sama terus. Tidak. Pertemuan 
keduanya terjadi ketika masih bayi. Sekitar umur enam 


bulan. Lalu tidak ada pertemuan intense yang terjadi tiap 
waktu. 


Sejak kecil, Banyu tinggal di luar negeri. Berpindah dari satu 
negara Eropa ke negara Eropa lainnya. Pertemuan terjadi 
ketika keluarga mereka mengadakan liburan bersama. 
Secara alami keduanya dekat. Mungkin karena seumuran. 


Ketika Banyu akhirnya menetap di tanah air, barulah 
pertemanan mereka lebih erat. Sekolah di tempat yang 
sama dari SMP sampai SMA. Kini kuliah juga di fakultas yang 
sama. Walau beda jurusan dan gedung kuliah. 


"Panas banget!" Keluh Selina. Sambil menelungkupkan 
kepala pada meja kantin. Udara panas serta mata super 
ngantuk sudah menguasai diri cewek itu. 


Banyu yang baru duduk hanya menggelengkan kepala. 
Kemudian menempelkan botol air mineral dingin ke tangan 
Selina yang terlipat. 


"Ngeluh begitu nggak akan bikin udara tiba-tiba turun dan 
bersalju." Komentarnya. 


Cewek itu mengadahkan kepala. Mengambil air mineralnya. 
Lalu minum dengan tidak sabar. 


Seperti sudah tahu akan ada drama air bertumpahan dari 
mulut Selina, Banyu dengan sigap memberikan tisu pada 
sahabatnya itu. 


"Jemenin ke mal dong." Pinta cewek itu. 


"Iya." Banyu memang super sabar menghadapi sahabatnya 
ini. 


Well, ia cukup terlatih. Memiliki banyak saudara dengan 
beragam tingkah laku, pastinya membuat seorang Banyu 
menjadi terbiasa memahami orang lain. 


"Terus mampir makan juga. Pengen banget sushinih." Lanjut 
Selina. 


Tidak salah kalau orang-orang mengira mereka itu pacaran. 
Kemana-mana berdua, lalu Selina juga bersikap manja. 
Sementara Banyu bersikap seperti pacar yang sabar dan 
sangat pengertian. 


Padahal... ya mereka hanya teman. Sahabat. Tidak lebih. 
"Iya." 


"Terus habis itu temenin gue belanja skin care. Kak Sally 
sama Kak Shilla nitip gitu. Katanya sih mereka terlalu sibuk 
sama kerjaan. Gitu kali ya, kalo udah kerja. Waktu itu kayak 
nggak ada celahnya. Gue sampai mikir, kakak-kakak gue 
pada bisa nafas nggak sih. Ngehadapin kerjaan yang setiap 
hari itu datang seabrek...-" 


Rentetan cerita tanpa jeda itu berhenti mendadak ketika 
Banyu menunjuk jam di tangannya. 


"Ke masjid dulu, baru pergi nge-mal." 


Cowok itu beranjak dari duduknya. Mencangklong ransel 
hitam kesayangan menuju masjid fakultas yang tidak jauh 
dari kantin. 


Berhubung Banyu mengajak Selina dalam hal kebaikan, 
maka cewek itu juga cepat-cepat menyusul. Udara panas 
mungkin bisa berkurang setelah terkena wudhu. 


Mata Selina tidak lepas dari Banyu yang sedang sibuk 
meracik soyu, bubuk cabe, dan wasabi di piring kecil. 


Bagi cewek dua puluh satu tahun itu, ketampanan 
sahabatnya berkali lipat bertambah. 


"Lir. Pernah nggak lo kebayang tentang masa depan? Nanti 
di umur 30an, apa kita masih bisa hang out gini? Lo jadi apa 
ya? Terus, apa gue bisa kerja di kantor mama?" Selina 
membuka pembicaraan. 


"Umur segitu, mungkin gue udah nikah. Terus ngikutin jejak 
bapak jadi diplomat. Bawa istri sama anak-anak gue tinggal 
pindah-pindah. Seru berpetualang sambil belajar hal-hal 
baru." Tanggap Banyu. Kegiatannya selesai, bersamaan 
dengan pesanan yang datang. 


Keduanya menyumpit satu sushi. Mengunyah sebentar 
sebelum lanjut bicara. 


"Ya... gue pasti ngelakuin hal-hal begitu. Wajar." Banyu 
menatap sahabatnya sekilas. "Lo gimana?" 


"Gue mungkin kerja di tempat mama. Entah udah nikah apa 
belum. Terus kita..." Cewek itu menjeda ucapannya. "Kita 
kayak kupu-kupu. Bahagia di kehidupan masing-masing tapi 
persahabatannya mati." 


Keduanya saling menatap serius. 
"Makanya gue bilang, kita nggak kayak kepompong." Banyu 


berdecak. “Gue lebih suka persahabatan kita kayak bunga 
edelweis. Awet. Kayak ibu sama sahabatnya di the genks." 


Bibir Selina melengkungkan senyum. Ada rasa lega dan 
bahagia menyelinap dalam hatinya. Namun secara 
bersamaan juga tidak rela. 


Jadi kita sahabatan doang selamanya? 


Jangan baper loh Sel... ingat! Jadi bagaimana kisah tangkis- 
menangkis perasaan Selina? 


Jangan lupa ya... vote dan komentarnya selalu dinanti. 
Thank you for reading! See you in the next chapter. 


3. Duplikat Banyu 


Ini hari sabtu. Baik Selina maupun Banyu tidak ada jadwal 
kuliah. Mereka memang hanya perlu mengikuti ujian 
semester di hari senin nanti. Tapi bukannya belajar, Selina 
malah pergi ke rumah Banyu. 


Berhubung cewek itu masih takut-takut menyetir, ia 
akhirnya memilih ojek online untuk membawanya ke tempat 
sang sahabat. 


Tidak perlu waktu lama. Kedua rumah mereka tidak bisa 
dibilang jauh. Bahkan kalau Selina mau naik angkot, juga 
bisa sampai setelah melewati lima perhentian. 


"Makasih, Pak." Ucap cewek itu dengan ramah sambil 
memberi uang tunai pada tukang ojek. 


Dengan segala kecanggihan yang tidak perlu menggunakan 
uang tunai, ia memilih cara lama. Katanya, bisa saja bapak 
itu perlu uang tunai. Apalagi di kota besar di mana orang- 
orang sudah beralih pada hal-hal digital. Tentu akan sulit 
untuk bapak itu memegang uang tunai untuk membayar 
parkir misalnya. 


Jangan tanyakan tentang keuntungan diskon, cashback, dan 
semacamnya. Selina tidak butuh. 


Beuh! Crazy rich. 


Seperti rumah sendiri, ia membuka selot gerbang dari luar. 
Menggesernya sedikit untuk memberi jalan tubuhnya 
masuk. Akhirnya kembali mengunci rapat gerbang saat ia 
berpindah ke halaman asri rumah keluarga Banyu. 


Selina selalu suka ke sini. Halaman yang dipenuhi pohon 
dan bunga, mirip sekali dengan kebun. Sejuk. Padahal 
lokasinya berada di tengah ibu kota yang luar biasa panas 
karena polusi. 


Langkah Selina begitu ringan. la melepas sepatu di teras, 
meletakkannya dalam rak sepatu yang sudah disediakan. 


"Ngapain lo?" Ucap cewek itu ketika mendapati Banyu 
duduk bersila di atas sofa sambil memejamkan mata. 


Cowok tampan itu membuka mata perlahan. Lalu menatap 
Selina yang masih berdiri di ambang pintu masuk. 


"Salamnya mana? Masuk rumah orang kok sembarangan? 
Kalau kata Eyang, itu ndak elok. Tata kramanya mana?" 


Bibir Selina menganga sedikit. Shock. Sampai akhirnya 
sadar bahawa ia tidak sedang menghadapi Banyu. 
Melainkan Bara. 


Bukan... bukan. Banyu bukanlah penderita kepribadian 
ganda. Banyu dan Bara adalah dua orang berbeda dengan 
rupa sama tapi kelakuan berbeda. 


Iya. Cowok itu punya saudara kembar indentik. Wajah, 
tinggi, gaya rambut, sampai selera fashion benar-benar 
sama persis. Bedanya, Banyu lebih kalem dan punya mulut 
beradap. Sedangkan Bara, kebalikannya. 


"Assalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Barulah Selina bisa masuk lebih jauh. Lalu duduk di sebelah 
Bara. Memandang cowok yang kembali memejamkan 
matanya itu dari samping. 


"Lagi apa sih? Semedi?" Tanya cewek itu penasaran. 
"Meditasi." Jawab Bara. "Lo, mau ketemu ayang kan?" 
"Hah?" 

"Iya. Ayang lo si air mengalir deras seperti pakai rucika." 


Tuh kan... wajah ganteng boleh sama. Kata-kata yang keluar 
dari mulutnya, waaahh. Jauh. 


"Maksud gue si Banyu. Ayang lo kan si Banyu." Mata Bara 
kini terbuka lebar. Kakinya turun ke lantai, tidak lagi bersila. 
Kemudian mata yang persis sama seperti Banyu itu menatap 
Selina. 


"Sejak kapan Banyu jadi ayang gue?" Cewek itu 
mengernyitkan dahi. 


Bara mengedikkan bahu, "mana gue tau. Kan yang 
ngerasain elo." 


Hening. Selina seperti terpelatuk. Apakah ia ketahuan? 


Well, Bara memang seringkali asal tebak. Tapi selalu benar. 
Intuisinya sangat kuat walau belum bisa dibuktikan. 


Selina diam saja. Kalau dibantah lebih keras, maka Bara 
akan terus bicara penuh curiga. 


"Terserahlah. Emang si Alir kemana?" 
"Kencan." 


Hah? Dihari sebelum ujian? Kencan sama siapa juga? Si 
cewek arsitektur? 


"Kencan sama ibu ke super market." Tambah Bara. Bibirnya 
menunjukkan seringai, "jangan cembokur gitu dong, Sel." 


Memasang wajah datar. Itulah yang bisa Selina lakukan saat 
ini. Demi menghindari aksi curiga si saudara kembar Banyu. 


Aneh sih... Bara ini sering tulalit. Tapi tetap saja pintar dan 
cepat tanggap. Entah bagaimana orang seperti Bara bisa- 
bisanya belahan dari Banyu. Luar biasa. 


"Lo tunggu aja di sini. Soalnya nggak mungkin nyuruh lo 
nungguin di kamar. Entar bisa jadi fitnah. Gue sendirian di 
sini soalnya." Jelas Bara. 


"Lo mau kemana?" Tanya cewek itu. Sepi juga kalau harus 
duduk menunggu sendirian. 


"Mau ngapelin ayang gue dong." Ia beranjak menuju arah 
dapur. 


"Ayang?" Gumam Selina. 


Walau tidak sedekat Banyu, Bara juga sahabatnya. Mereka 
selalu bermain bersama saat masih kecil. Bahkan di usia dua 
puluh satu tahun ini, kadang Selina nongkrong bareng Bara 
jika Banyu tidak bisa menemani. 


Jadi, saat kata ayang terucap dari bibir Bara, Selina tidak 
percaya. Seperti Banyu, Bara juga tidak mau pacaran 
sembarangan. 


"Bar!" Seru cewek itu, menyusul ke arah belakang rumah. 


Oke. Selina tahu siapa itu Ayang. Si kelinci hitam-putih 
peliharaan Bara. 


Bara yang kuliah di Jogja tidak punya banyak waktu untuk 
bermain bersama kelinci peliharaannya sejak SMA. 


"Cepet banget sih... gedenya." Ucap Bara sambil 
menggendong dan mengelus kepala kelinci bertubuh super 
besar itu. 


"Gimana sih, kok si Ayang bisa bertahan hidup selama itu? 
Maksudnya, sudah tiga tahun sejak kita lulus SMA." Tanya 
Selina. la mendekat dan ikut mengelus Ayang. 


"Ya kasih makan yang bener. Jangan lupa dibelai penuh 
cinta." Jawab Bara. 


Kalau Banyu tidak begitu tertarik dengan peliharaan, maka 
Bara tidak. Ia termasuk penyayang binatang. 


Selina ingat saat mereka masih SD. Waktu itu Banyu dan 
Bara datang saat liburan musim panas. Mereka masih 
tinggal di Jerman. Bara melihat ada ayam warna-warni dijual 
keliling. la marah pada penjualnya. Benar-benar dimarahi 
karena sudah mengecat bulu-bulu anak ayam tersebut. 


Tahu apa yang Bara lakukan selanjutnya? 


Bocah itu membeli semua anak ayam yang dijual. 
Membayarnya dengan uang tabungan sebesar 10 Euro. Iya. 
Dibayar dengan Euro. Luar biasa kan? 


Ayam-ayam itu akhirnya dipelihara oleh Om-nya karena 
Bara tidak bisa membawa hewan naik pesawat saat harus 
kembali ke Jerman. 


"Sel." Panggil cowok dua puluh satu tahun itu. Ayang berada 
dalam pangkuannya. 


Saat ini dua sahabat itu sedang duduk di ayunan yang bisa 
dinaiki empat orang dewasa. 


"Kalo gue bilang mau nikah muda sama ibu-bapak, reaksi 
mereka gimana ya?" Tanya Bara. 


"Hah? Lo mau nikah?" Mata Selina terbelalak. 
"Enggak tau sih... kalo gue ditolak ya nggak jadi." 


Perbedaan lain antara Bara dan Banyu. Keduanya sama- 
sama berani di bidang berbeda. Banyu mungkin berani 
menghadapi hal-hal menakutkan dan punya visi yang jelas 
tentang apa yang akan ia lakukan. Sedangkan Bara punya 
pemikiran yang let it flow. 


"Paling shock dikit aja. Atau Aunty Zi --ibu Banyu dan Bara-- 
ngasih ceramah tentang bagaimana nanti lo ngasih nafkah 
anak orang. Padahal sekarang masih dompleng sama beliau. 


Kepala Bara mengangguk kecil, "iya sih. Ibu pasti ngomel- 
ngomel. Entah kalau bapak. Selama ini kan bapak cuma 
nurut-nurut aja kata ibu. Bucin sih." 


Keduanya tertawa bersama. Selina rasa, Bara masih tetap 
menjadi sahabat yang sangat enak untuk diajak curhat. 
Sementara Banyu juga bisa dan nyaman diajak bercerita. 
Hanya saja jadinya lebih serius. Sementara Selina punya 
selera humor receh. Bersama Banyu ia akan tertawa sendiri. 
Dengan Bara, mereka tertawa bersama. Bahkan saudara 
kembar Banyu itu akan tertawa lebih besar. 


Vibe keduanya memang sangat berbeda. Begitu yang Selina 
rasa. Hanya saja Bara, bukan tipe yang gampang bikin 
baper. 


"Na? Udah lama?" Sosok Banyu muncul dari pintu belakang. 


Senyum cewek itu merekah sempurna. la turun dari ayunan 
dan segera menghampiri Banyu. Meninggalkan Bara yang 
sibuk mengelus lembut bulu Ayang si kelinci. 


Karena hati Selina selalu menempel pada daya magnet kuat 
yang terpancar pada diri Bayu. 


Bara Api 


Jangan lupa untuk tinggalin vote dan komentar setelah baca 
ya... thanks for reading and see you in the next chapter! 


4. Dear Diary 


Selina memang ceriwis. Kalau bicara seperti nge-rap. Belum 
lagi bawel minta ampun. Tapi itu tidak berarti ia seorang 
yang terbuka. Curhat atau apa pun itu sebutannya tidak 
akan ia lakukan. Tahu kenapa? 


Namanya manusia, punya mulut. Biarpun bilang akan jaga 
rahasia, pasti bisa dilanggar. Jadi gue memilih nggak 
percaya aja. Kalau bisa curhat sama hantu, gue juga nggak 
bakalan percaya. Bisa aja mereka ember ke manusia indigo. 


Makanya, cewek itu suka sekali menulis diary dari kecil. 
Biasanya jika buku itu penuh, Selina akan membakarnya. 
Sama sekali tidak membiarkan jejak-jejak cerita ada dalam 
buku tersebut. 


Seperti malam ini. Cewek itu duduk di meja belajarnya. 
Sebuah buku diary terbuka. Memanggil untuk dinodai oleh 
tinta pena. 


Satu helaan nafas keluar dari mulut Selina. Tangannya 
mengambil pulpen dan menari di atas kertas kosong. 


Dear Diary, 


Gue nggak tau berapa buku sudah gue nulis tentang 
Alir Kenapa? Kenapa gue masih terserang rasa 
baper? 


Kening Selina berkerut. la kemudian kembali menulis. 
Misi Selina: Don't fall for Banyu. 


Tulisnya. Perasaan konyol a la ABG labilnya tidak boleh 
berkembang. la tidak ingin bernasib naas seperti sang 


sepupu --Mas Malik. 


Cukup segini untuk sekarang. See you ya diary. 
Terima kasih sudah mau dinodai sama cerita absurd 
gue. 


Buku itu tertutup. Tidak lupa Selina menggemboknya. Lalu 
menyimpan kunci di dalam dompet. 


Sepotrek itu si Selina pada unek-unek paling rahasia dalam 
dua puluh satu tahun hidupnya. 


"Kak." Pintu kamar cewek itu terbuka. Menampakkan sosok 
si bungsu. "Ada Bang Banyu." 


"Ngapain ke sini malem-malem?" Selina mengernyit heran. 
Banyu itu kan cowok tau adab yang tidak akan bertamu di 
jam 10 malam. 


"Nganterin oleh-oleh sama Aunty Zi." Jawab Juna. 
"Terus? Ngapain laporan sama gue?" 


"Ya kan, biasa di mana ada Bang Banyu, di situ harus ada 
Selina." Cibir Juna dengan wajah menyebalkan. 


"Banyu aja lo panggil Bang. Gue kakaknya dihilangin." 
Gerutu cewek itu sambil beranjak dari tempatnya. 


"Huh! Kan disamperin juga. Udah kayak bucin lo!" 


Hampir saja Selina menyambit sang adik dengan sendal 
rumah berbulunya. Namun cowok sembilan belas tahun itu 
langsung kabur. Terdengar pintu berdebam keras. Pasti Juna 
bersembunyi di dalam kamarnya. 


Langkah Selina menjadi ringan. Bibirnya mengukir senyum. 
Apalagi saat sosok Banyu terlihat sedang duduk sendirian di 


ruang keluarga. 
"Lir!" Seru cewek itu. "Mana aunty?" 
"Di dapur sama Bude Cacha." 


Selina memanggil ibu Banyu dengan sebutan aunty. 
Sedangkan Banyu menyebut budhe pada mama Selina. 


"Oleh-oleh dari mana? Bukannya ibu-bapak lo nggak ada 
keluar kota atau luar negeri?" Selina duduk di sebelah 
sahabatnya. 


"Oleh-oleh dari eyang papa. Habis dari Lombok gitu. 
Honeymoon entah yang ke berapa ribu kali sama eyang 
mama." 


Selina selalu senang mendengar cerita tentang kakek dan 
nenek Banyu. Mereka sangat so sweet satu sama lain. 
Padahal usianya sudah menginjak tujuh puluhan. 


Cewek itu pernah bertemu dengan mereka beberapa kali. Ia 
bahkan sampai mengerti, darimana sisi sweet seorang 
Banyu diturunkan. Iya, dari eyang papa. 


"Romantis banget eyang lo. Lah nenek-kakek gue mana mau 
pergi berduaan gitu. Gengsi banget mau mesra-mesraan." 
Ungkap Selina. 


"Lo aja mungkin yang nggak tau. Cara orang 
mengungkapkan rasa sayang dan cinta kan beda-beda." 
Timpal Banyu. 


"Kalo lo tipe yang gimana? Jelas perhatian atau semacam 
tsundere?" Tanya cewek itu penasaran. 


"Nggak bisa ngukur kayak gimana. Itu tergantung penilaian 
orang. Lagian gue kalau perhatian ya perhatian aja. 
Contohnya sekarang nyetirin ibu ke sini, malem-malem." 
Jelas cowok itu. 


Niatnya mau memancing. Sayang umpan Selina tidak 
termakan. Memang sulit untuk menembus hati si Banyu. 


"Anyway, lo udah dapet tempat PKL?" Tanya Selina. 


"Udah. Gue berangkat minggu depan. Kebetulan yang di 
Kedubes Inggris nembus. Jadi bisa nebeng hidup sama Kak 
Pelita." 


Itu artinya, Banyu akan pergi ke Inggris? 


Selina tidak akan iri. Jika ia mau, bisa saja dengan mudah 
pergi berlibur ke sana. Masalahnya adalah, cewek itu akan 
berpisah dengan Banyu selama tiga bulan. 


Tiga bulan. 
Kenapa kedengeran lama banget? 


Mungkin Selina merasa sudah sangat tergantung pada 
sosok Banyu. Dalam bayangannya, selama PKL mereka 
masih bisa bersama. Pergi-pulang kantor atau kongkow- 
kongkow seperti biasa. 


"Gue kira lo di sini-sini aja." Gumam Selina dengan suara 
lirih. 

"Tadinya sih itu plan B. Kan lama banget respon sama visa 
yang keluar untuk ke Inggris. Tapi alhamdulillah dapet juga." 


Senyum sumringah tercetak jelas pada wajah Banyu. 
Memang ia pernah cerita pada Selina tentang merindukan 


London. Masa kecilnya ia habiskan di ibu kota Inggris Raya 
itu. Pasti ada banyak kenangan dan teman-teman yang 
ingin Banyu temui. 


"Nanti kalo kangen, gue vicall ya? Jangan di reject. Harus 
diterima. Misalnya kalo pengen nongkrong bareng lo, si Bara 
bisa akting biar kayak lo kan?" Mulailah permintaan- 
permintaan absurd si Selina. 


Banyu tertawa kecil, "iya iya... tapi kalau si Bara nggak tau 
ya. Biarpun jago akting, tapi kan... you know." 


I know mulutnya dan tulalitnya susah untuk dikondisikan. 
Bisa akting kalau ada bayaran aja. Tipikal Bara banget. 


"Apa gue anterin lo sampai London aja? Kan PKL gue baru 
mulai bulan depan. Di kantor mama juga. Gampang itu 
mah." Ide macam apa itu? Brilian sekali untuk menunjukkan 
kebucinan. 


"Gue bukan anak TK kali. Tapi kalau emang mau ikut, nggak 
apa-apa. Liburan kan? Asal Pakde Adri kasih izin." 


Spot on! 


Kelemahan dan halangan terbesar dalam kehidupan bebas 
Selina adalah papanya. 


Protektif? Sangat. Semua anak beliau diperlakukan bagai 
perhiasan berlian yang tidak beluh jatuh atau pun terluka. 
Kecuali pada si bungsu. Mungkin karena Juna adalah satu- 
satunya anak lelaki dalam keluarga mereka. 


"Boleh, Pa?" Tanya Selina hati-hati. la dengan nekat 
meminta izin saat jam sarapan. 


"Jauh banget liburannya? Kenapa nggak di Bogor apa 
Bandung aja? Biar dijagain Juna juga." Aroma-aroma izin 
susah terendus. 


"Tumben banget mau liburan ke luar negeri?" Tanya Kak 
Shilla yang sejak tadi hanya menyimak sambil makan roti 
bakar selai strawberry kesukaannya. 


"Sekali-sekali, Kak." 


"Tetot! Bukan. Kak Selina mau nyusulin Bang Banyu. Itu 
alasan tepatnya." Celetuk Juna. 


"Bener gitu?" Kali ini mama ikut-ikutan. Untung saja tidak 
ada Kak Sally. Bisa mendapat nasihat ini-itu nantinya. 


"Kamu suka sama Banyu?" Tembak papa. Ada nada dingin 
dan tidak rela dalam mengucapkannya. 


"Ya suka. Kan sahabat." 


"Pret! Lo ngebucin kan sama Bang Banyu? Kayak Mas Malik 
ke Kak Pelita." Si bungsu malah menyiram minyak ke atas 
Bara. 


"Papa nggak masalah kamu suka sama siapa aja. Tapi inget 
tugas utama. Belajar. Kuliah. Kamu juga cewek. Jangan 
malah kesannya ngejer-ngejer gitu." Kultum dari Bapak 
Adrian dimulai. 


Dan bla bla bla bla bla... 


Cewek itu hanya mendengarkan sekilas. Kemudian tidak 
mengingatnya lagi. Hingga kegiatan sarapan bersama itu 
selesai. 


"Lo suk... maksudnya naksir beneran sama Bang Banyu?" 
Tanya Juna lagi. Kali ini wajahnya terlihat prihatin. 


"Enggak. Siapa bilang?" 

"Mas Malik sama Maula." 

"Apaan? Ngadi-ngadi mereka." 

"Bang Bara juga bilang gitu sih." 

"Kok Bara ikut-ikutan?" 

"“Instingnya kuat. Gue agak percaya." 

"Masih pakai agak, intinya ragu dan nggak percaya." 
"Percayanya lebih banyak daripada nggak percayanya." 


"Jun. Mulut lo pernah disumpel pembalut yang masih 
banyak lumuran darah nggak? Nih gue siap nyumpel 
sekarang." 


Juna hanya tersenyum mencibir dan segera melesat keluar 
rumah. Biasa, main bersama teman-teman se-gengnya. 


Sayang, Selina tidak punya teman satu geng. Kecuali 
Banyu. Tapi cowok itu bilang, hari ini sibuk. Biasa persiapan 
untuk berangkat ke Inggris. Kalau mengajak Bara bermain, 
cowok itu malah sudah mulai PKL. 


Sedih. 


Dear diary, 


Gue galau. 

Gue takut jadi rindu ke si Alir. 

Gue nggak mau alay begini. 

Gue nggak boleh kelihatan ngarep ke si Alir. 


Hah! Perisai kebaperan, tolonglah berfungsi dengan 
baik. 


Curhatan Selina kali ini ditutup dengan kehadiran sosok 
Banyu di ambang pintu ruang tamu rumah keluarga cewek 
itu. 


"Na, temenin belanja yuk." Ajaknya. 


Jelas Selina mengangguk kuat dan langsung bersiap untuk 
pergi. Sampai ia lupa mengunci, bahkan meninggalkan 
buku diary kesayangannya di atas meja ruang tamu. 


Perkenalkan: 


Juna si bungsu dalam keluarga Selina. 


Kak Shilla yang selalu bisa klop dengan si bungsu. Anak 
kedua dari empat bersaudara. 


Waduh! Dibaca nggak tuh sama Banyu? Tapi kan si Banyu 
bukan cowok iseng. Mungkin kalau Bara bisa jadi kepo akut. 


Btw, jangan lupa vote dan komentarnya ya... terima kasih 
sudah mampir dan see you in the next chapter! 


5. Berasa Pacar 


Satu kegiatan yang paling Selina cintai adalah belanja. 
Sebagai seorang perempuan, sepertinya hal lumrah untuk 
menyukai hal ini. la bisa betah berjalan dan berdiri lama 
hanya untuk memilih barang. Mengecek setiap kualitas dan 
harganya. 


Namun kali ini, belanja sungguh tidak menyenangkan. 
Bersama Banyu keliling satu toko ke toko lain. Bukan 
menikmati malah kesal sendiri. 


Setiap pasang mata para pegawai dan pengunjung toko 
yang perempuan, selalu melirik ke arah Banyu. 


Iya iya. Gue tau Alir seganteng itu. Tapi tolong matanya 
mbak-mbak. 


Lidah Selina hanya mampu membelit. Unek-uneknya 
sebatas sampai ujung tenggorokan. Tidak sanggup untuk 
disuarakan. 


Parahnya, cewek itu tidak bisa dengan asal merangkul atau 
menautkan jemarinya dengan Banyu. Mereka punya 
batasan. Sebenarnya Banyu yang memberi batasan. 


Jadi selama belanja mereka hanya jalan bersisian. Sesekali 
Banyu menunjuk beberapa produk dan bertanya tanggapan 
pada Selina. 


"Setelan batik yang ini bagus nggak menurut lo?" Tanya 
Banyu. 


Selina mengambil kemeja batik itu dari tangan Banyu. 
Kemudian mengepaskannya di depan dada cowok itu. 


"Hmm... yang lengan panjang lebih bagus. Lebih resmi gitu. 
Kan untuk ngantor. Bukan OOTD atau fashion show." Jelas 
cewek itu. la dengan cekatan memilih beberapa potong 
kemeja yang dirasa bagus untuk Banyu. 


Jujur, Banyu itu cocok memakai baju apa saja. Wajah dan 
tubuhnya sangat menunjang penampilan. Pakai kaos oblong 
polos dan celana jins saja sudah luar biasa style cowok itu. 


"Lo nggak butuh batik juga buat PKL?" Tanya Banyu. 


"Butuh. Tapi itu sih gampang. Masih sebulan ini mulainya." 
Selina berjalan duluan keluar toko. 


Kali ini keduanya memasuki toko yang menjual beragam 
kemeja. 


"Putih kan?" Tanya cewek itu. 


Banyu mengangguk. la menyerahkan segala urusan pilih- 
memilih pada sahabatnya itu. 


"Ini nih." 

"Nahh... ini juga nih." 

"Pas banget nih." 

"Widih... ganteng deh lo pakai ginian, tapi... jangan." 


Komentar-komentar Selina terucap semangat. Mereka masuk 
ke satu toko, lalu ke toko lainnya. Hingga semua yang 
Banyu perlukan sudah lengkap. Tidak lupa, cewek itu juga 
yang mencentang /ist belanja. 


"Lo nggak sekalian beli juga?" Tanya Banyu lagi. Mereka 
duduk di sebuah restoran khas indonesia. 


"Gue bisa pinjem baju-baju Kak Sally atau Kak Shilla. Punya 
banyak mereka." 


Biarpun uang jajannya banyak, Selina masih bisa mengerem 
pengeluarannya. Suka barang ber-merk memang, tapi 
peruntukannya bukan untuk gaya. Lebih ke ketahanan 
barang. Makanya, ia jarang belanja baju. Paling sekali 
belanja ya... barang branded semua. 


"Nanti pas gue balik mau dibawain oleh-oleh apa?" Tawar 
cowok berlesung pipi itu. 


Keduanya sedang menyantap kepiting soka goreng. 
Menikmati makan siang yang tertunda akibat aktivitas 
belanja. 


"Apa ya? Hmmm... gantungan kunci udah mainstream. 
Postcard? Di sini juga banyak. Gue bahkan bisa bikin 
sendiri. Tinggal comot gambar dari Paman Gugel. Apa kira- 
kira menurut lo? Makanan? Emang di Inggris produksi 
kerupuk?" 


Banyu hanya menyimak. Menunggu sang sahabat 
menyelesaikan cerocosannya. 


"Ya udah. Gue bawain rumput sama pasir dari Inggris. Gue 
masukin botol kecil buat lo." Cowok itu terkekeh. 


Senyum Selina merekah. Bukan karena setuju dengan oleh- 
olehnya. Lebih karena Banyu yang perhatian ingin 
memberikan oleh-oleh. Niat yang harus cewek itu apresiasi. 


"Yang penting sih lo balik sehat aja. Cukup kok." 


Cowok itu mengangguk sambil mengulas senyum. Sekali 
lagi memamerkan dimples menggemaskan yang menghiasi 
wajah gantengnya. 


Acara makan itu berakhir. Mereka harus segera pulang. 
Banyu bilang, ia mau berkemas. 


Tadinya cowok itu akan mengantar pulang Selina. Tapi 
cewek itu ingin ikut ke rumah Banyu. Dalihnya sih, 
membantu packing. Padahal jauh dalam lubuk hati, ia ingin 
lebih lama bersama dengan cowok itu. 


Berhubung tadi Banyu membawa mobil, Selina jadi merasa 
lebih nyaman. Apalagi melihat betapa panasnya diluar sana. 


"Emang mobilnya nggak dipakai uncle?" Tanya cewek itu. 


Tidak seperti dirinya, Banyu dss (dan saudara-saudara) 
hanya dibekali motor. Itu pun kakek mereka yang 
membelikan. 


Tiap kali butuh menggunakan mobil, mereka akan 
meminjam pada bapak atau ibu mereka. 


"Bapak pergi pakai mobil ibu. Sama Eyang papa dan mama. 
Ke rumah Om Adham --adik bapak." 


"Oh... di rumah ada siapa?" Tanya cewek itu lagi. 


"Bara. Kayaknya Bintang tadi keluar sama Kejora. Nggak tau 
mau pada ngapain para abege." Jelas cowok itu. 


Mobil fortuner putih itu kini berbelok. Memasuki perumahan 
tempat Banyu sekeluarga tinggal sejak menetap di 
Indonesia. 


"Gue aja yang buka gerbang." Selina turun. Seperti sudah 
terbiasa dengan rumah tersebut. 


"Assalamualaikum." Kedua sahabat itu mengucap salam 
bersamaan. Kebetulan pintu depan sedang terbuka lebar. 


"Waalaikumsalam." Sahutan orang di dalam. Namun 
suaranya asing di telinga mereka. 


Begitu masuk rumah, dua orang asing menatap Banyu dan 
Selina bergantian. 


"Loh? Bukannya Bara barusan ke atas ambil papan 
monopoly?" Tanya cowok berwajah planga-plongo tapi 
gemes. Menurut Selina. 


Cowok lain yang mengingatkan cewek itu dengan kelinci 
hanya menggeleng-geleng. 


"Udah pulang lo? Tadi gue pesen makan, nggak apa-apa kan 
gado-gado. Doyan kan lo, Sel?" Bara berdiri di ujung tangga 
bawah. 


"Sebentar! Ini si Bara membelah diri? Kok ada dua? Winwin 
jadi pusing. Apakah ini teori konspirasi?" 


Mendengar itu Selina tercengang. la jadi tambah gemas 
dengan teman Bara itu. 


"Iya. Gue membelah diri. Tapi pas masih dalam kandungan 
emak gue." Tanggap Bara dengan santai. Seperti sudah 
terbiasa. 


"Konspirasi dari Tuhan, Win." Celetuk cowok lainnya. 


Selina dan Banyu manggut-manggut. 


"Gue Banyu. Saudara kembarnya Bara." Cowok itu 
tersenyum ramah dan mengulurkan tangan untuk 
bersalaman. “Ini...-" 


"Pacarnya kan? Cantik banget." Puji cowok bernama Winwin 
itu dengan polos. 


Selina pikir, Banyu akan meralat. Tapi cowok itu diam saja. 
Kemudian mengajak Selina naik ke lantai atas. 


"Jangan macem-macem lo di atas! Ntar gue awasin tiap lima 
menit!" Seru Bara. 


Banyu cuek saja. Toh ia mana mungkin membawa Selina ke 
dalam kamar. Cowok itu akan berkemas di ruang santai 
lantai dua. Bisa dipenggal ia nanti kalau sampai membawa 
masuk perempuan walau itu Selina, ke dalam kamarnya. 


"Tumben banget si Bara bawa temen." Komentar cewek yang 
hari ini menguncir satu rambutnya. 


"Gabut mungkin." Cowok itu mengedikkan bahu. "Tunggu 
ya. Gue ambil koper sama barang-barang yang mau 
dibawa." 


Selina mengangguk. la duduk di atas karpet sembari 
menatap susunan pigura foto yang memamerkan potret 
para penghuni rumah ini. Entah sudah berapa kali ia 
melihat-lihat, tapi tetap saja senang. Kedekatan serta latar 
belakang tiap foto tersebut sangat menarik. Tidak heran, 
karena ibu Banyu sangat mahir menggunakan kamera. Jadi 
bisa menangkap wajah rupawan anak-anaknya dengan 
sangat baik. 


Suara koper yang digeret terdengar, kali ini Banyu muncul. 
la duduk bersila dan membuka koper tersebut. Beberapa 
barang tersusun rapi di dalam sana. Katanya, tinggal 


kemeja-kemeja saja. Perlengkapan dan pakaian sudah ia 
cicil packing sejak dua hari lalu. 


A head of time. Begitulah Banyu. Ia tidak suka terburu-buru. 
Lebih baik merencanakan dan mempersiapkan segalanya di 
jauh hari. Jadi ketika hari-H, tidak perlu panik atau takut 
terlambat. Itu satu hal yang sangat berbeda dengan Selina. 
Cewek itu asal saja. Sukanya mendadak dan tanpa pikir 
panjang melakukan apa pun. 


"Kak Pelita bilang apa waktu lo bilang mau ke sana?" Kepo 
juga Selina. Ia tidak begitu dekat dengan kakak perempuan 
Banyu itu. Aura misteriusnya kuat sekali. Kadang duduk 
bersebalahan dengannya saja sudah membuat cewek itu 
ciut sendiri. 


"Ya... nggak gimana-gimana sih. Teman serumahnya nggak 
keberatan. Gitu." Cerita cowok itu. la melipat baju yang baru 
dibeli dengan sangat rapi. Kemudian menggulungnya hati- 
hati sebelum masuk ke dalam koper. 


Sebagai seseorang yang berniat untuk membantu, Selina 
hanya menjadi penonton. Sejujurnya ia tidak tahu 
bagaimana cara melipat baju yang baik dan benar. Sejak 
kecil, semua pekerjaan rumah sudah dilakukan asisten 
rumah tangga. la tinggal terima beres. Kecuali dua 
kakaknya yang cukup rajin mengurus pakaian mereka 
sendiri. 


"Baguslah." Gumam cewek itu. 


"Guys! Makan yuk!" Ajak Bara yang berdiri di undakan 
tangga teratas. Menatap ke arah kembaran dan sahabatnya. 


Dua orang itu ikut bergabung di meja makan. Bersama Bara 
dan dua temannya. 


"Itu Winwin sama Danu. Temen sekosan di Jogja. Winwin 
juga temen sekelas di kampus. Kalau Danu sama-sama 
penyiar radio kampus." Bara memperkenalkan teman- 
temannya dengan proper. "Oh iya. Danu ini adiknya Kang 
Dani. Mantan Kak Pelita." 


"Serius?" Selina terbelalak. 
"Kenapa? Gue nggak mirip Kang Dani ya?" Tembak Danu. 


"Bukan gitu... lo kelihatan familiar. Ternyata adiknya Kang 
Dani. Sempit banget indonesia." Cewek itu terkekeh. 


Sementara Banyu memilih diam dan menikmati gado-gado 
kesukaannya. Pokoknya apa-apa yang berbumbu kacang 
adalah makanan kesukaan Banyu. 


"Selina sudah berapa lama pacaran sama Banyu? Bar, kamu 
kok nggak punya pacar? Padahal kan mukanya sama 
ganteng kayak Banyu." Celetuk Winwin. 


Tawa hambar yang dapat Selina berikan. Ingin merespon 
dan meralat, tapi kok malah menikmati kesalahpahaman. 


"Selina itu sahabat gue sama Bara dari kecil. Cuma emang 
karena sekampus jadi sering bareng aja. Bukan pacar kayak 
yang lo pikir." 


Penjelasan Banyu barusan membuat hati Selina sakit. 
Apakah ini rasanya sakit tapi tak berdarah? Kalau iya, kok 
nyeri banget? 


"Oh gitu." Tanggap Danu. Cowok itu menatap Selina sambil 
tersenyum. 


Cewek itu tidak bisa menampik. Kedua teman Bara juga 
sangat ganteng. Si Danu itu juga kelihatan menarik. 


Wajahnya tegas penuh wibawa. Terlihat seperti seorang 
pemimpin juga cerdas. Kalau Winwin, sangat polos dan 
imut. Membuat Selina ingin melindunginya. 


Tapi tetap saja. Satu-satunya yang bisa menggetarkan hati 
cewek itu hanyalah Banyu. Bara yang berwajah sama persis 
sekalipun tidak bisa membuat cewek itu berdebar. 


"Habis ini, gue anter lo pulang. Keburu sore terus macet." 
Banyu menandaskan makannya. Lalu langsung merapikan 
bekasnya dan milik Selina. Akhirnya cewek itu diantarkan 
pulang sebelum petang menyapa langit penuh polusi ibu 
kota. 


Darwin alias Winwin 


Danu 


Harapannya sih kesalahpahaman Winwin nggak akan 
di klarifikasi. Biar saja itu salah paham. Sebuah 
kesalahan indah bagi seorang Selina. 


Jangan lupa untuk vote dan komentarnya ditunggu 
loh... terima kasih sudah mampir :) 


6. Rindu Banyu 


Kalau biasanya Selina akan kemana saja berdua dengan 
Banyu, kali ini berbeda. Cewek itu tetap terlihat seperti jalan 
bersama orang yang sama. Tapi nyatanya beda. 


Banyu punya Bara yang wajahnya 100% mirip. Sangat 
identik sampai-sampai orang akan susah membedakannya. 
Hanya mereka yang sangat dekat dengan mereka yang bisa 
mengenali siapa Banyu dan siapa Bara. 


Sebagai pengganti, Bara kini sering nongkrong bersama 
Selina. Entah itu makan atau ngafe. Seringnya, Bara 
mengajak sahabatnya itu untuk hunting foto. 


"Serius, lo yang jadi model gue?" Ekpresi datar dan tidak 
ikhlas mengiringi pertanyaan Bara. 


"Lo harusnya bersyukur, Bar. Soalnya gue ini udah cocok 
banget jadi model." Cewek itu selalu percaya diri dengan 
postur tubuh dan kecantikan wajahnya. 


Well, Selina selalu bisa membanggakan postur tubuhnya. Ia 
cukup tinggi untuk rata-rata cewek indonesia. Wajahnya 
cantik cenderung imut. Jangan ragukan tentang style. Juara. 


Pernah ia ditawari untuk menjadi foto model. Bahkan sering 
ada orang-orang yang menawarinya main sinetron. Tapi buat 
apa? Selina tidak tertarik. Terkenal di instagram saja sudah 
cukup membuat ia repot. 


"Lo mau debut nggak, Bar?" Tanya Selina tiba-tiba. 


Mereka memang menghabiskan waktu di hari minggu di 
kawasan kota tua. Lumayan untuk berfoto-foto. Membuat 


stok untuk postingan sosmed. Lagipula, Selina senang 
karena Bara lebih jago ambil gambar daripada Banyu. 


"Debut gimana?" Tanya cowok itu bingung. Tanpa ia sadar, 
Selina mengambil fotonya dengan asal. 


"Kesel gue. Lo kok..." cewek itu mendengus sebal sambil 
menatap ponsel. 


"Kenapa sih?" 


Bara ini memang kadang suka tulalit. Polos-polos bego. 
Walau tidak separah temannya yang tempo hari Selina 
temui. 


Oh iya. Sudah dua minggu sejak Banyu berangkat ke 
Inggris. Selama itu pula, mereka hanya berkomunikasi via 
chat atau komentar sosial media. 


Selina selalu rajin mengomentari story yang dibuat oleh 
Banyu. 


"Sumpah panas banget." Keluh Bara. Keduanya kini berjalan 
lunglai menuju sebuah mini market lalu membeli minuman 
dingin. Sebenarnya Selina ingin mengajak Bara untuk 
minum es selendang mayang. Itu enak. Kesukaan Banyu. 


"Jangan ajak gue minum es selendang mayang. Nggak 
doyan." Tapi cowok itu sudah memperingatkan sebelum 
benar-benar terjadi. 


Di luar sana panas terik menyengat sungguh menyilaukan. 
Peluh Bara membasahi kaosnya. Bibir cowok itu cemberut 
karena merasa tidak nyaman. 


Ekspresi yang sangat identik dengan milik Banyu. 


Ah... Selina memang sangat rindu pada sosok Banyu. la 
sampai membandingkan dua orang berbeda ini. Melihat 
sosok Bara seakan-akan seorang Banyu. 


Mereka berbeda. 
Jauh. 


Konteks berbedanya jelas berhubungan dengan sifat. Secara 
fisik tidak bisa diakatakan berbeda. Mereka terlalu identik. 


Pernah dulu, ketika masih SMA. Bara dan Banyu bertukar 
tempat. Hanya karena penasaran, seperti apa sih sekolah 
dengan jurusan berbeda? 


Dua saudara itu tidak menimba ilmu di satu sekolah. Banyu 
dan Selina di sekolah reguler. Sedangkan Bara mengenyam 
sekolah tinggi di SMK. 


Banyu anak IPA dan Bara adalah anak multi media. 


Selina ingat, waktu itu Bara merasa lelah. Pelajaran 
kembarannya di sekolah sangat membingungkan. 


Tidak ada yang tahu kalau mereka bertukar posisi. Hanya 
Selina seorang yang langsung bisa mengenali. 


"Heran deh. Kok bule-bule itu suka banget berjemur ya? 
Heran gue." Bara suka melempar komentar random. Apa 
saja yang tertangkap oleh netranya akan ia komentari. 


Sementara Selina menatap cowok itu dengan malas. 
Ngomong bule-bule kayak dia bukan turunan bule. 


Darah bule ada pada diri si kembar. Eyang papa mereka 
adalah orang Spanyol. Eyang mama mereka orang jawa 
keturunan Jepang-Belanda. 


Bayangkan, Selina dulu pernah bilang kalau sahabatnya 
punya keturunan penjajah. 


Tapi Banyu tidak marah. Entah kalau Bara. Jika dilihat-lihat 
mungkin akan tersinggung. 


"Bar." Panggil Selina. "Lo ngomong gitu kayak diri lo tuh 
nggak ada turunan bule." 


Cowok itu mengedikkan bahu, "soalnya gue nggak ngerasa 
gitu. Kan gue nggak suka sengaja berjemur gitu." 


Hah... jadi tambah rindu dengan sosok Banyu. 
Waktu, cepatlah berputar hingga dia kembali pulang. 


Maunya Selina pergi saja. Menyusul. Tapi papa pasti sangat 
tidak setuju. Kecuali ia memutar otak dan... 


"Bar." 

"Apaan?" 

"Gue mau ke London ah..." 
"Gila." 


Selina mungkin bukan pengguna sosial media yang aktif. Ia 
jarang posting. Tapi jangan salah... pengikutnya cukup 
banyak. Ya bagaimana, sekali posting pasti bagus-bagus. 


Biasanya cewek itu mengunggah foto ootd. Sederhana sih, 
tapi mereknya yang tidak kaleng-kaleng. 


Untuk sekarang, Selina ingin sedikit berbeda. Tangannya 
menari pada layar ponsel. Lalu mengunggah satu foto yang 


baru saja ia terima. 
Siapa lagi kalau bukan foto seorang Banyu Alir. 


23.000 suka 
S lina katanya PKL tapi malah jalan2 


kak.ros kayak kenal 

bntg127 anjay! Abang gue debut! 

Mak Lambe siapa tuh? 

b api nggak adil. Katanya gw yg mw lo debutin. 

M.lik kalian jadian apa gmn? 

randomgirl ih... ganteng pacaranya kak. Kriteria jd 
pelakornya kyk apa? Mw memantaskan diri. 

Load more comments 


Cewek itu tertawa geli melihat bagaimana respon orang- 
orang di sosial media. Jarang-jarang kan, posting foto cowok 
ganteng. 


Sebenarnya agak kesal juga. Banyu bisa PKL sambil jalan- 
jalan. Katanya sih, Kak Pelita yang ajak. Tapi tetap saja. Rasa 
iri dengki dalam diri Selina meronta. 


la juga sedang tidak mood karena papa tidak memberi izin 
untuk pergi ke London. Walau dengan alasan ikut Mas Malik 
-sepupunya. 


Padahal Selina masih belum memulai PKL di kantor mama. 
Tapi alasan kedua orang tuanya selalu dengan. 


"Waktu untuk PKL kan sebentar lagi." 
Lalu sang adik akan mengompori. 


"Iya tuh, Ma. Si Kak Sel maunya main teroooss!" 


Kesal kan? 


Tapi mau bagaimana lagi. la hanya bisa pasrah. Rindunya 
akan Selina simpan. Atau diekspresikan saja dengan 
mengirim pesan pada si Banyu Alir. 


"Katanya lo mau debutin foto gue di IG lo yang populer itu? 
Kok malah si jelek duluan?" Protes Bara. 


Mereka sedang ngopi cantik di kafe milik tante Selina. 
Masing-masing dari mereka memegang ponsel. 


Dasar, anak jaman now. Tidak bisa lepas dari benda persegi 
panjang itu. 


"Ngiri banget sih sama abang sendiri." Gerutu Selina. 
Namun tangannya bergerak lincah di atas layar ponsel. 


Cewek itu memilih beberapa hasil foto jepretan. Foto Bara 
saat mereka jalan-jalan tempo hari. 


22.347 suka 
S lina ada yg gk mau kalah. Pengen debut katanya. Ya 
udah gw posting nih. Baik kan gw? 


Mak Lambe Ig spam ya, Neng? 

Try49 jiwa pelakorku meronta. 

K.Jora gw tau. Ini pasti yg bloon kan? Soalnya abang 
kesayangan gw gk pernah cengo begini biar foto candid. 

b api @ KJora durhaka lo sm abang terganteng ini. 

K.Jora 

R.i.o jd km sama yg mana dek? 

Saju na kakak, lo kesambet setan prenjon apa gmn? 

Load more comments 


Tawa geli Selina hanya membuat seorang Bara mencebik 
sebal. Cewek itu tidak peduli. Mau Bara mengamuk juga, ia 


tidak akan mengubah foto dan caption. 


"Lo demen sama Banyu? Jujur aja sama gue. Paling ntar 
nggak sengaja gue ngomong ke dia." Celetuk Bara tiba-tiba. 


Well, Bara ini kadang tulalit. Tapi ada satu waktu di mana ia 
bisa sangat peka. 


"Apaan? Pasti sukalah. Kalo nggak, mana mungkin bisa 
temenan. Aneh banget." Elak Selina. 


Bukannya tidak mengakui, tapi ia sedang dalam tahap 
denial. Selina tidak ingin rasa anehnya yang mungkin masih 
cetek ini merusak jalinan sahabat yang mereka bina 
bertahun-tahun. 


"Gue sih nggak keberatan, Sel. Soalnya gue nggak bakalan 
cemburu juga. Gue punya kriteria khusus. Bukan kayak lo." 
Tuding cowok itu. 


Selina hanya mengangguk-ngangguk saja. Lagipula, 
percaya diri sekali kalau Selina menyukai saudara kembar 
itu secara bersamaan. 


Bonus: Banyu's side 


Senyum itu membuat kedua pipi Banyu membentuk 
cekungan. Sebuah kecacatan yang indah. Matanya fokus 
pada ponsel. la men-scroll sosial media dan menemukan 
satu postingan. Selina mengunggahnya. 


"Serius banget." Tegur Pelita -kakak Banyu. 


"Ini si Selina posting foto kemarin. Pas kita ke eiffel." Cowok 
itu menunjukkan postingannya. 


"Tumben. Biasa Selina posting muka dia aja." Komentar Kak 
Pelita. 


"Ya nggak apa-apa. Kan muka gue ganteng juga. Tetap 
estetik dong postingannya." Kemudian Banyu tertawa. 


Ekspresi pelita hanya menunjukkan raut datar. 
"Untung lo yang ngomong gitu." 

"Emang kenapa kalo bukan?" 

"Gue tendang sampai mental." 


Dua kakak adik itu pun tertawa. Mereka memang sedang 
berada di Paris. Liburan sebentar sebelum kembali sibuk di 
hari senin. 


Sampai sejauh manakah Selina akan bertahan? 


7. Jemput Banyu 


Sore hari yang terlalu cerah cenderung panas ini, Selina 
tampak bersemangat. Gadis itu sudah wangi dan wajahnya 
dipoles make-up tipis-tipis. 


"Mau kemana, Kak?" Tanya Juna yang sedang goleran di atas 
sofa ruang keluarga lantai bawah. 


"Jalan-jalan." Jawabnya singkat. 


"Tau gue, pasti mau jemput Bang Banyu kan? Ketahuan. Si 
Bintang udah ngomong ke gue. Katanya lo yang mau 
jemputin abang dia di bandara. Bucin." Cibir Juna. 


Dasar Juna dan mulutnya. Kalau sudah tahu untuk apa 
bertanya? Ujung-ujungnya mengejek juga. 


"Sori ya, bukan bucin. Tapi gue ini sahabat yang baik." Elak 
Selina. 


Sebelum adiknya buka suara, gadis itu cepat-cepat berlalu. 
Lebih baik menyiapkan si kuning. Perjalanan mereka akan 
panjang menuju bandara. 


Jadi dengan telaten, Selina mengelap kaca dan memanasi 
mobilnya. Maklum, jarang dipakai. 


Selama PKL gadis itu selalu menumpang pada mamanya. 
Terkadang naik kendaraan umum. 


"Ayo kita pergi, Ning!" Serunya dengan semangat. 


"Kak!" Panggil Juna yang berdiri di ambang pintu dapur. 
Pintu itu langsung terhubung dengan garasi. 


"Apaan?" 
"Pesawat Bang Banyu sampainya kan jam 11 malam." 


Sekarang masih pukul lima sore. Enam jam lagi bujang 
tampan itu baru tiba. Seharusnya Selina tidak perlu buru- 
buru. 


"Keburu macet." Sambar gadis itu. la memasuki mobilnya. 
Mengendarai dengan pelan karena memang Selina masih 
takut-takut. 


"Bilang aja jalanin mobilnya kayak siput." Cibir Juna lagi 
sambil memandangi mobil kuning kakaknya yang berjalan 
pelan keluar gerbang rumah. 


Bahkan untuk tiba di depan gapura perumahan butuh waktu 
bermenit-menit. 


"Hati-hati, Neng!" Seru petugas keamanan komplek saat 
Selina melewati gapura. 


Tantangan selanjutnya adalah berjalan di jalan raya. 
Rasanya sungguh menakutkan. Apalagi para pengendara 
motor berkendara dalam kecepatan tinggi. Tidak jarang 
mereka memotong jalan. 


Selina menginjak pedal rem. Mobilnya berhenti setelah 
hampir menyerempet pengendara motor yang berjalan 
terlalu tengah. 


Tin! Tin! 


Klakson dari mobil lainnya membuat Selina panik. la cepat- 
cepat kembali berjalan. Pelan. 


Seperti kata Juna, bagai siput. 


Setengah jam berlalu cepat. Tapi gadis itu masih berada 
tidak jauh dari kawasan perumahan tempat tinggalnya. 


la mau menangis saja. 


"Sabar Selina cantik. Masih ada waktu lima setengah jam. 
Tenang tenang." Ucapnya pada diri sendiri. 


Kini langit sore tampak kemerahan. Matahari sudah hampir 
tenggelam. Gadis itu mendengar suara adzan dari masjid. 
Jadi, ia memutuskan untuk rehat sejenak sambil beribadah. 
Lumayan bisa menenangkan kepanikannya selama di jalan. 


Selesai ibadah bersama jamaah masjid lainnya, gadis itu 
melanjutkan perjalanan. Kendala yang dihadapi berikutnya 
adalah macet. 


"Padahal pintu tol udah deket." Keluhnya. 


"Kamu sih, sok-sok-an bawa mobil sendiri. Udah tau jauh. 
Padahal bisa aja naik kereta atau taksi. Praktis." Dumal 
suara di seberang. 


Selina menghubungi salah satu kakaknya, supaya tidak 
sepi. 


"Kak Sal jangan ngomel dong. Ini tuh bisa jadi pembelajaran 
buat gue. Kalo nggak nekat ya gue mana bisa lancar." Kilah 
gadis itu. 


"Iya aja deh. Tapi kalau kamu kesulitan, mending minta 
tolong sama siapa gitu. Minta nyusulin pakai ojek gitu. Jadi 


kamu juga nggak nyetir sendirian. Nanti belum baliknya dari 
bandara. Kamu mau bikin si Banyu nyetir sementara dia 
pasti jetlag?" 


Benar kata Kak Sally. Bagaimana cara mereka pulang nanti? 


"Oke deh kak." Ucapnya. Kemudian memutus sambungan 
telepon. 


Selina menepikan mobilnya. la mencari kontak orang yang 
memungkinkan untuknya diminta tolongin. 


Tapi nihil. Adiknya sendiri menolak. Sementara kembaran 
Banyu sudah kembali ke Jogja karena masa PKL-nya 
berakhir. 


"Terus siapa?" Ucapnya gusar. 
Tok tok 


Jendela mobil gadis itu diketuk. Mode waspada dalam diri 
Selina langsung aktif. la takut begal atau rampok yang 
menyambangi mobilnya. 


Tapi... 

"Edo?" Ucap gadis itu saat membuka jendela. 

"Loh? Selina?" Pemuda tampan itu tersenyum menawan. 
Ganteng banget. Nggak ngerti lagi. 


"Lagi ngapain di sini? Oh iya, bisa tolong agak maju dikit? 
Biar temen gue bisa parkir mobilnya." Lanjut Edo. 


Selina tidak sadar ia berhenti di depan warung tenda kaki 
lima yang ramai. Jadi gadis itu sedikit memajukan mobilnya. 


"Mau makan juga? Sendirian? Oh iya si Banyu belum balik 
ya." Ucap Edo yang masih berdiri di samping pintu. "Bareng 
aja kalo gitu." 


Maunya Selina menolak. Masalahnya ia juga lapar. Jadi, 
gadis itu akhirnya mengikuti Edo masuk ke warung tenda 
yang menjual nasi goreng. 


Selina ingin berlari saja. Bagaimana mungkin ia bisa duduk 
satu meja dengan si cewek arsitektur. Cewek itu juga 
menatapnya dengan dingin dan tidak suka. 


"Sering makan sini juga?" Tanya Elo -teman Edo dan Banyu 
juga. 


"Jarang." Jawab Selina. 
"Si Banyu balik kapan sih?" Tanya Edo. 
"Malam ini." Jawab Selina lagi. 


la benar-benar tidak punya bahan obrolan. Walau Banyu dan 
Edo sangat akrab, tapi Selina tidak pernah ikut kumpul- 
kumpul. Mereka kan beda jurusan. Paling papasan sekilas di 
kantin atau kelas. 


"Lo pasti mau jemputin kan?" Tebak Elo. 
Gadis itu cengengesan saja. Lalu mengangguk. 


Sementara si cewek arsitektur bernama Niken itu 
memandang sinis. 


Nasi goreng pesanan mereka tiba. Obrolan berlanjut tapi 
hanya pada lingkaran tiga orang itu saja. Selina memilih 
diam dan fokus pada makanannya. 


"Ya udah, gue baliknya ngojek aja." Kata Edo saat mereka 
akan pulang. 


Dari hasil curi dengar, Niken dan Elo akan mampir dulu ke 
toko buku di mal. Sementara Edo malas masuk mal. 


Selina jadi punya ide. 
"Do." Panggilnya. 


Mobil Elo sudah pergi. Tinggal Selina yang masih duduk di 
balik kemudi. Sementara Edo berdiri tidak jauh dari situ. 


"Ya?" Bujang tampan itu mendekat. 
"Hmm... mau ikutan jemput Banyu?" Tawar Selina. 
Edo terdiam sejenak sebelum bersuara, "boleh deh." 


"Tapi lo yang nyetir." Sambar Selina sebelum pemuda itu 
membuka pintu bagian penumpang. 


Edo terbahak setelah mendengar kisah perjalanan Selina 
dari rumah hingga warung nasi goreng tadi. 


"Nekat banget lo. Ya kalo gue mending naik kendaraan 
umum. Tapi... okelah effort-nya." Tanggap pemuda itu. 


"Kalo nggak nekat, kapan lancarnya gue? Si Banyu udah 
mahir dari kapan tau. Gue gini-gini aja." 


Edo kini berada di balik kemudi. Sementara Selina ada di 
sebelahnya. Mobil kuning itu sudah memsuki jalan tol dan 
melaju kencang. 


"Lo beneran nggak pacaran sama Banyu?" Tanya Edo. 


"Enggak. Kita tuh sahabat. Jadi mama gue sama ibunya 
Banyu itu satu geng dari SMA. Sahabat baik banget gitu, 
udah kayak keluarga kita." Jelas Selina. Walau sebenarnya ia 
tidak rela juga hubungan ini sebatas zona keluarga. Lebih 
parah dari friendzone. 


"Oh... good." Gumam Edo. 

Kening Selina mengernyit, "kenapa memangnya?" 
"Ya... kalo gitu kan gue punya kesempatan." Jawab Edo. 
"Kesempatan?" 


Gadis itu wmengedikkan bahu. Kemudian memilih 
memandangi lampu-lampu jalan. 


Tidak terasa mereka memasuki area bandara. Jantung Selina 
berdegub kencang. Akhirnya setelah tiga bulan tidak bersua 
secara langsung, ia bisa menatap dan Banyu lagi. 


Jujur, ia rindu aroma tubuh pemuda itu. 


Jam masih menunjukkan angka 9 saat keduanya tiba di 
depan area penjemputan internasional. 


Untungnya terminal khusus penerbangan mancanegara 
tidak begitu ramai. Jadi Selina bisa duduk di salah satu 
bangku. Edo sendiri pamit ke toilet. 


Masih ada dua jam. 
Sabar. 
"Nih." Edo menempelkan soda kaleng dingin ke pipi Selina. 


Gadis itu berjengit, lalu menerima minuman tersebut. 


"Lama banget ya, dua jam." Ucap gadis itu. 
"Sabar. Emang kenapa sih? Kangen?" Tanya Edo. 


"Banget." Jawab Selina dengan mantap. "Sekalian nungguin 
oleh-oleh." Ia terkekeh. 


Edo menanggapinya dengan senyum kecil. Pemuda itu 
menatap Selina dengan lekat. 


"Sel, kalo misalnya lo punya pacar. Apa lo masih mau 
tergantung sama Banyu?" Pemuda itu terdengar sangat 
serius. 


"Hmm... gue nggak boleh pacaran sama papa. Jadi ya... 
bakalan masih tergantung ke Banyu." 


"Kalo Banyu yang punya, gimana?" 


"Banyu punya pacar? Kayaknya enggak deh. Soalnya dia 
bilang anti pacaran sebelum halal. Sok alim kan? Tapi bener 
juga sih. Orang tua gue juga nggak pacaran. Habis nikah 
baru pacarannya." Cerita gadis itu panjang lebar. 


Edo membisu. la kini menatap kaleng soda di tangannya. 
Kepala pemuda itu mengangguk kecil. Y see." 


Lebih dari jam 11 malam, Selina berdiri di dekat pintu keluar 
penumpang dari terminal kedatangan. la menanti kehadiran 
Banyu dari gerombolan orang-orang dengan koper besar 
mereka. 


Gadis itu bahkan bisa melihat artis yang sering muncul 
dalam iklan. 


Senyum gadis itu merekah lebar saat melihat sosok Banyu 
muncul di antara aliran manusia. Tangannya melambai 
dengan semangat. 


"Alir!" Panggilnya. 


Banyu yang tersenyum hangat. la melangkah mantap 
sambil menyeret koper. 


Selina berjalan cepat ke arah pemuda itu, kemudian 
memeluknya erat. 


"I miss you." Bisiknya. 


Tubuh Banyu mematung kaku. Lalu dengan ragu membalas 
pelukan tersebut. 


"Me too." Balasnya. 
Lantas, dimana Edo? 


Tadi pemuda itu pamit pulang lebih dulu. Katanya sudah 
ditelepon orang rumah. Jadi Selina bisa apa. Selain 
berterima kasih karena Edo sudah menyetir hingga bandara. 


Lalu bagaimana mereka bisa pulang? Selina yang menyetir? 
Atau Banyu? 


Perkenalkan: 


Kak Sally, kakak pertama Selina. 


Edo, teman Banyu 


Author's note: 

Aku nulis ini pas di kantor. Curi-curi waktu istirahat. Haha... 
yang penting ada yang bisa di update. Cerita lainnya juga 
mau aku update pelan-pelan. Jadi, jangan bosen nungguin 
dan voment-nya selalu kunanti. Terima kasih! 


8. Tengah Malam 


Langit di tengah malam begitu kelam. Polusi cahaya di 
tengah kota besar, menghalangi sinar bintang yang menjadi 
perhiasan langit malam. Sementara di atas permukaan 
aspal, mobil berwarna kuning melaju dalam kecepatan 
sedang. Pengemudinya duduk dengan kaku sambil menatap 
jalanan lengang di depannya. 


"Santai, Na. Mau duduk gitu terus sampai rumah?" 


"Nggak gitu. Harus waspada. Jalanan lengang bahayanya 
malah banyak. Begal gitu misalnya." 


"Amit-amit, jangan sampai." 


Banyu yang kepalang lelah dan sedang jetlag tidak sanggup 
untuk menyetir. Terlalu berbahaya. Tapi ia berusaha untuk 
tetap terjaga demi Selina agar gadis itu tidak sendirian. 


Mereka baru saja keluar dari area bandara setelah tepat di 
tengah malam. Sebuah rekor bagi Selina yang belum berada 
di rumah pada larut malam. 


"Bokap-nyokap lo nggak apa-apa nih? Anak gadisnya masih 
keliaran di jalan gini?" Tanya Banyu. 


Sepengetahuan pemuda tampan itu, sahabatnya ini punya 
papa yang amat protektif. Ada aturan jam yang harus ditaati 
anak-anaknya. Paling malam itu jam 10. Kecuali sedang 
dalam urusan tertentu. Seperti bekerja atau mengurusi 
tugas kuliah. 


"Udah ijin. Tenang." Jawab Selina. 


Ya. Untungnya papa sedang ada di luar kota. Kalau mama 
sih tidak begitu ketat. Asal jelas tujuannya. 


"Kenapa mesti lo yang repot jemput gue? Kan gue bisa 
minta Bintang. Atau minta tolong Bang Alan." 


"Ya... nggak apa-apa. Gue nggak repot. Gue kan mau cepet- 
cepet liat lo. Kangen banget tau... sekalian biar cepet dapet 
oleh-oleh." Setelah itu Selina memamerkan cengirannya. 


Banyu hanya bisa menggelengkan kepala. Tangannya 
terulur ke arah sang sahabat. Kemudian menyentilnya 
pelan. 


"Semua di dalam koper dan gue nggak ada tenaga buat 
bongkar-bongkar hari ini juga." 


Ya mana Selina peduli. Tujuannya bukan oleh-oleh kok. la 
hanya ingin menjadi orang pertama yang melihat Banyu. Itu 
saja. Rindunya terlalu melelahkan untuk ditahan hingga 
besok atau dua hari kemudian. 


Mobil masih melaju dalam kecepatan sedang di atas jalan 
tol. Sesekali Selina terkejut karena disalip mobil, bus, dan 
truk. la terlalu pelan untuk melaju di jalanan bebas 
hambatan tersebut. 


"Mau gue gantiin aja?" Tawar Banyu. 


"Jangan, Lir. Lo kan pusing. Mending tidur deh. Ntar pas 
sampai gue bangunin." Tolak gadis jelita itu. 


"Beneran?" Tanya pemuda itu sangsi. 


"Beneran. Tidur aja." 


Jadi akhirnya Banyu menurut. la memejamkan mata walau 
sedang dalam gelisah. Hanya saja mata pemuda itu terlalu 
berat. 


Kini Selina sendirian. la memegang setir dengan erat. 
Matanya nyalang menatap jalanan sekitar. Gadis itu 
mempertahankan kecepatan mobilnya. Membuatnya harus 
melipir ke bagian kiri jalan agar tidak menghalangi 
kendaraan lain yang melaju kencang. 


"Alir..." 


Bahu Banyu berguncang. Selina menepuknya keras untuk 
membangunkan sang sahabat. 


Perlahan matanya terbuka, "udah sampai?" 


Gadis itu menggeleng. Permukaan bola matanya sedikit 
berair. 


"Lo mewek?" 
Selina mengangguk, "ban mobilnya kayaknya bermasalah." 


Seketika mata yang tadinya berat membuka itu terbelalak. 
Mengesampingkan rasa lelah, Banyu membuka sabuk 
pengamannya. la keluar dari mobil dan... 


Ya. Ban kiri bagian belakang mobil memang kempes. 


Pemuda itu berjongkok. Memegang permukaan karet ban 
yang rata parah. 


"Jangan mewek." la memperingatkan sahabatnya. "Kan ada 
ban serep. Biar gue pasang." 


Gerakan Banyu sangat sigap dan cekatan. la membuka 
bagian bagasi mobil. Mengeluarkan ban yang masih sehat. 
Kemudian memasang dongkrak. Semua dikerjakan dengan 
tenang dan cepat. 


Sementara itu Selina hanya berdiri di sisi Banyu sambil 
memegangi mur dan baut yang sengaja dilepas saat 
mengganti ban. 


"Wah... perlu bantuan, Bang?" Suara seorang asing yang 
menghampiri dengan motor bersuara mesin cempreng. 


Penampilan mereka tampak mencurigakan. Banyu terlihat 
mulai waspada. 


"Na, masuk ke mobil." Bisiknya pada Selina. Pemuda itu 
memasang baut terakhir. Lalu berdiri sambil menatap dua 
orang pria mencurigakan. 


Selina menurut saja. la cepat-cepat masuk ke bangku 
penumpang di depan. Sambil merasa was-was. Perasaannya 
sedang tidak bagus. 


Gadis itu mengawasi gerak-gerik Banyu dan dua orang 
asing tersebut dari spion. Percakapan mereka terdengar 
jelas. 


"Sudah selesai, Bang. Terima kasih." Ucap Banyu. 


"Mau waahh... padahal mau kita tolongin. Kita tolongin yang 
lain deh. Kita bantuin garap pacarnya. Cantik itu." Ucap 
salah seorang pria itu dengan tengil. Matanya mengarah 
pada mobil. 


Sementara telapak tangan Banyu terkepal. Rahangnya 
mengeras dengan bibir menggelutuk. 


"Say pamit, Bang. Terima kasih." 


Baru akan masuk ke dalam mobil, bahu Banyu ditarik ke 
belakang. Satu hantaman nyaris terkena wajah pemuda itu. 


Selin berjengit di dalam mobil. la berpindah duduk di 
belakang kemudi. Gadis itu mengawasi baku hantam yang 
sedang terjadi. 


"Gimana nih?" Gumamnya. 


Di belakang sana, sang sahabat mengeluarkan kemampuan 
taekwondo-nya. 


"Alir! Awas sajam!" Pekik Selina ketika ia melihat salah satu 
dari preman itu membawa senjata tajam. 


Untungnya Banyu sangat lihai mengelak dari serangan. 
Padahal ia dikeroyok oleh dua orang. 


Satu tumbang. Kini tinggal si pemegang senjata tajam. 


Di dalam mobil, Selina menghubungi polisi. Namun 
panggilannya tidak kunjung tersambung. 


"Jalan!" Perintah Banyu yang masuk ke dalam mobil. Ia 
duduk di kursi penumpang belakang. "Mereka pasti ngejar 
kita." 


Karena ini bukan film. Pukulan keras dari Banyu tidak akan 
membuat mereka pingsan dengan mudah. 


Selina pun menginjak pedal gas dalam-dalam. Mobilnya 
melaju kencang di jalanan. 


Suara motor cempreng itu terdengar. Benar saja, mereka 
mengejar. Karena jalanan lengang Selina berani menambah 
kecepatan. 


Aksi kejar-kejaran itu terjadi selama sepuluh menit. Sebelum 
akhirnya para preman menyerah. 


Perlahan, Selina menurunkan kecepatan mobil. Jantungnya 
berdegup kencang. Pengaruh adrenalin yang sejak tadi 
menguasainya. 


"Ah... hampir aja kita dirampok." Gumam Banyu. Pemuda itu 
masih duduk di kursi belakang. 


"Betewe, gue kok berasa jadi kayak sopir?" Selina 
menengok sekilas. 


Kekehan seperti bapak-bapak yang menjadi ciri khas Banyu 
terdengar. 


"Sekali-sekali, Na." la mengelus kepala gadis itu. "Lain kali 
nggak usah keluar tengah malam ya... bahaya." 


Gadis itu tertegun. Hanya mendapat belaian di kepala saja 
rasanya membuncah. It's so sweet. 


Perjalanan semakin terasa lama. Harusnya mereka sudah 
sampai di area rumah Banyu. Tapi jalanan asing malah 
menyambut mata Selina. 


"Apa kesasar?" Gumamnya. 


Di bangku belakang, Banyu tertidur. Jelas lelah. Apalagi tadi 
sempat berduel. 


Jam menunjukkan angka tiga. Sudah dini hari dan mereka 
belum juga sampai. Selina pun menepi. 


Geliat jalanan mulai terasa. Beberapa mobil bak, motor, dan 
mobil berlalu lalang. Para petugas oranye juga terlihat tiba 
dan sedang menyiapkan peralatan tempur mereka. Jadi 
Selina merasa cukup aman dengan suasana ini. 


"Udah sampai?" Tanya Banyu yang terbangun. 


Pemuda itu menegakkan sandaran kursi. la mengerjap dan 
menatap keluar jendela. 


"Lir... kayaknya kita tersesat." Cicit Selina. 


Banyu bukanlah orang yang gampang kesal. Alih-alih 
menyalahkan, ia malah tersenyum kecil hingga pipinya 
sedikit bolong. 


"Gue aja yang bawa. Gantian, lo tidur aja." Banyu membuka 
sabuk pengamannya. Kemudian membuka pintu 
penumpang belakang. Sementara si empunya mobil 
bergeser dari dalam. 


Perjalanan dini hari itu berlanjut. Setelah keduanya 
mengecek lokasi. Benar saja, mereka melenceng cukup jauh 
dari tujuan. Bahkan hampir keluar dari daerah ibu kota. 


Karena terjaga sejak pagi, mata Selina memberat. Rasa 
kantuk menyerangnya. Perlahan suara Banyu yang 
bersenandung kecil mengantarkan Selina dalam lelap. 


Seketika mata gadis itu terbuka. Panas di wajahnya 
mengganggu. Silau, itu yang dihadapi. 


Tubuh Selina terbaring di atas kasur empuk dengan sprei 
kuning. Suasana di sekitar terasa akrab. 


"Bangun juga lo, Kak. Kirain mau ngebo sampai sore." Cibir 
Juna yang masuk ke dalam kamar tanpa permisi. 


Adik lelaki satu-satunya itu membawa nampan berisi jus 
mangga. Lalu meletakkannya di meja kecil samping kasur. 


"Kok gue ada di kamar sih, Jun?" Tanya Selina pada sang 
adik. 


Masih jelas dalam ingatan, kalau semalam ia menjemput 
Banyu. 


"Bisalah... lo kan kayak biasa, cuci kaki, tangan, muka, terus 
tidur." 


"Bukannya gue ke bandara semalem? Jemputin Banyu?" 


"Halu." Ejek pemuda itu sambil geleng-geleng kepala. 
Sebelum akhirnya keluar kamar. 


Sementara Selina benar-benar bingung. Segalanya begitu 
nyata untuk sekedar menjadi mimpi. 


Kemudian pintu kamar kembali terbuka. Juna melongokkan 
setengah badannya ke dalam. 


"Canda. Lo nggak mimpi kok. Semalem Bang Banyu 
gendong lo. Habis itu si Bintang datang ngejemput." 


Geram. Gadis itu melempar bantal ke arah wajah tampan 
sang adik. Tapi meleset karena ia dengan cepat menutup 
pintu. Suara tawa membahana terdengar dari luar kamar. 


Pasti Juna sangat puas mengerjai kakaknya. Padahal Selina 
sudah hampir kecewa karena hanya bermimpi. 


Seketika senyumnya timbul. Gadis itu berada di mood yang 
sangat baik sekarang. Banyu telah kembali. Artinya, ia tidak 
harus tersiksa rindu lagi. 

Cepat-cepat Selina mengambil ponsel yang tergeletak di 
meja sebelah kasur. la menekan satu kontak dan 
menempelkan ponsel ke telinga. 


"Alir! Oleh-olehnya gimana?" 


Bersambung... 


Open Reguest!! 


Mau cerita chapter berikutnya gimana nih? 


Tulis di komentar ya... cerita chapter berikutnya 
akan aku dedikasikan untuk yang terpilih idenya : ) 


9. Ikut Liburan 


"Serius?" Selina tampak tidak yakin. Sementara Banyu yang 
ada di hadapannya mengangguk saja. 


"Ntar malah ngerepotin Eyang lo." Ucap gadis itu lagi. 


Di penghujung Minggu nanti adalah /ong weekend dan 
Banyu mengajak Selina pergi liburan ke Jogja. 


"Enggaklah. Eyang malah seneng dikunjungi." Tanggap 
Banyu. 


Gadis itu menimbang tawaran tersebut. Pasalnya ia juga 
sedang suntuk. Di rumah sepi sekali. Akhir pekan nanti 
Mama ikut Papa ke Singapura untuk seminar. Sementara 
dua kakaknya sedang sangat sibuk. Jarang pulang ke 
rumah. Paling ada Juna. Itu pun seringnya menginap di 
tempat sepupu mereka. 


"Gue nanti yang minta izin ke Pakde Adri. Kalau nggak 
diizinin, gue minta tolong Ibu." Lanjut Banyu. Berharap 
banyak agar jadi pergi liburan. 


"Oke." Putus Selina akhirnya. 


Rasa lelah dan bete yang seharian ini gadis itu rasakan, 
tiba-tiba lenyap. Imajinasinya melanglang buana. la dan 
Banyu bisa ke tempat-tempat seru berdua. Ah... Selina jadi 
ingin berteriak kegirangan. Namun ia tahan. Malu. la dan 
Banyu sedang ada di warteg ramai dekat kampus. 


Kalender di meja belajar Selina tampak dilingkari oleh spidol 
biru. Lambang hati digambarnya. Menunjuk waktu liburan 
yang akan dimulai besok. 


Persetan dengan tugas kuliah. Gadis itu sudah 
mengerjakannya hingga tuntas. 


Kini di kamar, gadis itu mempersiapkan barang bawaan 
untuk besok. Tas jinjingnya yang cukup besar akhirnya 
keluar dari lemari penyimpanan. la memasukkan beberapa 
potong pakaian. 


"Untuk jalan sore, untuk tidur, untuk jalan malam..." 
Gumamannya terhenti. Dibongkarnya lagi isi tas yang sudah 
rapi. "Lebay lebay." 


Pintu kamar membuka pelan. Bunyi decitnya mengagetkan 
Selina. Gadis itu mengelus dada sambil menatap garang 
pada sang kakak kedua. 


"Ketuk kek, Kak." Protesnya. 


Shilla terkekeh. Gadis yang tiga tahun lebih tua itu berjalan 
mendekat. Kemudian duduk di tepi kasur. 


"Yaahhh sepi dong di rumah." Ucapnya. 
"Kayak kakak ada di rumah aja." Cibir Selina." 


Shilla terkekeh. la mengangguk membenarkan. 
Pekerjaannya di rumah sakit memang tidak ada habisnya. 


"Saran kakak, mending pakai ransel aja. Biar simpel." 


"Iya ya? Terus gue bawa bajunya apa aja enaknya? Kok 
kayaknya yang gue siapin lebay deh." 


"Ya yang biasa juga. Banyakin kaos sama outer. Lagian 
liburannya cuma tiga hari. Kalian pasti jalan-jalannya 
seharian." 


Selina mengangguk. Benar apa yang kakaknya bilang. Jadi, 
ia dibantu Shilla menyiapkan pakaian dan memasukkannya 
ke dalam tas ransel berukuran sedang. 


Senyum gadis itu mengembang lebar ketika seluruh barang 
bawaannya selesai di packing. 


Siap berangkat besok? 


Pesan Banyu di malam hari sebelum gadis itu tertidur. 


Matahari bahkan masih dalam peraduannya ketika mobil 
Ayah Banyu tiba di rumah Selina. Tentu untuk menjemput 
gadis itu. 


"Hati-hati." Pesan Juna yang mengantar kakaknya sampai 
depan gerbang rumah. "Ini bekal dari gue. Baik kan gue?" 
Lanjut pemuda itu sambil memberikan rantang plastik. 


Selina tersenyum lalu mencium pipi sang adik dengan 
gemas. 


"Hati-hati di rumah." Pamit Selina dengan riang sambil 
tersenyum geli melihat adiknya mengelap bekas ciuman di 


pipi. 


"Itu kalau Bintang diciumin Kak Pelita malah seneng. Malah 
tambah manja-manja." Komentar Banyu ketika sahabatnya 
sudah duduk tenang di bangku penumpang belakang. 


"Namanya juga Bintang. Udah kayak kucing suka dimanja- 
manja." Timpal sang pengemudi. Bang Alan namanya. Kakak 
sepupu Banyu. 


Mobil Fortuner itu menyusuri jalanan ibu kota yang mulai 
ramai. Bahkan di langit yang masih lembayung, geliat 


aktivitas kota sudah ramai. 


"Oh iya. Kita jadinya agak kayak rombongan, Na." Ucap 
Banyu tiba-tiba. 


"Maksudnya?" Kening gadis itu mengernyit. 


"Temen-temen kelas gue ikutan. Nggak banyak. Cuma Edo, 
Ello, sama Angga." 


Mata Selina mengerjap. Demi kerang ajaibnya Spongebob. 
Gadis itu ingin menenggelamkan diri di pasir hidup saja. Ia 
akan menjadi yang paling cantik di antara pangeran Disney 
dunia nyata. 


Well, Banyu punya teman-teman selingkaran yang 
tampangnya tidak jauh beda dengan dirinya. Ganteng 
banget. Begitu yang bisa Selina jelaskan. 


Seketika jantung gadis itu berdebar kencang. Apalagi saat 
mobil telah sampai di depan stasiun. 


"Ayo." Ajak Banyu. la mengalungkan lengan di pundak 
Selina. Menuntun gadis itu untuk masuk ke dalam stasiun. 


Senyum sumringah dan debaran gembira gadis itu seketika 
sirna. Di antara tiga pemuda tampan yang melambaikan 
tangan ke mereka, ada seseorang yang tidak ia harapkan. 


Si cewek arsitektur. 


Kenapa dia bisa ikutan sih? 


"Daripada Selina cewek sendirian, jadi gue ajak Niken 
sekalian." Ucapan Ello menjawab pertanyaan di otak Selina. 


Kesal? 
Sudah jelas. 


Bagaimana ya? Sejak awal Selina merasa aura kelam 
memancar dari dalam diri cewek bernama Niken itu. Apalagi 
jika sedang menatap Banyu. Seperti singa kelaparan yang 
siap menerkam domba selucu Banyu. 


Mengikuti nalurinya, Selina terus menempel pada Banyu. Ia 
tidak mau Niken mengambil kesempatan dan malah duduk 
di dekat sahabatnya itu. 


"Kenapa sih? Nempel-nempel mulu? Udah kayak kucinta si 
Kejora aja." Komentar Banyu. 


"Gue kan malu. Nggak akrab sama temen-temen lo." 
Bisiknya. 


Banyu akhirnya mengangguk mengerti. Lalu membiarkan 
sang sahabat untuk menempel padanya. Gadis itu sudah 
seperti Kukang yang menempel pada pohon. 


Selina memang se -random itu. Suasana hatinya bisa 
berubah dengan drastis hanya dalam beberapa menit. 


Tadi, gadis itu bete karena kehadiran Niken. Sekarang, ia 
tersenyum puas karena Niken dan Ello mendapat tempat di 
gerbong lain. Jadi ia bisa duduk di sebelah Banyu. Tepat di 
hadapan gadis itu ada Edo yang bersebelahan dengan 
Angga. 


Seperti biasa, Selina memilih tempat di dekat jendela. 
Banyu hanya bisa mengalah. Toh bagi pemuda itu yang 
penting duduk. 


"Rencananya mau kemana aja kita?" Tanya Angga yang 
bertubuh jangkung yang berkulit kecoklatan nan eksotis. 


"Reguest dong. Ke Borobudur." Timpal Edo. 


"Iya bisa di atur. Ntar adek gue yang jadi guide kita. Dia 
biasanya nurut-nurut aja nganterinnya." Jawab Banyu. 


Selina berdecih, "Bara nurut?" 


"Ya... dengan agak maksa." Banyu menatap Selina. 
Kemudian dua sahabat itu tertawa. Membayangkan wajah 
Bara yang mendumal karena harus mengikuti perintah 
Banyu juga Selina. 


Sementara itu, Edo dan Angga saling pandang saja. Tidak 
tahu kenapa sepasang sahabat di hadapan mereka tertawa 
seperti itu. 


"Kok gue ngerasa kayak lagi ngontrak di dunia." Bisik Angga 
pada Edo. 


Teman tampan Banyu itu hanya tersenyum kecil. 
Tatapannya tertuju pada Selina yang sedang tertawa. 


"Hmm... Secara teknis kita hidup di dunia memang ngontrak 
kok, Ga." Tanggap Edo. 


Kereta telah melaju hampir setengah jalan. Angga sejak tadi 
lebih banyak tidur. Kemudian Edo menonton film di 
ponselnya. Selina sendiri tidur menyandar pada bahu Banyu 
yang sedang membaca. 


"Lo sedeket itu sama Selina?" 


Samar-samar dalam tidur ayamnya, Selina mendengar suara 
Edo. 


"Ya kita kenal dari orok." Tanggap Banyu. 


"Kalo misal, Selina ada rasa ke lo gimana?" Entah karena 
sedang bosan apa bagaimana, Edo melempar pertanyaan 
itu. 


Banyu terkekeh pelan, "ya... gimana? Gue mungkin harus 
tanggung jawab." 


"Caranya?" 


"Balik ikut punya rasa atau pergi." 


Gadis itu mengerutkan keningnya sedikit. 
Maksud Alir ini apa? 
"Maksudnya?" Tanya Edo yang juga tidak mengerti. 


Banyu menghela nafas cukup dalam, "maksudnya kalo gue 
nggak bisa balas perasaan dia, mending gue pergi. Jadi kita 
bisa jalanin hidup masing-masing. Tanpa merusak 
persahabatan kita karena perasaan itu tadi." 


Rasanya, hati Selina mencelos. Apalagi gadis itu sama sekali 
tidak tahu bagaimana isi hati seorang Banyu Alir. 


Mungkin ini peringatan untuk gadis itu agar menghentikan 
semua rasa konyolnya. Entah sehabis ini, apakah ia bisa 
bersikap seperti biasanya atau tidak. 


Selina takut. Jika Banyu tahu ia merasakan sesuatu yang 
lebih dari persahabatan ini, maka pilihannya hanya dibalas 
atau mereka akan renggang. 


Gadis itu tidak ingin jauh dari Banyu. Ia belum siap. 


Kubur dalam-dalam, Na. Lo nggak boleh sampai ngelakuin 
hal bodoh yang bisa ngerusak persahabatan ini. 


Hai! Sudah lama sejak aku posting cerita. Hehe... lagi mood 
dan ada waktu. Langsung cusss.... nulis. 


Untuk yang sudah mampir baca, terima kasih banyak ya... 
jangan lupa untuk vote dan kasih komentar di cerita ini. See 
you di chapter selanjutnya... 


10. Sampai 


Dalam hidup ini, Banyu selalu berusaha untuk memandang 
sekitarnya dari sudut pandang keindahan. Walau ia lebih 
banyak diam, tapi pemuda itu selalu menghargai setiap 
momen yang ia alami. 


Dari sekian banyak keindahan, Banyu akhir-akhir ini tertarik 
pada satu hal. 


Senyuman Selina. 


Entah mengapa, senyum itu tampak lebih cerah dan jauh 
lebih indah saat tertuju kepadanya. 


Kadang, Banyu menganggap dirinya sudah tidak waras. 
Beberapa kali bahkan ia sampai mengucek matanya. 
Takutnya minus di mata berharganya bertambah. 


Sayang, hingga saat ini pun ia masih melihat lengkungan 
bibir sahabatnya itu sangat memukau. 


"Lir, ini kita dijemput apa gimana?" Tanya Selina. la terlihat 
gusar. Mungkin lelah dan tidak nyaman di keramaian stasiun 
sore ini. 


"Bara bawa mobil Eyang katanya." Jawab Banyu. 


Sementara teman-temannya yang lain hanya mengekor 
saja. Maklum, ini pertama kalinya bagi mereka mengunjungi 
Kota Yogyakarta. 


Sebagai pemimpin jalan, Banyu melangkah paling depan. 
Sambil mencangklong ransel miliknya di punggung dan 
milik Selina di dadanya. 


Seperti sebuah kebiasaan maupun kewajiban tak tertulis. 
Kemana pun, jika Banyu rasa Selina kerepotan membawa 
barang-barang, maka ia akan sigap membantu. 


"Bara!" Seru Selina dengan riang ketika melihat sosok yang 
sangat identik dengan Banyu. 


"Hah! Lo kembar?" Tanya Angga dengan mulut menganga. 
"Iya. Kayaknya gue udah pernah cerita deh." Balas Banyu. 
"Pernah sih... Gue pikir nggak semirip ini." Lanjut Edo. 


"Welkom tu Jogja." Ucap Bara dengan jenaka. Menyapa 
dengan bahasa Inggris medok. 


"Cukup nggak nih mobilnya?" Tanya Selina. 


"Cukup atuh neng. Eyangnya Mas Bara mobilnya banyak. 
Tinggal pilih pakai yang mana." 


Banyu hanya bisa memutar matanya dengan malas. 
Kembarannya itu ya... begitulah. Suka random dan 
cenderung aneh. 


Banyu kadang merasa iri. 


Sikap Bara yang konyol bisa membuat Selina terpingkal. Hal 
yang entah mengapa membuat Banyu menjadi marah. 
Padahal itu memang karakter seorang Bara. 


"Nanti di tempat Eyang, kamarnya udah disiapin. Yang 
cewek kumpul jadi satu. Terus yang cowok kayaknya harus 
ada yang bertiga. Yang jelas Banyu sama gue. Terserah lo, 
lo, lo mau ngumpul apa satu orang bareng gue sama 
Banyu." Cerocos Bara panjang kali lebar. Sudah cocok sekali 
menjadi tour guide. 


"Lo yang kembar berdua aja. Kita bertiga ngumpul nggak 
apa-apa." Kali ini Ello bersuara. 


"Harus banget gue sekamar sama dia?" Itu si Niken. 
Telunjuknya mengarah pada Selina yang sedang sibuk 
merapikan tas ke dalam bagasi mobil. 


"Terus lo mau sama siapa? Mau bareng Brunette?" Tanggap 
Bara. 


"Siapa tuh?" 
"Kambing kesayangan Eyang gue." 


Banyu melirik sekilas ke arah Selina. Gadis itu sedang 
mengatupkan bibirnya. Berusaha menahan tawa agar tidak 
meledak. 


Pemuda itu masih tidak habis pikir. Kenapa para gadis ini 
terlihat tidak bersahabat. Padahal keduanya adalah gadis 
baik, supel, dan periang. Seharusnya bisa akrab kan? 


"Gue bakalan terbang kayak iron man kalo ada cewek yang 
memperebutkan gue." Bisik Bara pada kembarannya itu. 
Tidak lupa memamerkan smirk andalan yang menambah 
citra tengil pada seorang Bara. 


Dan Banyu hanya bisa mengernyit tidak paham. 
Kembarannya ini sebenarnya sedang bicara apa. Konteksnya 
terlalu random. 


Rombongan pun berjalan mengikuti Bara menuju parkiran. 
Well, pemuda yang wajahnya sama persis dengan Banyu itu 
tidak mau repot membawa mobilnya hingga zona 
penjemputan. Katanya sih malas. Terlalu ramai. Takut mobil 
Eyang lecet. 


Alasan. 


Setelah dua menit mencari-cari keberadaan mobil, akhirnya 
rombongan itu kembali duduk dalam kendaraan. 


"Nyu, lo di depan bareng gue. Terus ciwi-ciwi di tengah 
bareng..." Bara menatap Edo lalu menunjuknya. "Tapi 
duduknya di tengah mereka ya. Biar nggak gelut. Sisanya di 
belakang bareng barang-barang." 


Banyu maklum dengan sifat bossy kembarannya. Kalau kata 
Bapak, Bara itu agak mirip Ibu. Tapi Ibu bilang, /oading 
lamanya mirip Bapak. 


Agree and disagree sebenarnya. Karena kakak mereka 
bilang, Bara itu percampuran yang aneh. 


Lalu, bagaimana dengan dirinya? Mirip siapa dia? 


Kembali lagi ke masalah tempat duduk. Akhirnya semua 
orang sudah berada di tempatnya masing-masing. 


"Baca doa dulu, Kawan." Bara memperingatkan. 


Setelah hening beberapa waktu, mesin mobil pun menyala. 
Kemudian benda kotak beroda empat berwarna putih itu 
melaju. Membelah jalanan Jogja. 


Dari spion tengah, Banyu bisa melihat Selina yang 
memandang jalanan dari jendela dengan mata berbinar. 


"Borobudur, Deket nggak dari sini?" Tanya Angga. 
"Jauh bro." Jawab Bara. 


"Lo kenapa dah? Terobsesi banget kayaknya sama 
Borobudur?" Banyu mengungkap keheranannya. 


"Soalnya terkenal." Jawab Angga dengan polos. 
Mengundang gelak tawa dari muda-mudi lainnya. 


Mobil putih itu melaju cukup kencang. Melewati kawasan 
padat hingga masuk ke area persawahan. Khas pedesaan 
yang asri. 


Tidak banyak rumah, hanya sawah dan kebun mendominasi. 
Tapi lokasinya tidak bisa dibilang jauh dari pusat kota. 


Laju mobil memelan. Kemudian berhenti tepat di depan 
sebuah gerbang besi hitam. 


Banyu tersenyum kecil. Sudah cukup lama ia tidak 
mengunjungi tempat itu. Rumah Eyang yang menjadi lokasi 
liburan kesukaannya. 


Gerbang terbuka setelah Bara memencet klakson. Mobil pun 
masuk halaman luas dengan pohon buah-buahan 
mendominasi. 


Jauh ke belakang, rumah bergaya joglo namun tampak 
modern di waktu yang sama terlihat. Rumah itu juga luas. 


"Kamar di rumah Eyang lo banyak ya?" Kini giliran Edo yang 
bertanya. 


"Lima." Selina yang menjawab. 


Hal itu sontak membuat Niken menoleh ke arahnya. 
Menatap Selina dengan tatapan sebal. 


"Gue sering main ke sini, betewe. Jadi jangan heran kalo gue 
tau." Lanjut gadis itu. la pun berlari kecil menyusul Banyu 
yang hendak menghampiri Eyang Mama dan Eyang Papa di 
depan pintu rumah. 


Senyum Banyu merekah sempurna. Sampai lesung pipinya 
terekspos. la senang saat Eyang Mama memeluk erat dan 
hangat Selina. 


Entahlah, pemuda itu tiba-tiba merasa bahagia dengan 
pemandangan yang baru saja ia lihat. 


"Lilinnya Eyang, akhirnya main lagi ke sini." Ucap Eyang 
Mama. 


Kalau sudah begini, Banyu dan Bara tidak terasa seperti 
cucu Eyang. Karena Eyang Mama memang sesuka itu 
dengan Selina. Mungkin karena pembawaan gadis itu yang 
periang dan ramah. Apalagi Selina tidak pernah segan 
melontarkan pujian yang membuat kedua Eyang senang. 


Sementara teman-teman Banyu yang lain masih kaku dan 
malu-malu. Mereka memilih masuk ke kamar yang sudah 
disiapkan untuk berganti pakaian dan istirahat sebentar. 


"Eyang Mama, Selina biar beresin barang-barangnya dulu." 
Tegur Banyu. Karena sekarang Eyang malah menyeret Selina 
ke dapur. Pamer masakan yang kebanyakan kesukaan Selina 
juga. 


"Eh iya. Kamu rapi-rapi dulu. Nanti kita makan bareng ya... 
Pasti laper kan?" Ucap Eyang 


Selina tersenyum kecil, "iya siap!" 


Gadis itu pun beranjak. Meninggalkan Banyu dan Eyangnya 
berdua di dapur. 


Banyu membuka pintu kamarnya dan mendapati Bara yang 
sedang serius menatap layar ponsel. Kembarannya itu 
menoleh sejenak. Memeriksa siapa yang masuk. Lalu 
kembali sibuk sendiri. 


"Lo nggak ada janji atau apa gitu, sama temen-temen lo?" 
Tanya Banyu pada Bara. 


"Mana ada. Tiap weekend gue emang selalu bareng Eyang." 
Bara meletakkan ponselnya di atas kasur. "Betewe, itu 
cewek yang ngikut lo bisa akur sama Selina? Gue khawatir 
dua betina itu saling cakar di kamar." 


"Buat apa saling cakar?" 
"Ya... Persaingan cewek itu ngeri loh." 
"Mau saingan apa emangnya?" 


Bara menepuk keningnya. Jika kelemahannya sering telat 
mikir, atau nyambung lama, maka Banyu adalah orang yang 
clueless. Tidak peka sama sekali. 


"Saingan ngerebutin elo." Jelas Bara. 
Hal itu mengundang tawa Banyu. Konyol menurutnya. 


"Lo pikir gue piala? Ada-ada aja sih. Selina sama Niken cuma 
belum akrab aja. Lagian, biasanya cewek kan cepet saling 


deket. Siapa tau habis ini malah jadi BFF. Sekali-kali Selina 
punya temen lain gitu selain kita." Cerocos Banyu. 


Jujur, ia cukup khawatir dengan kemampuan sosialisasi 
Selina. Bukannya tidak punya teman, malah banyak. Tapi 
selama ini Banyu merasa hanya dirinya dan Bara yang bisa 
akrab. Padahal Banyu juga ingin melihat Selina jalan santai 
bersama teman perempuan seumuran mereka. 


"Ya... Semoga. Lo tau kan insting gue gimana? Menurut 
pengam...-" belum selesai Bara bicara, Banyu 
membungkamnya dengan biskuit coklat. 


“Instang insting. Pake tuh ini." Banyu menunjuk kepala Bara. 
Lalu berlalu menuju kamar mandi setelah mengambil 
handuk di dalam ransel. 


Banyu tidak suka overthinking. Makanya ia percaya bahwa 
Selina bisa berteman baik dengan Niken. Itu sebabnya 
Banyu setuju saat Ello bilang mau mengajak Niken juga 
liburan di Jogja. 


"Alir." Panggil Selina. Gadis itu baru saja keluar dari kamar. 
"Kenapa muka lo ditekuk gitu?" 

Ya. Selina keluar dengan bibir cemberut dan mata kuyu. 
"Boleh nggak sih gue nggak tidur bareng cewek itu?" 
"Terus mau di mana? Udah nggak ada kamar." 

"Di tempat lo?" 


"Hah?" 


"Maksudnya gue sendirian di kamar lo. Lo sama Bara bisa 
tidur di ruang keluarga kan?" 


"Emang kenapa sih? Kan sudah ada kamar masing-masing." 
"Pokoknya..." 


Pintu kamar di belakang Selina terbuka. Sosok Niken 
muncul. Gadis itu sudah berganti pakaian. la kemudian 
menarik tangan Selina. 


"Ganti baju, Sel. Habis ini anterin gue keliling rumah." 


Niken berucap dengan ramah. Berusaha terdengar akrab. 
Tapi Selina malah terlihat malas. 


"Sana, Na." Dorong Banyu pelan. 


Pemuda itu tersenyum singkat sebelum lanjut berjalan ke 
arah kamar mandi. Sementara Selina hanya bisa menatap 
punggung Banyu dengan pasrah. 


Banyu 


Selina 


Edo 


Angga 
Ello 


Niken 


Hai hai... Long time no update. Akhirnya aku bisa publish 
lanjutan kisahnya Selina. Gimana? Lanjut? 

Supaya bisa lebih semangat nulis lanjutannya, jangan ragu 
untuk kasih vote dan komentar ya... 


Terima kasih sudah mampir baca! 


11. Mood 


Selepas Maghrib, Bara mengajak para tamu untuk jalan- 
jalan malam. Sekalian jajan dikitlah. Begitu katanya. 
Berhubung yang lain juga tumben ke Jogja, mereka setuju 
saja. 


"Tujuan pastinya ke mana nih?" Tanya Selina. Gadis itu 
malas kalau hanya keliling tanpa tujuan. 


"Alkid dong... banyak dagang jajanan di sana," jawab Bara, 
sang pemandu wisata. 


"Alkid apaan?" Tanya Ello. 


"Alun-alun kidul. Bener kan, Banyu?" Tebak Niken sambil 
berlaku centil ke arah Banyu yang stay cool sejak tadi. 


Karena ditanyai begitu, Banyu mengangguk singkat. Sontak 
membuat Niken tersenyum lebar karena senang mendapat 
respon. 


Melihat itu, mood Selina jadi terjun bebas. la ogah-ogahan 
masuk mobil untuk segera berangkat. Tapi Banyu 
memegang pergelangan tangannya. Menarik gadis itu agar 
segera masuk ke dalam mobil. 


Kali ini, Selina duduk di depan bersama Banyu yang menjadi 
sopir. Sementara teman-temannya juga sang kembaran 
menjadi penumpang mereka. 


Tidak banyak hal yang mereka bicarakan. Banyu sibuk 
mengendalikan mobil, teman-temannya mengobrol dengan 
Bara yang berperan sebagai pemandu. Kemudian Selina 
menatap lampu-lampu jalanan di luar sana. 


Kening gadis itu menempel pada kaca jendela. Matanya 
menatap jejeran warung kaki lima yang dipenuhi pembeli 
muda-mudi. 


Suara bising Bara yang sedang story telling tentang Jogja 
bahkan teredam di telinga gadis itu. 


Beberapa kali ia menghela nafas. Imajinasinya tentang 
menikmati suasana Jogja bersama Banyu, hanya ada dalam 
angan. Padahal, Selina sudah membayangkan duduk di atas 
motor sambil berkeliling Kota Gudeg ini berduaan saja. 


Mobil memasuki jalanan yang lebih kecil dan lumayan 
padat. Tidak lama kemudian, alun-alun yang terkenal itu 
terlihat. 


Suasananya sangat ramai. 


Banyu sempat kesulitan mencari parkiran. Untung saja, Bara 
punya kenalan tukang parkir yang sudah mengamankan 
tempat untuk mereka. 


"Canggih banget lo!" Puji Ello pada Bara. 
"Kenalan lo banyak kayaknya," timpal Edo. 
"Bara gitu loh," ucap kembaran Banyu dengan jumawa. 


Selina berdecih. la hendak menghampiri Banyu, tapi Niken 
lebih dulu menggamit lengannya ke lengan Banyu. 


"Pengen deh, cobain jalan sambil tutup mata gitu," si centil 
menunjuk orang-orang yang berjalan tutup mata untuk 
melewati dua pohon bringin. 


"Bisa," ucap Banyu. Pemuda itu berusaha melepas 
gelandotan Niken dari lengannya. Untung saja Ello 
menghampiri mereka dan menggamit tangan Niken untuk 
pergi ke arah bringin. 


"Naik itu yuk, Sel!" Ajak Edo. Pemuda tampan nan manis itu 
menunjuk sepeda odong-odong berhias lampu. 


Seakan meminta izin, Selina menatap Banyu. Berharap 
lelaki itu juga turut serta. Tapi ia malah menggeleng. 


"Main aja. Gue tungguin di sana. Mau beli pentol bareng 
Bara," ucapnya. Terkesan malas-malasan tanpa semangat. 


Rasanya liburan yang baru di mulai ini terasa hambar. Sama 
sekali tidak sesuai dengan ekspektasi Selina. Keseruan yang 
ia damba, menguap begitu saja. 


"Yuk!" Pergelangan tangan Selina ditarik oleh Edo menuju 
satu sepeda odong-odong berhias lampu terang. Mereka pun 
menaikinya bersama. Selina tidak enak juga jika 
mengabaikan Edo. Cowok itu juga datang untuk liburan kan. 


Nafas Selina tersengal. Padahal hanya mengayuh satu 
putaran. Tapi mood-nya jadi lebih baik. Mungkin rasa 
kesalnya berkurang bersamaan dengan keringat yang 
bercucuran. 


"Itu sepeda buat berempat dikayuh berdua doang. Berat 
banget," keluhnya. 


"Tapi seru," Edo terkekeh. la berjalan di sisi kanan Selina. 
Mereka melangkah menuju lapak pedagang pentol. Di sana 
Banyu dan Bara duduk bersebalahan bagai sedang berkaca. 


"Dari sini si Banyu nggak ada bedanya sama sekali sama 
Bara," komentar Edo. 


Mata gadis itu menatap lurus ke arah dua sahabatnya. 
"Beda kok." 
"Apanya yang beda?" 


"Banyu kalo duduk, kakinya nyilang membentuk x. Kalau 
Bara dibuka lebar," jelas Selina. la sudah hafal dengan hal 
itu. Kecuali jika mereka bersila, baru susah dibedakan. 


"Oh gitu," gumam Edo. 


Langkah mereka semakin dekat. Selina rasanya ingin berlari 
dan berhambur merangkul Banyu. Tapi langkahnya 
terlambat. 


Niken. Cewek itu datang dan langsung merangkul akrab 
Banyu bagai teman lama yang sangat dekat. 


Mood yang tadinya membaik kembali berantakan. 
Senyumnya pudar bahkan sampai mereka kembali ke rumah 
eyang. 


Selina pikir sampai di rumah eyang akan membuat suasana 
hatinya membaik. Ternyata? 


Tidak. 


la malah dibakar rasa iri dengki. Melihat Niken sok kenal sok 
dekat dengan eyang papa. 


Mengandalkan pengetahuannya tentang arsitektur, cewek 
centil membicarakan model rumah eyang. Tentu saja, ia 
mendapat sambutan hangat. Obrolan mereka tampak 
sangat asyik. 


Mood Selina semakin terjun bebas. Gadis itu berjalan gontai 
menuju taman belakang. Ayunan di dekat pohon mangga 
sana seakan memanggilnya untuk duduk. 


Nggak ada mbak kunti kan ya? 


Mata Selina menyipit. la melihat sekelilingnya sebelum 
mengabaikan perasaan takut itu. 


la duduk menatap langit malam penuh bintang. 
"Cantiknya." Gumam Selina. 


Tidak disangka-sangka, memandang langit malam begini 
bisa membuatnya sedikit lebih tenang. 


"Na?" 
Suara itu. Dia yang sejak tadi ada tapi terasa jauh. 
"Ngapain di situ malem-malem?" 


Cowok itu mendekat. la sudah mengganti pakaian menjadi 
kaos oblong hitam dan celana selutut. 


Banyu ikut duduk di ayunan sebelah. Kemudian berayun 
cukup kencang sambil menatap samping. Tepatnya menatap 
wajah Selina. 


"Lir" 
"Hmm?" 
"Mau pulang." Gumam gadis itu. 


Ayunan Banyu terhenti. Keningnya mengerut sementara 
tangannya menepuk pelan kepala Selina. 


"Yang kemarin menggebu-gebu mau ikut liburan siapa?" 
"Udah nggak mood. Ada penyihir." 


"Kenapa sih lo nggak bisa akur sama Niken?" Banyu paham 
betul siapa yang sahabatnya juluki sebagai penyihir. 


"Habisnya nyebelin." 


Lalu pemuda itu terkekeh. Tepukan di kepala berupah 
menjadi usapan lembut. Seolah cowok itu sedang mengusap 
kucing peliharaan. 


"Dalam kategori apa nyebelinnya?" 

Kali ini Selina menoleh dan menatap Banyu dengan garang. 
"Masih tanya? Dia ganjen banget ke elo." 

Lagi dan lagi, Banyu terkekeh. 

"Terus masalahnya kenapa? Lo cemburu?" 


Bibir gadis itu terkatup sempurna. Gila kalau sampai kata 
'iya' terucap. 


"Pokoknya nggak suka." Kilah Selina. 


Banyu menarik tangannya dari kepala Selina. la berpindah 
posisi, berdiri di hadapan gadis itu. Kemudian berlutut untuk 
menyesuaikan level mata mereka. 


Keduanya saling menatap. Selina tidak tahu apa yang 
sedang ada dalam pikiran Banyu. la terlarut dalam iris mata 
coklat gelap milik sahabatnya. 


"Jangan gitu. Tau nggak?" 

"Enggak." Rajuk gadis itu. 

"Dengerin dulu." Tatapan Banyu berubah galak. 
"Apa?" 


Satu pertanyaan yang kemudian membuat mata Selina 
terbelalak. Wajah Banyu terus mendekati wajahnya. 


Apa ini? 


Jantung Selina bergemuruh dengan dahsyat. Pipinya 
memanas dan pasti sangat merah sekarang. 


Gadis itu dengan cepat menutup mata. Tapi ia tidak 
merasakan apa pun menyentuh bibirnya. Malah mendengar 
suara bisikan di telinganya. 


"Ini rahasia. Jadi si Ello lagi PDKT ke Niken. Gue sama Edo 
mau bantuin." Bisik Banyu. 


Lalu sahabat yang Selina suka itu kembali duduk di ayunan 
sebelah. 


"Oh gitu?" Tanggap Selina. 


"ya," Banyu mengangguk. Tapi kemudian kembali 
mengernyit. "Pipi lo kenapa? Merah banget kayak habis 


digampar?" 
"Ah?" 


Selina memegang pipinya yang memanas, kemudian 
menggeleng. 


"Agak dingin, jadi begini." Ucapnya cepat-cepat. 
"Kalo gitu masuk." 


Pemuda itu beranjak. Ia menarik pergelangan tangan Selina 
dan menggeretnya pelan agar ikut masuk ke dalam rumah. 


Tanpa pemuda itu sadari, ia telah membuat perasaan Selina 
ambyar. Gadis itu seolah terperosok dalam jurang 
pesonanya semakin dalam. 


Bersamaan dengan itu, mood-nya kembali tertata. la tidak 
lagi murung. Bahkan tersenyum cerah walau diberi ekspresi 
sinis oleh Niken saat masuk kamar. 


Akhirnya update juga. Berhubung liburan, mau nyempatin 
banyak update ah... 


Terima kasih buat yang sudah sabar menunggu kisahnya 
Selina . Jangan lupa vote dan tulis komentar ya... 


12. 321 click 


Liburan ke Jogja itu memang seru. Ada banyak sekali tempat 
yang bisa dikunjungi. Hampir setiap waktu, ada saja spot 
baru yang cocok menjadi tempat berfoto. 


Selina suka itu. 


Sepagian tadi ia sudah heboh saat Bara mengajak mereka 
pergi ke studio alam gamplong. Orang-orang bilang itu 
studio Hollywood versi Indonesia. Senang sekali Selina, 
karena tempat itu cocok sekali untuk lokasi foto ootd. 


"Pokoknya, lo harus fotoin gue yang bagus," pesan Selina 
pada Bara. Padahal mereka belum masuk ke mobil. 


"Kenapa gue sih? Itu ada Banyu, ada Edo, ada Angga, ada 
Ello, ada Niken juga," protes kembaran Banyu itu. Membuat 
Selina ingin menyeretnya ke puncak merapi, lalu 
melemparnya ke dalam kawah. 


"Kan lo kalo ambil foto bagus. Lo bisa pake kamera mahal lo 
juga kan," bujuk Selina. Tidak lupa sambil menoel bahu 
sahabatnya itu. 


"Kamera gue di kosan. Lagian lagi dipinjem temen buat 
ngerjain tugas." 


"Udah Na, ntar gue fotoin," sahut Banyu. Menengahi 
keributan mereka. 


Bagiamana ya? Kalau urusannya foto-foto memang Bara itu 
ahli banget. Apalagi kuliahnya kan berhubungan dengan 
broadcasting, pasti kemampuannya memotret lebih 
MUMpUMI. 


"Gue juga bisa kalo cuma foto mah kecil," timpal Angga. 
Pemuda itu tampak lebih bugar. 


Semalam Angga sakit dan tidak ikut jalan-jalan ke alkid. Tapi 
sekarang sudah sehat. 


"Ayo, keburu siang." 


Kali ini Edo memimpin jalan menuju mobil. Ia menatap 
Selina lalu tersenyum ke arahnya. 


OMG! Manis dan lembut kayak gula kapas! 


Jantung Selina jadi kebat-kebit. Wajarlah, Edo memang 
ganteng sekali. Nggak beda jauh dari Banyu. Vibe 
kegantengan mereka itu beda. Kalau Banyu lebih maskulin, 
sementara Edo itu lembut dan manis. 


"Lo mau ikutan apa enggak?" Sebuah toyoran mendarat 
sempurna di kepala Selina. Pelakunya siapa lagi kalau 
bukan Bara. Banyu terlalu santun untuk asal geplak kepala 
cewek. 


"Bara!" Geramnya. 
Selama di jalan, ada sesuatu yang aneh. Sepi. 


Banyu diam saja sejak mereka sarapan tadi. Kemudian 
Angga, jelas diam karena masih tidak enak badan. Edo sih 
memang orangnya kalem 

Jadi tidak heran. 


Tapi Niken. la sama sekali belum terlihat bertingkah centil 
sepagian ini. Bahkan gadis itu dengan setia berada di sisi 
Ello. 


Wow! 


"Sepi amat kayak kuburan," celetuk Bara. la kemudian 
menyalakan radio untuk menyemarakkan suasana dalam 
mobil. 


Alunan lagu selamat pagi dari RAN seketika membuat Selina 
bersemangat. la menganggukkan kepala dan menyandarkan 
kepala ke bahu banyu. 


Hari ini terdapat perbedaan posisi duduk di dalam mobil. 


Bara menyetir dan Angga duduk di sebelahnya. Banyu dan 
Edo duduk masing-masing dibelakang Angga dan Bara. 
Sementara Selina menjadi pemisah mereka. Di bagian 
paling belakang ada Niken dan Ello. 


"Jauh nggak sih, Bar?" Tanya Angga yang akhirnya bersuara. 


"Deket kok," jawab cowok yang wajahnya terlalu mirip 
dengan Banyu itu. 


Benar, memang cukup dekat. Tidak sampai setengah jam 
mereka sudah sampai. 


"Wah..." Mulut Selina dan Niken menganga. Mereka segera 
berlarian mencari spot untuk berfoto. 


Ada yang lucu dari kedua gadis itu. Kemarin, mereka seperti 
musuh. Tapi sejak pagi tadi jadi lumayan akrab. Niken 
sempat bertanya baju apa yang cocok untuk foto ootd. 
Sementara Selina yang sejak semalam sudah good mood 
dengan senang hati membantu. 


Secara alamiah, Niken juga menarik Ello. Meminta cowok itu 
memotretnya di depan sebuah tram. 


"Sini gue fotoin," ujar Edo menawarkan diri. Pemuda itu 
mengeluarkan ponselnya untuk memotret Selina. Tapi 


Banyu tiba-tiba menepis tangan temannya. 


"Pakai ini aja," ia menyodorkan sebuah kamera mirrorless 
yang tumben sekali Selina lihat. la tidak pernah tahu kalau 
Banyu membeli kamera semacam itu. 


"Oke," Edo membuka tutup lensa dan mulai meminta Selina 
bergaya di depannya. 


Tapi ini aneh. Sikap Banyu sepagian ini terlalu dingin 
terhadap Selina. Padahal semalam bisa dibilang sangat... 
romantis? 


la tidak suka begini. Mood nya kembali berantakan melihat 
antusiasme Banyu yang menguap. 


Selama sesi foto-foto, Banyu hanya berdiri bersedekap tidak 
jauh dari tempatnya dan Edo. Sementara Angga dan Bara 
entah ke sisi mana. Mungkin berfoto juga atau mencari 
tempat duduk yang nyaman untuk menunggu. 


Puas berfoto, Selina segera menghampiri Banyu. 
Mengabaikan Edo yang memintanya melihat hasil jepretan. 


"Lo sakit?" Tanya gadis itu. Tangannya terulur untuk 
menyentuh kening Banyu. 


"Gue nggak kenapa-kenapa," cowok itu menepis tangan 
sahabatnya. "Udah selesai? Ada banyak spot lain." 


"Lo yang fotoin tapi. Gue segan gaya aneh-aneg di depan 
Edo," bisik gadis itu. 


"Kenapa?" Tanya Banyu. "Gerogi dilihatin cowok cakep?" 
Nada bicara Banyu lebih terdengar seperti sindiran daripada 
candaan. 


"Kok gitu sih? Gue kan nggak terlalu kenal dia. Malu lah, 
Lir." 


"Oh." 


Tiba-tiba Selina ingin menonjok bibir Banyu yang manyun- 
manyun karena kesal itu. Iya ditonjok, tapi pakai bibir juga. 


Otak Selina sudah mulai menggila. Apa karena semalam? 
Ah... nyaris saja. Tapi kan mana mungkin. Banyu mau 
merangkul Selina juga saat di sekitarnya ramai. Seperti di 
stasiun tempo hari. Kalau tidak ada keadaan genting, ya 
harus jaga jarak. Kecuali memegang kepala. Memang sudah 
kebiasaan mungkin. 


Gadis itu menatap sang sahabat sahabatnya dengan mata 
memicing. Segala kemungkinan ia pikirkan. Termasuk yang 
membuatnya gede rasa. 


Apa Alir cemburu karena gue deket-deket Edo? 


Berpikir begitu saja sudah membuat Selina tersenyum 
senang. Cemburu artinya kan... 


"Lo berdua! Mau kita mau move ke tempat lain nih!" Seru 
Bara. la berjalan mendekat. 


"Baru juga sampai sini, Bar," protes Selina. Dia hanya 
berfoto di beberapa spot. 


"Ntar foto lagi di tempat yang vibe nya beda. Mau nggak?" 
Bara merangkul bahu Selina seenaknya. 


"Ayo!" Gadis itu jelas menyambut dengan antusias. 
Kemudian menarik tangan Banyu agar mengikuti mereka 
keluar dari area studio. 


Saat ini, Selina diapit oleh saudara kembar tersebut. 


Masih dengan posisi awal saat berangkat tadi. Para 
penumpang di dalam mobil memilih untuk menikmati 
jalanan yang mulai padat. Mungkin karena akhir pekan, 
banyak orang menggunakan momen ini untuk pergi liburan. 


"Kita kemana sekarang?" Tanya Angga. la tampak lebih 
bersemangat daripada pagi tadi. 


"The lost world," jawab Bara dengan nada sok misterius. 
Membuat Selina sampai memutar matanya. 


Mobil terus melaju melewati jalanan menanjak yang tidak 
begitu terjal. Cukup datar apalagi jalanannya lebar. 


Suara radio kini memenuhi isi mobil. Selina suka sekali 
mendengar si penyiar berbicara. Begitu lembut dan enak 
masuk telinga. 


"Besarin dong, Bar," pinta gadis itu pada sang sopir. 
Menarik. 


Penyiar radio sedang membahas tentang cara 
menghabiskan waktu liburan. 


"Sebenarnya ada banyak cara untuk bisa 
menghabiskan waktu liburan nih, sobat. Nggak harus 
ke tempat wisata aja. Di rumah juga bisa. Tapi bukan 
sekedar rebahan ya... Harus produktif." 


Suara penyiar laki-laki itu menyedot atensi para 
penumpang. 


"Kayak gimana tuh, Mas?" 

Sambut si penyiar wanita. 

"Bisa dengan membaca, belajar masak, atau bikin 
kerajinan tangan. Nulis jurnal pun asyik loh ternyata, 
Mel." 

"Mas John udah coba semuanya?" 

"Udah dong, asyik banget." 


Kedua penyiar itu tertawa renyah. 


"Oke, untuk nemenin sobat muda yang lagi liburan di 
rumah, aku kasih dua lagu kece untuk menemani hari 
kalian." 


Si penyiar perempuan berucap. 


"Rehat dari Kunto Aji, dan welcome to my play 
ground dari NCT 127. Enjoy." 


Sambung penyiar lelaki yang tadi dipanggil Mas John oleh 
rekannya. 


Alunan lagu menenangkan ciri khas penyanyi Kunto Aji pun 
mengiringi perjalanan mereka. 


"Akhirnya sampai!" Angga yang bertubuh tinggi menggeliat 
begitu keluar dari mobil. Sementara Banyu langsung 
menuju loket. Mereka harus membayar untuk mengunjungi 
salah satu tempat wisata yang cukup hits di jogja itu. 


Matahari siang yang terik, tidak menyurutkan semangat 
para muda-mudi setelah berhasil masuk ke dalam. 


Niken segera menarik Ello untuk menjadi fotografer 
pribadinya. Seperti biasa, Bara juga menghilang. Kali ini 
bersama Angga. Tampaknya mereka cukup akrab. 


Sementara Selina masih berdiri mematung. Di sebelahnya 
ada Banyu yang tampak tidak bersemangat karena matahari 
yang terik. 


Gadis itu ingat, Banyu tidak begitu suka cuaca panas. 
Pemuda itu biasanya cepat lelah jika terpapar matahari 
terlalu lama. 


"Ayo Sel, gue fotoin lagi," ajak Edo yang tadi izin ke toilet. 


Agaknya, Selina juga enggan. Bukan karena panas. Itu tidak 
masalah. Apalagi banyak spot bagus yang bahkan 
membutuhkan sinar mentari agar terlihat indah. 


Gadis itu tidak ingin meninggalkan Banyu, sahabatnya. 


"Lo aja deh, Do. Itu si Bara sama Angga foto-foto. Ikut 
mereka aja. Si Bara oke kok kalo fotoin orang," tolak gadis 
itu. 


Tadinya Edo ingin mengajak Selina juga, tapi tetap ditolak. 


"Oke deh," cowok itu menyerah dan berjalan menuju tempat 
Bara dan Angga. 


"Kenapa? Gue bisa nunggu kok. Ini kan tempatnya bagus," 
tanya Banyu. 


"Nggak ah Lir. Gue juga capek. Lagian panas banget," elak 
Selina. "Mau cari minuman dingin?" 


Gadis itu menarik pergelangan tangan Banyu, namun cowok 
itu tidak bergerak. Malah menarik kembali tangan Selina 
hingga gadis itu kembali berdiri di dekatnya. 


"Gue nggak suka kalo lo malah berhenti ngelakuin yang lo 
sukain cuma karena gue," ucapnya. Kemudian Banyu 
berjalan. Memunggungi Selina yang merasa diabaikan. 


"Alir kenapa sih?" Gerutunya. Tidak paham dengan sikap 
sang sahabat sejak pagi tadi. "Ya kali PMS," gumamnya 
heran. Kemudian berlari kecil menyusul langkah Banyu. 


Mungkin bukan panas cuacanya, Sel. Banyu lagi kepanasan 
hatinya . 


Nulis ini tuh bikin aku kangen liburan 


13. Tertunda 


Mobil yang kali ini disopiri oleh Banyu sampai di rumah saat 
warna langit menjadi keemasan. 


Ya, hari sudah sore. Mereka puas berfoto dan menyusuri the 
lost worid. Tadinya, Bara mengajak mereka untuk lanjut 
sampai malam, tapi semua sudah lelah. Lagipula eyang 
berpesan agar mereka makan malam di rumah saja. 


"Gimana jalan-jalannya?" Tanya eyang mama pada Selina 
dan Niken yang berjalan beriringan. 


Hari ini dua cewek itu benar-benar akur. Hebat bukan? 
"Seru," jawab keduanya kompak. 


Meskipun sempat enggan berfoto karena Banyu yang 
tampak loyo, akhirnya Selina berhasil membujuk 
sahabatnya itu. Mereka keliling berdua dan mengambil 
banyak sekali foto. Termasuk swafoto bersama. 


"Ya udah, kalian bersih-bersih sana. Nanti habis maghrib 
makan bareng," pesan eyang. 


Selina dan Niken setuju. Mereka berdua berjalan menuju 
kamar dalam diam. 


Sedikit mencuri pandang, akhirnya Selina tidak kuat juga 
untuk berdiam. la penasaran, kenapa Niken tiba-tiba 
berhenti centil pada Banyu. 


"Niken," panggil gadis itu. 


Keduanya sudah sampai kamar. 


"Sini deh, gue mau nanya," lanjut Selina. la duduk di tepi 
ranjang, lalu menatap teman Banyu itu. Bukan dengan 
tatapan kesal seperti sebelumnya. Kali ini lebih bersahabat. 


"Kenapa?" Meskipun tidak ketus, tapi Niken juga tidak 
terdengar begitu ramah. 


"Gue penasaran, kok seharian ini lo nggak ganjen ke Al... 
maksud gue Banyu?" 


Niken berdecak. la menghela nafas dan tampak merana. Iya, 
merana. Seperti putus asa begitu. 


"Percuma. Gue kejer gimana juga nggak dilirik. Capek gue," 
cerita Niken. 


"Serius lo nggak dilirik?" Selina semakin tertarik untuk 
bertanya lebih. Jiwa kepo dalam dirinya meronta-ronta. 


"Seriuslah. Gue bela-belain sampai ikut ke sini, tapi sama 
aja. Nggak ada respon. Semalem, gue coba buat beraniin 
diri ngomong duluan tentang perasaan gue. Tau apa 
tanggapannya?" Cewek itu bercerita dengan menggebu. 


Pembicaraan ini malah berubah menjadi sesi curhat untuk 
Niken. 


"Gimana?" Ditambah rasa ingin tahu yang tinggi dari Selina. 
Sempurna. 


Niken berdehem. la menegakkan punggung, "oh, gue aware. 
Tapi sori, gue nggak bisa balas perasaan itu." 


Mulut Selina menganga. Tidak menyangka bahwa 
sahabatnya akan menolak gadis secantik Niken dengan cara 
begitu dingin. 


"Banyu nolaknya begitu?" 


"Iya. Makanya gue sadar, kalo percuma aja buang tenaga 
untuk cowok yang jelas nggak bisa diharapkan." 


Mendengar itu, Selina teringat bisikan Banyu tadi malam. 
Tentang Ello yang sedang berusaha mendekati Niken. Jadi 
mulutnya dengan lancang berucap, "kalo Ello? Gue lihat 
orangnya baik sama perhatian banget ke elo." 


Niken diam. la memilin ujung rambut panjangnya yang 
tergerai. 


"Ganteng juga loh," lanjut Selina. 


"Menurut lo gimana?" Niken malah balik bertanya. "Gue 
udah kenal lama sih, dari jaman SMA. Kita tuh deket, tapi 
belum sampai level kayak lo dan Banyu." 


"Menurut gue, Ello ada rasa sama lo. Kelihatan dari cara 
natapnya." 


"Kayak cara natap Banyu ke lo?" 


Kali ini Selina yang membisu. Apa ia sedang tidak salah 
dengar? Niken bilang cara Banyu menatapnya seperti Ello 
ke Niken? 


Gadis itu ingin menyangkal, tapi jauh di lubuk hati terdalam 
ia senang. Jika memang demikian, berarti perasaannya tidak 
hanya sepihak. 


"Na," panggil Banyu. Lelaki itu muncul di ambang pintu 
kamar yang terbuka lebar. "Nyokap lo nelpon, katanya 
penting." 


"Oh, hape gue lowbatt." 


Gadis itu segera mengambil ponsel Banyu. Kemudian pergi 
ke sudut ruang kamar untuk mendapat sedikit privasi. 
Sementara itu, Banyu pergi dari area kamar para gadis. 


"Iya, Ma. Waalaikumsalam," panggilan itu berakhir. Wajah 
Selina menjadi murung. 


"Kenapa lo?" Tanya Niken, mengalihkan perhatian dari 
ponselnya. 


Makan malam di hari kedua liburan ini sungguh semarak. 
Bara banyak bercerita seperti biasa. Bahkan punya teman 
heboh baru. Rangga. 


Lalu Edo tampak menikmati cerita itu. la menatap duo 
heboh dengan seksama. Sesekali bereaksi dengan tertawa 
atau tepuk tangan. 


Ello dan Niken malah saling curi pandang. Kesannya malu- 
malu kucing begitu. Setelah pembicaraan sore tadi, Niken 
jadi punya pandangan berbeda terhadap Ello. 


Di seberang Selina, Banyu diam memperhatikan sahabatnya 
yang tidak bersemangat menyuap makan malam hari ini. 


"Lo kenapa?" Tanya Banyu, merasa ada sesuatu yang terjadi 
dengan sahabatnya itu setelah menerima panggilan. 


"Ada apa?" Ulang Banyu ketika makan malam telah usai. 
Para muda-mudi berpencar melakukan kegiatan masing- 
masing. Sementara Selina duduk sendirian di ayunan 
kemarin. 


"Gue nggak mau ngerusak liburan ini. Tapi..." 


Banyu tampak menunggu lanjutan ucapan Selina. Tapi gadis 
itu kembali bungkam. Malah mengayunkan ayunannya 
cukup kencang. 


"Kalo ngomong jangan setengah-setengah gitu," tegur 
pemuda tampan bernama Banyu Alir itu. 


Masih enggan buka suara, Selina terus menatap ke depan. 
Hingga Banyu mencengkram tali ayunan. Kekuatan yang 
dimilikinya mampu membuat benda itu berhenti. 


Pemuda itu kembali berlutut di hadapan sahabatnya. 
Menatap lekat mata kelam gadis dua puluh satu tahun yang 
ia sebut sebagai sahabat. 


Hal itu membuat Selina menghela nafas dengan berat. 
Bukan hanya karena enggan bicara, tapi juga jantungnya 
sedang heboh berdisko. 


"Kakek sakit. Lagi di ICU, tapi mama bilang habisin aja 
liburannya di sini," ujarnya lemah. 


Selina sangat dekat dengan kakeknya dari pihak mama. 
Makanya ia bersedih setelah mendengar kabar itu. Meskipun 
mama bilang kakek akan baik-baik saja. 


"Kalo gitu kita pulang besok. Gue cari penerbangan pagi," 
Banyu dengan cepat mengambil keputusan. 


"Liburannya? Kasihan dong mereka, kan masih mau jalan," 
cegah Selina. la sama sekali merasa tidak enak dengan yang 
lain. 


"Mereka lanjut liburan. Lagian ada Bara. Toh, mereka akrab 
sama Bara. Nggak masalah," ucap pemuda itu dengan 
enteng. 


"Elo? Ini kan liburan lo juga, Lir." 


"Gampang. Gue bisa ke sini kapan aja. Bahkan sampai 
bosen, soalnya pasti mudik ke sini kan. Sekarang yang 
penting elo nggak kepikiran kakek," pemuda itu membelai 
kepala Selina dengan lembut. 


"Tap...-" 
"Nggak ada tapi. Gue balik sama lo besok naik pesawat 
paling pagi." 


Rasanya gadis itu sungguh terharu. la ingin sekali langsung 
menghambur ke pelukan Banyu. Namun ia menahan diri. 
Cewek macam apa dia yang langsung melemparkan diri ke 
cowok kalau seperti itu? 


"Lir," panggil Selina. "Serunya liburan bareng temen kan 
belum tentu bisa keulang. Gue aja yang balik sendiri. Lo di 


sini sama mereka." 
"Kan gue bilang nggak ada tapi," mata Banyu mengernyit. 
"Gue nggak ada pakai kata tapi loh ya," balas gadis itu. 


Helaan nafas keluar dari mulut Banyu. Pemuda itu menatap 
lekat iris kelam sahabatnya. Kemudian memegang kedua 
bahu Selina. 


"Dengerin gue," ujarnya. "Mau jalan sama seratus temen, 
tapi nggak ada elo itu percuma. Sejak awal niat gue kan 
ngajakin lo. Perkara yang lain ikutan, itu urusan mereka. 
Buat gue, lo itu prioritas." 


Usai bicara seperti itu, Banyu beranjak. Ia segera masuk ke 
dalam rumah dengan wajah dan daun telinga memerah. 


Sementara itu, Selina membeku. la mengerjapkan mata 
berkali-kali. Lalu berpegangan erat pada tali ayunan. Ingin 
sekali rasanya gadis itu menjerit girang. 


Apa itu tadi? Banyu ngomong gitu sampai malu? Muka sama 
telinganya merah semua? 


Oh Tuhan, apa Niken bener tentang cara natap gue mirip 
kayak Ello ke Niken? Itu artinya Banyu suka gue kan? 


Kalau saja tidak ingat hari sudah malam dan ia berada di 
rumah kakek dan nenek Banyu, pasti Selina sudah menjerit 
kegirangan sambil berlarian mengitari halaman rumah yang 
luas ini. 


Selina girang banget kan. Padahal tadinya lagi sedih 
pengen pulang . 


Inginku coba bisa update cerita ini tiap hari. Bisa nggak ya? 


14. Penasaran 


Selina tidak pernah membayangkan, bahwa kuliah bisa 
semelelahkan ini. Meskipun berada di semester tinggi 
dengan kelas yang sedikit, tapi tugas dan beban untuk 
memulai skripsi sangatlah menguras tenaga. 


Waktu memang terasa berputar terlalu cepat. Seperti baru 
kemarin gadis itu masuk SMA, kini ia akan lulus perguruan 


tinggi. 

Tapi... 

Selama masa remaja, Selina melewatkan satu hal. 
Pacaran. 


Iya, satu pengalaman yang hampir semua temannya pernah 
lakukan. Sementara ia, tetap begitu saja. Terjebak ikatan 
persahabatan dengan Banyu. 


Masih mendinglah friendzone, daripada Mas Rio kena sister- 
brother-zone. 


Hatinya bersuara untuk menghibur diri. Namun tetap saja. 
Selina sangat penasaran dengan bagaimana rasanya 
pacaran? 


"Lir," panggil gadis itu. Setelah berkutat dengan pikirannya 
tentang pacaran, ia langsung mengusik sang sahabat. 


Banyu sedang serius mengetik BAB 1 skripsinya. Cepat 
memang, padahal Selina membuat cover saja belum. 


"Hmm?" Respon pemuda itu. 


Salah satu yang membuat Selina semakin jatuh pada 
seorang Banyu Alir ya begini. Tidak cuek. Sibuk sekalipun, 
cowok itu tidak pernah mengabaikan Selina. 


Mereka kini sedang ada di halaman belakang rumah 
keluarga Banyu. Daripada rumahnya sendiri, gadis itu lebih 
betah mengerjakan apa pun di rumah Banyu yang asri. 


"Rasanya pacaran gimana ya?" Pertanyaan itu akhirnya lolos 
juga dari mulut Selina. 


Jujur, ia sangat penasaran dan ingin mencobanya. la juga 
mau merasakan sensasi kasmaran seperti teman-teman 
lainnya. 


Bukan Selina tidak laku makanya ia minim pengalaman 
seperti ini. Malah ada banyak cowok yang terus mendekati. 
Selain karena Selina yang kepalang jatuh cinta pada 
sahabatnya sendiri, papa juga melarang. 


"Kenapa tanya ke gue? Gue mana tau," ujar Banyu. 
Fokusnya masih pada layar laptop. 


Ya salah gadis itu juga sih. Banyu kan sama sepertinya. 
Tidak pernah pacaran walau punya tampang super rupawan. 


Bayangkan, jika cowok lain punya wajah dan otak seperti 
sahabat Selina satu ini. Pasti sudah jadi playboy. Syukurlah, 
Banyu adalah pemuda yang cukup alim dan berprinsip 
teguh. 


No pacaran. 


Tapi itu juga yang membuat Selina agak merana. Gadis itu 
memikirkan nasib persahabatannya di kemudian hari. 
Apakah hanya begitu saja? Mereka berteman selamanya? 


Atau... 
Lo nggak boleh terlalu berharap, Selina. 


Meski pada satu momen, gadis itu sering merasakan kalau 
Banyu punya rasa lebih untuknya. Hanya saja 
ekspektasinya tidak bisa melambung tinggi. Selina takut 
jika itu semu. la belum siap untuk jatuh dalam jurang patah 
hati. 


Suara ketikan terhenti. Jemari panjang milik Banyu tidak 
lagi menari di atas rangkaian huruf pada laptop tersebut. 
Atensinya berpindah dari layar ke mata bulat milik Selina. 


"Ngapain tanya-tanya gitu sih?" Ucapnya sambil 
mengernyitkan dahi. 


Cengiran andalan gadis itu ia tampakkan, "penasaran." 


"Daripada penasaran terus overthinking masalah nggak 
penting gitu, lo bisa pakai otak lo untuk mulai bikin skripsi." 


Mendengar itu Selina mendengus sebal. Tentu saja ia tahu 
tugasnya yang utama. Lagipula itu kan hanya pemikiran 
intermezo supaya tidak terlalu pusing dengan materi. 


"Masa lo nggak pernah ngerasa penasaran terus pengen 
coba gitu?" Gadis itu penasaran juga. Jika dirinya saja ingin, 
apa iya Banyu sama sekali tidak tertarik? 


"Nggak tuh, buat apa? Gue nggak mau habisin waktu muda 
gue cuma untuk galau mikirin pacar. Apalagi konteksnya 
coba-coba. Ini masalahnya hubungan antar manusia, bukan 
lagi main boneka atau the sims." 


Panjang sekali penuturan Banyu. Itu pun cukup menohok 
untuk menyadarkan akal sehat Selina. 


"Gue kan cuma asal ngomong, Lir," gumam gadis itu sambil 
memanyunkan bibirnya. Ya... agak merajuk. 


Bahkan seminggu setelah Selina mengungkap rasa 
penasarannya, ia masih kepikiran. Ini semua gara-gara Yani, 
teman sekelasnya. 


"Pokoknya rugi banget nggak nyobain pacaran. Masa lo mau 
digantungin tanpa status terus sama Banyu? Cowok 
ganteng tuh bukan cuma dia doang. Dunia lo tuh ketutup 
banget. Cuma berkutat sama Banyu dan Banyu. Who knows, 
kalo ternyata dia punya cewek yang ditaksir. Ntar lo malah 
sakit hati sendiri," Yani mengompori. 


Setelah hampir empat tahun luntang-lantung bersama 
Banyu di kampus dan membuat banyak orang salah paham. 
Ya, salah paham mengira mereka pacaran. Akhirnya Yani 
gemas sendiri. 


"Tapi Yan, kata Banyu itu kan hubungan antar manusia. 
Nggak bisa buat coba-coba," kilah Selina. 


Yani berdecak. Cewek berambut bob itu menatap lekat 
teman sekelasnya. "Kayaknya lo emang perlu agak menjauh 
dari Banyu. Lo tuh udah stuck banget sama dia. Nggak 
berkembang tau." 


Ucapan itu berhasil membuat Selina berpikir keras. Mungkin 
memang sudah saatnya ia menjauh. Percuma punya 
perasaan pada sang sahabat, namun tidak bersambut. 


Baper iya, tapi cuma gitu aja. 


Jika dipikir lagi, Yani memang benar. Biarpun punya teman 
banyak Selina lebih sering menempeli Banyu. 


Biasanya, gadis itu tidak pernah sampai kepikiran tentang 
perkataan orang lain tentangnya. Kali ini berbeda. Rasa 
penasaran Selina menghanyutkan cara pikirnya. Apalagi ini 
juga menyangkut Banyu. 


Apa-apa kalau berhubungan dengan Banyu sudah pasti 
mampu membuat gadis itu ling-lung. 


Apakah ini ciri-ciri dari seorang bucin? 


"Na," panggilan itu menyentak Selina. la menatap Banyu 
yang mengerutkan kening. 


"Lo ngelamunin apa sih?" Tanya pemuda berlesung pipi itu. 
Gadis itu menghela nafas, "gue lagi mikirin tentang kita." 
"Memang kenapa?" 


Gadis itu mengalihkan pandangan menuju gelas es teh yang 
hampir kosong. la pun meminum sisanya hingga tandas. 
Lantas memainkan nasi goreng yang masih utuh di 
depannya. 


Sore ini kantin memang sangat sepi. Harusnya jam kuliah 
telah berakhir dari tadi. Tapi dua sahabat ini masih betah di 
kampus hingga hampir petang. Demi mengerjakan skripsi di 
perpustakaan yang tenang. 


"Lir, lo ngerasa keganggu nggak sih, barengan gue terus. 
Berangkat sama pulang kuliah bareng, makan bareng, 
belajar juga bareng. Padahal kita beda jurusan," tutur 
Selina. 


Sudut bibir Banyu sedikit terangkat. Ditatapnya lekat sosok 
cantik Selina yang hari ini menggerai rambutnya. Sinar 
mentari sore juga menerpa wajah jelita gadis itu. 


"Lo bosen barengan gue terus?" Tanyanya. 


"Bukan gitu," gadis itu agak gelagapan. Kegelisahannya pun 
tampak dari cara ia menggigit bibir bawah dan 
menggerakkan kaki. 


"Gue ngerti kok, Na. Kalo emang lo maunya kita nggak 
bareng terus, ya oke. Tapi satu hal yang harus lo tau. Gue 
nggak ngerasa keganggu sama sekali selalu bareng elo," 
ucap Banyu dengan mantap. 


Selina merasa lega, tapi juga merasa sedih telah 
membicarakan hal itu. Sebab nada bicara Banyu jadi tidak 
bersemangat. Senyum lebarnya juga berganti menjadi 
senyum tipis. 


Apa ini hanya perasaannya jika Banyu merasa sedih 
mendengar penuturannya? 


Gadis itu jadi bingung. Apa mungkin rencana untuk sedikit 
membuat jarak dengan Banyu adalah ide yang bagus. Meski 
bagaimanapun, pasti akan sulit untuknya juga karena 
terlalu terbiasa dengan kehadiran sang sahabat di 


sekitarnya. 


Lantas, apakah mereka akan tetap terus bersama-sama 
melewati sisa hari di masa perkuliahan? 


Hai! Selina is back! FYI, aku bikin timeline cerita ini agak 
sedikit lompat-lompat ya, karena endingnya nanti waktu 
umur mereka pertengahan dua puluhan (spoiler) . 


Makasih udah mampir dan baca. Tadinya pengen bisa 
publish tiap hari, tapi ternyata butuh dua hari buat bisa 
selesaikan satu bagian sorry. Tapi aku usahain rutin update 
deh. 


Jangan lupa untuk vote dan tulis komentar ya, biar aku juga 
semangat lanjut nulisnya. Thank you! 


15. Pertimbangan 


"Aku suka kamu. Bahkan dari sebelum kita jadi satu 
kelompok KKN," ucap seorang pemuda tampan di hadapan 
Selina. 


Rasanya, semesta juga sedang mendukung cowok itu untuk 
mengungkapkan rasa padanya. 


Langit cerah di sore ini, berpadu angin sepoi-sepoi, dan 
percikan air dari pancuran kolam di depan taman kampus 
seakan mendorong cowok itu untuk terus bicara. 


"Awalnya aku ragu karena... taulah, kamu selalu sama 
Banyu. Aku pikir kalian pacaran, makanya aku diam. Tapi 
setelah kita kenal lebih dekat selama KKN, akhirnya aku 
yakin." 


Sebagai seseorang yang sedang 'ditembak', Selina hanya 
diam menyimak. 


Otaknya blank. Persis seperti komputer Juna --adiknya, saat 
kepanasan habis main game. 


Seumur hidupnya, baru kali ini ada cowok yang menyatakan 
rasa padanya. Meski sebelum ini banyak yang mendekat, 
tapi sekedar mendekat saja. Itu semua karena Selina selalu 
bersama Banyu. Jadi, cowok-cowok itu sering gentar duluan. 


Bingung harus merespon bagaimana, gadis itu menggigit 
bibir bawahnya. Pertanda sedang bingung dan gelisah. 


"Mau nggak kamu jadikan aku pacarmu?" Akhir dari 
ungkapan itu adalah pertanyaan yang Selina tidak tahu 
jawaban. 


Harusnya sih gampang saja. Tolak. Banyak sekali alasan 
untuk menolak pemuda bernama Sony itu. 


Tapi... 


Selina merasa tidak enak. Sony sudah sangat baik 
dengannya selama ini. Waktu KKN kemarin, bahkan selalu 
membantu gadis itu. Menemaninya, bahkan mendengar 
keluh kesahnya karena lelah dengan kegiatan mereka. 


"Son," gumam Selina. "Gue...-" 


"Kamu boleh pikirin. Aku akan tunggu dengan sabar," 
potong Sony. 


Selina sampai tak berani menatap mata Sony. Malah 
memilih memandangi ujung sepatunya. 


"Na!" Panggilan itu langsung mengalihkan atensi Selina. Ia 
berbalik dan melihat Banyu duduk di atas motor. Cukup jauh 
dari area kolam air mancur tempatnya mendengar 
pernyataan perasaan seorang Sony Prakasa. 


"Tunggu!" Seru gadis itu. 
la kemudian menatap Sony, "gue pikir dulu ya, Son." 


Setelah itu ia berlari kecil menuruni tangga dan mendekati 
Banyu. 


Kejadian tadi memang tidak terduga. Pasalnya Selina 
sedang menunggu Banyu mengambil motor di parkiran. 
Tiba-tiba Sony datang dan bicara seperti itu. 


"Siapa tuh tadi?" Tanya Banyu. 


"Sony," jawab Selina dengan singkat. 
"Temen KKN lo?" 
"Iya." 


Gadis itu sepertinya tidak mood untuk menjawab 
pertanyaan sang sahabat. la terlalu pusing memikirkan 
jawaban yang akan ia beri pada Sony saat ditagih nanti. 


Menolak begitu saja? 


Mengapa hati kecil Selina merasa sangat menentang 
penolakan itu? 


Motor Banyu melaju di jalanan ibu kota yang mulai padat. 
Berjalan pelan mengambil celah antara mobil-mobil. Hingga 
memasuki sebuah gang kecil, jalan pintas yang biasa 
mereka lewati. 


"Lir," Ucap Selina. la membuka kaca helm dan bicara tepat 
di dekat telinga Banyu. 


Berhubung motor melaju pelan, mereka bisa bicara santai. 
"Ya?" 

"Mampir mie ayam mau nggak?" 

"Lo pengen makan mie?" 


"Menurut lo?" 


Selina bisa mendengar kekehan sahabatnya. Gadis itu 
bahkan membayangkan, rupa Banyu yang sedang terkekeh. 
Pasti ganteng. Apalagi dua lesung pipi manis memperindah 
wajahnya. 


Menuruti keinginan sahabatnya, Banyu tidak jadi berbelok 
keluar gang. Ia malah melaju lebih jauh hingga berbelok di 
belokan selanjutnya. 


Setelah kembali bertemu jalan besar, ia memelankan laju 
motor. Akhirnya berhenti di sebuah warung tenda yang 
menjual aneka macam mie ayam. 


"Mie ayam jamur satu, sama mie ayam ceker satu," pesan 
Selina pada mas penjual mie. 


Gadis itu menyusul Banyu yang menempati kursi di bawah 
kipas angin. 


Walau sudah sore, udara masih saja terasa panas 
menyesakkan. Apalagi di tempat sempit seperti warung mie 
ayam ini. 


"Bukannya kemarin lo udah makan mie? Seinget gue Budhe 
Cacha ngelarang lo kebanyakan makan mie," ujar Banyu. 


"Nggak apa, yang penting nggak ketahuan," gadis itu 
terkikik. "Aw!" Rintihnya. 


Banyu baru saja menghadiahkan sebuah sentilan di kening 
gadis itu. Pelan memang, tapi perih juga rasanya. Biar 
terlihat gentle, Banyu itu selalu melakukan apa-apa dengan 
tenaga dalam yang luar biasa. Walau tidak sebar-bar 
kembarannya, Bara. 


"Lir," Selina mencoba menarik atensi Banyu yang fokus 
pada ponselnya. 


"Hmm?" 


Tapi percuma, Banyu kalau sedang sibuk tidak bisa 
mengalihkan fokus begitu saja. la harus menyelesaikan dulu 
urusannya, baru mengurusi hal lain. 


Mie pesanan mereka datang, membuat Selina urung bicara. 
Gadis itu memilih untuk melahap mie ayam ceker 
kesukaannya. Sambil menunggu Banyu yang serius 
mengetik di ponsel. 


Dua menit kemudian, pemuda itu memasukkan ponsel ke 
saku celana. Lalu mulai makan. 


"Mau ngomong apa tadi?" Tanya pemuda itu setelah 
menelan makanannya. 


Satu hal lagi yang membuat Selina susah berpaling pada 
cowok lain. Biar sibuk, Banyu tidak selalu menyimak dan 
tidak mengabaikan apa yang ingin Selina lakukan. 


"Lir..." Gadis itu menghela nafas, lalu memainkan garpu di 
tangannya. Mengaduk mie yang baru tiga suapan kecil ia 
nikmati. "Tadi itu si Sony nembak gue." 


Hening. 


Banyu tetap melahap makanannya. Menatap Selina sambil 
mengunyah mie di mulut. 


"Terus?" Tanya pemuda itu. Tentu setelah menelan mie di 
mulutnya. 


"Belum dijawab." 


"Kenapa?" 


Ekspresi wajah Banyu begitu santai. Sama sekali tidak 
terganggu dengan cerita Selina. 


Hah! Memang apa yang ia harapkan? Banyu marah-marah 
karena pernyataan perasaan si Sony? Bukan Banyu sekali 
kalau begitu. 


"Gue bingung. Kalau ditolak kok nggak rela? Diterima, juga 
rasanya aneh," ungkap gadis itu. 


"Lo suka dia?" Tanya Banyu lagi. 


Gadis itu tidak menjawab, hanya mengedikkan bahu. Jujur, 
amat sangat munafik kalau Selina tidak menyukai Sony. 


Sony dan Banyu itu sangat berbeda. Perhatian yang 
ditunjukkan Sony sangat tampak. Cowok itu begitu 
ekspresif. 


Melihat jawaban dari Selina, Banyu memilih menghabiskan 
makanannya. la tidak banyak bicara. Lalu meminta sang 
sahabat makan lebih cepat. Sebab petang akan datang. 
Mereka harus segera sampai rumah agar tidak bertemu 
maghrib di jalan. 


Pun ketika kembali berboncengan. Keduanya hanya saling 
diam. Hingga tiba di rumah megah keluarga milik keluarga 
Selina. 


"Mampir dulu, Lir. Dikit lagi maghrib," tawar gadis itu. 


Tampaknya, Banyu memikirkan tawaran tersebut. Matanya 
menatap langit yang menggelap. Telinganya juga 


menangkap suara-suara mengaji dari masjid yang tidak jauh 
dari perumahan. 


"Oke deh," putus cowok itu. 


"Mama nggak keberatan punya mantu kayak Banyu. 
Udahlah ganteng, sopan, keluarganya juga jelas 
bagaimana," mama berkomentar tidak lama setelah Banyu 
pamit. 


Malam ini, mama sudah berada di rumah dari sore. Jadi 
Selina dan Juna bisa makan bersama mama mereka. 


"Kode tuh, Kak. Nanti harus jadiin Bang Banyu mantunya 
mama," ujar Juna. 


"Apaan sih," gadis itu salah tingkah. 


Padahal dalam hati juga berharap. Tidak akan buruk jika 
selama sisa hidupnya bisa bersama seorang Banyu. Selina 
rela kemana saja, asal menemani Banyu. 


Pikiran tentang menerima Sony pun menguap begitu saja. 
Mungkin ia akan jauh lebih menyesal jika menerima ajakan 


teman KKN-nya itu. 


Bukan hanya kehilangan Banyu. Gadis itu bisa menjadi 
sasaran amuk papa yang tidak pernah setuju anak-anaknya 
berpacaran. 


Jadi Selina bertekad untuk segera menolak. Mungkin besok 
saat di kampus ia akan mencari keberadaan Sony. 


Malam ini, ia hanya harus mencari kata-kata yang sopan dan 
halus agar Sony tidak merasa tersakiti. Bagaimanapun, 
Sony juga cowok baik yang tidak pantas disakiti. 


Lagipula, daripada pacaran gadis itu harus fokus pada 
skripsinya yang bab satu juga belum rampung. 


"Kamu ngelamunin apa sih, Lin? Itu makanan malah 
dimainin," tegur mama. 


"Iya nih. Lo kalo nggak doyan bilang. Jadi kan mama nggak 
capek masakinnya," Juna menambahi. 


Selina sedang tidak ingin ribut dengan si bungsu. Ia 
memutuskan melahap saja masakan mama. Meskipun 
sebenarnya masih kenyang akibat mie ayam sore tadi. 


Semakin lama, godaan untuk Selina melupakan Banyu akan 
lebih banyak. Apakah ia akan mengikuti godaan itu dan 
memenangkan misinya agar tidak jatuh cinta lebih dalam 
pada sahabatnya? Atau memilih untuk ikuti kata hati dan 
terus terjerumus dalam rasa terhadap Banyu? 


Stay tune dan jangan lupa vote serta tulis komentarmu agar 
cerita ini bisa terus berlanjut. Terima kasih 


16. Bukan Siapa-Siapa 


Menunggu giliran bimbingan itu sangat membosankan. 
Beberapa kali Selina menguap karena mengantuk. 
Semalam, gadis itu harus begadang untuk menyelesaikan 
Bab tiga. 


Siapa sangka, skripsinya bisa lancar begini. Ia optimis bisa 
segera sidang dan lulus kuliah. Gadis itu sudah 
membayangkan dirinya bekerja dan menikmati gaji dari 
hasil jerih payahnya sendiri. 


Ngomong-ngomong soal Sony. Sudah satu Minggu Selina 
tidak bertemu dengannya. Sejak hari itu, Sony tampak sibuk 
mengurus urusan skripsi. Tadinya gadis itu ingin memberi 
penolakan lewat pesan. Tapi rasanya tidak etis. Jadi, Selina 
menunggu waktu yang pas agar lebih nyaman bicara 
dengan cowok itu. 


Kriek... 


Suara pintu ruangan Pak Rama --dosen pembimbing Selina 
terdengar. Pintu itu terbuka bersamaan dengan keluarnya 
seorang mahasiswa dan Pak Rama itu sendiri. 


Bersama lima mahasiswa lain yang mengantre di depan 
ruangan beliau, Selina berdiri. 


"Maaf ya. Bimbingan hari ini harus saya batalkan. Kita atur 
jadwal lagi untuk lusa." 


Ucapan dari Pak Rama membuat para mahasiswa bersorak 
lemah. Lelah dan harapan agar bisa melanjutkan ketikan, 
menjadi pupus. Mundur dua hari. 


Tahu begitu, Selina berdiam diri saja di rumah atau jalan ke 
mal bersama Niken. 


Pada akhirnya, Selina harus undur diri dari area dosen. la 
turun ke lantai satu, bermaksud menemui Banyu. Kebetulan 
hari ini cowok itu ada bimbingan juga. Rencananya, Selina 
ingin mengajak sang sahabat makan siang bersama sambil 
berkeluh kesah tentang hari ini. 


Tapi langkahnya terhenti di tangga terakhir. Mata bulat dan 
cerah gadis itu menangkap pemandangan yang sebenarnya 
wajar-wajar saja bagi sudut pandang orang lain. Sayang, 
tidak untuknya. 


Tidak jauh dari tempatnya, Selina melihat sosok Banyu. 
Tidak sendiri, melainkan bersama gadis lain. Sosok yang 
tampak cantik dan begitu anggun. Mereka saling tersenyum 
satu sama lain. Mengobrol asyik dan kelihatannya seru. 
Mereka juga sesekali tertawa kecil. 


Hati Selina rasanya perih. Ia tidak pernah melihat Banyu 
seperti itu dengan gadis lain. Biasanya cowok berlesung pipi 
itu hanya tersenyum kecil menanggapi ucapan gadis 
lainnya. 


Tak ingin dilihat, Selina akhirnya cepat-cepat menyingkir. 
Tidak ingin Banyu menyadari kehadirannya. Ini terlalu tiba- 
tiba dan menyakitkan untuk gadis itu. 


Mungkin ini memang saatnya untuk masing-masing dari 
mereka melepas satu sama lain. Tidak, lebih tepatnya Selina 


yang melepas Banyu. 


Sebersit rasa bersalah terselip dalam relung gadis itu. Bisa 
saja selama ini Banyu memang punya seseorang yang ia 
suka, tapi harus menahan diri karena Selina menempelinya, 
layaknya parasit. 


Entah mengapa setetes air mata mengalir tanpa permisi ke 
pipi chubby gadis itu. la terduduk di bangku dekat pintu 
perpustakaan. Mengelap air matanya dengan kasar. 


Selina merasa tidak boleh begini. la adalah gadis kuat. 
Lagipula Banyu bukan hak miliknya. Sejak awal sudah jelas 
hubungan mereka hanyalah sahabat sedari kecil. Tak ada 
asas kepemilikan untuk satu sama lain. 


Tegar. 


Sahabat sejati adalah dia yang bahagia melihat sahabatnya 
juga bahagia. 


"Selina?" Sapaan itu mengalihkan atensi Selina dari ujung 
sepatunya. la menoleh dan mendapati senyum cerah Edo. 
"Ngapain lo sendirian di depan perpus? Bukannya malah 
masuk aja." 


Gadis itu nyengir, "numpang doang. Gue mau pulang juga 
kok." 


"Oh." 
Edo mengangguk. Lalu melihat ke sekeliling. 


"Si Banyu kayaknya sebentar lagi kelar bimbingan. Mau gue 
temenin ke tempatnya?" Tawar pemuda tampan itu. la 
tersenyum lebar hingga membentuk senyuman mata juga. 


"Nggak usah. Gue bareng adek gue kok." Selina beranjak. 
"Duluan ya," pamitnya. 


Gadis itu melangkah cepat. Menjauh dari gedung fakultas 
sambil menghubungi sang adik. Semoga saja Juna mau 
ditebengi oleh kakaknya. 


"Tengkar sama Bang Banyu?" Tanya Juna begitu Selina 
masuk ke dalam mobil. 


"Kok lo bisa mikir gue bertengkar?" 
"Soalnya jarang banget lo nebeng gue." 


Selina berdecih. Gadis itu melipat tangannya di dada. Lalu 
menyuruh si bungsu segera menjalankan mobil. 


"Mau mampir makan dulu nggak?" Tawar gadis itu. 


"Nggak. Enak juga makan di rumah. Lo tuh jangan 
kebiasaan makan di luar sebelum pulang kampus. Soalnya 
kan mama pasti masak makan malam. Terus ujung-ujungnya 
lo nggak habis," dumal Juna. 


Selina diam saja. Ia tahu kalau salah. Biar sibuk mama selalu 
menyempatkan diri memasak untuk mereka, tapi Selina 
seringnya membuang makanan karena sudah kenyang. 


Pandangan gadis itu beralih ke jendela samping. la menatap 
trotoar yang terdapat para mahasiswa berjalan kaki. Entah 


untuk makan di warung sekitar atau pulang ke kosan 
mereka. 


Hingga satu titik tatapannya tertuju pada gadis yang bicara 
dengan Banyu tadi. Tidak sendiri, gadis itu bersama Banyu 
juga. Duduk di boncengan sahabatnya dengan memakai 
helm yang biasa Selina gunakan. 


Cepat-cepat Selina mengalihkan pandangan. Kenapa 
rasanya sangat sakit? 


Memendam rasa pada sahabat sendiri benar-benar 
menyiksa. Misinya untuk tidak jatuh cinta pada Banyu 
sudah gagal total. Ia tidak akan pernah bisa membayangkan 
bagaimana nanti saat Banyu benar-benar menemukan cinta 
sejatinya. 


Akankah Selina mampu untuk tersenyum dan ikut 
berbahagia? 


"Lo patah hati, Kak?" Tanya Juna tiba-tiba. 
"Mulut lo," hardik gadis itu. 


Tawa mengejek dari adiknya menggema ke penjuru kotak 
besi tempat mereka duduk saat ini. 


"Gue lihat lo. Itu Bang Banyu boncengin cewek. Pantesan lo 
nebeng sama gue." 


Ya jelas Juna juga melihat. Pasalnya motor Banyu berhenti di 
depan mobil Juna saat lampu merah barusan. 


"Cemburu?" Goda si bungsu. 


"Ngapain cemburu sih? Itu hak Banyu juga. Emang gue 
siapa?" 


Juna terkikik. Sebelah tangannya yang bebas mengacak 
rambut sang kakak dengan gemas. 


"Juna!" Protes Selina. 


Kok nggak bilang dulu mau pulang sama Juna? 


Isi pesan Banyu saat gadis itu sampai di rumah. Berhubung 
baterainya habis setelah menghubungi Juna, Selina tidak 
mengecek lagi isi ponselnya. 


Enggan membalas, gadis itu membiarkan saja benda kotak 
itu tergeletak di nakas samping tempat tidur. 


Selina memilih untuk sibuk melanjutkan ketikan skripsinya. 
Obat paling ampuh untuk mengobati rasa sakit hati adalah 
menyibukkan diri. Ini merupakan tips dari kakaknya. 


Jemari gadis itu dengan lincah menari di atas keyboard. 
Suara ketikan memenuhi kamarnya. Hingga ia tidak sadar 
bahwa ponselnya terus bergetar. 


Alir 


Nama yang terpampang pada layar. Meninggalkan jejak 
panggilan hingga sepuluh kali. 


Tubuh Selina terasa kaku setelah satu jam terus mengetik. 
Entah kenapa, otaknya sedang lancar. Jadi dengan cepat 
pekerjaannya selesai. 


Gadis itu menggerakkan tubuhnya yang pegal lalu beranjak 
dari kamar. Rasa lapar menderanya, apalagi tanpa terasa 
hari sudah sore. 


Sinar mentari keemasan menelusup masuk dari jendela 
besar yang terbingkai di banyak bagian tembok rumah. 
Cahaya yang bagus dan menenangkan. Apalagi beberapa 
hari ke belakang, mendung lebih sering memonopoli cuaca. 


Langkah gadis terus maju menuruni anak tangga menuju 
lantai dasar rumah. Namun lagi-lagi harus terhenti secara 
mendadak. 


Senyum lebar berhias lesung pipi itu tertangkap oleh mata 
Selina. Banyu tampak berdiri di ambang pintu belakang 
sambil mengangkat pot kecil milik mama. 


"Lo nggak kelihatan baru bangun tidur. Gue tebak, pasti 
ngerjain skripsi. Cool." 


Suara berat dan rendah itu keluar dengan santai. Seperti 
tidak ada hal yang terjadi. 


Okay, sebenarnya yang membuatnya menjadi peristiwa 
hanyalah diri Selina sendiri. Hal yang membuat cewek itu 


kesal bukan kepalang. Perasaannya. 


"Ngapain lo bawa-bawa pot mama?" Selina lanjut berjalan. 
Tapi tidak mendekat. Gadis itu menuju dapur untuk 
mengambil air minum. 


Banyu mengikuti sambil memegang pot itu, "bantu budhe 
mindahin." 


"Ya sana pindahin!" Ujar Selina dengan galak. 


Banyu cengengesan dan kembali ke halaman belakang 
untuk meletakkan pot bunga tersebut. 


Dari jendela dapur, Selina bisa melihat sang mama 
menyuruh Banyu dan Juna melakukan ini-itu. Lebih tepatnya 
mengangkat pot-pot untuk dipindahkan ke rak tanaman 
baru buatan papanya. 


Senyum kecil mengembang di bibir gadis itu. Namun 
hatinya yang sakit jelas masih menggerogoti. 


Pada akhirnya, Selina merasa bukan siapa-siapa untuk 
Banyu. Nanti ia harus siap jika cowok itu sepenuhnya 
menjadi milik gadis lain. Mungkin tidak akan ada lagi 
pemandangan seperti sekarang. 


"Masakan budhe enak," puji Banyu setelah menghabiskan 
sajian makan malam. 


Iya, cowok itu menetap sampai petang. 
"Makasih loh pujiannya," ucap mama. 


Sementara Selina diam saja. la menatap wajah Banyu yang 
sesekali tersenyum saat bicara dengan mama dan Juna. 


Malam ini, lagi-lagi anggota keluarga lainnya tidak pulang 
tepat waktu. Harapan mereka untuk berkumpul hanyalah 
akhir pekan. Tapi kehadiran Banyu cukup mencairkan 
suasana sepi di rumah megah itu. 


"Biar Banyu yang cuci, Budhe." 
Sigap, Banyu mengumpulkan piring-piring kotor. 
"Selina, bantuin Banyu," titah mama. "Juna, pijitin mama." 


Sesuai pekerjaan masing-masing, makan malam itu 
berakhir. Selina mengikuti Banyu yang sudah hapal tata 
letak rumah sahabatnya. 


Suara air dari keran yang terbuka memecah keheningan 
antara Selina dan Banyu. 


"Lain kali bilang kalau mau pulang duluan. Jadi gue nggak 
perlu nunggu seharian di kampus," ujar Banyu sambil 
menyabuni piring. 


Selina yang berdiri di sebelahnya seketika menoleh. la pikir 
Banyu pergi bersama cewek cantik tadi. 


"Tadi gue sempet anterin temen pulang, soalnya gue pikir lo 
masih bimbingan. Terus gue balik dan nungguin lo di bawah 
tangga. Gue telpon nggak diangkat pula." 


Apa Banyu sedang mendumal sekarang? 


"Sampai hampir sore. Terus gue ketemu Edo. Katanya lo 
pulang sama Juna." 


Mata Selina masih menatap lekat wajah sahabatnya dari 
samping. 


"Jadi cewek itu tadi temen apa gebetan lo?" Tanya Selina 
dengan polos. 


Banyu mematikan keran air, lalu membalas tatapan mata 
sahabatnya. 


"Kenapa bisa lo mikir si Mawar gebetan gue?" 


"Ya bisa jadi kan? Cewek yang namanya Mawar itu cantik 
loh. Kelihatannya sih anggun ya. Cocok kok sama lo." 


Mulut gadis itu sangat pandai melancarkan kebohongan. 


Namun Banyu malah tertawa renyah. Pemuda itu menatap 
lekat sahabatnya. Lalu tersenyum, "enggaklah. Mana ada 
gebetan-gebetan. Orang si Mawar kira lo tuh pacar gue." 


"Terus lo nggak klarifikasi?" 


"Ngapain? Biar aja, jadi kan gue nggak perlu repot nolak 
sana-sini." 


"Sialan!" Selina memukul pelan bahu Banyu dengan 
tangannya yang basah. Kemudian cowok itu malah 
membalasnya dengan mengacak rambut Selina dengan 
tangan penuh busa sabun cuci piring. "Alir!" 


Tawa mereka pecah. Kelegaan merayapi hati Selina. Sakit 
hatinya batal untuk saat ini. Tapi entah kedepannya 
bagaimana. 


Hai semua, 


Pertama-tama aku mau ucapin terima kasih karena sudah 
mampir ke cerita ini. Aku juga nggak akan bosan 
mengingatkan untuk tinggalin jejak vote dan tulis komentar 
kamu tentang cerita bagian ini. 


Terima kasih 


17. Semakin Bingung 


Alunan musik lo-fi mengalun indah, mengisi ruangan kafe 
yang juga dipenuhi suara riuh rendah obrolan para pembeli. 
Tepat di meja dekat jendela, Selina duduk. la menikmati 
suasana kafe yang hangat. Bau kopi yang tercium pun 
membuatnya lebih tenang. 


Tapi keberadaan Selina di tempat itu bukanlah karena ingin 
mendengarkan musik. Gadis itu sedang menatap seseorang 
yang meringis di hadapannya. 


Sony tampak malu-malu. Beberapa kali ia menggosok 
tengkuknya karena gugup. 


Sebenarnya masalah gugup begini, Selina juga ikut 
merasakan. Sebab ia harus memberi jawaban untuk 


pertanyaan Sony tempo hari. Jawaban yang sudah jelas apa 
yang harus ia ucapkan. 


"Hmm... jadi...-" belum selesai bicara, Sony langsung 
memotong. 


"Kamu bisa pakai semua waktumu untuk berpikir." 
"Tap...-" 
"Aku belum siap dengerin penolakan dari kamu." 


Mata Selina mengerjap. Tentu saja ia sadar kalau Sony tak 
ingin ditolak. Masalahnya... 


Gadis itu menatap jendela yang mengarah ke lapangan 
parkir kafe. Cukup jauh, tapi ia bisa melihat mobil 
kuningnya. Di sana, di balik kemudi ada Banyu. Cowok itu 


yang mengantar Selina. Rencananya setelah ini mereka 
akan pergi ke toko buku dan mungkin sekalian makan siang. 


"Aku sadar kalau aku belum banyak nunjukin ketulusan. 
Jadi, mau nggak kamu kasih aku kesempatan untuk 
nunjukin rasa aku ke kamu? Jadi kamu nggak akan ragu 
untuk terima aku." 


Selina hanya bisa bungkam. la bingung harus merespon 
seperti apa. Gadis itu tidak berpengalaman dalam hal ini. 
Mungkin nanti ia akan minta bantuan pada saudara- 
saudaranya agar bisa mengatasi hal ini. 


"Tapi Son...-" 


"Please," pinta pemuda itu sambil menatap nanar ke 
arahnya. 


Tatapan Selina kembali tertuju ke mobil kuning. Meski 
kacanya gelap, ia yakin jika Banyu memerhatikannya dari 
jauh. 


"Oke, buat sekarang gue keep jawaban gue," akhirnya 
Selina menyerah. Gadis itu beranjak, ia ingin segera pergi 
saja dari hadapan Sony. 


"Mau ke mana?" 
"Gue harus pergi." 


"Terus kesempatan buat lebih mengenal kamu gimana? Aku 
mau ajak kamu nonton mungkin?" 


Lebih tepatnya mengajak Selina berkencan di akhir pekan 
yang cerah ini. 


Senyum Selina mengembang sedikit, "lain kali." 


Melihat itu Sony mengangguk sambil tersenyum lebar. 
Membuat Selina sadar betapa tampan dan manisnya sosok 
Sony itu. 


Nggak apa-apa kan gue kasih sedikit harapan ke dia? 


"Lama banget ngobrolnya?" Pertanyaan bernada menyindir 
dari Banyu langsung menusuk pendengaran Selina. 


"Apa sih, si Sony lagi bahas soal KKN kemarin." 


Maafkan Selina yang telah berbohong. Padahal jika dipikir- 
pikir ia tidak perlu menutupi semuanya. Toh, Banyu bukan 
pacar yang akan marah maupun cemburu mendengar cerita 
sebenarnya. 


"Oh ya?" Tanya pemuda itu sangsi. 


"Yuk jalan ke toko buku," gadis itu mengalihkan 
pembicaraan dan segera memasang sabuk pengamannya. 


Menemani Banyu ke toko buku itu bercampur aduk rasanya. 
Senang, karena ekspresi serius Banyu saat melihat-lihat 
buku itu sangat menawan. 


Kesal juga, karena para pengunjung toko buku dan mbak- 
mbak pegawainya secara terang-terangan memperlihatkan 
ketertarikan mereka dengan cowok itu. 


Iya, Selina sadar kalau sahabatnya itu ganteng banget. 
Sampai-sampai setiap pemuda tampan yang mendekat 
tampak biasa saja di mata Selina. 


la bisa melihat ketampanan mereka, tapi pada akhirnya 
gadis itu akan membandingkan mereka dengan sosok 
Banyu. 


Huh! Sebuah kebiasaan yang harus segera ia hentikan. 


"Menurut lo gue beli satu dulu apa langsung dua?" Tanya 
pemuda itu. Di tangannya terdapat dua buku besar yang 
Selina tidak mengerti isinya. 


"Tergantung kebutuhan sama budget yang lo punya, Lir," 
jawab gadis itu akhirnya. 


"Oke." 


Banyu memasukkan satu buku ke dalam tas belanja. Mereka 
kembali berjalan menyisir rak buku hingga berhenti di 
sekitar buku khusus novel. 


"Biasanya lo lihat-lihat novel. Nggak mau beli juga?" Cowok 
itu mengambil satu novel horor. "Kayaknya ini seru." 


Selina tahu kalau sang sahabat sedang menggodanya. 
Sebab ia tidak suka novel horor. Kesukaan Selina adalah 
novel romansa anak-anak muda. Sekalian untuk berhalu ria 


sambil mencocoklogi dengan kondisi kehidupannya 
sekarang. 


"Nggak ah, ntar gue malah jadi males ngerjain skripsi," tolak 
Selina. 


Gadis itu merangkul sebelah tangan Banyu. Lalu 
menggeretnya ke kasir. la ingin segera pergi dari sana. 
Cewek-cewek di sekitar mereka benar-benar membuat 
Selina tidak nyaman. 


Keluar dari toko buku, Selina menyeret Banyu untuk masuk 
ke sebuah toko kosmetik. la bermaksud untuk membeli 
beberapa varian warna lipstik terbaru. 


"Cocok mana? Merah nyala apa yang agak peach gitu?" 
Tanya Selina pada Banyu. 


"Peach," jawab pemuda tampan itu dengan cepat dan tanpa 
ragu. 


Sebuah ide jahil muncul begitu saja. Selina ingin menggoda 
sahabatnya lebih jauh. 


"Emang gimana sih cocoknya sama warna peach?" Harapan 
Selina dari pertanyaan tersebut adalah sebuah sanjungan. 
Kapan lagi kan dipuji oleh Banyu. Apalagi di toko kosmetik 
itu ada banyak kaum hawa yang takjub akan ketampanan 
seorang Banyu Alir. 


"Lebih natural aja. Kalau pake yang merah kelihatan menor," 
jawaban itu tak sesuai harapan. 


Memang sejak kapan sih Banyu memujinya terang- 
terangan? 


Selina meletakkan dua warna lipstik tadi. Tidak jadi beli 
karena hilang mood. Gadis itu berjalan mendahului keluar 
dari toko. 


Tiap merajuk, Selina pasti berjalan dengan menghentak- 
hentakan kaki. Sengaja, supaya Banyu paham mood yang ia 
rasa saat ini. 


Tapi namanya juga Banyu Alir, mana ada berusaha 
membujuk. Malah pemuda itu berjalan lambat. 


Selina menghentikan langkah di depan sebuah restoran siap 
saji dengan menu andalan burger. Lalu menoleh dan 
menatap malas sosok Banyu. Pemuda itu benar-benar 
santai. Berjalan sambil meletakkan tangannya ke belakang 


punggung. 
Sok keren! 

Cibir gadis itu dalam hati. 
"Mau burger?" Tanya Banyu. 


Tanpa menjawab, Selina langsung masuk saja dan duduk. 
Sementara Banyu memesankan menu kesukaan Selina. 


"Chicken cheese burger, cola float, plus French Fries, and..." 


Banyu meletakkan sebuah tas kertas dengan logo toko 
kosmetik yang mereka kunjungi tadi di atas nampan. 


"Red and peach lipstick," lanjut pemuda itu. Tidak lupa 
memamerkan senyum andalan yang membuat Selina 
berdebar tidak karuan. 


Sial! 


"Thanks!" Gadis itu masih mempertahankan wajah datarnya. 
Berusaha tidak tersenyum karena artinya ia luluh dengan 
apa saja yang Banyu lakukan untuknya. 


Menyebalkan sekali. Kenapa gadis itu bisa dengan cepat 
menyerah hanya karena perlakuan seperti ini? 


Tak perlu banyak kata bujuk rayu. Banyu memang lebih 
mementingkan action dalam membujuk Selina waktu 
merajuk. 


"Udah kan, nggak bad mood lagi?" Tanya pemuda itu. 
"Dikit," tanggap Selina. 


Tawa renyah Banyu terdengar. Lalu tangannya terulur untuk 
mengacak rambut Selina. 


"Alir!" Hardik gadis itu. 


Bukannya menarik tangan, cowok itu malah mencubit pipi 
gadis itu dengan gemas. 


"Jangan kebiasaan ngambek di depan cowok lain ya," pesan 
Banyu. 


"Kenapa?" 
"Annoying." 


Setelah berkata itu, Banyu memakan burger miliknya 
dengan lahap. 


Tiba-tiba pipi Selina terasa panas. Kenapa jadi begini? 
Bagaimana ia bisa memberi kesempatan untuk Sony kalau 
Banyu saja seperti ini. 


Gadis itu menghela nafas. Ia semakin bingung. Perasaannya 
tak menentu. Jika terus berlanjut begini, belum tentu juga 
kan Banyu akan membalas. Mereka hanya sahabat dan 
pemuda itu tampak tidak tertarik menjadi lebih dari sekedar 
sahabat. 


Sementara di sisi lain ada Sony. Cowok baik yang menaruh 
perhatian dan rasa pada dirinya. 


Selina pernah dengar pesan dari mamanya. Lebih baik 
merasa dicintai, daripada mencintai. Sebab mencintai itu 
sungguh berat dan lebih banyak rasa sakitnya. 


Lantas Selina harus bagaimana? 


Perkenalkan, Sony. 


18. That Girl Around Him 


Kantin siang ini tidak begitu ramai seperti biasa. Mungkin 
karena sebagian mahasiswa masih berada di dalam kelas. 
Sementara Selina datang ke kampus memang untuk 
bimbingan. 


Lelah dan haus membuatnya merapat ke kantin. Tidak lupa 
mengirim pesan pada Banyu agar langsung menemuinya di 
salah satu tempat favorit para mahasiswa lapar itu. 


Baru saja ia menekan tombol mengirim pada aplikasi ruang 
obrolan, beberapa mahasiswi berdatangan dengan heboh. 


"Gila, itu tuh badass banget! Kak Mawar berani nyatain 
perasaan gitu aja ke Bang Banyu. Salut!" Seru satu dari tiga 
mahasiswi yang tampaknya berada di tingkat lebih bawah 
dari Selina. 


"Tapi bukannya Bang Banyu punya cewek? Itu tuh, yang 
sering bareng dia. Anak komunikasi kan?" Cewek lainnya 
bersuara. 


"Katanya cuma temen doang. Ya sahabat-sahabat tai kucing. 
Paling juga tuh cewek sengaja banget nempelin Bang 
Banyu. Gatel." Cewek ketiga terus bicara. 


Selina mencuri dengar. la merapatkan masker yang ia 
kenakan. Kebetulan memang gadis itu sedang flu dan 
memakai masker ke mana-mana. 


"Pokoknya Kak Mawar keren. Gue yakin pasti diterima sama 
Bang Banyu. Gila apa nolak Gueen HI." 


Semakin lama percakapan mereka membuat Selina geram. 
Gadis itu menggenggam erat botol minumnya, lalu pergi 


dari kantin. 
Marah? 


Iya. Tapi entah di bagian mana marahnya. Hinaan cewek- 
cewek tadi yang menyebutnya gadis gatal? 


Sepertinya tidak. 


Apa ia marah karena mereka mendukung gadis bernama 
Mawar untuk bersama Banyu? 


"Selina!" Panggilan itu membuatnya menoleh. Langkah 
Selina terhenti dan menunggu si pemilik suara untuk 
mendekat. 


"Hai, Do," sapanya dengan datar. 


"Untung ketemu lo," ujar cowok tampan idola para 
mahasiswi satu universitas tempat mereka menimba ilmu. 


"Ada apa?" 


"Gue mau kasih ini sih. Tadi ketinggalan di ruang dosen. Pas 
banget gue lihat, terus dosen lo nitipin ke gue," jelas Edo 
dalam sekali napas. Kemudian pemuda itu tampak lega dan 
menarik napasnya lebih tenang. 


Selina mengangguk dan menerima sebundel kertas yang 
merupakan hasil skripsinya. 


"Thanks!" Ujar gadis itu. Berusaha terdengar riang seperti 
biasa. 


"Kalo gitu, gue harus balik lagi. Udah ditungguin yang lain. 
Oh iya, Banyu juga bentar lagi beres bimbingan." Edo 
akhirnya pamit dan berlari kecil kembali ke gedung kampus. 
Sementara Selina masih berdiri di lapangan parkir. 


Bimbang datang menyerang. Apa ia harus menunggu 
Banyu? Atau pulang saja naik taksi? 


"Hai, Sel!" Sapa Sony. Tanpa sengaja mereka bertemu di 
parkiran. Tampaknya Sony juga baru selesai bimbingan. 
"Pulang naik apa?" 


"Kayaknya taksi," jawab gadis itu. 
"Ayo bareng." 


Satu ajakan yang membuat Selina harus berpikir keras 
menerimanya. Satu sudut hatinya berteriak untuk pulang 
saja bersama Sony. Tapi hatinya yang lain dengan tegas 
menyuruhnya pulang bersama Banyu. 


Gadis itu menggosok pelipisnya, berpikir. Hingga akhirnya, 
"oke. Gue nggak apa-apa nebeng kan?" 


Sontak senyum lebar dan cerah milik Sony menjadi 
pemandangan mata Selina. Pemuda itu menggamit 
pergelangan tangan Selina, lalu menariknya lembut menuju 
motor besar yang terparkir tak jauh dari Vespa putih milik 
Banyu. 


Bukannya langsung pulang, Selina meng-iya-kan ajakan 
Sony untuk mampir sebentar di sebuah kafe tak jauh dari 
kampus. Biasanya para mahasiswa sering nongkrong dan 
mengerjakan tugas di sana. 


Kali ini, Selina bersama Sony hanya duduk-duduk dalam 
situasi canggung. Tepatnya, gadis itu yang canggung 
sendiri. Sebab Sony tampak biasa saja dan banyak bicara. 


"Pokoknya black forest di sini itu enak banget," ucap Sony. 


Hanya senyuman yang bisa gadis itu beri untuk 
menanggapi tiap ucapan lelaki di hadapan Selina. 


"Kayaknya pesanan kita udah siap. Aku ambil dulu ya." Sony 
beranjak menuju konter pengambilan pesanan. 


Atensi Selina pun berubah ketika pintu kafe terbuka dan 
sosok itu. Gadis yang katanya baru saja menyatakan 
perasaan pada Banyu masuk. Tidak sendiri, namun bersama 
satu temannya. 


Mereka duduk tidak jauh dari tempat Selina. Hingga telinga 
gadis itu bisa dengan jelas mendengar obrolan mereka. 


"Terus gimana, War? Kamu diterima kan sama Banyu? Bodoh 
banget kalau dia nolak kamu," ujar gadis berambut hitam 
legam itu. 


"Belum tau sih diterima apa enggak. Habis aku ngomong, 
dianya dipanggil dosen, disuruh masuk buat bimbingan. 
Tapi aku optimis dia mau terima. Soalnya si Banyu itu sering 
banget baik ke aku. Padahal sama cewek lain biasa aja," 
lanjut gadis bernama Mawar. 


Kedua teman itu terkikik. Terdengar bahagia dan Mawar juga 
sepertinya penuh harap. 


Rasanya, hati Selina perih. Akankah Banyu menerima 
Mawar? 


Kalau dilihat lagi, sahabatnya itu bisa menjadi pasangan 
serasi bersama Mawar. Banyu sangat tampan dan si Mawar 
adalah kembang kampus. Bisa jadi couple goals kalau kata 
muda-mudi jaman sekarang. 


"Ini milkshake untuk kamu," ujar Sony sambil membawa 
nampan berisi sepotong cake dan dua gelas minuman. 


Selina tersenyum singkat, "thanks. Gue ke toilet dulu ya." 


Gadis itu berjalan cepat menuju toilet. Lalu mengunci 
dirinya di dalam salah satu bilik. la hanya duduk 
memandangi pintu bilik. Merenung. 


Apa ini saatnya untuk ngelepas Alir? 


Kepala gadis itu dipenuhi pikiran tentang hubungannya 
dengan Banyu. 


Samar-samar, ia pun mendengar kembali suara obrolan dua 
gadis tadi. Semakin lama semakin dekat dan jelas. 


"Coba dari dulu aja. Kamu kan udah naksir dari masih ospek. 
Eh malah baru berani sekarang. Kenapa?" 


"Ya gimana. Kan si Banyu punya pawang. Siapa sih itu 
namanya? Seli? Itulah. Kemana-mana pasti cewek itu 
nempel. Aku kira mereka pacaran dong. Ternyata bukan, 
cuma temen. Bisa banget ya cewek begitu, nempelin cowok 
sok jadi pacarnya padahal bukan." 


"Itu namanya cewek halu." 


Tangan Selina terkepal mendengar ucapan dua gadis di luar 
bilik toilet. Membuat Selina berpikir, apakah selama ini ia 


dibicarakan seperti tadi oleh cewek-cewek penggemar 
Banyu? 


Sehina itukah dirinya karena selalu bersama Banyu? 


Entah mengapa, air mata mendesak keluar tanpa ia minta. 
Gadis itu dengan kasar mengusap matanya. la merapatkan 
masker dan segera keluar dari bilik. Berjalan cepat melewati 
gadis cantik bernama Mawar dan Lilis itu. 


"Ayo balik,"ajak Selina pada Sony. 

"Loh? Belum juga minum." 

"Gue flu, nggak bisa minum es." 

Meski bingung, Sony tetap mengikuti langkah Selina 


menuju parkiran. Lalu membawa gadis itu menyusuri 
jalanan. 


Motor Sony berhenti tepat di depan gerbang rumah Selina. 
Pemuda itu ikut turun dari motor dan mengikuti langkah 


Selina yang akan masuk rumah. 
"Ngapain ngikutin gue?" Tanya gadis itu. 


"Cuma mastiin aja kamu masuk ke dalam dengan selamat," 
jawabnya. 


Harusnya Selina tersanjung atau apalah, tapi tidak. Ia malah 
mengeluarkan ekspresi datar. Untung saja pakai masker, 
jadi Sony tidak melihatnya. 


"Oh... oke," tanggap gadis itu akhirnya. Kemudian membuka 
gerbang yang tidak terkunci dan menutupnya kembali. 
"Thanks udah nganterin." 


Sony tersenyum lebar, "aku yang terima kasih banyak 
karena dikasih kesempatan nganterin kamu." 


Selina melepas maskernya, kemudian tersenyum tulus pada 
pemuda itu. Sebelum akhirnya berbalik dan melangkah 
masuk ke dalam rumah. 


"Oh, sekarang lo jalan sama Sony?" Suara itu menyambut 
kedatangan Selina di ruang tamu rumahnya sendiri. 


Mata gadis itu terbelalak lebar. Sosok Banyu ada di ruang 
tamu rumahnya. Duduk santai sambil makan cemilan dalam 
toples yang memang selalu disediakan untuk tamu. 


"Emang kenapa kalo gue jalan bareng Sony?" Ujar gadis itu 
dengan sengit. la berjalan melewati Banyu. 


Tidak ingin ditinggalkan begitu saja, Banyu mengikuti. 
Bahkan sampai naik tangga ke lantai dua. 


"Lain kali kalo udah ada janji nggak usah hubungin gue 
minta pulang bareng. Gue buru-buru datengin lo ke kantin 
tapi malah sepi," cerocos Banyu. Jarang sekali ia mengeluh 
seperti ini. 


"Oh, lo nggak ikhlas nih nganter jemput gue? Fine. Besok- 
besok nggak perlu. Gue bisa jalan bareng Sony. Lo bebas 
mau jalan sama siapa aja. Gue nggak mau lagi jadi parasit 
kegatelan yang nempelin lo." 


Selina menatap Banyu dengan tajam, kemudian masuk 
kamar. Membanting dan mengunci pintunya dengan rapat. 


"Na! Selina!" Panggil Banyu. 


Namun ketukan hanya terjadi sampai tiga kali, sebab suara 
kakak perempuan Selina menginterupsi. Sehingga Banyu 
menyerah. 


Sambil mengintip jendela, Selina bisa melihat Banyu keluar 
area rumahnya sambil menggeret motor Vespa putih yang 
tadi terparkir di dekat mobil kakak Selina. 


Pantas saja gadis itu tidak melihat keberadaan motor 
tersebut. Sehingga kehadiran Banyu di dalam rumahnya 
tidak ia sadari. 


Waduh... malah berantem dong... Apakah mereka akan 
berbaikan? Atau Banyu benar-benar berhenti jadi tukang 
ojek pribadi Selina? 


19. The Cold War 


Selina tidak pernah habis pikir, ucapannya sore itu 
direalisasikan oleh Banyu. Jangankan mengantar-jemput, 
mengirim pesan pun tidak. 


Marah? 


Tentu saja Selina bertambah marah. Mood nya benar-benar 
berantakan dua hari ini. Tapi anehnya, karena sedang marah 
membuat ia fokus pada skripsinya. la sudah menyelesaikan 
BAB terakhir. 


Ternyata dibalik sebuah peristiwa ada sisi positif juga. Hanya 
saja... 


Gadis itu merasa hampa. la juga merindukan Banyu. 


"Nyebelin!" Jeritnya. Sontak membuat ia menjadi pusat 
perhatian orang-orang. Gadis itu lupa kalau sedang di 
kantin yang ramai. 


"Kak!" Sapaan itu mengalihkan rasa malu yang sempat 
hinggap pada diri Selina. Seorang gadis cantik berjalan 
sambil tersenyum ke arahnya. 


"Kak, lo lagi berantem sama abang gue?" Tebak gadis 
bernama Kejora itu langsung tepat sasaran. 


Kejora adalah adik tingkat Selina sekaligus adik kandung 
Banyu. 


"Kenapa bisa mikir gitu?" Selina balik bertanya. 


Kejora melipat tangannya di atas meja, lalu menatap lekat 
Selina. "Bang Ban berubah jadi galak. Mukanya asem 


banget. Ketusnya bikin gue sama Bintang ikutan bete." 


Gadis di hadapan Selina itu cemberut. Sebuah ekspresi 
yang sekilas tampak mirip dengan raut Banyu saat merajuk. 


Ah... Selina jadi tambah kangen. Namun gengsinya 
membuat ia urung meminta bertemu atau menghubungi 
duluan. Harusnya Banyu yang berinisiatif seperti biasa kan? 


"Terus, itu siapa sih yang heboh banget koar-koar couple 
goals sama abang gue, Kak? Males banget. Ya kali Bang Ban 
mau pacaran. Gatel banget sumpah!" 


Berbeda dengan Banyu yang stay cool, adiknya lebih 
ceriwis dan cenderung nyinyir. Mirip-mirip Bara tapi lebih 
parah. 


"Lo berdua nggak berantem masalah itu kan?" 


Entah mengapa, tebakan Kejora selalu tepat. Apa mungkin 
gadis itu punya kelebihan? Bisa membaca pikiran orang 
mungkin? 


Jadi Selina hanya mengerjap beberapa kali. Tidak sanggup 
menjawab. Tepatnya, enggan untuk jujur. Bagaimanapun, ia 
tidak ingin dicap teman yang gatal dan sengaja menempeli 
Banyu. 


"Kejora!" Panggilan dengan suara nyaring itu mengundang 
decak kesal pada adik perempuan Banyu itu. 


"Gue duluan ya, Kak." Pamitnya, lalu berjalan cepat ke arah 
cowok tampan yang Selina kenal dengan nama Bintang. 
Adiknya Bara juga. Tepatnya adik kembar si Kejora. 


Selina kembali sendirian. la menyeruput es jeruk yang 
tinggal seperempat hingga tandas sebelum akhirnya pergi 


dari kantin. 


Jika sedang gundah, pemandangan hijau di taman kampus 
adalah pilihan terbaik. Gadis itu pun melangkah pelan. la 
duduk di pinggir kolam air mancur yang sekarang sedang 
menyala. 


Percikan air yang menyejukkan, cukup membuat gadis itu 
sedikit lebih tenang. 


Namun... 


Pemandangan tak jauh darinya membuat gadis itu 
mengepalkan tangan. 


Di sana, dekat pohon kenari sebelah timur kolam. Banyu dan 
Mawar berdiri berhadapan. Sosok Mawar tersenyum sambil 
menunduk malu-malu. Beberapa kali pula ia menyampirkan 
rambuy panjangnya ke belakang telinga. 


Mereka bicara serius, dengan Mawar yang menyimak. 
Pandangan matanya berbinar, layaknya seorang gadis yang 
jatuh cinta. 


Tapi Selina tidak dapat melihat Banyu karena pemuda itu 
berdiri memunggunginya. 


Tidak kuasa menahan rasa sakit dan tidak relanya, Selina 
pun beranjak. Lebih baik pulang atau kemana saja asal tidak 
berhubungan dengan sosok Banyu. 


Langit mendung menyambut perasaan sendu yang Selina 
rasakan. Gadis itu berjalan di trotoar sambil beberapa kali 
menghela nafas. Sebelumnya, ia tidak pernah sampai 
berjalan begini. 


Sejak masuk SMA, sosok Banyu telah menjadi tukang ojek 
pribadinya. 


Sekarang ia sadar. Betapa naif-nya Selina karena terus 
menempeli Banyu. Tapi itu bukan salahnya juga kan? Toh 
pemuda itu tidak pernah menolak. Bahkan selalu datang 
dengan sendirinya. 


Sekali-sekali, Selina ingin menantang dirinya sendiri dengan 
naik kendaraan umum. 


Perasaan galaunya telah membawa langkah gadis itu ke 
halte. Tentu saja, ia bersiap dengan mencari tahu kendaraan 
apa yang dapat membawanya pulang ke rumah. 


Sambil menunggu bus datang, Selina duduk di halte. 
Memandangi laju kendaraan yang tidak begitu padat. Juga 
menikmati semilir angin di hari mendung yang cukup 
menyejukkan. 


"Lo naik kendaraan umum?" Suara itu mengalihkan 
perhatian Selina dari jalan ke sampingnya. 


Senyum manis dan cerah sosok Edo menjulang di samping 
gadis itu. Kemudian ikut duduk tepat di sebelah Selina. 


"Iya. Sekali-kali pengen coba, Do." 
Mendengar penuturan Selina, Edo tertawa renyah. 


"Cara lo ngomong gitu bikin ketahuan kalau lo nggak nggak 
pernah naik kendaraan umum." 


"Bukan nggak pernah. Tapi jarang," koreksi Selina. 


Gadis itu memang pernah naik bus umum. Waktu itu motor 
Banyu mogok. Sudah lama sih, waktu mereka masih SMA. 
Tapi Selina tidak pernah naik kendaraan umum sendiri. 
Selalu ada sosok Banyu di sampingnya yang siap 
melindungi gadis itu. 


Mengingat kenangan itu membuat Selina kembali menghela 
nafas. Akankah semuanya benar-benar hanya akan menjadi 
kenangan? 


Sebuah bus berhenti bersamaan dengan hujan yang mulai 
turun. 


"Bus lo bukan?" Tanya Edo, membuyarkan lamunan gadis 
dua puluh dua tahun itu. 


"Iya." 


Cepat-cepat Selina ikut mengantre untuk masuk ke dalam 
bus. 


Rupanya, Edo juga naik ke bus yang sama. Jadi mereka 
akhirnya kembali duduk bersebelahan. Untung saja 
kondisinya lengang. Tidak banyak penumpang bus 
membuat kursi kosong tersedia untuk mereka. 


"Kayaknya tadi gue lihat Banyu. Kok nggak samaan kayak 
biasanya?" Tanya Edo heran. Jelas saja, teman sepermainan 
Banyu itu selalu melihat Banyu dan Selina bagai amplop 
dan perangko. 


Sedikit terhenyak dan bingung menjawab apa, Selina pun 
membuat karangan indah, "dia bareng adeknya." 


Singkat, padat, jelas, dan masuk akal. Thanks to Kejora yang 
tadi menghampirinya di kantin. Sehingga Selina dapat 
berpikir cepat memberi alasan. 


"Gimana rasanya jalan tanpa Banyu?" 
"Hah?" 


"Gue tanya, rasanya jalan tanpa Banyu. Kalian kan sering 
banget bareng." 


"Hmm... biasa aja sih." 
Bohong. 


Padahal Selina merasa hampa dan tidak aman. Ketika Banyu 
berada di sekitarnya, gadis itu bisa merasa tenang dan 


terlindungi. 


"Lo duduk sini aja," tiba-tiba Edo meminta Selina pindah ke 
sisi lainnya. Tepat di sebelah jendela. 


Saat ini posisi mereka memang duduk di kursi paling 
belakang. Selina sendiri berada cukup di tengah. Di kirinya 
ada Edo dan kanannya ada orang lain. Sejak tadi pria asing 
di sebelahnya juga menggeser duduk lebih dekat ke Selina. 


Merasa opsi yang diberikan Edo akan membuatnya merasa 
aman, gadis itu pun pindah. 


"Di bus kayak gini emang sering banget orang mesum yang 
modus. Jadi lo harus hati-hati," bisik Edo. 


Kali ini, Selina merasa tenang dan aman. Bukan karena ada 
Banyu, tapi karena ada Edo. 


Sepanjang jalan, pemuda tampan itu berusaha mengajak 
bicara Selina. Sesekali melempar candaan agak garing 
tentang perjalanan menggunakan bus. 


Bus berhenti di perhentian sekitar rumah Selina. Gadis itu 
pun segera beranjak. 


"Lo kok ikut turun?" Tanya Selina saat Edo juga ikut turun. 
"Cuma mau mastiin aja lo sampai rumah dengan selamat." 


"Udah deket gini kok." 


"Sedeket apa sih? Lo masih harus jalan kaki beberapa puluh 
meter. Terus nyebrang jalan, terus jalan kaki lagi. Nggak ada 
yang tau kan apa aja yang bisa terjadi selama perjalanan 
itu?" 


Mata Selina mengerjap beberapa kali setelah melihat 
ekspresi khawatir yang ditunjukkan oleh Edo. 


"Oke." 


Gadis itu pun membiarkan Edo mengikutinya berjalan di 
tengah rintik hujan. 


"Pakai ini." Edo membuka jaketnya dan menyampirkan ke 
kepala Selina. "Biar nggak pusing kena gerimis." 


"Terus lo?" 


Pemuda itu tersenyum sekilas lalu merogoh tas ranselnya, 
"tada!" Ia mengeluarkan tas kresek hitam dan memakainya 
di kepala. 


Selina tertawa melihat gaya Edo sekarang. Tampak konyol 
dengan kresek di atas kepalanya. 


Keduanya terus berjalan sambil mengobrol ringan. Entah itu 
tentang skripsi maupun cerita saat KKN. Hingga tanpa 
terasa sudah sampai di depan rumah Selina. 


"Na?" 


Dan tepat di depan gerbang, Banyu berdiri di dekat motor 
putihnya. Menatap gadis itu dengan tatapan tak terbaca. 


"Hai, Banyu!" Sapa Edo dengan santai. Namun disambut 
tatapan tajam Banyu yang terlihat amat sangat tidak ramah. 


"Karena lo udah sampai, gue balik." Pamit Banyu. la tidak 
tersenyum, malah mengeratkan rahangnya. Seperti 
menahan amarah. 


Pemuda itu segera menyalakan mesin motor, memakai 
helm, dan melaju dengan kecepatan tinggi. Meninggalkan 
Selina yang menatap punggung Banyu dengan Nanar. Serta 
Edo yang juga kebingungan dengan tingkah temannya. 


Ada yang panas tapi bukan kompor. 


20. The Boys Around Her 


Entah sejak kapan Banyu merasa dadanya sesak tiap kali 
pemuda lain mendekati Selina. Satu yang pasti, ia tidak 
suka. 


Sialnya, Selina itu terlalu menarik bagi para cowok seusia 
mereka. Jadi tidak heran jika Banyu seringkali mendapat 
sasaran pertanyaan tentang gadis itu. 


Seperti Sony yang secara terang-terangan bilang suka pada 
sahabat Banyu itu. 


"Kenalin gue dong ke Selina." 


Masih jelas dalam ingatannya saat Sony memohon. Tapi 
seribu alasan ia lontarkan. Hingga Sony tidak memiliki 
kesempatan mendekati Selina. 


Namun takdir tidak bisa dihindari. Sony dan Selina malah 
tergabung dalam satu kelompok KKN. Mengharuskan 
mereka tinggal bersama di tempat terpencil selama 
berminggu-minggu. 


Banyu tidak bisa tenang. Mungkin berlebihan untuk seorang 
sahabat yang terus-terusan menghubungi sahabatnya 
selama masa KKN itu. Pagi, siang, dan malam. Hanya untuk 
memastikan Selina tidak terpesona oleh pemuda lain yang 
satu kelompok dengannya. 


Kalian pasti tahu sendiri, banyak kasus cinlok saat KKN 
sedang berlangsung. 


Dan hal yang paling Banyu takutkan terjadi. Selina malah 
jalan dengan Sony. Mengabaikannya yang terburu-buru 


menghampiri kantin, karena ia tahu kalau Selina sedang 
tidak enak badan. 


Bodohnya, Banyu malah menunjukkan amarahnya yang 
berakhir dengan pertengkaran. Bahkan kata-kata terakhir 
Selina sebelum membanting pintu tepat di depan 
hidungnya masih terus terngiang. 


"Oh, lo nggak ikhlas nih nganter jemput gue? Fine. Besok- 
besok nggak perlu. Gue bisa jalan bareng Sony. Lo bebas 
mau jalan sama siapa aja. Gue nggak mau lagi jadi parasit 
kegatelan yang nempelin Io." 


Aarrgghh! Banyu jadi frustasi sekarang. la ingin 
menghubungi Selina. Tapi melihat amarah gadis itu 
membuatnya ragu. 


Biarlah dia tenang dulu. Nanti gue langsung samperin aja. 


Sejatinya Banyu memang tidak begitu suka menyelesaikan 
masalah hanya dengan bicara melalui alat telekomunikasi. 
Semuanya bisa lebih jelas jika bicara secara langsung kan? 


Tapi karena pertengkaran itu, mood nya berantakan. Banyu 
sama sekali tidak ingin diganggu. 


"Bang!" Pintu kamar Banyu menjeblak. Sosok adik 
perempuannya menampakkan diri di ambang pintu. 


"Bisa tolong...-" 


"Nggak bisa. Kerjain aja sendiri!" Ketus pemuda itu pada 
sang adik. 


"ni Bang Banyu apa Bang Bara sih?" Gerutu Kejora, 
adiknya. Lalu menutup pintu kamar sang kakak dengan 
bibir cemberut. 


Saat ini Banyu benar-benar tidak bisa diganggu. la ingin 
sendirian sambil merenung dan menentukan langkah apa 
yang perlu ia ambil untuk masalah ini. Masalah 
perasaannya. 


Siang menjelang sore, Banyu berjalan gontai sambil 
memeluk buntalan kertas skripsi miliknya. 


Pemuda itu baru saja selesai bimbingan. Kepalanya pening 
karena beberapa bagian yang harus direvisi. Juga pusing 
akibat dirinya dan Selina masih dalam mode diam beberapa 
hari ini. 


Mereka tidak punya kesempatan bertemu. Masing-masing 
sepertinya sibuk mengerjakan skripsi. Bahkan pemuda itu 
tidak tahu kalau sahabatnya ada jadwal datang ke kampus 
atau tidak. 


Komunikasi mereka benar-benar kacau. Agaknya Banyu 
memang harus segera bertemu dengan Selina dan minta 
maaf atas sikapnya beberapa hari lalu. 


Merasa lelah, pemuda itu memilih duduk di kursi taman 
dekat pohon kenari. Rencananya setelah ini ia akan 
menghampiri rumah Selina. 


"Banyu," panggilan itu dari Mawar. Teman satu jurusannya 
yang cukup terkenal dan menjadi idola di kampus mereka. 


la ingat beberapa hari lalu, tepat di hari yang sama ia 
bertengkar dengan Selina. Mawar mengungkapkan 
perasaannya. 


Wajah jelita gadis di hadapan Banyu itu merona. la 
beberapa kali menyelipkan rambut ke belakang telinganya 


Pemuda itu akhirnya berdiri berhadap-hadapan dengan 
Mawar. la berusaha menyimak tiap kata yang diucapkan 
gadis itu. 


"Tentang yang tempo hari. Gimana?" Tanya Mawar. 


Beberapa kali Banyu menghela nafas. la merangkai kata di 
otak. Tidak ingin menolak dengan menyinggung perasaan 
gadis itu. 


"Kita sekarang lagi skripsi. Setelah itu bakalan sibuk cari 
kerja." Banyu menjeda kalimatnya. "Jadi nggak ada waktu 
buat pacaran." 


"Kalau pas udah kerja gimana?" Tuntut Mawar. 
Banyu menggelengkan kepala, "nggak bisa." 
"Kenapa?" 

"Gue nggak mau pacaran." 


"Jadi kamu mau langsung nikah? Hmm... it's okay, aku juga 
siap kok," ujar gadis itu penuh percaya diri. 


"Mawar. Sorry banget. Kalaupun gue mau nikah, bukan 
dama lo," tolak Banyu. "Gue udah punya seseorang." 


Dan Banyu langsung pergi begitu saja. Meninggalkan Mawar 
yang mematung. 


Langit tampak menggelap saat Banyu menaiki motornya. la 
ingin segera sampai ke tempat Selina dan meminta maaf. 


Pemuda itu melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 
Hingga tanpa sengaja ia melihat Selina duduk di halte. 
Tidak sendiri, melainkan bersama Edo. 


Kening pemuda itu berkerut tatkala Edo ikut naik bus. 
Setahu Banyu, hari ini Edo membawa mobil. 


Sejak lama ia memang sudah menduga jika temannya 
menyimpan rasa pada Selina. Semua tampak jelas, tapi 
Banyu berusaha abai. Sebab Edo tidak seperti yang lain 
dengan terang mengungkap keinginan untuk dekat dengan 
Selina. 


Pemuda itu menggenggam gas dengan kuat. Lalu melajukan 
motor cukup kencang. la ingin tahu, sampai sejauh mana 
Edo akan mengikuti Selina. 


Keputusan yang salah telah Banyu ambil. Ia melihat Selina 
berjalan bersama Edo. Mereka tampak menikmati perjalanan 
tersebut. Senyum lebar terus merekah di bibir Edo dan 
Selina. 


Bahkan dari kejauhan, ia bisa melihat tatapan lembut Edo 
pada Selina. Menguatkan dugaannya bahwa selama ini Edo 


memang suka pada gadis itu. Semua bukan khayalan atau 
pemikiran negatif Banyu semata. 


Pemuda itu turun dari motornya. Lalu menatap Selina 
dengan pandangan sendu, "Na?" 


Selina tampak terkesiap. Lain dengan Edo yang malah 
menyapa santai. Tapi sudut bibir Edo menyiratkan sebuah 
seringai. 


Kepalan tangan Banyu menguat. la ingin sekali marah. Tapi 
siapa dia? Selina punya hak untuk jalan bersama siapa saja. 
la hanyalah seorang sahabat. 


"Karena lo udah sampai, gue balik." Pamit Banyu. la tidak 
tersenyum, malah mengeratkan rahangnya. Sekuat tenaga 
menahan amarah yang bergejolak di dadanya. 


la melirik Selina sekilas. Gadis itu bahkan membuang muka. 
Tak mau repot-repot menatapnya balik. Kemudian ia 
menatap Edo dengan tatapan tajam sebelum akhirnya 
melajukan motor dengan kecepatan tinggi. 


Emosinya sudah sampai puncak. la marah pada dirinya 
sendiri yang begitu pengecut. Banyu merasa sangat kerdil 
dan menjadi penakut. 


Garis persahabatan yang memberi jarak padanya dan Selina 
begitu tipis, namun sangat kokoh. la tak mau merusaknya 
dengan ungkapan suka semata. Tapi jika itu cinta, rasanya 
terlalu dini bagi pemuda itu. la tak tahu pasti apa definisi 
cinta itu sebenarnya. 


Memasuki halaman rumahnya, Banyu memarkir motornya. 
Lalu masuk rumah dan melesat ke kamar di lantai dua. 


Panggilan dua adiknya pun ia abaikan. Padahal mereka 
hanya khawatir, sebab Banyu pulang dalam keadaan basah 
kuyup. 


Di luar sana, hujan lebat mengguyur bumi. Untung saja 
Tuhan masih melindunginya hingga tidak jatuh di atas aspal 
jalanan yang licin. 


"Abang!" Panggilan nyaring dari Bintang tidak ia pedulikan. 


Banyu menghempaskan dirinya di atas kasur. Lalu 
memejamkan mata. Berharap ia hanya mimpi dan esok 
semua akan baik-baik saja. 


Let's do something, Banyu! Selina is waiting for you to 
speak up. You need to move or you'll be late. 


21. Senja dan Kelabu 


Mata Selina dengan lekat melihat papan pengumuman. 
Jadwal sidang skripsinya telah keluar. Deretan nama itu 
terpampang nyata. Satu langkah lebih dekat untuknya bisa 
segera lulus dan bergabung dalam dunia sibuk orang-orang 
rumahnya. 


Harusnya gadis itu bahagia. Namun suasana hati yang sejak 
kemarin sudah kacau, belum juga mau bangkit. 


Nama Banyu Alir telah memenuhi tiap jengkal ruang dalam 
otaknya. Membuat Selina kesal dan bingung. Apalagi sejak 
sore kemarin ia tidak mendapat kabar apa-apa dari sang 
sahabat. 


Tadinya ia pikir dapat bertemu saja di kampus. Ternyata 
Banyu tidak ada jadwal bimbingan. Pemuda itu sudah 
merampungkan skripsinya, bahkan telah menerima jadwal 
sidang sejak kemarin. 


Untunglah Edo menjadi sumber berita terpercayanya 
tentang Banyu selama di kampus. Hal itu juga yang 
menjadikan Selina malah nongkrong bersama Edo di kantin 
setelah lima belas menit terpaku memandangi namanya 
sendiri di depan papan pengumuman. 


"Mau gue kasih kado apa nih, Sel?" Tanya Edo. 


"Nggak usah. Lagian cuma sidang. Belum selesai, Do. Pasti 
masih harus revisi. Nggak penting juga sih menurut gue," 
jawab gadis itu. 


Pasca sidang skripsi, semua urusan belum seratus persen 
selesai. Jadi hadiah itu kesannya terlalu berlebihan. 


Selina menyesap es milo pesanannya. la kemudian 
melambaikan tangan pada sosok Sony yang memasuki 
kantin. Membuat pemuda itu tersenyum lebar. 


"Gue duluan ya, Do," pamit Selina. Kemudian menghampiri 
Sony yang berdiri di ambang pintu kantin. 


Selama beberapa waktu tanpa Banyu, Selina jadi lebih 
sering bersama Sony. Kadang di kampus, Edo juga 
menghampiri dan mengajaknya ngobrol. 


Tapi tetap saja, Selina merasa kosong. Seperti ada yang 
hilang dalam kesehariannya. Ini lebih parah daripada saat 
Banyu PKL ke London maupun KKN beda kelompok 
dengannya. Setidaknya saat itu, komunikasi mereka cukup 
intens. 


Sesekali gadis itu menghela nafas. Tatapannya memandang 
kosong jalanan di depan. 


"Mau mampir makan sore dulu?" Tawar Sony. Pemuda itu 
duduk di balik kemudi sambil sesekali mencuri pandang ke 
arah Selina. 


"Langsung pulang aja. Mama gue pasti masak. Nggak enak 
udah dimasakin eh guenya malah makan di luar," tolak 
Selina. la ingat sindiran sang adik beberapa waktu lalu. 


Jadi Sony akhirnya menurut. Pemuda itu mengantar Selina 
pulang dengan laju mobil sedang. Memastikan bahwa ia 
membawa gadis itu dengan aman dan selamat. 


"Thanks ya," ucap Selina sebelum membuka pintu dan 
keluar dari mobil. 


"Sel," panggil Sony. Mencegah gadis itu untuk segera keluar. 


"Kenapa?" 


Kali ini tatapan mata Sony begitu lembut namun serius. 
"Bisa kan aku minta jawaban secepatnya?" 


Lidah gadis itu seketika kelu. la belum siap dan bingung 
harus menjawab apa. 


"Sebentar lagi. Biarin gue mikir sebentar lagi," pinta Selina. 


Sony mengangguk lalu tersenyum. Akhirnya Selina keluar 
mobil. la berdiri di depan gerbang rumahnya, dan 
memandangi laju mobil Sony hingga tak terlihat karena 
berbelok di pengkolan. 


"Lo punya pacar, Kak?" 


Baru saja Selina membuka pintu rumah. Pertanyaan itu 
langsung menyerbunya. Sang pelontar adalah Bintang, adik 
lelaki Banyu. 


"Serius? Punya pacar?" Itu ungkapan tidak percaya dari 
Kejora. Saudara kembar Bintang. 


Dua bocah itu sedang duduk di ruang tamu bersama Juna, 
Maula, dan Syana. Mereka memang sepantaran dengan 
Juna, adik Selina. Jelas juga berteman akrab. 


Tapi kali ini tampaknya mereka sedang mengerjakan tugas 
bersama. Sebab buku-buku berserakan di meja ruang tamu. 


"Apa sih, pacar-pacar?" Selina mengelak. Tapi sepercik rasa 
malu-malu ia rasa. 


Pacar? 


Otak gadis itu terus mengulang kata pacar. Sebuah 
hubungan yang sangat ingin ia coba rasakan. 


Gadis itu berjalan santai masuk lebih jauh ke dalam rumah. 
la menaiki tangga menuju lantai dua dan masuk ke dalam 
kamar. 


Selina mengeluarkan ponselnya. Sambil rebahan ia 
memeriksa pesan yang masuk. Hanya grup kelas, dan pesan 
basa-basi dari Edo. 


Tidak ada apa-apa dari Banyu. 


Mood Selina jadi mendung. la bangkit dari rebahan, lalu 
menatap keluar jendela. 


Hari sudah sore, namun langit keemasan yang biasa 
menghias langit, tertutup oleh awan kelabu. Rintik hujan 
pun tidak lama turun. Bersamaan dengan air mata yang 
mengalir ke pipinya. 


la rindu Banyu. 


Selina terlalu pengecut untuk mulai menghubungi Banyu 
duluan. Membuat ia berakhir memendam rasa rindunya 
sendiri. 


Gadis itu mengedarkan pandangan ke penjuru selasar saat 
baru keluar dari ruang sidang. Ia berharap Banyu datang. 
Saat adik-adiknya berada di rumah, Selina sengaja 
memberitahukan jadwal sidangnya. 


Tapi tidak ada sosok Banyu. Hanya ada beberapa teman 
kelasnya, Edo, Ello, Niken, dan Angga. Bahkan batang 
hidung Sony juga tidak tampak. 


"Selamat ya, Sel!" Seru Niken heboh. 


Well, hubungan Selina dan Niken jauh lebih baik. Mereka 
jadi akrab dan sering komunikasi. Pada dasarnya, Niken 
adalah teman yang asyik. 


"Selamat, Selina," Edo juga tidak mau kalah. la memberikan 
setangkai mawar merah sebagai tanda ucapan. Angga 
bahkan memberikan coklat. Sementara Ello dan Niken 
memberikan boneka beruang untuk Selina. 


"Makasih semua," ucap gadis itu dengan tulus. 


Meski banyak orang yang datang memberikan ucapan, ia 
masih saja hampa. 


Tanpa kehadiran Banyu, rasa bahagianya tidaklah lengkap. 


"Selina!" Sosok Sony terlihat. la berjalan cepat sambil 
membawa buket bunga berisi mawar merah dan putih. 
Buket bunga yang cukup besar. Pemuda itu juga membawa 
sebuah paper bag dengan kepala boneka menyembul. 


"Selamat ya," ucap Sony. Lalu berlutut di depan Selina. 
"Kok...-" 


"Jadi sekarang, bisakah kamu jadikan aku pacar?" Tanyanya. 


Selina melirik ke orang-orang yang menjadikan mereka 
tontonan. 


Ello dan Niken tampak bertepuk tangan. Angga menganga 
karena mungkin terkejut. Sementara Edo berdiri dengan 
ekspresi datar sambil menatap mereka. 


Gadis itu mengembalikan atensinya pada Sony, sebelum 
akhirnya mengangguk kecil. la pun menerima pelukan 
hangat dari sosok Sony. 


Tapi... 


Selina merasa semua ini salah. la masih mengharapkan 
kehadiran Banyu di sisinya. 


"Bang, besok Kak Selina sidang. Beliin kado kek," ujar 
Bintang tiba-tiba setelah menerobos masuk ke dalam kamar 
Banyu. 


"Buat apa sih beli kado?" Banyu terdengar acuh. Ia 
menenggelamkan diri pada kesibukan merevisi skripsi. 


Ngomong-ngomong, Banyu baru selesai sidang siang tadi. 
Syukurnya ia hanya perlu merevisi sedikit. Besok sudah bisa 


mengkonfirmasi ke pembimbing dan mengumpulkan 
skripsinya. 


Pemuda itu juga sengaja tidak memberitahukan siapa-siapa 
tentang sidangnya. Terutama Selina. la masih belum siap 
bertemu Selina sejak terlihat marah beberapa waktu lalu. 


"Ya... kan tradisi, Bang." Bintang mengedikkan bahu. Adik 
lelaki Banyu itu mengambil sebuah pulpen di meja belajar 
milik Banyu. "Pinjem." 


Setelah itu Bintang keluar dari kamar sang kakak. 
Meninggalkan Banyu yang pikirannya semakin kacau gara- 
gara Selina. 


Sore itu, Banyu menerobos hujan. la pergi ke pusat 
perbelanjaan untuk mencari kado. 


Bunga? 
Boneka? 
Coklat? 


Bukan itu pilihan kado yang Banyu ingin beri. Terlalu tidak 
berguna dan hanya menjadi sampah saja menurutnya. 


Jadi pemuda itu mencari opsi lain. la pun menjatuhkan 
pilihan pada sebuah voice recorder. Pasti akan sangat 
bermanfaat untuk Selina. 


Meski harus merogoh tabungan lebih dalam, Banyu tidak 
menyesal membelinya. la pun membeli seutas pita kuning 


setelahnya. 


Tidak perlu lama-lama, Banyu kembali menerobos hujan. Ia 
pulang dengan perasaan yang lebih baik. Pemuda itu 
bertekad untuk datang memberi selamat dan meminta maaf 
pada sang sahabat. 


Bayang - bayang mereka kembali akrab sudah terpampang 
nyata dalam imajinasi pemuda dua puluh dua tahun itu. 


Sebelum akhirnya kenyataan menghantam Banyu tepat di 
depan matanya. 


Selina mengangguk. Menerima pernyataan cinta Sony yang 
berlutut membawa buket bunga dan boneka. Hal itu 
menghentikan niat Banyu. 


Pemuda itu berbalik arah, sambil menggenggam erat kado 
kecil untuk sang sahabat. 


Mungkin hanya sampai di sini. Banyu pikir, ia harus 
menghentikan segala rasanya terhadap Selina. In the end, 
mereka hanya akan tetap menjadi sahabat yang punya jalan 
cerita masing-masing. 


Banyu is broken heart. 


Buat yang belum tahu bagaimana adik-adiknya Banyu, mari 
kenalan. 


Kejora Sinara 


Bintang Gemilang 


22. Jarak 


Cuaca cerah di hari senin ini sebanding dengan wajah 
berseri para mahasiswa yang hari ini akhirnya yudisium. 
Meskipun belum wisuda, mereka secara resmi sudah lulus 
dari universitas. 


"Besok aku masukin lamaran kerja," lapor Sony. Mereka kini 
sedang dalam perjalanan untuk makan siang. 


"Semoga diterima," ujar Selina tulus. 


Hubungan pacaran yang mereka jalani sudah memasuki 
minggu kedua. Sejauh ini Sony sering mengajak Selina 
keluar untuk kencan seperti orang pacaran pada umumnya. 
Gadis itu juga tidak keberatan saat tangannya digenggam 
erat oleh Sony. Meski ia masih merasa canggung dengan 
sentuhan kecil itu. 


"Kita makan pasta yuk," ajak Sony. "Ada tempat makan 
pasta enak deket sini." 


Selina mengangguk setuju. Kebetulan ia juga suka pasta. 
Tapi sedetik kemudian, ia teringat tentang Banyu. 


Sahabatnya itu benar-benar sibuk. Meskipun pemuda itu 
sudah menghubunginya lagi. Tapi hanya menyapa singkat 
dan memberi selamat atas kelulusan dan hubungannya 
dengan Sony. 


"Yuk!" 


Tanpa terasa, mobil Sony sudah tiba di parkiran restoran. 
Pemuda itu turun lebih dulu dan membukakan pintu untuk 
Selina. 


Keduanya masuk dengan bergandengan tangan. Hingga 
mata bulat Selina terbelalak. 


Di dalam sana, ada Banyu. Tidak sendirian, sahabatnya itu 
sedang bersama ibunya. 


Selina cepat-cepat melepas gandengan tangan Sony. la 
tidak boleh ketahuan oleh ibu Banyu. Sebab paa Selina 
masih belum mengizinkannya pacaran. Bisa-bisa ibunya 
Banyu melapor. 


Untungnya, baik Banyu dan ibunya tidak menyadari 
kehadiran Selina. Gadis itu pun mengajak Sony untuk 
duduk cukup jauh dari mereka. Sehingga ia tidak perlu 
basa-basi menyapa ibu dan anak tersebut. 


"Itu bukannya Banyu?" Sony juga menyadari kehadiran 
Banyu. 


"Iya biar aja," gadis itu berusaha acuh. Walau sesekali 
mencuri pandang ke arah Banyu yang sedang tersenyum 
memamerkan lesung pipinya. 


Selina merindukan senyum itu. 


Tidak lama, ibu dan anak itu beranjak dan keluar dari 
restoran. Membuat Selina bernafas dengan lega. 


Jujur, jarak yang terbentang antara dirinya dan Banyu sudah 
semakin lebar. Tak ada lagi chat random, atau hang out 
bersama. 


Rasanya, Selina merasa kosong. Kehadiran Sony di sisinya 
pun tidak dapat mengganti sosok Banyu. 


Mungkin Selina hanya kaget karena sejak dulu, ia selalu 
bersama Banyu. 


"Aarrghh!" Erang Selina frustasi. la jelas merindukan 
sahabatnya. Ia rindu elusan tangan Banyu yang mengusak 
rambutnya. 


Gadis itu berguling kiri-kanan di atas kasur. Sembari 
menunggu waktu wisuda, ia memang lebih banyak 
menghabiskan waktu di rumah. Sementara beberapa hari ini 
Sony sangat sibuk mempersiapkan interview. 


Tiba-tiba pintu kamarnya menjeblak terbuka. Sosok Juna 
dengan wajah grumpy nya muncul. la duduk di pinggir 
ranjang sambil menatap Selina. 


"Serius lo jadian sama cowok yang nganter-jemput lo itu?" 
Tanya Juna. 


"Emang kenapa?" Selina bangkit dari rebahannya. Duduk di 
samping sang adik. 


"Ya gimana ya... gue pikir lo cocoknya sama Bang Banyu," 
ujar sang adik. 


Selina tertawa renyah, "Alir kan sahabat gue. Emang harus 
banget gue jadiannya sama Alir?" 


"Nggak harus sih... tapi kan..." 


"Udah deh... kok lo jadi ngurusin hidup gue sih?" Seliba 
berdecak kesal. "Satu lagi. Jangan bilang-bilang papa sama 
mama gue punya pacar." 


Gadis si empunya kamar memilih untuk keluar. Membahas 
Banyu saat ini semakin membuatnya pusing. Selina ingin 
terbiasa tanpa Banyu. la punya Sony yang harus dijaga 
hatinya. Meski hati Selina sendiri masih tertambat pada 
sosok sahabatnya. 


Aula universitas tempat Selina menimba ilmu selama empat 
tahun ini sangat ramai. Para mahasiswa sedang melakukan 
gladi bersih. Beberapa hari lagi ia dan teman-teman 
seangkatannya akan diwisuda. 


Senang sekaligus sedih. Senangnya karena akhirnya Selina 
resmi menjadi orang dewasa yang menjalani sekelumit 
sibuknya dunia bekerja. 


Ngomong-ngomong, gadis itu akan mulai bekerja di kantor 
mamanya minggu depan. Ia ditempatkan sebagai reporter 
junior yang pastinya akan sibuk kesana-kemari. 


"Hai," sapa Edo yang hari ini tampak sangat tampan seperti 
biasanya. Pemuda itu tersenyum hangat, lalu duduk 
samping Selina. 


"Banyu mana?" Tanya Edo. 


Gadis itu pikir, Banyu akan bersama Edo menghadiri gladi 
bersih ini. Tapi ternyata tidak ada tanda-tanda pemuda itu 
datang dari tadi. 


Jujur, ini sudah terlalu lama mereka tidak bersua. Hampir 
sebulan lamanya. Sesekali memang Banyu menghubungi 
lewat chat. Setelahnya tidak ada kabar lagi hingga berhari- 
hari. 


Inginnya, Selina datangi saja rumah pemuda itu. Tapi lagi 
dan lagi urung. Kata Bintang, adik Banyu, kakaknya sedang 
sangat sibuk dan jarang ada di rumah. 


"Gue chat nggak dibales dari dua hari lalu. Pas ambil toga 
juga nggak ada Banyu." Sambung Edo. 


Selina jadi kepikiran. la segera mengambil ponselnya. Lalu 
menelpon nomor yang sudah ia hafal di luar kepala susunan 
angkanya. 


Ponsel pemuda itu tampaknya mati setelah beberapa kali 
Selina mencoba menghubungi. 


Segala pikiran negatif muncul. 
Apa Alir sakit? 
Dia nggak kenapa-kenapa kan? 


Gadis itu segera beranjak. Toh gladi bersih untuk jurusannya 
sudah selesai. Gadis itu berlari kencang bahkan 
mengabaikan Sony yang berpapasan dengannya. 


"Yang, mau kemana?" Seru Sony yang ternyata ikut berlari 
menyusul pacarnya. 


Ya, Sony memanggil Selina dengan sebutan sayang. 
Sementara gadis itu tidak mau repot membuat nama 
panggilan. Cukup dengan Sony. Katakanlah ia tidak 
romantis, tapi memang hatinya belum berhasil teralih dari 
sosok Banyu. 


"Mau ke mana?" Tanya Sony lagi saat berhasil meraih 
pergelangan tangan Selina. Membuat mereka berhenti lari. 


"Aku ada urusan penting," jawab gadis itu. 
"Aku anterin." 
"Nggak usah. Aku bawa mobil sendiri." 


Gadis itu pun tersenyum kecil dan kembali berlarian menuju 
tempat parkir. 


Khawatir membuat Selina jauh lebih lancar mengemudikan 
mobil warna kuningnya. Gadis itu memegang setir dengan 
luwes. la juga tidak ragu untuk menyebrang atau berbelok. 
Hingga tiba di depan rumah keluarga Banyu yang asri. 


Sepi. 


Begitulah hal yang tertangkap indera pengelihatannya. 
Mobil orang tua Banyu yang selalu terparkir di garasi 
terbuka mereka juga tidak nampak. Hanya ada vespa putih 
milik sahabatnya yang terparkir di sana. 


Sepertinya memang sedang tidak ada orang. Buktinya, 
pintu gerbang digembok rapat. 


Gadis itu pun kembali ke mobil. Melajukannya dengan 
kecepatan lambat menuju rumah. 


Semangat gadis itu menguap begitu saja. Setibanya di 
rumah, ia juga berjalan gontai. Menaiki tangga tanpa tenaga 
dan mengunci pintu kamarnya. 


Sinar mentari sore menembus jendela kamar. Angin 
berhembus sepoi menggerakkan gorden. Namun suasana itu 
tetap tidak menyingkirkan perasaan sendu dalam diri gadis 
dua puluh dua tahun itu. 


"Permisi! Paket!" Suara pengantar paket sangat nyaring. 
Dari kamarnya, gadis itu mengintip keluar jendela. 
memerhatikan gerak-gerik asisten rumah tangganya yang 
menerima paket tersebut. 


"Pasti Juna belanja online lagi," gumam gadis itu. 


la kembali rebahan. Sambil memainkan ponsel. Mencoba 
menghubungi Banyu untuk ke sekian kali. 


Nihil. 
Tak ada respon sama sekali. Chat pun belum terkirim. 
Lo kemana sih, Lir. 


"Mbak Selina?" Suara asisten rumah tangganya membuat 
Selina terduduk. 


"Iya, Bi?" Sahut gadis itu. 


"Ini ada paket," ujar wanita yang biasa dipanggil bibi oleh 
para penghuni rumah. 


Selina beranjak. la membuka pintu dan mengambil paket 
berupa kotak kecil berhias pita kuning. 


"Makasih, Bi," ucap gadis itu sebelum kembali menutup 
pintu. 


Selina duduk di atas kasur. la membuka kotak yang ternyata 
berisi sebuah voice recorder. Lalu secarik kertas terlipat ada 
di balik tutup kotak. 


Hai, Na! 


Selamat akhirnya lulus. Habis ini Io harus rajin kerja 
ya. Maaf baru bisa ngasih hadiah kelulusan. Gue 
bingung mau kasih apaan. Tapi kayaknya ini bakalan 
berguna buat Io kerja. 


Sahabatmu, 
Banyu Alir 


Secarik kertas itu berisi tulisan tangan Alir. Lagi, ia berusaha 
menghubungi sang sahabat yang berakhir dengan sia-sia. 


"Kak!" 


Juna masuk ke kamar Selina yang tidak di kunci. Pemuda itu 
berkacak pinggang sambil berdiri di ambang pintu. 


"Lo kok nggak ikutan nganterin Bang Banyu? Mentang- 
mentang punya pacar, temen lo pergi nggak dianterin. 
Padahal kemarin-kemarin rela jemput tengah malem," Juna 
berucap dengan nada menyindir. 


Tapi otak Selina bekerja cukup lambat untuk mencerna 
maksud sang adik. 


"Emang Alir pergi kemana?" Tanya Selina bingung. 


"Loh? Bukannya lo udah di kasih tau Bang Banyu? Dia kan 
lanjut kuliah di Amerika." 


"Hah?" 


Mata Selina wmengerjap. Kemudian menatap kotak 
pemberian sahabatnya itu. 


"Amerika? Kapan berangkatnya?" 


"Sekarang. Udah jalan sih pesawatnya dari dua jam lalu. 
Tadi gue nganterin Bintang sama Kejora ke bandara juga." 


"Keluar," pinta Selina pada adiknya. 


Tentu Juna kali ini patuh setelah melihat ekspresi dan mata 
berkaca-kaca sang kakak. 


Sepeninggal adiknya, air mata gadis itu luruh juga. la 
menangis tersedu. Rasa rindu bercampur amarah telah 
mengaduk emosinya saat ini. 


"Alir, lo jahat," gumamnya. 


Sesuatu yang lebih menghantam kenyataan adalah ingatan 
saat di kereta dulu. Tentang Banyu yang akan pergi untuk 
menghindari Selina jika prasaannya bertepuk sebelah 
tangan saat di kereta dulu. Waktu itu mereka dalam 
perjalanan ke Jogja. 


Tangis Selina semakin pecah. la sampai terduduk di lantai 
sambil memegang dadanya yang terasa perih. 


Dan Banyu pergi meninggalkan jejak luka serta air mata 
pada Selina. Akankah semuanya bisa kembali sama seperti 
sebelumnya? Mungkinkah Selina berhasil melupakan 
Banyu? 


23. Long Time No See 


Selina menguap beberapa kali. Matanya memberat karena 
seharian ini sibuk liputan. Sepulang bekerja, Sony malah 
menjemputnya. Mengajak Selina untuk makan dan nonton 
di tengah malam. 


"Jadi gitu. Aku kan sebel ya disalahin begitu. Tau sih, aku ini 
masih anak baru. Baru juga kerja setahun. Tapi kan..." Cerita 
Sony terhenti. "Yang, kamu dengerin nggak sih?" 


Gadis yang menyenderkan kepalanya di kaca jendela 
samping mobil mengerjap. la mengangguk lalu kembali 
duduk tegak. 


"Sabar," tanggap Selina. 


Pada kenyataannya, ia tidak sepenuhnya menyimak karena 
rasa kantuk yang sudah menguasai. 


Selina ingin cepat-cepat sampai apartemen kakaknya. Lalu 
tidur sampai siang karena besok adalah hari libur. 


Berhubung ia pulang di tengah malam, jadi gadis itu minta 
izin untuk pulang ke apartemen sang kakak saja. Daripada 
kena pecut papa karena pulang bersama lelaki saat dini hari 
begini. 

"Kamu nih, kebiasaan nggak nyimak," gerutu Sony. 

Lebih dari setahun menjalin hubungan pacaran dengan 
Sony, seringnya gadis itu jengah. Lelaki itu selalu harus 


didengarkan. Tidak pernah memberi kesempatan Selina 
mengungkap unek-uneknya juga. 


Seringnya Sony mengeluh tentang pekerjaan atau masalah 
di kantor. Tidak peduli jika Selina juga lelah dan punya 
masalah. Lantas tidak serta merta mengeluh ini-itu. 


Kepala Selina jadi semakin pusing, karena akhirnya Sony 
merajuk. Hingga suasana mobil menjadi hening. 


"Thanks untuk kencannya minggu ini," ucap gadis itu 
sebelum turun mobil. 


Sony menoleh dan memasang tatapan memelas, "aku 
ngambek loh, Yang." 


Mendengar itu, Selina merotasikan bola matanya. Lalu 
keluar mobil tanpa menoleh lagi ke arah Sony. 


Lo mau ngambek kek, jumpalitan kek, bodo! 


Gadis itu kepalang kesal. Ia tidak mampu meladeni tingkah 
Sony kali ini. Gadis itu hanya butuh kasur untuk dapat 
memejamkan mata, juga mengistirahatkan tubuhnya yang 
lelah. 


Sinar matahari yang menyilaukan membuat gadis itu 
terbangun. la segera mengambil posisi duduk, lalu meraih 
ponsel. Mengecek pesan atau scroll sosial media. 


Ini menjadi kebiasaan yang berkembang sejak kepergian 
Banyu satu tahun yang lalu. 


Sejujurnya ia sangat merindukan Banyu. Kehadiran lelaki itu 
memang sangat berdampak besar pada hari-hari yang 
Selina jalani. 


Gadis itu tidak lagi seceriwis atau riang seperti sebelumnya. 
Atau mungkin karena ia memang sedang dalam proses 


menjadi lebih dewasa. 
Entahlah. 


Satu yang pasti, gadis itu selalu berharap bisa mengetahui 
kabar sahabatnya secara langsung. Bukan hanya dari curi 
dengar pembicaraan Juna dan Bintang, atau cerita dari Bara. 


Renggangnya hubungan Selina dan Banyu juga membuat 
gadis itu enggan bergaul dengan Bara, kembaran Banyu. 
Mereka kadang bertemu sesekali. Itu pun karena keperluan 
kerja atau bertemu di acara kerabat. Begitu saja. 


Lagi dan lagi, Selina menghela nafas. Tampaknya Banyu 
memang tidak berniat memberi kabar apapun. Sosial 
medianya juga sepi. Lelaki itu tidak pernah memposting foto 
atau story. Postingan terakhir Banyu adalah satu tahun lalu. 
Sebelum mereka tidak saling sapa. Foto tampak belakang 
Selina saat di toko buku. 


Lo di Amerika udah kenal cewek cantik pasti. 


Selina hanya bisa membatin. Matanya menatap jendela 
yang membingkai pemandangan ibu kota di pagi menjelang 
siang. 


Matahari yang menyengat di luar sana menyadarkan gadis 
itu untuk segera bersiap pulang. Sebelum mama dan papa 
mendumal karena dirinya lebih sering di luar rumah 
daripada menghabiskan waktu bersama mereka. 


"Ayo anterin mama," ujar ibu empat anak itu sambil 
menyangklong tas kecil. 


Padahal Selina baru saja turun dari ojek. Mama 
melemparkan kunci mobil ke arah anak ketiganya. 
Untungnya Selina punya gerak refleks yang bagus dan 
berhasil menangkap kunci tersebut. 


Daripada kena omelan tak berkesudahan, Selina pasrah. Ia 
tidak sampai masuk ke dalam rumah. Langsung menuju 
mobil kuning miliknya. 


"Mau kemana sih, Ma?" Tanya gadis itu ketika mobil keluar 
dari halaman rumah. 


"Ke tempat aunty Zi," jawab mama. 
Selina berdecak pelan. Untung saja mama tidak dengar. 


Ke rumah aunty Zi, itu sama saja ke rumah Banyu. Pasti ada 
banyak hal tentang Banyu yang akan membuat 
kerinduannya semakin dalam. Belum lagi jika bertemu Bara 
yang wajahnya fotokopian Banyu. 


"Kenapa sih cemberut gitu? Nggak enak loh dilihat sama 
orang-orang di sana nanti," tegur mama. 


"Ada apaan sih emangnya di sana?" 


"Nggak ada apa-apa. Mama cuma ngumpul-ngumpul aja. 
Sambil minta buah-buahan yang mau panen di rumah 
aunty." Mama terkikik. 


Kadang Selina heran, bagaimana mama dan gengnya masih 
bersahabat dengan awet sampai sekarang. Mereka benar- 
benar menjaga dengan baik tali silaturahmi. Keren. 


"Ma, pernah nggak sih mama dulu baper ke temen segeng 
mama?" Tanya Selina penasaran. 


Dari lima orang anggota, dua diantarnya adalah lelaki. Uncle 
Ghani dan Om Rian. 


"Mama sih nggak pernah. Jelas yang baper itu kan Uncle 
Ghani sama Aunty Zi. Sampai nikah anaknya lima." 


Mama tersenyum geli. Mungin mengingat tentang masa 
lalu. Namun Selina terbawa ke dalam pemikirannya. 


Kalau dua sahabat mama saja bisa meningkatkan level 
persahabatannya menjadi pasangan, pastinya siapa saja 
juga punya kesempatan. Termasuk ia dan Banyu. 


Kepala Selina menggeleng cepat. Kenapa otaknya sampai 
berpikir ke sana? Padahal ada Sony yang selama setahun ini 
berada di sisinya. Meski sering membuat jengkel, tapi Sony 
itu baik juga sangat perhatian. 


"Lin, kamu kalo nyetir jangan ngelamun." 


Teguran dari mama membuat gadis itu kembali ke realita. Ia 
harus konsentrasi saat berada di jalan raya. 


Siang bolong nan panas di ibu kota, sedikit lebih sejuk saat 
memasuki halaman rumah nan asri milik Aunty Zi 
sekeluarga. Pohon-pohon buah yang rindang membuat 
kadar oksigen di siang hari ini menjadi lebih banyak dari 
tempat lainnya. 


Selina mengikuti langkah mama masuk ke dalam rumah 
yang tampaknya sudah ramai. Benar saja, para ibu-ibu dan 
bapak-bapak ada di ruang tamu. 


"Assalamualaikum," ucap mama. "Maaf agak lama. Mas Adri 
tiba-tiba ada operasi darurat. Si Selina juga bawa mobil 
kayak siput." 


Gadis itu mencebik, tapi ia berusaha mengatur ekspresi 
wajahnya dengan tersenyum. Gadis itu salim pada semua 
sahabat sang mama. Lalu pamit ngadem di halaman 
belakang saja. 


Di minggu siang ini, rumah itu hanya dipenuhi para orang 
tua. Sementara anak-anak mudanya mungkin punya 
kesibukan lain. Namun Selina dikagetkan dengan kehadiran 
sosok mirip Banyu. la keluar dari dalam kandang kelinci, 
membawa seekor anak kelinci yang telah kaku. 


"Itu anak kelincinya mati?" Tanya Selina. Membuat lelaki itu 
agak terkesiap. 


"Iya," jawabnya lemah. 


Pasti Bara sedih banget sampai lemes gitu. Dia kan sayang 
banget sama kelinci-kelincinya. 


"Mau ikut nguburin?" Tawar lelaki dua puluh tiga tahun itu. 


Tentu saja Selina mengangguk. Kemudian menghampiri 
Bara yang berjongkok mengeduk tanah di dekat kandang 
kelincinya. 


"Rest in peace, kelinci," ucap Selina sebelum tanah 
membenamkan tubuh kecil kelinci imut itu. la jadi ikut 
sedih. "Sabar ya, Bar. Kelinci lo si ayang kan bisa beranak 
lagi. Jadi anak-anak kelinci yang lainnya tetap banyak." 


Gadis itu menepuk pelan bahu Bara yang hari ini 
mengenakan kaos hitam. Sepertinya lelaki itu memang 
hanya punya kaos warna hitam. Seperti Banyu. Atau 
memang mereka berbagi baju. Entahlah. 


Bara diam saja. Lelaki itu menunduk. Mungkin sedih. 
Bagaimanapun, kehilangan peliharaan yang disayang tetap 
bisa meninggalkan duka. 


"Nyu! Lo udah kuburin si Imit? Gue kan belum kasih kata 
perpisahan!" Seru suara dari balik tubuh Selina. 


Gadis itu terbelalak. la menatap sisi samping lelaki di 
sebelahnya. Lalu berbalik dan melihat lelaki yang mirip 
sedang melepas helm dan pakaiannya cukup rapi. 


"Alir?" Gumam gadis itu. 


Banyu is back setelah setahun menjauh. 


24.1 Miss You 


Suara air yang tertuang di gelas juga obrolan para orang 
tua, memecah keheningan dapur. Banyu, kemudian 
meletakkan beberapa potong es batu ke dalam gelas. 


Atensinya beralih pada keluar jendela dapur di depannya. 
Menatap punggung gadis yang lebih dari setahun ini ia 
rindu. Selina. 


Lelaki itu memegang dadanya yang terasa perih. Ingin 
sekali rasanya ia berteriak, mengungkap rindu yang 
terpendam. Namun tidak bisa. Banyu sadar diri dengan 
posisinya saat ini. 


Setahun menjauh tidak membuat seorang Banyu buta akan 
kabar sahabat yang dicintainya. Sesekali ia juga 
memerhatikan sosial media Selina. Untungnya gadis itu 
cukup sering memposting sesuatu. 


la juga bertanya pada Bara atau adik-adiknya yang lain 
tentang Selina. Sayang, lelaki itu terlalu takut untuk 
menghubungi gadis itu. 


Banyu takut jika ia tidak dapat bertahan dan segera pulang 
dan mengabaikan pendidikannya di negeri Paman Sam 
tersebut. 


Hingga hari ini, ia tidak pernah menduga bertemu dengan 
Selina. Mengapa harus hari ini saat Banyu sama sekali 
belum siap berhadapan langsung dengan gadis itu. 


"Ini." Banyu menyodorkan gelas berisi air dingin. Lalu ikut 
duduk di sebelah sahabatnya. 


"Apa kabar?" Tanya Selina. 

"Baik. Lo sendiri?" 

"Baik." 

"Gue denger lo kerja jadi wartawan infotainement?" 
"Gue kerja jadi wartawan di divisi entertainment." 
"Sama aja bukan sih?" 

"Beda, Alir." 


Alir. Sudah lama ia tidak mendengar sebutan itu. Sebutan 
yang hanya digunakan Selina untuk memanggilnya. Hal itu 
membuat jantungnya bergemuruh. 


Rasa itu masih tetap sama. Bahkan rindunya membuat 
segalanya jelas. Tanpa Selina, Banyu begitu merana. 


"Oke. Beda." Tanggap lelaki itu. 


"Lo lagi pulang liburan?" Kali ini Selina bertanya sambil 
menatapnya. 


"Gue udah lulus," ujar Banyu. 


"Jadi pulang buat menetap nih?" Ada nada bersemangat 
yang terdengar dari ucapan Selina barusan. 


"Iya. Gue ditawarin ngajar di kampus kita. Sambil nunggu 
bukaan dari kementrian." 


"Lo masih mau jadi diplomat?" 


"Ya begitulah." 


Kemudian hening. Keduanya menyesap air es dalam gelas 
masing-masing. Hingga suara ponsel Selina memecah 
keheningan dan kecanggungan mereka. 


"Gue angkat telpon dulu," pamit gadis itu. Kemudian 
menjauh dari tempat mereka duduk. 


Banyu segera menghela nafas dan memegang dadanya. la 
merasakan detak jantung yang tidak beraturan di dalam 
sana. 


la sedang sangat bingung sekarang. Bagaimana cara 
menghadapi Selina. Segalanya tampak berbeda. Hubungan 
mereka tidak lagi sama seperti dulu. Mungkin efek dari 
perasaan yang lelaki itu rasakan, ditambah lagi mereka 
tidak pernah bersua selama satu tahun. 


"Alir," panggil Selina. 


Lelaki itu menatap sang sahabat. Menunggu ucapan 
selanjutnya. 


"Gue duluan ya," pamit gadis itu. 
"Hati-hati," ucap Banyu. 


Lelaki itu memandang punggung Selina yang semakin 
menjauh. Mereka kembali terpisah saat rasa rindu itu belum 
sepenuhnya terbayarkan. 


Tiba-tiba kepala Banyu ditoyor keras oleh kembarannya, 
"demen ngomong!" 


Tampaknya Banyu lupa jika sejak tadi ada Bara yang sedang 
sibuk mengurusi para kelinci peliharaannya. Jelas saja Bara 
menjadi saksi bagaimana tatapan rindu dan penuh cinta itu 
terpancar dari mata sang saudara kembar. 


"Apa sih, Lo!" Banyu balas menoyor kepala Bara. 


Walau sudah sama-sama dewasa, mereka tetap saja 
berkelakuan bagai anak kecil. Apalagi setahun ini kan 
keduanya juga tidak pernah bertemu langsung. 


"Yang..." 


Bahu Selina berguncang. Gadis itu memang banyak 
melamun sejak kembali bertemu dengan Banyu satu jam 
yang lalu. 


Gadis itu pergi karena Sony menghubungi meminta Selina 
menemaninya membeli kado untuk ulang tahun keponakan 
Sony. 


la bahkan meninggalkan mama di rumah Banyu. Toh mama 
bisa pulang menumpang dengan Tante Dira. Jadi tidak 
masalah pergi duluan. 


"Kamu kenapa sih nggak fokus banget?" Tanya Sony. 


Mereka kini berada di sebuah restoran cepat saji. Lelah 
karena berkeliling mencari kado untuk anak berusia empat 
tahun. 


"Aku cuma capek aja," jawab Selina. Well, memang gadis itu 
lelah. Baik secara fisik maupun mental. 


Sungguh luar biasa untuknya tetap bertahan di sisi Sony. 
Harapan tentang rasa yang mungkin dapat tumbuh dalam 
perjalanan pacaran mereka, tidak juga mulai bertunas. 


Sedahsyat itu rasanya pada sosok Banyu. 


Kini, Selina galau. Hadirnya kembali sang sahabat mungkin 
akan mengacaukan usaha untuk melupakan. 


"Yang, kamu tuh semakin hari semakin pendiem. Ada 
masalah apa sih? Apa papa mama kamu udah tanya-tanya 
tentang kapan nikah?" 


"Ya enggaklah. Aku kan baru dua tiga. Masih muda banget. 
Kakak-kakak aku juga masih lajang semua." 


Sony mengangguk, "iya betul. Kita masih terlalu muda. 
Harusnya mami aku sepemikiran sama orang tua kamu." 


"Terus?" 


"Ya masalahnya enggak. Aku udah ditanyain kapan nikah. 
Mami juga minta aku bawa kamu ke rumah." 


Selina berjengit. la belum siap jika harus menjalani 
hubungan yang serius begitu. Mana bisa, apalagi hatinya 
masih tersangkut pada lelaki lain. 


"Hmm... Son. Aku belum siap untuk sejauh itu. Aku juga 
belum siap ketemu mami kamu. Papa sama mama aku aja 
masih belum tau kita pacaran," jelas Selina. 


Sampai detik ini, sangat susah untuk gadis itu 
memberitahukan tentang hubungannya dengan Sony. Ia 
tidak siap mendapat ceramah dari papa yang super protect. 
Apalagi beberapa kali Juna, adiknya, juga jelas 


mengungkapkan ketidaksukaannya pada Sony saat tidak 
sengaja bertemu. 


"t's okay, kita masih punya banyak waktu." Lelaki itu 
tersenyum lebar. Lalu menggenggam erat tangan Selina. 


Sejujurnya, Selina merasa bersalah. Ia bertahan selama 
lebih dari setahun dengan harapan kosong untuk Sony. 


"Makasih ya, udah pilihin kado untuk Amel. Pasti dia suka 
dapat kado dari tante cantik." 


Selain banyak hal menyebalkan yang membuat Selina 
jengah, sosok Sony sebenarnya sangat manis. la selalu 
menghargai Selina yang menghindari kontak sentuhan 
lebih. Selama satu tahun ini, mereka hanya bergandengan 
tangan. 


Mungkin itu yang membuat Selina bisa bertahan selama 
satu tahun ini. 


"Hati-hati, Son," ucap Selina sebelum keluar mobil. 


Gadis itu berdiri di depan gerbang dan menatap mobil Sony 
menjauh sebelum masuk ke dalam rumah. 


"Masih sama Sony?" Suara itu. 


Banyu. 


Lelaki yang malam ini memakai hoodie dan celana jins 
sobek-sobek sedang duduk di ruang tamu rumahnya. 


Selina mengangguk. Gadis itu segera pamit untuk masuk 
kamar. Tapi Banyu mencengkram pergelangan tangannya. 


"Gue mau kasih oleh-oleh buat lo," katanya. 


Gadis itu pun urung pergi. Kemudian duduk di samping 
Banyu. 


"Apa ini?" Tanya gadis itu setelah menerima sebuah kotak 
berukuran sedang dengan pita kuning. 


"Buka aja nanti," ucap Banyu. Lelaki itu pun berdiri. “Gue 
mau pamit." 


Selina memandang mama yang menempeli Banyu. 
Mengelus bahu lelaki itu sambil bicara dengan manis. 


"Makasih loh Banyu, udah nganterin budhe pulang. Soalnya 
anaknya budhe malah sibuk sama urusan sendiri," sindir 
mama pada Selina yang tadi nyelonong pergi. 


Banyu tertawa renyah, "iya budhe, sama-sama." 


Selina dan mama mengantar Banyu hingga depan pintu 
ruang tamu. Setelah itu mama memandang tajam ke arah 
Selina. 


"Kamu kemana aja sih? Jam segini baru balik. Banyu kan 
nungguin lama banget," dumal ibu empat anak itu. 


"Emang mama pulang jam berapa sih?" 


"Sebelum maghrib. Kamunya pulang jam sembilan. 
Kebiasaan." 


Beberapa kali mama memukul pelan bahu putrinya. 


Selina hanya meringis kecil sambil menggosok bagian yang 
baru dipukul. Gadis itu pun memutuskan masuk kamar 
sambil membawa kotak hadiah dari Banyu. 


"Ini apa?" 


Selina membuka kotak berpita kuning itu. Isinya adalah 
sebuah kamera mirorrless keluaran terbaru. 


Seperti dulu, ada secarik kertas berisi pesan di dalam kotak 
itu. 


Semoga bermanfaat untuk liputan. Di dalamnya 
sudah ada kartu memori. Gue isi beberapa foto 
selama gue di Amerika. 


Mata gadis itu terbelalak. la segera menyalakan kamera 
tersebut. Kemudian melihat isi foto dalam kartu memori 
yang terpasang. 


Rasanya Selina ingin menangis saja. la merasa istimewa, 
sebab foto-foto itu bisa saja diposting ke sosial media. 


Namun Banyu malah menyimpan dan memberikannya 
khusus untuk Selina. 


"Alir... lo tuh nyebelin banget," gumam Selina dengan mata 
berkaca-kaca. 


Sambil berderai air mata, Selina tersenyum. Gadis itu juga 
tertawa kecil melihat foto yang blur. 


"Lo tuh emang payah ambil foto, Lir," gumamnya. 


Sebuah pesan kemudian masuk ke ponsel gadis itu. Nomor 
tidak dikenal. 


Ini nomor gue yang baru, Na. Simpen ya... 


Bahkan tanpa menyebutkan siapa, Selina tahu kalau itu 
Banyu. Gadis itu tersenyum senang. Cepat - cepat ia 
menghubungi nomor barusan. 


"Halo?" 
"Alir." 
"Hmm 2 


Rasanya kata yang ingin Selina ucapkan tersangkut di 
tenggorokannya. 


"Na." Suara Banyu di sebrang sana. "/ miss you." 


Jantung Selina langsung jumpalitan. Air mata gadis itu 
semakin deras mengalir ke pipinya. 


"Jangan pergi-pergi nggak bilang lagi ya, Lir," ucap gadis itu 
sambil sesenggukan. 


Habis ditoyor Bara, akhirnya Banyu mulai berani mengambil 
langkah. 


25. Rewind 


Rasanya Selina ingin memutar kembali waktu yang terlewat. 
la mau semua kembali seperti dulu. Ketika dirinya bisa 
akrab dengan Banyu. 


Tapi ia hanya manusia yang tidak mungkin menentang 
perputaran kehidupan ciptaan Tuhan. Jadi gadis itu hanya 
bisa menjalani waktu yang bergulir ke depan. 


Sejak telpon waktu itu, Selina merasa semakin canggung 
dengan Banyu. Entahlah ia sepertinya malu-malu bagai ABG 
labil. 


"Kenapa kamu?" Tanya Kak Sally yang baru masuk ke dalam 
apartemennya. 


Hari ini, Selina menumpang lagi di apartemen sang kakak. 
Sebab ia juga baru pulang dari makan dan nonton bersama 
Sony. 


Ah... tiba-tiba Selina kepikiran tentang pacarnya itu. la 
bingung harus menghadapai Sony bagaimana. Lelaki itu 
terus membujuk Selina agar mau diperkenalkan dengan 
keluarganya. 


Tidak semudah itu. Selina menolak berkali-kali. 


"Kamu masih sama si Sony itu? Langgeng banget," 
komentar Sally. Sulung dari empat saudara yang hari- 
harinya selalu sibuk di rumah sakit. 


Selina mengedikkan bahu. Kemudian mengikuti sang kakak 
ke arah dapur. la duduk di kursi tinggi dan memerhatikan 
gerak-gerik sang kakak yang sepertinya akan memasak. 


"Bikin alasan apa ya supaya bisa putus, Kak?" Tanya Selina. 


Gerakan tangan Sally yang sedang mengeluarkan wortel 
dari kotak plastik penyimpanan terhenti. Ia menatap lekat 
wajah adiknya dengan kening mengerut. 


"Kenapa mau putus?" 
"Hambar." 


"Tambahin garem sama micin kalo gitu," canda Sally dengan 
wajah serius. 


"Ha-ha-ha!" Tawa paksaan keluar dari mulut Selina. 


Sally kembali dengan aktivitas memasaknya di tengah 
malam ini. 


"Ya putus aja. Tinggal bilang udah nggak cocok atau sibuk. 
Selesai." 


Alasan klise tapi bisa dipertimbangkan. Apalagi ritme kerja 
Selina juga cukup menggila. la harus mengurusi pekerjaan 
dua seniornya yang sedang cuti melahirkan. Deadline hasil 
liputannya jadi bertambah banyak. 


"Boleh dicoba deh," kata Selina kemudian. 


Sang kakak menggeleng. Kemudian kembali menatap 
adiknya ketika sayuran sudah masuk ke dalam teflon. 


"Tadi kakak ketemu Banyu di rumah sakit," ujar Sally. 
"Hah? Alir sakit apa?" 


"Cek tangannya. Pernah retak beberapa bulan lalu waktu 
masih di Amrik. Tapi udah nggak apa-apa kok. Cuma emang 


mungkin karena masih penyembuhan, kadang ngilu-ngilu 
gitu," jelas Sally yang kebetulan seorang dokter ortopedi. 


Mendengar penuturan kakaknya, Selina jadi kepikiran. Pasti 
sangat tidak nyaman bagi Banyu saat tangannya sakit dan 
berada jauh dari keluarga. 


Hal yang paling ia sesalkan adalah dirinya yang tidak tahu 
akan itu. 


Satu tahun, cukup membuat mereka buta akan diri masing- 
masing. Jarak dan perbedaan waktu benar-benar mengubah 
segalanya. 


"Gue tidur dulu ya, Kak." 


Selina pamit. Lebih baik tidur daripada overthinking seperti 
sekarang. Lagipula jam sudah menunjuk angka satu dini 
hari. 


"Gimana sih? Gue udah sampai nih. Ya naik ojek atau apa 
kek," dumal Selina sambil menempelkan ponsel ke telinga. 


Hari sedang sangat terik. Rasanya panas matahari berada 
tepat di atas kepala. Tapi Selina harus liputan. 


Kali ini, ia akan meliput keseharian seorang penyanyi muda 
berbakat di kampusnya. Kebetulan, si sumber ini juga kuliah 
di tempat yang sama seperti Selina dulu. Satu jurusan pula. 


Sambil bekerja, gadis itu juga bernostalgia. Padahal belum 
lama sejak ia lulus, tapi rasanya sudah seperti bertahun- 
tahun lalu ia terakhir kali menginjakkan kaki ke taman 
kampus. 


Sesekali gadis itu mengecek jam di tangan. Sebentar lagi 
waktu untuk wawancara tiba. Tapi juru kamera yang 
merupakan rekan kerjanya masih terjebak macet di jalan. 


"Udahlah. Rekam sendiri," gumam Selina. la kebetulan 
membawa kamera pemberian dari Banyu. 


Bicara tentang hadiah dari sahabatnya itu, semua sangat 
berguna. Voice recorder pemberian Banyu bahkan masih 
terpakai sampai sekarang. 


Kini langkah Selina dengan ringan menuju kantin. Ia melihat 
sosok narasumber yang belakangan juga menjadi idola anak 
muda. 


"Hai, Sharon," sapa Selina. 


Sharon, penyanyi muda berbakat yang kini memasuki 
tingkat kedua perkuliahan. la tersenyum hangat 
menyambut Selina yang memasuki kantin. 


"Kak Selina kan?" 


"Betul. Kita cari tempat yang lebih bagus untuk 
wawancara?" Tawar Selina. 


Sharon mengangguk setuju dan mengikuti langkah Selina 
menuju satu sudut taman kampus yang selalu sepi. 


Dulu, Selina sering sekali ngadem atau nongkrong berdua 
dengan Banyu di tempat itu. 


"Sekian untuk pertemuan hari ini. Selamat siang," ucap 
Banyu sebelum meninggalkan kelas yang ia ajar. 


Lelaki itu memeriksa jadwal mengajar selanjutnya. Ternyata 
masih ada satu mata kuliah. Tapi di jam yang sama, para 
mahasiswa akan mengikuti kuliah umum hingga sore. 


Jadi kelas terakhir Banyu baru saja berakhir. Ia bisa pulang 
jika mau. 


Langkahnya lebar-lebar melewati selasar di lantai dua. 
Matanya sesekali menatap jendela yang mengarah ke 
taman. 


Tiba-tiba Banyu menghentikan langkah. Lelaki itu terpaku 
menatap satu titik. Tepatnya satu sosok yang sedang duduk 
di belakang kamera. 


"Selina?" Gumamnya dengan kening mengerut. 


Senyum lelaki itu mengembang sempurna. la kembali 
melangkah lebih cepat. Hingga menuruni dua anak tangga 
sekaligus dalam satu waktu. 


Dengan tergesa, Banyu merapikan meja kerjanya. Setelah 
itu berjalan cepat menuju satu sudut taman tempatnya dulu 
sering nongkrong bersama Selina. 


"Na?" 


Selina menoleh. Kemudian tersenyum kecil saat melihat 
sosok Banyu berjalan mendekat. 


Gadis itu sendirian dan sedang merapikan kamera yang 
Banyu kenali sebagai pemberiannya. Lelaki itu lega karena 
hadiah yang ia beri bisa berguna. 


"Ngapain di sini?" 
"Gue habis liput mahasiswa sini yang jadi penyanyi itu." 
"Oh." 


Banyu tidak tahu siapa yang Selina maksud. la kan baru 
kembali dari Amerika dan tidak begitu peduli dengan berita 
selebritas. 


"Udah makan?" Tanya lelaki itu akhirnya saat Selina berdiri 
dari posisi duduk. 


"Sekarang mau makan terus balik ke kantor," jawab Selina. 


Sumpah, mereka benar-benar canggung satu sama lain. 
Mengapa tidak bisa seperti dulu untuk bicara santai? 


"Ayo makan bareng. Nanti gue anterin ke kantor juga," ajak 
Banyu. 


Mau sok menolak? Tentu saja Selina tidak sanggup. la sudah 
sangat merindukan masa-masa makan bersama Banyu. la 
rindu sesi berbagi cerita. Lebih tepatnya Selina yang banyak 
cerita karena Banyu sering malas bicara. 


"Makan di mana?" Tanya gadis itu. 


Tempat makan mereka sudah ter- upgrade. Mungkin karena 
kini keduanya sama-sama berpenghasilan. Warteg atau 
kantin kampus berubah menjadi restoran yang jaraknya 
cukup jauh dari kawasan kampus. 


"Ini yang traktir siapa?" Tanya Selina berusaha mencairkan 
suasana. 


"Gue," 


Gadis itu tersenyum lebar dan segera menyebut 
pesanannya pada seorang pelayan yang menunggu di 
samping meja mereka. 


"Makan siangnya fancy banget nggak sih? Kok gue jadi 
nggak pede gini." 


Mendengar itu, Banyu tertawa renyah. la kemudian 
mengusak rambut Selina. Seperti kebiasaannya dulu. 


"Keluarga lo termasuk jajaran sultan. Harusnya kan nggak 
minder, Na." 


"Kan keluarga gue yang begitu. Gue sih cuma pegawai 
bergaji sedikit di atas UMK kota," tanggap gadis itu. 


Lelaki itu kembali tertawa. Sebuah tawa yang sangat 
dirindukan oleh Selina. 


"Gue juga sama aja. Malah belum gajian karena baru ngajar 
tiga hari," timpal lelaki itu. 


Kini, Selina ikut tertawa. Menertawakan kenekatan mereka 
masuk ke restoran fancy dan memesan makanan dengan 
harga di atas seratus ribu rupiah. 


"Apa kita batalin pesenannya?" Tiba-tiba Selina jadi tidak 
enak. Apa ia harus mentraktir Banyu saja? 


"Nggak usah. Lagian gue bayar pakai voucher keluarga. Ini 
kan resto punya om gue." 


Banyu menatap Selina dengan tersenyum kecil. "So, ada 
yang mau lo ceritain? Biasanya kan lo punya banyak bahan 
buat diceritakan." 


Maunya Selina menangis saja saat ini. la sangat merindukan 
sesi cerita ini. Di mana gadis itu didengarkan. Banyu 
merupakan pendengar terbaik dan tidak pernah memberi 
komentar maupun saran yang tidak masuk akal. 


"Lir, gue kangen elo." Kalimat itu meluncur begitu saja. 
"Nice to see you again, Na." 


Banyu kembali mengusak kepala Selina. Sambil menatap 
gadis itu dengan lembut. 


"Habis itu kita jadi gagal foto bareng. Soalnya riasan si 
Niken rusak gara-gara keringat sama air hujan. Pokoknya itu 
wisuda yang nggak terlupakan." 


Selina menceritakan tentang wisuda yang Banyu lewatkan. 
Lelaki itu berangkat ke New York dua hari sebelum 
seremonial kelulusan mereka. 


"Pasti seru banget." 


"Seru. Lo sih, kenapa buru-buru banget berangkatnya. 
Nggak bilang sama gue juga. Kan gue sempet kesel sama 
lo," ceriwis Selina. Gadis itu seperti kembali menjadi dirinya 
yang bawel seperti dulu. 


Perjalanan menuju kantor Selina menjadi semarak karena 
cerita-cerita gadis itu. 


Sesekali Banyu melirik sampingnya dan menanggapi 
ocehan sang sahabat. 


"Maaf ya, waktu itu jadwal kuliahnya mendadak lebih cepat. 
Jadi gue juga buru-buru pergi," ujar Banyu. 


"Udahlah itu kan dulu. Sekarang yang penting lo balik 
dalam keadaan utuh dan tetep ganteng." Selina terkikik geli 
saat mengucapkan hal itu. "Lo juga harus janji nggak bakal 
pergi tanpa bilang apa-apa ke gue." 


"Janji," ucap Banyu. 
"Sini stempel janjinya dulu." 


Selina meraih tangan kiri Banyu yang sedang tidak 
memegang kemudi. Lalu mengaitkan kelingking mereka 
sebagai tanda janji. 


Banyu tersenyum kecil. la mengingat masa kecil mereka 
yang selalu melakukan hal itu saat membuat janji. 


"Tapi Na. Lo ngajak janji gini, elo nggak lupa sama janji-janji 
yang dulu kan?" 


"Enggaklah. Emang gue janji apaan aja sih?" 
"Banyak." 
"Gue usahain deh buat nepatin," ujar Selina. 


Bertepatan dengan itu, mobil Banyu memasuki halaman 
kantor Selina. Lalu berhenti tepat di depan lobi. 


"Lo pulang kantor jam berapa?" Tanya Banyu. 


"Jam lima," jawab Selina. 


"Gue jemput jam lima," ucap lelaki itu. "Temenin gue cari 
buku." 


Gadis itu terdiam sejenak sebelum akhirnya mengangguk 
setuju. 


"Jam lima, jangan telat." 


Lelaki itu mengangguk. Kemudian segera melajukan 
mobilnya setelah sang sahabat keluar. 


Selina tinggal beresin urusan sama Sony nih. 


26. Guru Terbaik 


Selina masih tidak habis pikir jika sepupunya, Malik, akan 
menikah hari ini. Calon istrinya juga Selina sangat kenal. 
Kak Pelita. Kakak kandung Banyu. 


Setahu Selina, kakak sepupunya tidak pacaran dengan Kak 
Pelita. Namun mereka memang bersahabat sejak kecil. 
Seperti dirinya dan Banyu. 


Hal ini membuka harapan gadis itu. Bagaimana jika suatu 
hari ia malah berjodoh dengan Banyu. 


Jangan halu dulu. Lo harus beresin urusan sama Sony. 


Gadis itu mengingatkan dirinya. Masih ada Sony yang 
selama dua minggu ini belum ia temui karena sibuk. 


Well, tapi gadis itu malah lebih sering bertemu Banyu untuk 
sekedar makan malam bersama. Berdosa sekali Selina pada 
Sony. 


"Sel, itu kuenya bawa ke depan," titah Tante Dira. 
Membuyarkan lamunan Selina. 


Hari ini ia harus menunda pembicaraan serius dengan Sony 
karena pesta pernikahan sederhana yang berlangsung di 
rumah keluarga Banyu. 


Selina membawa nampan berisi kue lalu meletakkannya di 
meja khusus sajian. Gadis itu pun menatap sang sepupu 
yang hari ini memakai baju koko putih dan peci hitam. 
Sangat sederhana untuk ukuran acara pernikahan. Mirisnya, 
pengantin wanita juga tidak hadir karena masih berada di 
London. 


Beberapa waktu kemudian, acara berlangsung dengan 
khidmat. Selina duduk di barisan para wanita. Berhimpitan 
dengan kakak-kakaknya. 


Dari tempat gadis itu duduk, ia bisa melihat jelas sosok 
Banyu yang duduk bersila di sebelah kembarannya. 


Bagaimana Selina membedakan mereka? 
Gampang. 


Rambut Banyu lebih rapi dan berwarna gelap. Sementara 
Bara baru saja mewarnai rambutnya menjadi coklat gelap. 


"Sah!" 


Koor orang-orang. Para ibu tersenyum lega, sementara 
bapak-bapak saling bersalaman. 


Kini, Mas Malik resmi menjadikan sahabat kecilnya sebagai 
seorang istri. 


"Sangat menginspirasi," gumam Sally yang duduk di 
sebelahnya. 


Sementara Shilla beberapa kali menyikut lengan Selina. 
"Bisa dicontoh kok ini, Dek. Sahabat tapi menikah." 
Kemudian Shilla terkikik bersama Sally. 


Memang mereka berharap seperti Mas Malik dan Kak Pelita? 
Sama siapa? Kan mereka tidak punya sahabat seperti itu. 


Melihat tingkah kakak-kakaknya, Selina hanya bisa 
menggeleng heran. la beranjak sebab kumpulan orang yang 
duduk lesehan itu sudah bubar. Mereka mendekati Malik 
untuk memberi ucapan selamat. 


Tidak seperti pesta pernikahan pada umumnya. Sang 
pengantin yang berkeliling untuk menyalami tamu sambil 
mengucapkan terima kasih. Kemudian keluarga besar yang 
menjadi tamu undangan menikmati makanan yang tersaji 
bersama-sama. 


Selina yang sejak pagi sudah lapar, ikut mengantre. Di 
depannya, Juna sempat rebutan ayam goreng dengan 
Bintang. 


"Nih, jangan rebutan. Lagian masih banyak ayamnya," ujar 
Banyu yang baru datang membawa piring berisi ayam 
goreng. "Mau tambahan ayam juga?" Lelaki itu bicara ke 
arah Selina. 


"Boleh." 


Sambil duduk di kursi ayunan, Selina melahap makanannya. 
Sementara Banyu menatap sang sahabat dari samping. 
Menyimak ucapan gadis itu. 


"Lo tau tentang Mas Malik dan Kak Pelita?" Tanya Selina. 


"Dikasih tau Bara. Gue sih udah lihat gelagat Mas Malik 
yang suka Kak Pelita. Pun sebaliknya. Jadi nggak kaget juga 
pas Mas Malik datang ngelamar." 


Gadis itu manggut-manggut dan kembali menyuapkan 
makanan ke mulutnya. 


"Menurut lo, apa nggak jadi aneh ya? Tadinya sohib terus 
berubah status ke pasangan. Bukan sekedar pacaran, tapi 
suami-istri." 


Banyu mengedikkan bahu, "nggak tau. Mungkin agak aneh 
awalnya. Tapi lama-lama juga biasa karena saling cinta 
kan?" 


Kedua mata mereka saling bertumbuk. Membuat Selina 
tenggelam dalam tatapan dalam seorang Banyu Alir. 


"Cinta," gumam Selina. 


"Iya, cinta," tanggap Banyu. 


"Ayo loh! Mau jadi couple sahabat berikutnya ya?" Tuding 
lelaki yang Selina panggil dengan Mas Rio. Kakak 
sepupunya sekaligus kakak kandung sang pengantin hari 
ini. 


"Apaan sih, Mas. Orang kita lagi ngobrol," dumal Selina. 


Mata Rio memicing. Lalu ia tersenyum miring sebelum pergi 
meninggalkan Selina dan Banyu. 


Sementara itu Banyu tertawa renyah. la menyodorkan 
mangkuk es krim yang sejak tadi belum disentuhnya, 


"mau?" 


Tanpa pikir panjang, gadis itu menyambar mangkuk dan 
memakan isinya dengan nikmat. 


"Ntar ambilin lagi ya, Lir." 


Banyu merotasikan matanya, namun tetap saja menurut 
mengambilkan es krim baru untuk Selina. 


"Kok bisa sih Mas Malik kepikiran buat nikahin Kak Pelita? 
Apalagi sekarang orangnya lagi tinggal jauh kan ya?" Tanya 
Banyu saat mengantar sang kakak ipar menuju bandara. 


"Gimana ya? Daripada keduluan orang? Lagian Pelita setuju. 
Nggak apa-apalah LDR sebentaran," jawab lelaki tampan 
bernama Malik itu. 


Banyu tidak tahu persis bagaimana kisah kasih mereka. 
Sepengetahuannya sang kakak memang tidak berpacaran 
dengan suaminya ini. Tapi mungkin mereka punya 
komitmen. 


Buktinya, selama tiga tahun tinggal di Inggris, kakak 
perempuan Banyu itu tetap melajang. Pun dengan Mas 
Malik. Bahkan kakak iparnya belum pernah pacaran. 


Jika sejarah bisa kembali terulang, akankah Banyu punya 
keberanian seperti itu? 


Agaknya ia belum berani mengambil langkah ekstrim 
begitu. Apalagi dirinya dan Selina masih terbilang muda. 
Lagipula mereka ingin menggapai cita-cita yang belum 
kesampaian. 


Lelaki itu juga mengingat satu batu sandungan lagi. Sony. 


Saat ini Selina tidak sendiri. la punya sosok Sony yang telah 
menemani gadis itu selama setahun ini. 


"Lo kepikiran mau gini juga ke adek sepupu gue?" Tanya 
Malik dengan mata memicing menatap Banyu. 


Untungnya Banyu sedang fokus melihat jalanan di 
depannya. Jadi tidak merasa terintimidasi sama sekali. 


Malik terkekeh. la menepuk pundak adik iparnya pelan. "/t's 
better to be with someone you know for your entire life." 


Nasihat yang akan Banyu tanamkan dalam otaknya. Lelaki 
itu tersenyum kecil. Seperti mendapat tenaga tambahan 
untuk meraih cinta yang selama ini ia pendamnya sendiri. 


"Jadilah berani, Brother." Tutup Malik. 


Selepas mengantarkan Malik ke bandara, Banyu 
mengarahkan mobilnya ke rumah Selina. 


Ini bukan gerakan impulsif. Sebab gadis itulah yang minta 
diantarkan berbelanja ke mall. 


Sebenarnya, Banyu heran. Mengapa bukan pacarnya saja 
yang mengantar. Bukankah fungsi dari pacaran itu salah 
satunya untuk mengantar-jemput? 


"Sorry ya gue ganggu liburan lo," ungkap Selina. Gadis itu 
segera memasang sabuk pengaman dan duduk dengan 
nyaman di tempatnya. 


Dalam hati, Banyu jelas tidak keberatan. Malah senang bisa 
menghabiskan waktu liburannya dengan gadis itu. Sudah 
lama sejak mereka pergi kemana-mana berdua bagai 
amplop dan perangko bukan? 


"Lo mau belanja apa?" Tanya lelaki itu. 


"Sepatu baru dong... tadinya mau beli online, tapi takut 
nggak muat." 


"Kaki lo soalnya jumbo kan," lelaki itu terkekeh. 


"Iya betul." 


Keduanya tertawa kecil. Kemudian Selina menyalakan musik 
untuk menemani perjalanan mereka. 


Di luar sana, langit tampak semakin mendung. Agaknya ia 
siap menumpahkan air hujan. 


Setitik demi setitik, air itu jatuh dari langit. Semakin lama 
berjatuhan dengan deras. 


Baik Banyu maupun Selina terlarut dalam kenangan mereka 
di masa lampau. Saat keduanya hanyalah penumpang 
motor yang harus rela kehujanan maupun kepanasan. 


"Jas hujan lo masih ada sama gue," ucap Selina. Matanya 
lekat menatap rintik air dari jendela. 


"Oh ya?" 


"Iya. Gue pikir bisa berguna kalau misal tiba-tiba lo pulang 
dan pake motor lagi kemana-mana." 


"Gue jadi kangen motor gue." 
"Bukannya masih ada?" 
"Dipakai Bara." 


Mobil berhenti sebentar akibat lampu merah yang menyala. 
Hening. Keduanya tidak ada tanda-tanda untuk bicara. 
Sampai Selina kembali membuka mulutnya. 


"Lo di Amerika nggak ada gitu punya gebetan?" Tanya gadis 
itu. 


Mendapat pertanyaan seperti itu, Banyu malah terkekeh. 
"Nggak penting." 


"Kok gitu? Siapa tau kan ada yang nyantol. Gue yakin di 
sana banyak cewek cantiknya," lanjut Selina. 


"Cantik doang buat apa kalau nggak nyaman dan nggak 
seiman?" 


Perkataan itu menohok diri Selina. Satu kata tentang 
nyaman yang tidak ia rasakan ketika bersama Sony. 


Dari ujung matanya, Banyu dapat melihat sang sahabat 
yang gelisah. Tangan lelaki itu terulur dan kemudian 
mengusak kepala Selina dengan lembut. 


Anehnya, itu berhasil membuat Selina merasa sangat 
nyaman. 


"Bagus nggak?" Tanya gadis itu setelah mencoba satu 
sepatu sneakers untuk peralatan tempurnya sehari-hari. 


"Bagus." 
"Lo dari dulu bilangnya bagus-bagus," gerutu gadis itu. 
"Ya emang bagus. Apa aja yang lo pakai pasti bagus, Na." 


Padahal Banyu berucap serius. Tidak ada niat untuk 
menggoda atau gombal. Tapi Selina malah merona. 


"Pipi lo kenapa merah gitu sih? Sakit?" 


"Nggak. Dingin aja AC-nya." 


Gadis itu berbalik dan memilih sepatu lain. Sementara 
Banyu seperti pacar siaga, selalu mengikuti langkah gadis 
itu. 


Selesai membeli sepatu, Selina mengajak Banyu untuk 
makan di restoran jepang dalam mall. 


"Jangan ramen," Banyu memperingatkan, karena Selina 
sangat suka mie. la bisa menebak bahwa gadis itu sudah 
terlalu sering makan mie. 


"Ya... kan enak ramennya, Lir." Selina protes. Namun tetap 
kalah karena Banyu memesan sushi dan satu porsi besar 
nasi kare untuk mereka makan bersama. 


"Tadi gue tanya Mas Malik. Kenapa dia bisa berani nikahin 
kakak gue padahal nggak pacaran," Banyu membuka cerita. 


"Terus jawabannya?" 


"Karena mereka saling mau. Gue pikir lagi mungkin 
sebelumnya juga sudah komitmen." 


"Seru ya? Kayak artis itu loh. Teman tapi menikah. Eh tapi 
ini lebih ke sahabat dari bayi tapi menikah." Gadis itu 
memberikan tanggapannya. 


Banyu tersenyum kecil hingga dua bolongan di pipinya 
menyembul. Hal itu berhasil membuat jantung Selina 
berdetak berantakan. 


Tatapan Selina akhirnya beralih ke tempat lain, asal bukan 
wajah Banyu. Namun ia salah menoleh. Karena di meja lain 


yang tidak jauh darinya, Selina melihat Sony. 


Sang pacar tidak sendirian, melainkan bersama gadis lain. 
Mereka duduk bersebelahan sambil berpegangan tangan 
mesra. Sesekali Sony mengecup pipi gadis itu. 


Selina beranjak. la menghela nafas sebelum memutuskan 
melangkah mendekat. 


"Kenapa Na?" Tanya Banyu, sebelum menyadari 
pemandangan yang dilihat oleh Selina. 


Apakah ini akhir dari Selina dan Sony? Akankah ada adu 
bacot dan baku hantam? 


27. Shes Fine 


"Aku... aku..." Sony tergagu. 


Sementara Selina berdiri dengan tenang menghadap pacar 
bersama gadis lainnya. 


"It's okay. Jadi gue nggak perlu cari alasan buat putus dari 
lo," ucap Selina dengan ringan. 


Mata Sony terbelalak. Tidak menyangka bahwa pacarnya 
bisa setenang itu saat menangkap basah dirinya selingkuh. 


"Jadi kita..." 


"Putus," ucap Selina dengan tegas. "Be happy you two!" 
Serunya tanpa beban. 


Jujur, bebannya sudah terangkat cukup banyak. Pundak 
gadis itu tiba-tiba merasa ringan. 


la melangkah kembali ke tempat semula. Tempat di mana 
Banyu berdiri memerhatikannya. 


"Mau pindah tempat?" Tanya lelaki itu. Takut jika Selina 
tidak nyaman. Sebab Sony juga masih duduk di tempatnya. 


"Ngapain pindah? Toh makanan kita udah mau dateng." 
Selina tersenyum kecil dan duduk seperti tidak ada masalah 
apa pun. 


"Lo nggak patah hati?" Tanya Banyu hati-hati. 


"Patah kalau sejak awal ada hatinya. Berhubung kayaknya 
nggak pake, jadi yang mau patah apaan? Lagian pacaran 
sama Sony itu capek banget, Lir. Akhirnya gue lega bisa 
putus." 


Gadis itu memang terlihat baik-baik saja. Tidak ada raut 
pura-pura yang ia tunjukkan. Bahkan Selina memakan 
pesanan mereka dengan lahap dan tanpa beban. 


Senyum kecil terbit di bibir Banyu. Kemudian tangannya 
kembali terulur untuk mengelus lembut puncak kepala sang 
sahabat. 


"Thank you," ucap Banyu. 


Kening Selina mengerut. Tidak mengerti mengapa tiba-tiba 
sahabatnya itu mengucapkan terima kasih. 


"Kenapa harus berterima kasih?" 


"Soalnya lo baik-baik aja. Jadi gue lega dan nggak akan jadi 
punching bag untuk ngeluarin kekesalan. Ya kan?" 


Mata Selina menatap tajam ke arah Banyu, "siapa bilang? 
Sekarang lo harus siap-siap jadi taksi pribadi gue, temen 
jalan, temen nongkrong, temen..." 


"Iya. Gue bakalan jadi temen lo. Bahkan temen hidup lo," 
celetuk Banyu. Kemudian ia melahap sepotong sushi. 


Namun kata-kata itu membuat Selina mematung. la tidak 
salah menangkap ucapan Banyu kan? 


Temen hidup dia bilang? 


Gadis itu tersenyum kecil. Tapi tidak ingin berharap lebih. 
Bisa saja Banyu sedang bercanda seperti biasa. Teman 


hidup itu sudah di level berbeda dari teman yang Selina 
sebutkan sebelumnya. 


"Gue mau tanya," izin Banyu. "Si Bara ngapain aja sih bisa 
sampai terkenal gitu? Gue kan jadi repot. Di kampus, anak- 
anak yang gue ajarin jadi caper gitu. Risih." 


Cepat-cepat menelan es krimnya, Selina lalu menatap sang 
sahabat dengan intens. 


"Lo nggak pernah cek sosmed sama video Bara dan kawan- 
kawan?" Tanya gadis itu. 


Banyu menggeleng. 


"They're one of the huge youtuber here in Indonesia," lanjut 
Selina. 


"Oh... pantesan," gumam lelaki itu. 


Selina menghela nafas. Tidak menyangka kalau sahabatnya 
sebuta itu tentang perkembangan karir kembarannya. la 
pikir karena kembar, Banyu dan Bara bisa berkomunikasi 
hanya melalui pikiran mereka. 


Mereka kembali berjalan santai menuju parkiran. Hari sudah 
malam dan Banyu tidak mau memulangkan Selina di atas 
jam sembilan. Itu adalah aturan lama yang ia patuhi karena 
mendapat mandat langsung dari Pakdhe Adri. Papanya 
Selina. 


"Oh iya, Lir." Selina membuka ponselnya. la melihat rentetan 
pesan dari Sony. Namun gadis itu mengabaikannya. Lebih 
penting memberi informasi lain untuk Banyu. "Si Niken mau 
tunangan sama Ello." 


"Tunangan? Gue pikir mau langsung dinikahin," komentar 
lelaki itu. 


Kini keduanya sudah berada di dalam mobil. Banyu 
menyetir keluar parkiran dan melajukan mobil dengan 
kecepatan sedang di jalanan yang mulai lengang. 


"Kata Niken sih nikahnya tahun depan. Belum siap kalau 
sekarang," adu Selina. "Gue masih nggak nyangka aja, kita 
tuh sudah masuk ke level dapat undangan semacam ini. 
Rasanya belum rela aja jadi orang dewasa." 


"Ya namanya waktu berputarnya cepat." 


"Sebenarnya si Sony juga udah ngajakin serius gitu. Jadi 
nggak kaget sih kalau misalnya ngelihat dia jalan sama 
cewek lain. Sebagai pacar gue kan emang nggak asik." 


Banyu melirik sebelahnya. Lalu kembali fokus pada jalanan 
di depan. 


"Lo pas pacaran sama Sony ngapain aja? Mesra-mesraan di 
tempat umum kayak tadi?" 


"Enggaklah. Gue tau batasan dan kasih banyak aturan ke 
dia. Nggak boleh lebih dari pegangan tangan." 


Banyu mengangguk. Lelaki itu tersenyum kecil dan merasa 
lega setelah mendengar penuturan sahabatnya. 


"Lo harus hati-hati memang. Banyak cowok brengsek 
sekarang yang keliaran berdalih modus-modus cuma buat 


nyentuh cewek." 

"Ya gue ngerti, Lir. Emang cowok banyak yang brengsek." 
"Gue enggak loh." 

"Siapa bilang?" 

Lelaki itu menoleh saat lampu lalu lintas berubah merah. 
"Menurut lo gue cowok brengsek?" 

"Iya," 


Lampu berubah hijau. Banyu kembali melajukan mobilnya. 
Berbelok di perempatan dan mulai memasuki perumahan 
tempat Selina tinggal bersama keluarganya. 


"Kenapa lo anggap gue brengsek?" Tanya lelaki itu ketika 
mereka sudah tiba di depan rumah Selina. 


"Lo pergi nggak bilang-bilang. Selama lo jauh, lo bahkan 
nggak pernah hubungi gue. Daripada diputusin Sony, gue 
lebih kacau karena lo tinggalin," jelas Selina. Gadis itu 
menatap mata Banyu dengan intens. 


Ada luapan marah, kecewa, dan sedih dalam mata gadis itu. 


"Gue pikir lo baik-baik aja, Na. Lo nggak butuh gue karena 
ada Sony." 


Keduanya terdiam. Masih tidak melepas tautan mata satu 
sama lain. Ini percakapan paling serius yang pernah mereka 
lakukan. 


Selina menghela nafas. Gadis itu merasa matanya panas. 


"Udah malem," putus gadis itu. la hendak membuka pintu 
mobil. Tapi sebelah tangannya ditahan oleh Banyu. 


"Gue minta maaf. Gue nggak tau kalo lo nggak baik-baik aja 
waktu itu. Gue pikir..." Tenggorokan Banyu tercekat. 


"Lain kali jangan banyak mikirnya, Lir. Lo boleh tanyain apa 
aja yang lagi gue rasain kok," ujar Selina. 


Senyum kecil merekah di bibir gadis itu. la menggenggam 
jemari Banyu dengan kedua tangannya. Selina bisa 
merasakan, betapa dinginnya tangan Banyu saat ini. 


"Gue... gue..." Lelaki itu tidak sanggup melanjutkan kata- 
katanya. 


"Itu udah berlalu. Ibarat nasi udah jadi bubur. Tinggal kita 
buat jadi enak aja buburnya, karena nggak mungkin 
dibalikin jadi nasi kan?" 


Selina menepuk punggung tangan sahabatnya. Sebelum 
akhirnya keluar dari mobil. 


Gadis itu menyuruh Banyu untuk segera pulang karena 
malam semakin larut. 


Semakin lama, mobil itu menjauh dan tak terlihat. Selina 
bernafas lega. la masuk ke dalam rumah dengan perasaan 
yang lebih ringan. Bicara jujur seperti tadi memang benar- 
benar melegakan. 


"Udah baikan sama Banyu?" Tanya Shilla, kakak perempuan 
Selina yang lainnya. 


Di penghujung jam sembilan malam itu, sang kakak masih 
duduk santai di depan televisi ruang keluarga sendirian. 


"Kakak ngintip ya?" Tuduh Selina. 


"Sedikit." Jujur Shilla. "Jujur, kakak lebih suka lihat kamu 
jalan sama Banyu daripada siapa sih tuh namanya? Soalnya 
mulangin kamunya tepat waktu. Nggak malem-malem 
banget. Kakak juga kenal keluarganya, jadi aman." 


"Apaan sih, kak." Selina menggeleng salah tingkah 
mendengar penuturan sang kakak. 


la memutuskan untuk langsung naik ke kamarnya. 
Kemudian memeriksa pesan dari Sony yang berisi 
permohonan maaf juga kata-kata manis agar mereka tidak 
putus. 


Selina jengah. Mungkin ia harus menemui Sony di tempat 
dan suasana yang lebih kondusif untuk menuntaskan 
urusannya. 


Di tempat lain, Banyu berjalan masuk ke dalam rumah. Lalu 
saudara-saudaranya menyambut. 


"Lo udah confess belom?" Tanya Bara. 

"Apaan sih?" 

"Jangan pura-pura bego, Ban!" Dengus Bintang. 
"Ntar bego beneran," lanjut Kejora. 


Banyu hanya menggelengkan kepala. Heran dengan tingkah 
tiga adiknya yang super sok tahu. 


Saat ini ia lebih berpikir tentang Selina setahun belakangan. 
la merasa buruk karena tak pernah memberi kabar. Bahkan 
waktu itu pergi diam-diam. 


"Gue pikir lo selalu baik-baik aja tanpa gue," gumamnya. 


Jadi mulai sekarang, harus ngomong dan tanya apa yang 
Selina rasain ya. Jadi kan jelas dan nggak cuma jadi bahan 
mikir doang, Lir. 


28. New Side 


"Alir Alir Alir Alir Alir Alir." 
Suara Selina menyebut nama Banyu di sebrang sana. 


Lelaki itu menjauhkan ponselnya dari telinga sesaat. Lalu 
kembali menempelkannya beberapa detik kemudian. 


"Na, salamnya mana?" Tegur lelaki itu. 


"Assalamualaikum wahai sahabatku Banyu Alir," ucap Selina 
akhirnya. 


"Waalaikumsalam." 


"Lir, entar temenin gue ya? Gue mau beresin masalah 
putus-memutus sama Sony." 


"Jam berapa?" 
"Sore pulang kantor." 


Banyu terdiam. la memeriksa buku agenda dan ternyata 
sore ini ada acara dengan beberapa dosen di kampus. Lelaki 
itu menghela nafas berat. Jika tidak ikut, artinya ia sudah 
tidak sopan dengan para dosen senior. 


"Kok diem? Nggak bisa ya?" 
"Maaf ya, Na. Soalnya ini urusan kerjaan." 
"Ya nggak apa-apa deh. Lagian ini urusan gue pribadi kok." 


"Lo kasih tau aja ketemunya di mana. Kalo sempet gue 
samperin," ucap Banyu pada akhirnya. Perasaan lelaki itu 
tidak enak membiarkan Selina menemui Sony sendirian. 


"Nanti gue bagi lokasi." 

"Oke." 

"Selamat mengajar, Alir. Wassalamualaikum." 
"Waalaikumsalam." 


Sambungan berakhir. Banyu memasukkan kembali ponsel 
ke kantongnya lalu melanjutkan langkah menuju kelas yang 
akan ia ajar pagi ini. 


Ditengah bincang-bincang dengan para dosen senior, jelas 
sekali Banyu merasa gelisah. Lelaki itu beberapa kali 
memeriksa jam. Tidak jarang meminta izin untuk pergi ke 
sudut ruangan. Kemudian memeriksa ponselnya. 


Sudah di mana? 


Lelaki itu menulis pesan. Tapi Selina sama sekali tidak 
membaca pesannya. 


la mengedarkan pandangan ke penjuru ruangan restoran 
yang sengaja dipesan untuk acara makan-makan para dosen 
HI ini. 


Sebenarnya ini acara tidak terlalu penting. Hanya perayaan 
salah seorang dosen senior yang berulang tahun. 


Sebagai orang baru, Banyu tentu saja berusaha sopan dan 
datang ke acara tersebut. 


"Banyu." Panggil Pak Anwar si empunya acara. 


"Iya, Pak?" Lelaki itu duduk mendekat. 


"Kamu sudah punya pacar belum?" Tanya Pak Anwar. 
"Kenapa tanya begitu, Pak?" 


"Mau saya jodohkan dengan anak saya. Anak saya itu 
pemilih sekali. Saya rasa kamu cocok banget untuk dia," 
jelas Pak Anwar. 


Banyu tersenyum kecil, "maaf pak, tapi saya sudah punya 
calon." 


Seluruh dosen di ruangan itu terkesiap. Mereka pikir Banyu 
masih single karena berdedikasi pada urusan sekolahnya. 
Lelaki itu bahkan menyelesaikan S2 hanya satu tahun. 
Membuatnya menjadi dosen termuda di kampus. Baru dua 
puluh tiga tahun. 


"Saya boleh izin? Saya harus jemput calon saya di 
kantornya." 


"Silahkan," ujar Pak Anwar. 


Banyu tersenyum kembali, lalu menyalami beberapa dosen 
di sekitarnya sebelum pergi. 


Lelaki itu berlari kecil menuju parkiran. Ia ingin segera tiba 
di tempat Selina sekarang berada. 


Perasaannya sungguh tidak enak sejak pagi tadi. Entah itu 
hanya pikiran negatif atau memang firasat buruk 
mendatanginya. 


Biarpun punya mobil pribadi, Selina selalu datang ke kantor 
menumpang sang adik, maupun naik kendaraan umum. 
Seringnya sih ngojek. Lumayan menghindari macet jalanan 
ibu kota. 


Di sore hari jam pulang kantor pun, Selina biasa 
menumpang ojek. Tapi kali ini tujuannya bukan rumah. 


Pagi tadi, ia punya janji temu dengan Sony. Mereka harus 
membahas masalah tempo hari. Meski dengan jelas Selina 
bilang mereka sudah selesai. Tampaknya Sony belum 
menerima keputusan itu. 


Hanya lima belas menit perjalanan hingga akhirnya Selina 
sampai di sebuah kafe. Tentu gadis itu tahu betul dengan 
kafe yang ia masuki. Kebetulan memang milik tantenya. 


"Tumben mbak, Sel?" Sapa pegawai yang berdiri di balik 
meja kasir. 


"Iya. Ada urusan sebentar," gadis itu tersenyum kecil. Lalu 
berjalan santai memasuki sebuah ruangan privat yang 
memang sengaja diadakan oleh kafe tersebut. 


"Yang..." rengekan Sony menyambut kehadiran Selina. 


Lelaki itu berdiri dan menghampiri Selina, hendak 
memeluknya. Untung saja gadis itu punya reflek yang bagus 
hingga berhasil menghindar. 


Sony cemberut. Ini adalah upaya kesekian kali lelaki itu 
untuk memeluknya selama mereka pacaran. 


"Gue kan udah bilang, kita putus." 


Selina berucap setenang itu. la menatap Sony yang 
akhirnya kembali duduk berhadapan dengannya. Bahkan 
sudah mengganti kata sapaan menjadi gue-lo lagi. 


"Gue khilaf. Gue cuma..." Lelaki itu seperti kehabisan kata. 
la berpikir cukup lama untuk mencari alasan. 


"Apa pun itu, Son. Gue emang mau kita putus. Gue capek 
dan ngerasa kita nggak cocok." 


Sony terdiam. Namun kemudian sorot matanya berubah 
tajam. Ekspresi lelaki itu menjadi sangat serius. 


"Apa karena Banyu udah balik?" Satu kalimat tanya yang 
membuat Selina cukup gelagapan. 


Gadis itu berdehem, "nggak ada hubungannya sama Alir. 
Lagian dia sahabat gue dari sama-sama pakai popok." 


Lelaki di hadapan Selina itu nenyeringai. Lalu terkekeh 
aneh. Tampak seperti seorang psikopat? 


"Selina Selina. Aku tuh udah sabar banget buat ngikutin 
aturan kamu. Aku ajak serius juga nolak. Sekarang aku 
paham kenapa. Nggak ada yang nggak berhubungan 
dengan Banyu," ucap Sony. Lelaki itu beranjak dari tempat 
duduknya. Kemudian mendekati Selina dan mengungkung 
tubuh gadis itu. 


Sebisa mungkin Selina memundurkan tubuhnya, tapi wajah 
Sony semakin dekat. 


"Lo tuh bener-bener parasitnya Banyu!" Teriak Sony tepat di 
depan wajah Selina. Gadis itu sampai memejamkan 
matanya karena terkejut. 


Bugh! 


Suara bogeman terdengar. Selina membuka mata dan 
melihat Sony telah jatuh tersungkur. 


Di ruangan itu juga ada Banyu dengan tangan mengepal 
dan menatap sosok Sony beringas. 


"Selina bukan parasit," ucap Banyu dengan tenang namun 
penuh penekanan. 


Rahang lelaki itu mengeras karena sedang menahan 
amarahnya. 


Selina ikut berdiri. la menatap Sony sambil bersedekap. 
"Kalo gue bilang kita putus, ya putus." 


Tidak ingin ada baku hantam, Selina menarik tangan Banyu 
untuk keluar. Beberapa pegawai yang mendengar pertikaian 
berada di luar pintu. Tapi gadis itu tetap maju sambil 
menyeret tubuh tinggi Banyu. 


"Lo nggak kenapa-kenapa kan?" Tanya Banyu dengan 
ekspresi penuh kekhawatiran. 


Keduanya sudah di dalam mobil. Tapi mobil itu belum jalan. 
Masih terparkir sempurna di depan kafe. Selina bahkan 
melihat Sony yang keluar sambil memegang pipinya. Lalu 
pergi lebih dulu. 


"Nggak apa-apa. Lo ngapain sih sampai kasih bogem ke 
Sony?" 


"Soalnya dia bilang lo itu parasit buat gue. Emang tau apa 
dia tentang kita? Ngapain ambil kesimpulan atas nama gue 
begitu?" 


Melihat raut kesal Banyu, Selina jadi tersenyum. la tidak 
pernah menyangka bahwa lelaki itu akan membelanya 
seperti tadi. 


Dulu, Banyu memang sering membantu dan membela 
Selina saat sedang ada masalah. Tapi tidak pernah terlihat 
emosi seperti sekarang. 


"Lir," panggil gadis itu. "Jangan emosi gitu dong. Kan yang 
diejek gue." 


"Ya gimana nggak emosi," sahut Banyu agak nge-gas. 
Selina terkekeh. Ia lalu menepuk kepala Banyu pelan-pelan. 
"Calm down." 


"Lain kali jangan pergi sendiri kalau mau nemuin cowok. 
Bahaya." 


"Berarti sekarang gue lagi dalam bahaya dong?" Ledek 
Selina. 


Lelaki itu berdecak, "selain sama gue." 
"Kalo sama Juna?" 

"Itu adek lo." 

"Sama Bara? Bintang?" 

"Mereka baik, adek-adek gue." 

"Mas Malik? Mas Rio? Maula?" 


"Na," jengah Banyu. 


Sementara Selina tertawa kecil, lalu tangannya dengan 
lancang mencubit pipi Banyu. 


"Lo kurusan ya? Nggak fluffy lagi nih kalo dicubit," canda 
gadis itu. 


"Selina." 
"Iya iya bercanda." 


Gadis itu langsung duduk tegak. Kemudian menghadap ke 
depan. 


Mesin mobil menyala. Banyu pun membawa mobil itu 
menyusuri jalanan padat di sore menuju petang ini. 


"Besok gue jemput," ucap Banyu saat Selina akan membuka 
pintu mobil. 


"Tapi besok gue sampai malam. Lembur." 
"Gue tungguin." 


"Oke. Asal jangan bawel kalo gue lama ya," pesan Selina. 


Gadis itu pun keluar dari mobil. Namun tidak lama 
kemudian mengetuk jendela agar Banyu membuka kacanya. 


"Kenapa?" 
"Makasih ya, Lir." 
"Sama-sama. Udah sana masuk, mau maghrib." 


Selina mengangguk, lalu segera masuk ke halaman rumah 
orang tuanya. 


"Siapa itu?" Suara papa mengagetkannya. Ternyata sejak 
tadi papa memerhatikan dari balik pagar sambil menyiram 
rumput di halaman depan. "Kamu punya pacar?" 


"Itu Banyu, Pa." 
"Kamu pacaran sama Banyu?" 


"Enggaklah, Pa. Biasa juga dulu kan Selin pasti nebeng 
Banyu," elak gadis itu. 


"Ya kalo kamu pacaran sama dia nggak apa-apa. Asal jangan 
sama sembarangan cowok. Harus kamu kenalin dulu ke 
papa, baru acc." 


Sebentar. Selina tidak salah dengar kan? Papanya baru 
memberi restu untuk pacaran walau ada syarat dan 
ketentuan. 


"Papa sehat kan?" Tanya gadis itu sembarangan. 


Gaslah Sel. Itu si papa sudah kasih lampu hijau sama Banyu. 
Kalau kelamaan, gas duluan ajalah. Emansipasi wanita, biar 
nunggunya nggak kelamaan . 


29. Jangan Salah Paham 


Selama hampir satu bulan, Banyu benar-benar menjadi 
penjemput Selina. Tingkatannya berubah daripada saat 
kuliah yang tukang ojek. Saat ini, lelaki itu menjadi sopir 
taksi. Begitu kata Selina saat sedang bercanda. Untungnya 
Banyu bukan orang yang gampang tersinggung. Malah 
ikutan tertawa menanggapi lontaran canda dari sahabatnya. 


Sore ini, Banyu tidak langsung membawa Selina pulang. 
Mereka mampir ke pusat perbelanjaan lebih dulu. Sebab 
Banyu ingin membeli buku sebagai bahan tambahan 
mengajar. 


Selina langsung setuju. Gadis itu sangat senang melihat 
wajah serius Banyu ketika memilih buku dari satu rak ke rak 
lain. Ketampanannya naik berkali lipat. 


Apakah itu yang disebut bucin? Hal kecil seperti itu saja 
sudah membuat Selina senang. Jantungnya bisa dipastikan 
menari dengan gaya tidak karuan. 


Seperti dulu ketika mereka masih menjadi mahasiswa, tidak 
sedikit gadis melirik ke arah Banyu. Menatap lelaki itu 
penuh puja karena parasnya yang memang level atas. 


Sama seperti dulu juga, Selina akan menempel pada Banyu. 
Tidak peduli jika lelaki itu merasa risih dan selalu mencoba 
untuk menjauh karena memang gadis itu posisinya sangat 
dekat. 


Kali ini, Selina bahkan secara terang-terangan mengaitkan 
lengannya ke lengan sang sahabat. 


Tadinya ia pikir akan ada penolakan. Namun ternyata tidak. 
Lelaki itu membiarkan Selina menggelendoti lengan kirinya. 


Tetap berjalan santai sambil melihat deretan buku di rak. 


Senyum gadis itu jelas merekah sempurna. Mata liar para 
gadis di toko buku pun seketika menatap titik lain. 


"Banyu? It's you, Banyu!" Seru seorang gadis berparas 
kebulean dengan iris mata kehijauan yang Selina yakin 
adalah asli. 


Merasa insecure? 
Jelas. 


Kali ini Selina merasa kalah telak. Gadis itu jauh lebih 
cantik. Tubuhnya tinggi semampai dengan lekuk indah. Jika 
tadi para gadis menatap Banyu dengan mata liar, kali ini 
para lelaki melihat gadis itu dengan tatapan lapar. 


"Lena, right? Long time no see!" Sambut Banyu dengan 
ramah. Seolah mereka adalah teman lama. Apa mungkin 
mereka memang teman lama? 


Selina menarik sedikit kemeja Banyu, "siapa?" Tanyanya. 


"Kenalin, ini Lena temen gue waktu SMP di London," ucap 
Banyu. Kemudian ia menatap Lena. "Lena, ini teman dekat 
saya, Selina." 


"Hello Selina. Senang bertemu kamu," ucap Lena sambil 
mengulurkan tangannya untuk bersalaman. 


Sebagai wanita baik dan beradab, tentu Selina menyambut 
jabat tangan itu. Tidak lupa senyum kaku sebagai tanda 
penghormatan. 


Merasa tidak nyaman berbincang di toko buku, Banyu 
mengajak Lena dan Selina untuk mampir di sebuah kafe 


dalam mal. Setidaknya mereka bisa bicara sambil duduk 
dan memakan kudapan. Jadi lebih terasa nyaman. 


Sayang, selama percakapan tentang nostalgia SMP Banyu 
dan Lena, Selina merasa seperti orang asing. 


Baru kali ini ia melihat Banyu bicara bersemangat dengan 
gadis lain selain Selina. Itu membuatnya kesal bukan main. 


Gue cemburu? 


Tentu saja sangat cemburu. Apalagi gelagat Lena yang 
sedikit-sedikit menepuk bahu Banyu. Seolah berusaha 
membuat skinship. 


"How about Bara?" 


"Dia sibuk dengan studio dan juga karir modelingnya," 
jawab Banyu. 


"Keren," tanggap Lena. 


Gadis bule itu memang bicara setengah-setengah. 
Mengingatkan Selina pada seorang artis blasteran yang 
kalau ngomong agak kebulean. 


"Perhaps, saya bisa minta kontak kamu? Who knows, I need 
help or whatever while I'm here." 


Lena sungguh blak-balakan. Membuat Selina semakin kesal. 
Apalagi beberapa kali ia menatap Selina dengan tatapan 
mengejek. 


Bincang-bincang itu terjadi selama setengah jam. Banyu 
yang mengakhirinya lebih dulu karena hari beranjak petang. 
la pamit pada Lena dan menggamit pergelangan tangan 
Selina untuk keluar dari kafe. 


"Kita ke mushola dulu. Terus lanjut cari buku dan makan," 
ujar lelaki itu saat mereka berjalan beriringan menuju 
mushola. 


"Gue mau pulang aja habis ini," gerutu Selina. la sudah 
tidak mood berkeliling. 


Bagaimana jika nanti di toko buku mereka bertemu kenalan 
Banyu yang cantik lainnya? Atau saat makan, ada cewek 
genit yang mendekat? 


Gadis itu menggelengkan kepala cepat-cepat. 
Membayangkan saja sudah cukup membuatnya panas. 


"Terus buku gue?" Tanya Banyu. 


"Pesen online aja sih. Gampang. Lagian toko buku sekarang 
ada official shop nya kok. Bisa pesen online." 


Karena Banyu cukup peka dengan tidak mood nya Selina, 
maka lelaki itu memutuskan untuk mengalah. Mereka akan 
pulang setelah menunaikan ibadah. 


Selama di jalan, Selina banyak diam. la menatap jendela 
sampingnya. Menghitung berapa banyak warung tenda 
yang berdiri di sepanjang perjalanan menuju rumah. 


Secara acak, gadis itu juga membaca iklan pada papan 
reklame di persimpangan jalan. 


"Tadi itu temen lama gue. Kita waktu SMP cukup akrab 
soalnya tetanggaan. Tapi nggak lama kan gue sekeluarga 
balik ke Indonesia. Jadi amazed aja bisa ketemu temen SMP 


di mal sini. Seinget gue sih..." ucapan Banyu terpotong 
karena decakan Selina. 


"Ya udah, gue nggak tanya cerita lengkapnya juga." Nada 
bicara wanita itu begitu menyebalkan. 


Setelah itu Banyu tidak lagi melanjutkan cerita tentang 
teman lamanya itu. la malah mempunyai bahan bicara lain, 
yaitu mengajak Selina mampir untuk makan di warung mie 
ayam dekat perumahan gadis itu tinggal. 


"Mie ayam?" Tawar lelaki itu. 


"Nggak lap..." belum juga selesai bicara, perut keroncongan 
Selina menginterupsi. "Oke, mie ayam." 


Kedua sudut bibir Banyu melengkung. Membuat dua 
bolongan di pipinya tampak jelas. Sangat jelas hingga 
mampu memporak-porandakan kerja jantung Selina. 

Sial! Kenapa si Alir makin ganteng? 


Benaknya meronta. Jika seperti ini terus, ia tidak bisa 
menahan pesona sahabatnya sendiri. 


Mobil Banyu berhenti tepat di warung tenda pinggir jalan. 
Mereka masuk ke sana dan memesan mie ayam jamur. 


Berhubung keduanya adalah pelanggan pertama, jadi 
dengan segera mereka bisa menyantap mie tersebut. 


"Kemarin gue lihat lowongan di kementrian. Buka untuk staf 
ahli luar negri. Apa gue daftar ya?" Tanya Banyu. 


"Ya daftar aja. Bukannya lo mau keliling dunia lewat kerjaan 
lo? Kalau ada kesempatan, kenapa harus dilewatkan?" 


Selina berucap entang. Namun dalam lubuk hatinya ia 
menangis. 


Jika nanti Banyu benar-benar dapat pekerjaan itu, maka 
mereka akan berpisah jauh lebih lama. Akankah Selina 
benar-benar harus mengakhiri perasaannya? 


"Lo nggak mau keliling-keliling juga? Kan keren bisa liput 
banyak hal di luar sana," ujar Banyu. 


Wanita itu mengedikkan bahu, "kayaknya gue di sini aja. 
Gue harus bantu mama ngelola kantor. Apalagi si Juna 
kelihatan nggak tertarik ambil alih kantor nantinya." 


la mengaduk mie tanpa minat. Lalu memakannya sedikit 
demi sedikit. Rasa lapar Selina sirna sudah. Mengetahui ia 
akan berpisah lama dengan Banyu telah membuat ia 
kenyang. 


Banyu juga melakukan hal serupa. Semangatnya yang tadi 
bercerita, menguap begitu saja. 


Usai makan mie ayam yang mereka habiskan secara paksa, 
Banyu mengantar Selina pulang. Mobilnya berhenti tepat di 
depan gerbang rumah gadis itu. 


"Soal yang di mal tadi," ucap Banyu kala Selina akan 
membuka pintu. 


"Kenapa yang di mal?" Selina pura-pura bodoh. 
"Lena cuma temen gue." 

"Terus?" 

"Ya gue cuma mau memperjelas." 


"Biar apa?" 


"Biar jelas aja, jadi lo nggak salah paham." 


Lelaki itu menatap Selina dengan sorot mata lembut. 
Sebuah aksi yang berhasil membuat gadis itu salah tingkah. 


"Salah paham atau enggak, lagian itu urusan lo, Lir." 
Selina tersenyum kecil, lalu membuka pintu dan keluar. 


Banyu cepat-cepat membuka jendela dan kembali 
memanggil sahabatnya itu. 


"Na!" Panggilnya. 
Langkah Selina terhenti, lalu berbalik. "Ya?" 


"Lain kali, lo juga harus jelasin ke gue kalau ada cowok yang 
kenal akrab sama lo. Entah itu temen kerja atau temen 
lama. Biar gue juga nggak salah paham." 


Ucapan Banyu barusan mengundang seribu tanya di otak 
Selina. Maksudnya apa? 


Namun sebelum bertanya lebih jauh, Banyu telah menutup 
jendela dan menjalankan mobilnya. 


"Bengong aja, Lo!" Suara dari balik gerbang mengagetkan 
Selina. "Siapa tadi? Pacar baru?" Lanjut suara dari balik 
pintu gerbang. 


"Apaan sih, Jun. Itu cuma Banyu kok," ujar Selina. "Bukain 
gue pintu!" Hardiknya pada sang adik yang memang akan 
membuka gerbang untuk pergi entah ke mana di malam ini. 


Hai! 


Lama banget aku nggak update. Maaf ya... biasa lagi repot 
di kantor. Pulang ke rumah cuma buat tidur doang. Hehe... 
Tapi aku bakalan update kalau ada waktu senggang. Tenang 
aja. 


Cuma mau ngingetin, jangan lupa vote dan tulis komentar 
kamu tentang cerita ini ya... Terima kasih! 


30. Confession 


"Pak," panggil Banyu pada bapaknya yang sedang sibuk 
memberi makan kelinci peliharaan saudara kembarnya. 


"Kenapa, Nyu?" Tanya bapak yang pagi ini tampak santai. 
"Sebenarnya cuma mau tanya sih..." 
"Tanya apa?" 


Banyu ikut jongkok dan memberikan potongan-potongan 
wortel ke kelinci milik Bara di dalam kandang. 


"Gimana sih dulu bapak confess ke ibu? Apa nggak aneh 
gitu? Bapak sama ibu kan sahabatan dari kecil. Mana 
tetanggaan lagi." 


Mendengar pertanyaan putranya, Bapak Ghani terkekeh. 
Beliau kemudian mengajak sang putra untuk duduk di 
bangku rotan yang ada di teras belakang. 


Anak dan bapak itu duduk bersebelahan sambil 
memandangi para kelinci makan wortel segar serta rumput 
kering. 


"Gimana ya?" Bapak menerawang ingatannya di masa lalu. 
"Bapak tuh akhirnya confess ke ibu gara-gara dipancing 
juga sih. Ibu kamu waktu itu agresif juga. Mungkin gara-gara 
kepepet? Tapi bapak bersyukur, karena itu bisa bikin bapak 
jujur. Kalau waktu itu bapak sama ibu nggak ada yang 
bergerak duluan, kamu sama saudara-saudara kamu ya 
nggak bakalan ada." 


Mendengar itu Banyu terkekeh. Tapi ia juga tersentil. Salah 
satu dari sahabat itu harus bergerak lebih dulu. 


"Ibu bisa ngerasa bapak juga suka dulu itu gimana ya?" 
Tanya lelaki itu lagi. Pasalnya pasti susah mengira-ngira apa 
seseorang benar menyukainya apa tidak. 


"Itu..." bapak terdiam. Ragu-ragu untuk menjawab. 


"Waktu itu, ibu nyosor aja dan berakhir kita jadi make out." 
Celetuk ibu yang datang membawa nampan berisi teh dan 
kue bolu. 


Mata Banyu menatap kedua orang tuanya bergantian. la 
melihat sang bapak salah tingkah dan ibu malah santai- 
santai saja. 


Jujur, Banyu speechless mendengar cara ekstrim ibunya 
untuk mengetahui apa bapak suka padanya. 


"angan tiruin. Nggak boleh. Kalau kebablasan berabe. 
Waktu itu hampir khilaf, untung om kamu datang. Jadi 
nggak sampai berbuat dosa lebih besar," lanjut ibu. 


Bapak hanya cengengesan. Sementara Banyu mengangguk 
saja. la masih tidak percaya dengan apa yang terucap dari 
mulut ibunya sendiri. 


Hari beranjak siang. Lelaki itu segera bersiap karena ada 
jadwal mengajar di jam sepuluh pagi. Namun selama 
perjalanan menuju kampus, ia kembali kepikiran. 


Cerita orang tuanya tadi sangat tidak membantu dalam 
situasi yang sedang Banyu hadapi. la mana mungkin agresif 
seperti ibu. Lelaki itu jadi bimbang. la memang berencana 
untuk segera menyatakan perasaannya. Namun juga 
berpikir. Mau dibawa kemana hubungan mereka nanti? 


Pacaran? 


Sama dengan Banyu melanggar prinsip hidupnya. 
Apa menikah saja seperti kakaknya? 


Itu bukan ide yang jelek. Tapi ia dan Selina rasanya terlalu 
muda untuk melangkah sejauh itu. Apalagi Banyu belum 
menggapai cita-citanya. 


Misalnya nanti ia dan Selina menikah, lalu Banyu 
berkesempatan menjadi diplomat, apa Selina mau tinggal 
berpindah? Padahal wanita itu punya tanggung jawab juga 
pada pekerjaannya. 


Tidak heran jika lelaki itu kini sangat bimbang. Sehingga 
konsentrasi mengajarnya ikut terpengaruh. la jadi banyak 
melamun. Untung saja sedang musim ujian tengah 
semester. Lelaki itu hanya perlu duduk mengawasi para 
mahasiswa yang sedang mengerjakan tugas. 


"Pak Banyu," panggilan itu membuyarkan lamunan Banyu. 
Seorang mahasiswi dengan rambut tergerai berdiri di 
depannya. la menyerahkan lembar jawaban. 


"Oh, tumpuk aja," ujar lelaki itu sambil menunjuk meja. 


Mahasiswi itu tersenyum tipis. Kemudian meletakkan kertas 
tadi. Namun ia tidak segera beranjak. Masih berdiri di depan 
Banyu. Meja dosen memisahkan jarak mereka. 


Sesekali gadis itu menoleh ke belakang, lalu teman-teman 
se-gengnya memberi anggukan. 


"Pak," ucap gadis itu lagi. 


"Ada yang mau ditanyakan?" 


Gadis itu menyelipkan helaian anak rambut ke belakang 
telinganya. Kemudian mengeluarkan sebuah kotak kado 
dengan pita merah ke arah Banyu. 


"Saya suka sama bapak." Gadis itu meletakkan kado 
tersebut lalu berlari cepat keluar kelas. Sementara anak- 
anak lain bersorak heboh. 


Banyu menatap kado tersebut. la kemudian meminta 
mahasiswa lain tenang dan melanjutkan ujian. 


Sepulang mengajar, Banyu menemui Selina seperti biasa. 
Menjemput sahabatnya di kantor. 


Hari ini Selina mengajak Banyu untuk nonton. Ada film 
animasi baru yang menarik dan sudah lama ia tunggu- 
tunggu untuk tayang. 


"Tau nggak, Na." Banyu akhirnya bicara setelah mendengar 
Selina bicara sepanjang jalan. 


Keduanya sedang duduk di luar studio. Menunggu waktu 
menonton tiba. 


"Nggak tau. Emang ada apa?" Selina mencomot segenggam 
berondong jagung dalam wadah ember besar. Lalu 
melahapnya sekaligus hingga pipi gadis itu menggembung. 


"Tadi salah satu mahasiswi confess ke gue di depan kelas." 


"Uhuk!" Selina tersedak. 


Banyu cepat-cepat menyodorkan cola agar Selina segera 
meminumnya. Lelaki itu juga menepuk pelan punggung 
Selina untuk meredakan batuk gadis itu. 


Setelah beberapa saat, Selina menjadi lebih tenang. Ia 
menyedot cola beberapa kali. Baru kemudian menoleh. 
Membalas tatapan mata Banyu. 


"Cantik nggak?" Selina malah bertanya seperti itu. 


"Memang standar yang dibilang cantik itu gimana sih?" 
Banyu kembali bertanya. 


"Ya... cantik. Badannya bagus, suaranya lembut, kulitnya 
halus, terus..." ucapan Selina segera dipotong oleh Banyu. 


"Anaknya pinter." 
"Lo suka juga?" 


"Suka dalam artian apa dulu nih? Sebagai dosen ke 
mahasiswanya ya suka. Siapa sih yang nggak suka murid 
pintar. Mereka itu kan jadi ngurangin beban para dosen." 


"Sebagai lelaki ke perempuan?" 
"Ya enggak." 
"Baguslah." 


Sebelah alis Banyu terangkat. la menyeringai dan 
menegakkan duduk. la menatap wajah Selina dari samping. 
Sementara gadis itu sibuk melihat layar ponselnya yang 
sejak tadi bergetar. 


"Kalau misalnya ada cowok confess ke lo sekarang. Gimana 
tanggapan lo?" Tanya Banyu. 


"Ya..." gadis itu mengalihkan atensi. Lalu kembali menatap 
sahabatnya. "Tergantung siapa orangnya." 


Banyu mengangguk kecil, "kalau yang confess itu gue, 
gimana?" 


Hening. Selina terdiam. Matanya yang tadi membalas 
tatapan Banyu dengan mantap, mengerjap beberapa kali. 
Hingga akhirnya ia tertawa kecil. 


"Udah ah bercandanya. Bentar lagi film mau mulai nih." 
Gadis itu mengalihkan topik pembicaraan. 


Masih dalam mode serius, Banyu menolak untuk beralih ke 
pembahasan lain. 


"Ini serius, Na." 

Tawa gadis itu mereda. Berganti dengan raut serius. 
"Lir," gumamnya. 

Drrrt drrrt drrrt... 


Getaran ponsel di kantung celana Banyu memutus tatapan 
mata mereka. Lelaki itu mengecek siapa yang 
menghubungi. la berdecak karena kembarannya sudah 
merusak suasana pengakuan yang ia usahakan sejak 
berhari-hari lalu. 


Lelaki itu menolak panggilan. Namun saat ia akan kembali 
serius, giliran ponsel Selina yang sibuk bergetar. Begitu pun 
ponselnya kembali memberitahu ada panggilan masuk. Kali 
ini dari ibu. 


"Halo," Banyu dan Selina menjawab panggilan bersama- 
sama. 


Keduanya terdiam sambil saling pandang satu sama lain. 
Pintu teater dua telah dibuka... 


Bukannya masuk ke dalam studio, Banyu dan Selina berdiri. 
Mereka berlarian kecil meninggalkan studio sambil 
memberikan tiket mereka pada sembarang orang. 


"Kita ke rumah sakit sekarang," ucap Selina. 


Banyu mengangguk mantap. Lalu menggamit pergelangan 
tangan sahabatnya agar mereka bisa melangkah cepat 
bersama-sama. 


Mungkin lain kali. Pengakuan Banyu bisa dilakukan nanti. 
Saat ini ia harus konsentrasi menuju rumah sakit untuk 
mengetahui kabar kakak iparnya yang kecelakaan. 
Kebetulan Banyu dan Selina berada sangat dekat dengan 
rumah sakit. 


Yaaahhh... Confess nya harus ditunda dulu. Betewe, cerita 
ini berhubungan sama salah satu bagian cerita di lapak 
kakaknya Banyu, jetlag. 


Jangan lupa ya untuk kasih vote dan dan tulis komentar 
kamu tentang cerita ini. Terima kasih sudah mampir baca ! 


31. Cinta 


Selina menatap tubuh kakak perempuan Banyu yang duduk 
dengan lemas di bangku depan ruang ICU. Menurut 
informasi dari adik sepupunya, Maula, Kak Pelita tiba dari 
London dini hari tadi. 


Dua hari lalu, Selina dan Banyu mendapat kabar tentang 
kecelakaan naas yang menimpa Malik. Kakak sepupu Selina 
itu kini terbaring lemah dengan berbagai alat bantu yang 
menopang hidupnya. 


Gadis itu ikut duduk sambil menyerahkan kantong plastik 
berisi makanan untuk Kak Pelita dan Banyu yang malam ini 
akan ikut berjaga di rumah sakit. 


Akibat peristiwa malang ini, Selina terpaksa pulang kantor 
menggunakan ojek. Banyu sudah bilang akan langsung ke 
rumah sakit karena kakaknya menolak pulang dan belum 
tidur sejak tiba di tanah air semalam. 


Cinta. 


Begitulah yang Selina pikirkan begitu melihat Kak Pelita 
menatap nanar suaminya di dalam ruang ICU. 


Perasaan itu memang rumit. Ada kalanya cinta membawa 
bahagia. Namun dalam waktu yang sama bisa membawa 
luka dan duka. 


Bagaimana kalau Selina juga dihadapi dalam situasi seperti 
Kak Pelita dan Mas Malik? 


Sejenak, gadis itu menatap wajah lelah Banyu. Jelas 
sahabatnya itu juga kurang istirahat karena harus berjaga di 
malam hari dan bekerja di pagi harinya. 


"Makan dulu, Lir." Gadis itu membukakan kotak bungkusan 
berisi nasi dan lauk pauk. 


"Thanks, Na," ucap Banyu dengan suara lemah. 


"Kak Pelita." Kali ini Selina menyodorkan kotak nasi itu pada 
kakaknya Banyu. Namun Pelita hanya menggeleng. 


"Ntar gue bujuk dia makan," ucap Banyu sambil tersenyum 
kecil. 


Lelaki itu melahap makanannya dengan cepat. Mungkin 
lapar, atau hanya sebagai kewajiban untuk mengisi tenaga. 


"Gue ikut nunggu aja ya?" Tawar Selina. Pikirnya, agar ada 
satu orang wanita yang ikut menemani Kak Pelita. 


"Jangan. Besok lo kan liputan. Sebentar lagi Mas Rio datang. 
Nanti gue anterin lo balik." 


Kalau sudah begini, Selina bisa apa. Mas Rio yang juga 
sepupu Selina itu juga akan menyuruhnya pulang. 


Benar saja, begitu Mas Rio tiba, Selina langsung 'diusir'. 
Sepupunya itu meminta Banyu mengantarkan. 


"Ternyata sebesar itu cintanya Kak Pelita ke Mas Malik. Gue 
nggak pernah nyangka aja," celetuk Banyu. 


"Mereka udah kenal dan bareng dari kecil, Lir. Bahkan 
sampai ada di jenjang pernikahan, artinya memang 
perasaan mereka begitu besar," tanggap Selina. 


Dua sahabat itu kembali terdiam. Sibuk dengan pemikiran 
masing-masing. Entah apa dalam otak Banyu. Pastinya yang 
Selina pikirkan adalah ketakutan. 


Cinta membuatnya takut untuk kehilangan dan terluka. 
Gadis itu mencuri pandang ke arah Banyu yang menyetir 
dengan serius. 


la tidak bisa membayangkan hidup tanpa Banyu. Setahun 
tak bersua saja sudah sangat menyiksa. Bayangkan jika 
Banyu juga meninggalkan luka membekas untuknya. Apa 
sebaliknya? Selina malah yang meninggalkan dan 
menorehkan luka. 


Tentang confession di bioskop tempo hari. Gadis itu juga 
masih meraba-raba. Apakah Banyu serius dengan 
ucapannya? Atau hanya sekedar mengetes karena ada kata 
'misalnya' dalam kalimat tempo hari? 


Jika orang-orang bilang cinta bisa membuat gila, maka 
Selina setuju. Hanya memikirkan segala kemungkinan 
tentang cinta saja cukup membuat Selina jadi sangat 
pusing. 


Mobil Banyu berhenti tepat di depan gerbang rumah Selina. 
Namun gadis itu masih tidak beranjak dari tempatnya. 


"Soal yang di bioskop waktu itu," gumam Banyu. 


Mengungkit itu lagi mampu membuat jantung Selina 
berdetak sangat cepat. 


"Gue..." lelaki itu menjeda kalimatnya. "Gue emang mau 
confess ke lo. Sejujurnya gue nggak tau mendeskripsikan 
yang gue rasain ini apa. Suka? Kayaknya lebih dari itu? 
Cinta? Apa layak juga di bilang cinta?" 


Selina menghela nafas, lalu memotong ucapan Banyu. "Lir," 
panggil Selina. "Gue juga mandang lo lebih dari sahabat. 
Bukan juga saudara." 


Mereka saling menatap. Selina tersenyum kecil. "Mungkin 
memang itu yang namanya cinta?" 


Banyu mengerjap. Lelaki itu memegang dada kirinya. Lalu 
menutup muka dengan kedua tangannya. 


Apa ia malu setelah mereka saling jujur begini? 


Setelah mengusap wajahnya dengan kasar. Lelaki itu duduk 
tegak. la menatap lurus ke arah Selina yang wajahnya juga 
memerah karena malu. 


"Then, gue harus tanggung jawab sama perasaan gue," ujar 
Banyu. 


"Tanggung jawab gimana?" 
"Gue nggak mau pacaran." 
"Terus?" 

"Let's get merried." 


Mata bulat Selina semakin membesar. la tidak salah dengar 
kan? Banyu baru saja melamarnya? 


Ini gila! 


Gadis itu tidak menyangka pengakuannya berujung pada 
lamaran dadakan di tengah suasana genting dalam keluarga 
mereka. 


"Udah malam. Gue besok ada liputan pagi." Selina 
menghindari kontak mata Banyu. la segera keluar dari 
mobil. Lalu berlari kecil dan membuka gerbang dengan 
cepat. 


Dirinya terlampau terkejut dengan ajakan sang sahabat 
barusan. 


Apa mereka masih bersahabat sekarang? Entahlah. Tapi 
dengan jelas Banyu bilang tidak mau pacaran. 


Selina menutup mulutnya rapat agar tidak menjerit senang. 
Gadis itu berjalan cepat menuju kamar dengan wajah 
memerah akibat malu-malu. 


"Kenapa lo, Kak?" Tegur Juna yang baru keluar dari 
kamarnya dengan pakaian rapi. Sepertinya hendak keluar. 


"Nggak apa-apa," jawab gadis itu. "Mau kemana?" 


"Rumah sakit. Mas Rio minta ditemenin, soalnya nanti Bang 
Banyu bakalan maksa Kak Pelita balik pulang. Kasihan 
belum istirahat dari kemarin," jelas Juna. 


"Iya sih. Tadi gue mampir. Keadaan Mas Malik juga gitu-gitu 
aja. Belum sadar. Malah alat-alat di badannya tambah 
banyak." 


"Ya udah, guejalan," pamit Juna. 


Gadis itu mengangguk. la kemudian masuk ke dalam kamar. 
Merebahkan dirinya dan mengingat kembali peristiwa 
beberapa menit lalu. 


Ini salah. Ia tidak seharusnya bersorak riang ketika saudara 
sendiri sedang terkena musibah. 


Mata Banyu menatap kakaknya yang duduk lemas di 
bangku penumpang sampingnya. Setelah segala bujukan, 
akhirnya Kak Pelita mau pulang. 


Keadaan ini membuat Banyu merasa bersalah sudah 
melamar Selina di waktu yang tidak tepat. 


Namun dalam waktu yang sama, ia merasa lega sudah 
mengakui perasaannya. Tapi ajakan menikah tadi terlalu 
spontan. 


"Malik pasti bangun kan?" Ujar Kak Pelita dengan suara 
lemah. Jejak air mata yang mengering terlihat di sekitar 
mata dan pipinya. 


"Berdoa kak." Dua kata itu terus berulang. 


Lelaki itu menghela nafas. Jika memang perasaan yang ia 
rasa adalah cinta seperti yang kakaknya punya pada 
sahabat yang sekarang menjadi suami, apa ia akan begitu 
jika Selina dalam keadaan serupa? 


Apa Selina juga seperti Kak Pelita jika hal buruk menimpa 
dirinya? 


Cinta. 


Terdengar manis dan romantis. Tapi rasa itu juga misterius 
dan menakutkan. 


Bukannya ragu, Banyu hanya belum siap mengahadapi 
misteri dibalik cinta itu. 


Apa ia tadi terlalu buru-buru? 


Lelaki itu menggelengkan kepalanya. Tentu saja tidak. Tidak 
ada hal yang terburu-buru dalam menyatakan perasaannya. 


Banyu tidak mau kalah start seperti sebelumnya. 


Dulu, ia masih labil dan terlalu muda. Sekarang, ia sudah 
cukup dewasa untuk berani melangkah lebih jauh bersama 
Selina. 


Benar, ia mencintai sahabatnya. Banyu tidak boleh gentar 
apalagi mundur hanya karena takut dengan cinta yang 
misterius. 


Jadi, apakah Selina menyetujui ajakan dadakan dari Banyu? 


32. Cita dan Cinta 
Let's get married 
Let's get married 


Suara Banyu saat mengucapkan itu masih menggema di 
kuping Selina. Gara-gara itu, kewarasan Selina sudah 
tinggal setitik. 


Untung saja, setelah malam itu ia dan Banyu jadi jarang 
bertemu akibat kesibukan masing-masing. Selina malah 
liputan keluar kota selama seminggu. Pulangnya, giliran 
Banyu yang pergi dua minggu untuk menjadi pendamping 
beberapa mahasiswa mengikuti konferensi internasional di 
Swiss. 


Secara total, tiga minggu sudah Selina dan Banyu tidak 
bertemu. 


Malam ini sepulang kerja, gadis itu segera bersiap. la mandi 
dan sedikit berdandan karena Banyu meminta Selina 
menjemputnya di bandara. 


Rasanya seperti deja vu. Waktu itu ia pernah menjemput 
Banyu dan malah nyasar karena Selina tidak tahu arah. 


Tenang, sekarang berbeda. Gadis itu sudah jauh lebih lancar 
menyetir. Ia juga hafal jalan-jalan ibu kota karena sering 
liputan ke tempat-tempat tersembunyi. 


"Wangi bener," celetuk Juna, bungsu di keluarga Selina yang 
sedang asik nonton drama korea di tv ruang keluarga. 


"Wangi dong kan habis mandi," tanggap gadis itu. la menuju 
dapur untuk mengisi botol minum. Lalu mengambil dua 


bungkus cemilan kentang sebagai bekalnya di jalan nanti. 


"Mandi parfum," gumam Juna yang sudah dimaklumi 
kejulitannya. "Mau kemana lo?" 


"Kencan," jawab Selina asal. 
"Sama siapa? Bukannya lo jomblo, Kak?" 
"Emang kalo jomblo nggak boleh kencan?" 


Juna mengedikkan bahu. Pemuda itu kembali fokus pada 
layar kaca di depannya. 


Sementara Selina mengambil kunci mobil dan segera 
meluncur ke bandara. 


Kali ini, ia tidak berangkat dari sore. Malah cukup malam. 
Sebab Selina sudah mahir membawa mobil, jadi santai saja. 


Gadis itu menyalakan radio dalam mobilnya dan mulai 
menyetir dengan kecepatan sedang. Rasanya tidak sabar 
untuk segera bertemu Banyu. la sangat rindu pada sahabat 
atau apalah status mereka sekarang. 


Lewat jam sembilan malam, Selina sudah tiba. la menunggu 
di depan pintu kedatangan luar negri. Gadis itu jadi ingat 
lagi dengan peristiwa beberapa tahun lalu, saat menjemput 
Banyu di tempat yang sama. 


Waktu berjalan begitu cepat memang. Hingga monitor di 
depan pintu kedatangan menunjukkan pemberitahuan 
tanda pesawat yang ditumpangi Banyu telah mendarat. 


Deg 
Deg 


Deg 


Jantung gadis itu berdebar semakin keras. la bingung 
bagaimana cara menghadapi sahabatnya. 


Haruskah melambaikan tangan sambil tersenyum cerah? 
Atau mungkin berjabat tangan? Ah... terlalu kaku. 


Bagaimana kalau memeluknya? Seingat Selina, ia memeluk 
Banyu waktu itu. Tapi, bagaimana kalau Banyu malah 
menghindar? 


Pikiran Selina benar-benar kacau hanya karena harus 
menyapa bagaimana. Menyebalkan sekali. 


Sambil berdiri di balik pagar besi pembatas, gadis itu terus 
memikirkan cara paling baik menghadapi Banyu setelah 
malam itu. 


Arus penumpang yang keluar dari terminal kedatangan 
semakin ramai. Dari jauh Selina bisa melihat tubuh 
menjulang Banyu yang tampak bicara santai dan serius 
dengan seorang mahasiswanya. 


Hingga keluar dari pintu, lelaki itu sama sekali tidak 
menyadari kehadiran Selina. Terlalu sibuk membantu lima 
mahasiswanya membawa barang-barang. 


Mata gadis itu masih tertuju pada Banyu. Memperhatikan 
dari jauh. Namun kemudian, salah satu mahasiswinya 
mendekat dan bicara centil ke arah Banyu. 


Tentu saja Selina kesal. Apalagi bocah itu dengan sengaja 
memegang punggung tangan Banyu dengan dalih 
membantu membawa koper. 


"Cih!" 


Kepala Selina pun terangkat. la berjalan ke arah rombongan 
dan dengan tiba-tiba memeluk Banyu. 


la dapat mendengar dua mahasiswi yang ada dalam 
rombongan itu memekik kaget. Sementara tiga mahasiswa 
lain malah bersorak. 


Banyu kesal sekali karena mahasiswi yang ia dampingi terus 
menerus genit padanya. Bahkan sekarang, ketika mereka 
sudah tiba di tanah air, gadis itu terus menempelinya. 


"Biar saya aja, Pak," ucap gadis bernama Karen itu. Ia seperti 
sengaja menyentuh tangan Banyu yang membantu 
menurunkan koper dari troli. 


Tentu saja Banyu menahan diri agar tidak marah-marah. 
Hingga sepersekian detik kemudian ia merasa tubuhnya 
tertarik dan seseorang langsung memeluknya. 


"Lama banget sih." Suara teredam itu sangat ia kenal. Gadis 
yang memeluknya ini adalah Selina. 


Mata lelaki mengerjap beberapa kali. la mendengar sorak 
sorai tiga pemuda yang merupakan anak didiknya. Perlahan 
tangan Banyu menepuk pelan punggung Selina sebelum 
melepas pelukan yang membuat jantung lelaki itu seolah 
sedang lari maraton. 


"Kalian di jemput kan? Saya duluan kalau begitu," pamit 
Banyu. Tidak lupa menggamit pergelangan tangan Selina 
agar mengikutinya menjauh dari para mahasiswa. 


"Mobil lo mana?" Tanya lelaki itu saat mereka berjalan ke 
arah parkiran. 


Selina menunjuk mobil kuning kesayangannya. Mereka pun 
berjalan tanpa kata hingga masuk ke dalam mobil dengan 
Selina sebagai pengemudi. 


"Maaf," ucap gadis itu. 
"Buat?" 

"Yang tadi." 

"Emang tadi kenapa?" 


Lelaki itu berujar santai sambil menatap Selina dengan satu 
alis terangkat. 


Gadis itu mendengus. Kemudian segera menyalakan mesin 
mobil dan keluar dari area bandara. 


Melihat ekspresi kesal Selina tentu mengundang kekehan 
Banyu. Lelahnya hilang sudah karena rasa rindu yang 
terbayarkan. 


"Tapi lain kali jangan gitu ya... Malu tau dilihatin anak-anak," 
lanjut Banyu. 


"Apanya yang gitu?" Balas Selina yang tidak mau repot 
menoleh sebentar ke bangku sebelahnya. 


"Peluk. Jangan peluk-peluk gitu lagi. Nggak etis dilihat anak- 
anak tadi," jelas lelaki itu. 


"Kalo nggak ada yang liat?" Goda Selina. 


"Ya jangan juga, belum halal," balas Banyu. 


Oke, pembicaraan sudah kembali ke arah yang waktu itu. 
Jujur, Banyu juga tidak menyangka mendapat keberanian 
mengajak Selina menikah begitu saja. Saat di waktu genting 
pula! Sama sekali tidak romantis. 


"Kalo gitu halalin dong." Gadis itu berujar dengan agak nge- 
gas. 


Banyu kembali terkekeh. Tangan kanannya terulur dan 
mengelus kepala Selina dengan lembut. 


"Yakin? Beneran mau? Gue langsung ke papa lo nih." 


Tidak ada tanggapan dari Selina. Gadis itu tetap fokus 
melihat jalanan di depannya. la memang harus konsentrasi 
karena berada di jalan bebas hambatan dan menyetir dalam 
kecepatan tinggi. 


"Diem artinya setuju," lanjut lelaki itu. 


"Tidur aja sana, ntar gue bangunin pas sampai," pinta 
Selina. Membelokkan pembicaraan mereka. 


Banyu akhirnya menurut saja dan memejamkan matanya. 
Lagipula tubuhnya memang terasa akan remuk karena 
melewati perjalanan panjang. Bahkan sebelumnya juga 
sibuk mengurusi banyak hal selama mendampingi para 
mahasiswanya. 


Mobil kuning itu berhenti di depan sebuah rumah dengan 
halaman luas dan punya banyak pohon buah-buahan. 


Sudah lewat tengah malam saat Selina berhasil membawa 
mobil serta penumpangnya selamat sampai tujuan. 


Sementara Banyu masih tertidur di kursinya. Bagian bawah 
mata lelaki itu menghitam karena mungkin kurang istirahat. 


Alih-alih membangunkan, Selina malah terus memandangi 
wajah tampan dan damai sang sahabat. Merekam setiap 
inchi wajah itu dalam otaknya. 


"Ngeliatnya biasa aja, Na." Perlahan mata Banyu terbuka. 
Kemudian keduanya beradu pandang. 


"Lo kurang istirahat?" Tanya Selina. 


"Iya," jawab lelaki itu sambil tersenyum kecil. Ia 
menegakkan duduk. Namun tatapan matanya masih ke arah 
Selina. "Soal yang waktu itu..." 


"Kalo lo nanya apa gue mau, ya gue mau," ucap Selina 
cepat-cepat. Persetan dengan rasa malu-malu. 


Lelaki itu terkekeh, "apa lo siap?" 


Hanya tiga kata dengan satu tanda tanya. Tapi mampu 
membuat Selina berpikir keras. 


Baik, mereka sedang bicara serius. Bukan sekedar nembak 
terus pacaran. Banyu mengajaknya untuk menikah. Itu 
sebuah ikatan sakral dan tidak bisa dipermainkan. 


"Gue apply lamaran ke kemenlu. Kemarin dapat 
pemberitahuan untuk ikut tes. Misalnya gue lolos, pastinya 
bakalan di tempatin entah di mana. Apa lo siap ikut gue?" 


Gadis itu membisu. Jika nantinya harus ikut Banyu, itu 
berarti ia melepas segalanya. la harus menyerah dengan 


karir yang baru seumur jagung dirintis. Lalu bagaimana 
dengan mama? Gadis itu sudah berjanji pada mama dan 
kakek untuk meneruskan pekerjaan mereka mengurusi 
kantor. 


Sulit. 


Selina pikir dengan jujur pada perasaan sudah cukup. Tapi 
segalanya malah tambah rumit. 


Tok 
Tok 


Kaca jendela di sebelah Banyu diketuk. Tampak Bara berada 
di luar sana dengan rambut acak-acakan khas bangun tidur. 


"Jangan aneh-aneh kalian di dalam!" Serunya. 


Berhubung kaca mobil Selina memang gelap dari luar, jadi 
wajar kalau mengundang curiga. Tapi kan nyatanya mereka 
hanya ngobrol. 


Gadis itu membuka kunci pintu. Lalu membiarkan Banyu 
turun dan mengambil kopernya di bagasi. 


"Lama banget sih lo berdua di mobilnya? Jangan macem- 
macem lo," ujar Bara yang melongokkan kepalanya lewat 
pintu setengah terbuka. 


Lelaki itu sedikit terhuyung karena Banyu mendorongnya 
cukup keras. la mendumal tapi akhirnya masuk ke rumah. 
Sementara Banyu menunduk sambil memegang pintu yang 
setengah terbuka. 


"Kalo lo siap, gue bakalan langsung ngomong ke bapak 
sama ibu buat ngelamar lo," ucap Banyu. 


Lelaki itu menutup pintu mobil. la berdiri di tempatnya 
hingga mobil Selina tak terlihat setelah belok di ujung gang. 


Sambil menyetir Selina jadi bimbang. Gadis itu jelas ingin 
sekali selalu bersama Banyu. Ia bersedia menghabiskan sisa 
hidupnya bersama lelaki itu. 

Tapi... 


Bagaimana dengan cita-citanya? 


Saat Banyu nge-gas, eh Selina jadi overthinking. Selina 
harus bagaimana? 


33. Tanya-Tanya 


Di pagi hari sedikit mendung ini, Selina terbangun dari 
tidurnya. la mengerjapkan mata beberapa kali sebelum 
turun dari ranjang dan berjalan gontai ke dapur untuk 
mengambil minum. 


Tepat sebelum masuk dapur, ia mendapati sang kakak 
sulung duduk di meja makan sambil melamun. Tumben 
sekali. 


"Nggak ke rumah sakit, Kak?" Tanya Selina, mengagetkan 
Sally, sang kakak. 


"Eh," wanita itu sedikit tersentak. la memandang sang adik 
yang berdiri menjulang sebelum akhirnya tersenyum kecil. 
"Lagi off." 


Selina mengangguk. Kemudian melanjutkan langkah ke 
dapur. la mengambil dua gelas air minum dan membaginya 
pada sang kakak. Ikut duduk di ruang makan karena ingin 
bertanya. 


Lebih tepatnya sedikit curhat tentang kesiapan dirinya 
melepas masa lajang. Bagaimanapun, ada banyak hal yang 
ia rasa belum siap ditinggalkan untuk bisa ikut bersama 
Banyu. 


la belum cerita apa-apa pada keluarganya tentang ajakan 
Banyu untuk menikah, meski kejadian itu sudah berlalu dua 
bulan lamanya. Pun dengan lanjutan pembicaraan malam 
itu. 


Baik Selina maupun Banyu jadi jarang bertemu akibat sibuk. 
Informasi terakhir yang ia dapat dari Banyu, kalau lelaki itu 


lolos tes dan akan mengikuti tes wawancara di hari senin 
nanti. 


Selina berdebar menunggu hasilnya. Jika lelaki itu lolos, 
maka ia harus segera memberi kepastian akan kesiapannya. 


"Kak," panggil gadis itu dengan suara lemah. 
"Kenapa?" 


Sally tidak lagi melamun. Wanita dua puluh sembilan tahun 
itu sibuk mengetik di layar ponselnya. 


"Misalnya nih kakak dihadapkan sama dua pilihan, karir 
atau cinta. Pilih mana?" 


"Karir dong. Emang cinta bisa biayain perawatan?" 


Bibir Selina terkatup. Dalam hati mencibir kakak sulungnya. 
Pantas saja di usia hampir tiga puluh tahun masih betah 
menjomblo. Terlalu sibuk mengejar karir pastinya. 


"Kalau bisa seimbang kenapa enggak?" Kali ini kakak 
keduanya, Shilla, ikut menimpali. Wanita dua puluh tujuh 
tahun itu baru masuk rumah dari pintu samping. Peluh 
membasahi dahi hingga leher kakak Selina itu. 


Sambil menenggak air mineral dalam tumbler yang ia bawa, 
Shilla duduk di sebelah Selina. "Emang kamu lagi 
dihadapkan sama pilihan itu?" 


Selina diam. la belum siap menceritakan segalanya dengan 
dua kakak bawelnya. 


"Cuma nanya," jawab gadis itu pada akhirnya. 


"Gue tau." Itu suara Juna yang ternyata sejak tadi menyimak 
dari sofa ruang keluarga. Pemuda itu ternyata sedang 


menggambar dan duduk di karpet, sehingga tidak terlihat 
karena terhalang sandaran sofa. "Lo bingung mau ikut Bang 
Banyu apa tetep di sini membangun karir." 


Tebakan tepat sasaran dari si bungsu. Herannya, darimana 
Juna tahu tentang hal itu? 


"Emang Banyu mau kemana dan ada tendensi apa ngajak 
Selina?" Tanya Sally dengan mata memicing. Shilla juga 
ikut-ikutan sampai rasanya Selina seperti terpojok. 


"Apa sih lo, Sajuna. Nggak ada kaitannya sama Banyu kali. 
Gue cuma ngomong doang," elak gadis itu. 


Juna menyeringai. la ikut duduk di sebelah Sally, 
berhadapan dengan Selina. 


"/ know everything, Kak," ujar pemuda dua puluh satu tahun 
itu. "Bintang udah cerita. Dia bilang denger Bang Banyu pas 
lagi curhat sama Bang Bara." 


Tahukah kalian apa yang Selina rasakan sekarang? Seperti 
terjun bebas ke dalam jurang dalam tanpa ujung. Sebab 
kakak-kakaknya menatap dengan tajam. 


"Emang Banyu mau ngapain?" Sally dan Shilla berucap 
kompak. 


Alih-alih Selina yang menanggapi, Juna menjadi juru 
bicaranya. 


"Mau nikahin Kak Selina as soon as possible dan boyong dia 
ke tempat tugas kerjanya. Kalau lolos seleksi sih," ucap Juna 
dengan enteng. 


"Wah... tumben sekali anak-anak papa ngumpul pagi-pagi." 
Papa muncul dari pintu depan sambil membawa tas 


belanjaan, disusul mama yang memeluk pot bunga berisi 
tanaman sukulen. 


"Pa," Sally, Shilla, dan juna bicara serentak. 


Sementara Selina menelungkupkan kepalanya mencium 
meja makan. 


"Selina mau nikah sama Banyu," akhirnya Shilla 
melanjutkan. 


"Oh," tanggap papa santai. Beliau lanjut berjalan menuju 
dapur untuk meletakkan tas belanjaan. 


"Ibunya Banyu udah cerita ke mama. Katanya nunggu 
kepastiannya Banyu lolos seleksi di kementrian dulu baru 
pada dateng," jelas mama. 


Mendengar itu Selina semakin menyembunyikan wajahnya 
yang memerah karena malu. la juga tidak enak untuk 
menatap dua kakaknya, sebab akan melangkahi mereka. 


Sore hari di sabtu gerimis, Selina keluar kamar terburu-buru. 
Waktu rebahannya jadi tertunda karena Banyu datang 
menjemput. Katanya mau membeli buku dan kemeja putih 
untuk dipakai hari senin. 


Saat menapak di anak tangga terbawah, Selina melihat 
Banyu sedang ngobrol santai bersama papa. Sepertinya 
mereka sedang membicarakan tentang atmosfer 
perpolitikan di dalam negri. Biasa, bapak-bapak. 


"Ayo, Lir," ajak Selina. 


"Saya ajak Selina dulu ya, Pakdhe," izin Banyu saat beranjak 
dari duduknya. 


"Jangan malem-malem pulangnya," pesan papa. 


"Mana ada Alir mulangin pas tengah malem, Pa," celetuk 
Selina. 


Gadis itu mencium punggung tangan papanya. Pun dengan 
Banyu. Barulah kemudian mereka keluar rumah sambil 
mengucap salam. 


"Lo udah ngomong ke bapak sama ibu lo tentang itu?" Tanya 
Selina saat mereka sudah dalam mobil menuju mal. 


"Tentang apa?" Banyu malah balik bertanya. 
"Tentang nikah," jawab Selina akhirnya. 

"Oh... udah." 

"Respon mereka?" 

"Ya mendukung. Kata bapak, itu kan hal yang baik." 


Lalu Selina terdiam. la menghela nafas beberapa kali. 
Entahlah, rasanya belum mantap saja. Apalagi jika memang 
nantinya Banyu harus bekerja ke luar negri. 


"Lir," panggil gadis itu dengan lirih. 


"Ya?" Banyu menoleh sekilas. 


"Kalau misalnya lo keterima nih, terus kita nikah, terus gue 
harus banget ikut lo?" 


Hening. Tampaknya Banyu juga tidak bisa menjawab. 


Mobil terus berjalan menyusuri jalanan ibu kota yang padat. 
Tapi untung saja belum macet, jadi mereka bisa sampai mal 
dengan cepat. Mereka pun tidak melanjutkan pembicaraan 
di dalam mobil tadi. Akibat sibuk memilih barang-barang 
kebutuhan Banyu. 


"Ini bagus," komentar Selina sambil memegang sebuah jas 
yang tergantung di tempatnya. Jas itu berwarna biru 
dongker. Gadis itu pikir, akan sangat cocok dipakai Banyu 
yang berkulit putih bersih. 


"Gue kan cari kemeja putih aja, Na." Banyu mengingatkan 
tujuan mereka. 


Lelaki itu memang belanja sesuai yang ia butuhkan saja. 
Jika mencari buku, ya ia sudah tahu judul, penulis, dan 
penerbitnya. Kalau beli baju, ya sesuai butuh baju seperti 
apa. 


Setelah memilih satu kemeja putih, lelaki itu mengajak 
Selina ke toko buku. la mengambil beberapa buku tebal dan 
langsung membayarnya. 


"Mau beli apa lagi?" Tanya Selina begitu mereka keluar dari 
toko buku. 


"Hmm... lo mau beli apa?" Malah lelaki itu balik bertanya. 
Tapi Selina senang, karena berarti Banyu memikirkannya. 


"Mau liat skincare sama makeup boleh?" 


"Boleh." 


Gadis itu sangat senang. la menggamit lengan Banyu. 
Menggelandotinya dan secara ajaib, Banyu tidak menolak. 


Seperti dulu, kebiasaan gadis itu untuk mengetes Banyu 
tidak berubah. la memilih dua lipstik dengan warna kontras 
dan meminta pendapat lelaki itu. 


"Bagusan yang matte atau pakai lip tint?" Selina 
menyodorkan dua item perona bibir. 


"Nggak ngerti. Emang apa bedanya?" Jawaban Banyu 
membuat Selina ingin menghilang saja. Apalagi mbak-mbak 
penjaga toko dan beberapa pengunjung lain diam-diam 
menertawakannya. 


"Kayak yang di gambar itu. Itu matte. Kalau lip tint, itu yang 
gue pakai sekarang." Jelas Selina. Gadis itu memajukan 
wajahnya mendekat ke arah Banyu sambil menunjuk bibir. 


"Oke oke," lelaki itu mundur selangkah. "Bagus yang lo pake 
sekarang," jawabnya. 


Senyum cerah langsung merekah di bibir Selina. la tanpa 
ragu membeli tiga item dengan warna berbeda. Setelah itu 
mengajak Banyu keluar menuju tempat makan. 


Sesuai janji, Banyu memulangkan Selina tidak begitu 
malam. Masih terbilang sore malah untuk ukuran pergi 
berkencan di malam minggu. 


Kalau memang ini dikategorikan berkencan sih. 


"Na," panggil Banyu saat gadis itu hendak turun dari mobil. 


Gadis itu mengurungkan niatnya dan tetap duduk sambil 
menatap Banyu. 


"Ada yang mau dibicarakan Bapak Banyu Alir?" Canda 
Selina. 


Lelaki itu tersenyum kecil, namun tetap membuat lesung 
pipinya tercetak manis. 


"Soal lo yang harus ikut gue," ujar lelaki itu. "Kalau memang 
berat sama kerjaan, kita bisa kayak Kak Pelita sama Mas 
Malik kemarin." 


"LDR?" 
Kepala Banyu mengangguk. 


Sebelumnya, kakak perempuan Banyu dan sepupu Selina 
memang menjalani pernikahan secara LDR. Mereka tinggal 
beda benua. Tapi setahu gadis itu, sepupunya sering uring- 
uringan. Banyak ributnya dan komunikasi mereka tidak 
begitu lancar karena perbedaan waktu. 


Tapi sekarang mereka sudah tidak lagi LDR sejak Mas Malik, 
kakak sepupu Selina, mengalami kecelakaan parah yang 
hampir merenggut nyawanya. Kak Pelita mengalah dan 
meninggalkan karirnya di London. 


"Apa kita sanggup buat LDR?" Tanya Selina. 


Sanggup nggak? Ntar kalau LDR-annya beda benua 
gimana? 


34. Dreams and Love 


Selina keluar dari ruangan kepala redaksi dengan wajah 
sumringah. Kalau saja ia tidak ingat sedang berada di 
kantor, pasti gadis itu sudah memekik kegirangan. 


Langkahnya cepat-cepat menuju kubikel tempat ia bekerja. 
Berhubung sudah waktunya pulang dan pekerjaan juga 
beres, Selina mengemasi barang-barangnya. 


"Lu beneran pindah departemen?" Tanya Vivi, rekan satu 
divisinya yang juga duduk di kubikel sebelah Selina. 


"Yups. Mulai besok gue pindah ke bagian lifestyle," ujar 
Selina dengan nada riang. Kemudian pamit karena sebuah 
pesan baru saja masuk ke ponselnya. 


Itu dari Banyu. Lelaki itu mengabarkan kalau ia menunggu 
di parkiran. Biasa, di sore hari si tampan itu menjadi sopir 
pribadi Selina. 


"Sumringah banget?" Tegur Banyu saat gadis itu memasuki 
mobil. 


"Iya dong... gue akhirnya pindah ke bagian /ifestyle. Terus 
nih ada proyek feature gitu, gue juga masuk tim liputan. 
Kita bakalan ngeliput tentang desainer-desainer lokal. 
Pokoknya ini yang gue suka, daripada ngeliput artis. Malesin 
banget," cerita Selina dengan begitu semangat. 


Gadis itu belum mau berhenti. la terus bicara. Sementara 
Banyu dengan setia mendengarkan. 


"Katanya nih, sepupu lo juga masuk ke dalam feature. Jadi 
nanti gue bakalan liput kegiatannya Kak Alin gitu. Seneng 
banget nggak sih. Gue selalu suka sama desain dia. Bagus- 


bagus banget. Tiap lebaran nih, gue sama kakak-kakak gue 
pasti beli bajunya sama Kak Alin." 


"Iya tau. Kan selalu gue yang anterin pesenan lo ke rumah," 
tanggap Banyu. 


"Oh iya sih... pokoknya gue happy deh. Ntar kelar di 
lifestyle, gue mau coba divisi politik. Kayaknya seru juga," 
lanjut Selina. 


Saat lampu merah menyala di persimpangan jalan, mobil 
Banyu berhenti. Lelaki itu segera menoleh dan mendapati 
Selina masih tersenyum sumringah. 


"Na," ucapnya pelan. 
"Ya?" Gadis itu membalas tatapan mata Banyu. 
"Gue lolos seleksi." 


Senyum yang tadinya merekah lebar di bibir Selina 
berangsur sirna. 


Jujur, setiap kali berdoa, gadis itu meminta pada Tuhan agar 
Banyu gagal. Jadi mereka bisa menetap saja di dalam negri. 


Bukannya tidak mendukung perkembangan karir lelaki itu, 
hanya saja Selina khawatir. Bagaimana kalau nanti Banyu 
malah ditempatkan ke negara konflik? 


Tapi yang lebih mengkhawatirkan lagi, bagaimana dengan 
pekerjaan gadis itu? Selina akui, ia egois dan tidak ingin 
melepas karir yang baru ia rintis. 


Jadi mendengar Banyu lolos seleksi membuat perasaannya 
campur aduk. la senang, tapi juga tidak. Susah sekali untuk 
dijabarkan. 


"Selamat," ucap Selina dengan suara kecil. la juga 
tersenyum walau agak sedikit memaksa. 


Melihat reaksi Selina, tentu saja menjadikan air muka Banyu 
berubah. Senyumnya perlahan sirna karena merasa bahwa 
gadis itu tidak senang dengan kabar ini. 


Hening. 


Begitulah perjalanan pulang selama di dalam mobil yang 
dikemudikan Banyu. 


Selina memilih melihat jalanan di luar sana melalui jendela 
di sampingnya. Sementara Banyu sibuk menduga-duga 
tentang sikap Selina kali ini. 


"Lo... nggak suka gue lolos seleksi?" Tanya Banyu akhirnya 
ketika mobil telah berhenti sempurna di depan rumah gadis 
itu. 


"Suka kok, seneng banget akhirnya selangkah lagi cita-cita 
lo tercapai," ucap gadis itu dengan senyum kecil yang jelas 
terpaksa. 


"Gue tau lo bohong." Banyu berujar lemah. la terlalu 
mengenal Selina yang memang selalu ketara saat sedang 
berdusta. 


Gadis itu menghela nafas. Rasanya percuma menutupi 
segalanya. Jadi ia menatap Banyu ragu-ragu. Bahkan tidak 
berani langsung melihat matanya. 


"Gue nggak bisa lepasin kerjaan gue. It's a part of my life. 
Gue suka kerjaan ini," jujur Selina. 


"Jadi lo mau kita LDR?" Tebak lelaki tampan itu. 


Kali ini kepala Selina menggeleng. la juga tidak mau 
menjalani hubungan jarak jauh meski ikatannya jelas. 
Terlalu melelahkan dan ia sudah bercermin dari kakak 
sepupunya. 


"Apa gue harus tetap tinggal?" Tanya Banyu. 


Tentu saja mendengar itu Selina terkesiap. la menggeleng 
cepat. Bisa bekerja seperti bapaknya dulu adalah impian 
Banyu. Apalagi tinggal satu jengkal lagi untuk meraihnya. 
Selina tidak sejahat itu. 


"Terus gimana?" Lelaki itu mengacak rambutnya frustasi. 


Ini benar-benar krisis besar dalam dua puluh tiga tahun 
hidup Selina. Jalan keluar apa yang bisa ia tawarkan dalam 
situasi ini? 


"Gimana kalau..." Gadis itu menggantung kalimatnya. Ragu 
untuk melanjutkan. Namun akhirnya ia harus 
menyelesaikan ucapan tersebut. Biar jelas satu sama lain. 
"Kasih gue waktu. Gue masih mau menapaki karir. Lo bisa 
kemana aja." 


"Maksudnya kita nggak jadi nikah?" 
"Bukan nggak jadi. Hmmm... ditunda gimana?" 
"Sampai kapan?" 


"Sampai..." Selina tidak tahu. Sudut matanya melihat wajah 
kecut Banyu. 


Lelaki itu akhirnya memilih membisu. Bahkan tidak mau 
repot-repot melihat Selina saat gadis itu keluar dari mobil. 


Banyu sedang merajuk. 


Hingga gadis itu benar-benar keluar dari mobil, barulah 
Banyu tancap gas. Kemarahan tampak jelas karena ia 
menyetir dalam kecepatan cukup tinggi di jalan komplek 
yang tidak terlalu lebar. 


"Salah gue," gumamnya sambil memukul mulut berkali-kali. 
Menyesal sudah bicara blak-blakan seperti tadi. 


Menunda? Lalu mereka akan semakin tidak bertemu sampai 
bertahun-tahun lamanya. Apa iya bisa menjamin hati 
masing-masing bisa utuh tanpa bertahun-tahun kemudian? 


"Selin," mama menyambut kedatangan putri ketiganya saat 
gadis itu melewati ruang keluarga. 


"Kirain mama masih di kantor," ucap gadis itu. Tidak 
menyangka mamanya sudah lebih dulu sampai rumah. 


"Tadi siang pulang. Oh iya, Aunty Zi tadi hubungin mama. 
Katanya dalam waktu dekat mau datang sama Banyu. Jadi 
kalian beneran serius ini?" Tanya mama. Masih tidak percaya 
ada yang mau mempersunting anaknya. Bukan anak 
pertama atau kedua, malah anak ketiganya. 


Mata gadis itu mengerjap. Apa benar dirinya dan Banyu 
serius sampai sejauh itu? Lalu yang tadi itu apa? 


Alih-alih menjawab, Selina malah pamit masuk kamar. 
Pikirannya sedang kacau balau sekarang. 


Selina jadi bingung. Mengapa semuanya terasa salah. 
Harusnya ia senang bisa selamanya bersama Banyu. Hanya 


saja seperti tidak tepat saja. 


"Lesu amat, Kak?" Tegur Juna di pagi hari. "Harusnya 
semangat dan bahagia dong!" 


Mendengar itu, Selina hanya mencebik. la duduk di kursi 
makan dan langsung menelungkupkan kepala. 


"Juna..." panggil gadis itu. 


Pemuda yang sedang memakan roti selai coklat itu menoleh. 
Memerhatikan sang kakak yang masih menyembunyikan 
wajahnya. 


"Lo nggak sedih apa kalau misalnya gue tinggal jauh?" 


"Nggak. Seneng malah. Gue bisa raja sepenuhnya di 
rumah," ujar Juna dengan nada santai. 


Kepala Selina terangkat. Kemudian menatap mata adiknya 
dengan tajam. la pun duduk tegak dan ikut mengolesi 
selembar roti tawar dengan selai coklat. 


"Jahat lo!" Celetuknya. "Apa gue nggak usah nikah dulu aja 
ya?" 


"Kok gitu? Bukannya lo bahagia ya nikah sama Bang 
Banyu?" 


"Harusnya. Tapi..." 


"Lo berat ninggalin kerjaan?" 


"Gue tuh baru gabung ke proyek baru yang emang impian 
gue, Jun. Gimana dong?" 


"Emang kalo lo nikah nih, berangkat ngikut Bang Banyu 
kapan?" 


"Empat bulan lagi kayaknya." 


Dua saudara itu terdiam. Sibuk menekuri makanan masing- 
masing. 


"Mending lo omongin lagi sama Bang Banyu." Juna memberi 
saran. "Susah sih... ini tuh antara impian yang tinggal 
sejengkal sama cinta yang juga tinggal digapai." 


Selina setuju. Masalahnya ini pelik. Bukan sekedar ditinggal 
LDR terus ketemu hura-hura. la dan Banyu sudah dewasa. 
Mereka punya kesibukan serta pekerjaan masing-masing. 


Baru saja dibicarakan, orang yang bersangkutan datang. 
Pagi-pagi sekali sambil membawa dua pot bunga mawar. 


Jangan harap untuk Selina. Banyu memang janji pada mama 
gadis itu untuk membawa bunga mawar dari rumahnya. 


"Budhe ada?" Tanya lelaki itu. 


"Mama ke rumah nenek sama papa dari habis subuh. Tapi 
katanya kalau Bang Banyu datang, potnya ditaruh aja di 
halaman belakang," jawab Juna. 


Lelaki itu mengangguk kecil. Kemudian dengan santai 
berjalan ke halaman belakang. Tidak menyapa Selina sama 
sekali. Bahkan mungkin gadis itu tidak nampak di pelupuk 
matanya. 


"Sana," bisik Juna. Pemuda itu menyuruh sang kakak untuk 
menyusul ke halaman belakang. 


Selina menghela nafas. la meletakkan roti yang baru dua 
gigit ia makan. Kemudian berjalan cepat menyusul Banyu. 


"Alir," panggilnya begitu melihat Banyu yang sibuk 
mengatur letak pot mawar agar terkena sinar matahari. 


Lelaki itu menoleh. Ia tersenyum kecil dan kembali menekuri 
yang ia kerjakan. 


"Kita harus ngomong," lanjut Selina. 


"Ya ngomong aja," ujar lelaki berlesung pipi yang hari ini 
terlihat tampan memakai kaos abu-abu dan celana jins 
hitam. 


"Ayo tunda rencana kita." 


Empat kata yang mampu membuat Banyu membeku di 
tempatnya. Lelaki itu terdiam beberapa saat sebelum 
akhirnya berdiri dan menatap Selina lamat-lamat. 


"Kenapa?" 


"Gue belum siap. Kita masih muda juga kan? Secara mental, 
gue nggak sanggup," jelas gadis itu. Namun matanya tidak 
berani menatap balik sosok Banyu. Jujur, sangat sulit untuk 
mengatakan hal itu. la tidak rela. 


"Kalau kita tunda dan gue pergi. Mungkin gue baru bisa 
balik empat atau lima tahun lagi. Apa hati lo masih sama 
kayak sekarang? Bisa lo jamin nggak akan ada cowok lain 
yang bisa bikin lo nyaman?" 


Ucapan Banyu terdengar pilu. Lelaki itu masih terus 
menatap Selina yang tidak mau membalas tatapannya. 


"Gue... gue..." Gadis itu menarik nafas beberapa kali. 
Rasanya ingin menangis saja. 


"Kalo lo keberatan ninggalin kerjaan, ya udah gue stay," 
kata Banyu. Meski nada suaranya seakan berat dan tidak 
rela hal itu terucap. 


"Maksudnya?" 
"Gue nggak akan ke luar negri." 


Kali ini mata Selina akhirnya menatap ke arah Banyu. Lelaki 
itu tersenyum kecil. Namun sorot matanya begitu sedih. 


Selina pikir, ini tidak benar. Mereka hanya akan saling 
mengorbankan impian untuk bisa bersama. 


Tidak, tidak, ini sangat tidak dibenarkan. Gadis itu akan 
merasa sangat bersalah jika Banyu mengorbankan cita-cita 
hanya untuk dirinya. 


"Tapi itu impian lo, Lir. Jangan cuma karena gue lo nyerah. 
Bisa dapat kesempatan itu nggak gampang." 


"Tapi kalau lo bahkan nggak nemenin gue, buat apa? Gue 
juga nggak mau lo ninggalin kerjaan yang lo suka cuma 
buat ngikutin gue." 


Keduanya saling menatap. Belum. Mereka belum 
menemukan satu kata mufakat untuk urusan ini. 


Setetes air mata jatuh dari pelupuk Selina. Gadis itu tidak 
bisa menahan lagi tangisnya. la menyekanya dengan kasar. 
Kemudian menggeleng. "Kalau ujung-ujungnya harus 


mengorbankan apa yang kita cita-citakan, untuk apa ada 
cinta?" 


"Maksud lo, Na?" Tanya Banyu. 


"Sampai sini aja, Lir. Kita jangan main-mainin lagi 
persahabatan kita dengan perasaan ini." Selina mengusap 
lagi air matanya. Lalu berbalik. la berjalan cepat menuju 
pintu ke rumah. 


"Selina!" Panggil Banyu. 
Gadis itu berhenti sejenak hanya untuk mendengar. 
"Lo egois." 


Langkah gadis itu pun semakin cepat memasuki rumah. la 
berlari menaiki tangga dan masuk kamar. Menguncinya agar 
tidak ada yang mengganggunya. 


Terkadang memang harus ada yang dikorbankan dalam 
hidup ini. Entah itu cita atau cinta. Semua punya 
konsekuensinya sendiri sesuai dengan keputusan yang 
diambil. 


Notes: 


Maaf lama nggak update. Aku sibuk di kantor dan 
akhir-akhir ini lagi menghindari sinar layar komputer 
sama hape. Mataku lagi bermasalah. Ini pun bisa up 
karena nyicil ngetik berhari-hari. 


Insyaallah setelah aku dapat kacamata baru dan 
nggak hectic di kantor, aku bisa update banyak lagi. 
Terima kasih! 


35. Part Ways 


Banyu hanya bisa melihat punggung Selina menghilang di 
balik tembok rumahnya. Perasaan lelaki itu saat ini seperti 
sedang meluncur di lintasan roller coaster. la paham jika 
Selina masih ingin menekuni pekerjaannya. Tapi 
memutuskan sendiri agar mereka sampai di sini? Lelaki itu 
tidak habis pikir. 


Lantas sekarang, seperti apa hubungan mereka? Semua 
sudah terlanjur. Persahabatan itu pun sudah lama rusak 
karena Banyu dan Selina yang menyimpan rasa masing- 
masing. Inilah hal yang paling Banyu takutkan. Ia 
kehilangan sahabat sekaligus cintanya. Kalau sudah begini, 
apa Banyu akan menyerah? 


"Cemen kalo lo nyerah gitu aja," kata Bara sang kembaran 
setelah mendengar cerita Banyu. "Lagian si Selina juga 
kenapa sih? Ribet banget! Nggak ada lo galau. Giliran lo 
maju, dianya yang mundur pelan-pelan." 


Bara jadi ikut sebal. Kisah kasih kembarannya tampak 
memprihatinkan. Sementara sang bintang utama hanya 
diam sambil menghela nafas beberapa kali. la duduk 
memandang ke luar jendela kamar. Seperti orang yang 
depresi, apalagi tatapan matanya juga kosong. 


"Tapi Bar, masa gue maksa anak orang buat nikah sama 
gue?" Lanjut Banyu. 


Dua saudara itu kini duduk bersisian. Sama-sama 
memandang pohon mangga yang terletak di luar jendela 
kamar mereka. Satu titik menjadi fokus keduanya, yaitu 
dahan pohon tempat sebuah sarang burung bertengger. 


Suara cuit anak-anak burung dari sana jelas masuk ke 
telinga mereka. 


"Gue ganti bahasanya kalo gitu. Bukan nyerah, tapi atur 
strategi dulu," ucap Bara. 


"Strategi apaan? Nggak sampai empat bulan lagi gue 
berangkat." 


Harusnya Banyu yang menggila dengan keadaannya. Malah 
Bara yang terlihat mengacak-ngacak rambutnya karena 
lelah ikut berpikir bersama sang kembaran. 


"Terserah deh, Nyu. Ini kan urusan lo. Kenapa gue ikut 
ribet?" Lelaki itu beranjak. Kemudian memilih keluar kamar 
agar tidak semakin lama terjebak dalam kegalauan yang 
diciptakan oleh Banyu. 


Sendirian di kamar membuat Banyu semakin gelisah. Kini 
atensinya beralih menuju meja belajar yang sudah 
bertahun-tahun berada di ujung ruangan. Selain susunan 
rapi buku-buku, di atas meja itu juga terdapat sebuah 
amplop berisi surat. 


"Haruskah?" Gumamnya. Lelaki itu berdiri. Kemudian 
berjalan mendekati meja dan mengambil amplop tersebut. 


Jujur, ia bingung harus bagaimana. Cita dan cintanya seperti 
memaksa untuk dipilih salah satunya. Tentu itu sangat sulit 
bagi Banyu. Bertahun-tahun ia belajar agar bisa menggapai 
impian. Di waktu yang sama, ia juga memupuk rasa pada 
Selina. Semuanya terlalu susah untuk ia pilih saat ini. 


"Buat apa lo belajar mati-matian kalau akhirnya nyerah 
gara-gara cinta," ujar Pelita, kakak perempuan tersayang 


Banyu. 


Lelaki itu pikir, berkonsultasi pada kakaknya mungkin bisa 
menjadi jalan keluar, Sebab sang kakak cukup 
berpengalaman menghadapi masalah serupa. Meski Banyu 
tahu apa jawaban kakaknya. 


"Atau lo pilih dua-duanya dengan konsekuensi," lanjut 
wanita itu. 


Banyu masih terdiam. la duduk di sofa ruang keluarga 
rumah sang kakak. Lelaki itu memandangi ujung jempol 
kakinya. Berpikir tentang jalan keluar yang paling baik 
untuk masalah percintaannya ini. 


Tepat saat sedang merenung, kakak iparnya datang. Malik 
menepuk pelan pundak Banyu dan ikut duduk 
mengapitnya. "Selina masih immature." 


Tidak sembarang orang yang bisa menilai Selina begitu. 
Namun Malik yang merupakan sepupu gadis itu tentunya 
mengenal sekali seorang Selina. Mereka cukup dekat sejak 
kecil. Pertalian darah antara keduanya cukup membuat 
Malik berhak mengkritisi gadis itu. 


"Mengutip kalimat dari temen gue, jodoh itu nggak akan 
kemana. Kalau memang kalian berjodoh, terpisah jarah bumi 
dan matahari juga bisa ketemu lagi," jelas Pelita. 


"Kalau ternyata enggak?" Tanya Banyu. 


"Mau lo paksa sekarang juga percuma, Nyu," jawab Pelita. 


"Itu sih terserah kamu, Selin. Mama rasa kamu belum cukup 
matang buat menjalani sebuah hubungan yang serius. 
Nggak gampang. Tapi ada baiknya kamu bicarakan lagi 
sama Banyu. Selesaikan baik-baik." Mama memberi nasihat. 


Pada akhirnya Selina mengadukan apa yang ia rasa pada 
sang mama. Sebagai orang tua, mama hanya bisa 
mendukung keputusan putrinya. 


Ya, Selina sudah membuat sebuah keputusan bulat. Gadis 
itu memilih tinggal dan menapaki karirnya. Berpisah dengan 
Banyu mungkin sulit, namun ia yakin bisa bertahan. Gadis 
itu juga bertekad untuk berhenti mengharap. la tidak mau 
membebankan apa-apa pada Banyu. 


Mengikuti saran mama, gadis itu segera menghubungi 
Banyu. Mereka harus bertemu dan bicarakan semua baik- 
baik. Selina tidak ingin semuanya tambah berantakan saat 
mereka nanti benar-benar berjalan di jalan masing-masing. 


Sore itu ketika langit mendung memayungi kota, Selina dan 
Banyu kembali bertemu. Sudah seminggu lebih sejak 
pembicaraan mereka di halaman belakang rumah gadis itu. 
Keduanya saling menatap dengan tatapan rindu. 


"Udah lama nunggu?" Tanya Selina yang baru tiba di kafe 
dekat kantor gadis itu. 


"Belum lama," jawab Banyu. 


Suasana canggung menyelimuti mereka. Keduanya tidak 
pernah seperti ini. Namun Selina bisa merasakan segalanya 
telah berbeda. Tidak ada lagi kata sapa akrab yang bisa 


keluar dari mulutnya. Gadis itu juga menahan diri agar tidak 
berlaku manja di depan Banyu. 


Dua orang yang dulunya akrab bersahabat dan selalu 
menempel seperti lem juga perangkonya itu hanya duduk 
berhadapan. Diam. Otak dan hati mereka ricuh sendiri. 


"Gue udah resign dari kampus. Gue udah mulai kerja di 
tempat baru. Gue..." Banyu memulai pembicaraan. Lelaki itu 
menatap gelas jus jeruk yang masih penuh. "Gue berangkat 
ke Praha lebih cepat dari yang seharusnya." 


"Praha?" Gumam Selina. 
"Gue ditugasin ke Praha," jelas Banyu. 


Selina tersenyum kecil. Susah payah ia menahan air 
matanya agar tidak tumpah, "wah... tempatnya bagus buat 
foto estetik kan ya." Gadis itu mencoba terdengar biasa. Tapi 
malah terkesan sangat memaksa. 


"Gue harap lo baik-baik di sini. Kerja yang rajin, dan tunggu 
gue?" Sebuah harapan bagi Banyu. 


Mendengar itu Selina tertawa kecil, "gue pasti kerja yang 
rajin. Kalau nungguin elo... mungkin gue nggak bisa janji." 


Rasanya sangat kelu saat mengatakan itu. Selina juga 
berharap, namun ia terus dihantam realita. Jika memang 
Banyu bertekad untuk terus berkarir di bidangnya, maka 
sampai lelaki itu pensiun nanti ia benar-benar bisa tinggal. 


Di sisi lain, Banyu juga terluka mendengar penuturan Selina. 
Lelaki itu akan selalu menyimpan harapan akan cintanya. la 
ingin Selina terus menjadi cinta pertama dan terakhirnya. 
Anggaplah lelaki itu payah. la sangat terlarut dalam 


perasaannya terhadap sang sahabat. Tapi ia sudah kepalang 
jatuh pada rasanya terhadap Selina. 


"Na," panggil Banyu. 
Panggilan itu akan sangat Selina rindukan nanti. 


"Gue bakal kangen lo. Kita masih bisa keep in touch kan?" 
Izin Banyu. 


Seharunya bisa. Namun Selina malah tampak ragu. Gadis 
itu mengangguk kecil sebelum berkata, "email sama 
chatting bisa." 


"Telpon? Video call?" 


Terus lo bikin gue baper karena kangen dan mikir hal gila 
buat nyusulin lo? Nggak bisa, Lir. 


Rutuk gadis itu dalam hati. la pun menggeleng untuk 
menjawab Banyu. Dilihatnya Banyu tersenyum getir. Lelaki 
itu meminum jus jeruknya seteguk. Kemudian memeriksa 
jam tangan. 


"Gue masih ada urusan," pamit Banyu. "Gue berangkat 
minggu depan. Mungkin lo mau ikut nganterin?" 


Mata bulat Selina menatap Banyu, "mudahan kalau 
sempat." 


Kepala Banyu menangguk kecil. Tangannya terulur untuk 
mengelus pelan kepala Selina sebelum pergi dari kafe yang 
masih sepi itu. Sementara Selina mematung di tempat 
duduknya. Mata gadis itu memanas hingga air mata tak 
dapat lagi ia bendung. 


Selina menatap jam di dinding kamarnya dengan gelisah. 
Baru saja ia menerima pesan dari Banyu. Sebuah pesan 
pamit. Lelaki itu akan berangkat ke tempat kerjanya di negri 
jauh. Namun gadis itu malah masih tiduran dengan gelisah 
di rumah. 


Sebenarnya, ia ingin sekali ikut pergi mengantar. Hanya saja 
gadis itu takut tidak bisa mempertahakan kokohnya 
pertahanan. Kemudian menangis dan memohon pada Banyu 
agar tetap tinggal. 


Tidak. 


Itu sama saja ia mematikan impian lelaki itu. Selina sangat 
tahu kerja keras Banyu untuk bisa mengikuti jejak 
bapaknya. Sejak sekolah dulu, cita-cita sang sahabat tidak 
pernah berubah. Mana tega Selina menggentikan 
semuanya. 


"Masih ada waktu. Susulin aja, Kak. Kata Bintang mereka 
baru masuk area bandara. Kalo lo jalan sek..." Juna yang 
berdiri di ambang pintu kamar langsung terjungkal karena 
Selina berlari mendorongnya. 


Iya. Gadis itu tidak tahan. la mengambil kunci mobil dan 
berlari menuju garasi. Tidak peduli penampilannya masih 
kucel. Gadis itu bahkan masih memakai piyama dan sandal 
rumah saat menyetir di lengangnya akhir pekan. 


Perasaan gadis itu campur aduk saat ia memasuki area 
bandara. Entahlah apa yang akan ia katakan pada Banyu 
nanti. Tapi yang jelas, gadis itu ingin memeluknya sebentar 


saja. Lalu mengatakan betapa ia menyayangi dan mencintai 
lelaki itu. 


Seperti orang gila ia berlarian ke terminal keberangkatan 
internasional. la memerhatikan rombongan yang pasti akan 
ia kenali. Namun tidak ada. Sampai seseorang memegang 
pundaknya. Membuat Selina berjengit kaget. 


"Kak Sel?" Tegur Kejora, adik perempuan Banyu. 
"Jora? Abang kamu udah berangkat?" Tanya Selina. 


"Pesawatnya udah mau take off," jelas gadis yang dua tahun 
lebih muda itu. 


Kaki Selina melemas. la terduduk di lantai dengan 
pandangan kosong. Menyesal sudah membuang-buang 
waktu untuk berpikir apa harus ikut mengantar. Kini ia tidak 
mungkin bisa bertemu secara langsung dengan Banyu. Bisa, 
tapi harus menunggu beberapa tahun ke depan. 


"Kak?" Tegur Kejora yang ikut berjongkok. "Kakak nggak 
apa-apa?" Tanya gadis itu sedikit panik. 


Selina menggeleng. Ia bangkit dan berjalan gontai menuju 
parkiran. Bahkan panggilan Kejora juga Bintang yang baru 
tiba dari toilet semakin teredam. Gadis itu pun menangis 
pilu penuh sesal saat sampai di dalam mobilnya. 


Jika ini sebuah scene dalam film, maka secara mengejutkan 
Banyu akan muncul. Mengetok jendela mobilnya lalu 
memeluk gadis itu. Kemudian semua baik-baik saja dan 
mereka hidup bahagia. Sayang, ini bukan film dan dengan 
jelas jadwal penerbangan Banyu sudah lewat. 


Tok tok! 


Kaca jendela mobil Selina diketok. Gadis itu terbelalak 
mendapati seseorang di luar sana yang menatapnya dengan 
tatapan panik. Secara kasar, Selina mengusap air matanya. 
Lalu membuka jendela. 


"Lo nggak apa-apa, Sel?" Tanya lelaki berlesung pipi itu. Ia 
tampak terengah. "Kata Kejora sama Bintang, lo kayak ling 
lung." 


Bukannya berhenti menangis, gadis itu malah menangis 
lebih kencang. Sepersekian detik tadi ia pikir lelaki itu 
adalah Banyu. 


Dan mereka terpisah lagi. Kali ini lebih lama dan tidak pasti 
apa akan bisa kembali bersama? 


36. Our Life 


Selina merentangkan tangannya untuk peregangan. Ia 
berdiri dari posisi duduk dan mulai menggerakkan 
pinggang. Tidak terasa sudah lebih dari lima jam ia duduk 
sambil membaca beberapa artikel dan membuat catatan 
koreksi. 


Gadis itu melangkah ringan ke arah jendela. Deretan 
gedung pencakar langit serta rumah-rumah perkampungan 
menjadi pemandangan kontras yang terbingkai dari kaca 
jendela. Pemandangan sehari-hari khas kota metropolitan 
dari ketinggian lantai 15 kantornya. 


Sinar mentari sore menyinari tubuh Selina. Ia menghela 
nafas beberapa kali sebelum memutuskan untuk 
menyelesaikan sedikit pekerjaannya lalu pulang. 


Seperti sore biasanya, ia berjalan ke lobi kantor. Lalu berdiri 
di dekat pintu dan tersenyum ketika sebuah mobil range 
rover hitam berhenti tepat di depannya. 


"Maaf agak telat. Tadi rapatnya kelamaan," ujar lelaki yang 
duduk di belakang kemudi. la tersenyum hingga matanya 
membentuk satu garis. 


"t's okay. Lagian aku juga baru turun. Artikel yang diedit 
banyak banget," ucap gadis itu dengan nada manja. "Oh ya 
Vin, besok kan sabtu. Kamu libur kan?" Tanya Selina. 


"Iya." 


"Ikut yuk ke acara akikahan anaknya sepupuku, Mas Malik. 
Biar sekalian kamu kenal sama saudara aku yang lain," jelas 
Selina. 


Lelaki bernama Kevin itu mengangguk. la tersenyum lebar 
dan mengusak kepala Selina dengan lembut. 


Enam tahun telah berlalu sejak perpisahan Selina dan 
Banyu. Mereka jarang sekali bertukar kontak setelahnya. 
Menurut selentingan kabar yang gadis itu dengar, Banyu 
sangat sibuk dan sudah tiga kali berpindah negara. 


Selama ini mereka belum pernah bertemu sama sekali. 
Tidak hanya sibuk, lelaki itu juga tidak pernah pulang ke 
tanah air. Hal itu pula yang membuat Selina merasa harus 
bisa membuka diri. 


Ya, dua tahun ini ia menjalin hubungan kasih dengan 
seorang lelaki bernama Kevin. Teman kakak iparnya. Lelaki 
itu jelas lebih dewasa dari Selina dan mampu memberi 
kenyamanan pada gadis itu. 


"Mami juga tanya, kok kamu jadi jarang main ke rumah. 
Katanya kangen," ujar Kevin. 


"Kalau udah nggak sibuk pasti main deh." Selina tersenyum 
lebar. 


Mobil Kevin membelah jalanan ibu kota. Musik dari radio 
mengiringi mereka. Sesekali Selina atau Kevin bicara 
tentang hari-hari sibuk di kantor. Hingga tanpa terasa 
mereka tiba di depan rumah keluarga gadis itu. 


"Mampir?" Tawar Selina. 


"Lain kali. Aku harus buru-buru pulang, soalnya mau anterin 
mami cek ke dokter," tolak Kevin. 


"Oke deh, salam buat mami ya." 


"Salam juga buat mama." 


Begitulah gadis itu menutup hari kerjanya. Meski sebentar, 
namun ia merasa lebih nyaman menanti hari esok. 


"Kamu serius sama Kevin?" Tanya papa ketika makan malam 
bersama. 


Waktu memang berputar cepat. Papa sudah pensiun, pun 
mama. Dua kakak Selina juga sudah berkeluarga. Anak-anak 
yang tinggal di rumah hanyalah Selina dan Juna. 


"Tapi Juna ngerasa kurang sreg sama Bang Kevin. Gimana 
ya? Matanya tuh kelihatan nakal," komentar lelaki dua 
puluh tujuh tahun itu. Si bungsu yang akan selalu jadi 
bayinya mama. 


"Kok kamu bisa mikir gitu sih, Dek?" Tanya mama. 
"Iya nih? Sok banget lo," timpal Selina. 
"Insting lelaki, Kak. Percayalah," ujar Juna. "Ya kan, Pa?" 


Papa yang ditunjuk hanya mengedikkan bahu. Beliau lebih 
memilih menikmati masakan mama yang hari ini terasa 
lebih enak dari biasanya. 


Melihat itu, Selina hanya memutar bola matanya. Sebab 
Juna berujar hal yang sama pada banyak lelaki. Tepatnya 
tiap lelaki yang mendekati Selina. Selalu saja ada cela bagi 
Juna untuk mengkritik. Padahal ia selalu baik-baik saja pada 
teman-teman lelaki dua kakaknya yang lain. 


"Besok ke tempat Mas Malik jam berapa, Ma?" Selina 
mengalihkan topik pembicaraan. 


"Jam sepuluh. Bantu-bantu di sanalah. Sekalian bisa 
kumpul-kumpul lebih lama kan." Wajah mama nampak 


berseri. Semakin berumur, keinginan kumpul-kumpulnya 
semakin tinggi. 


"Besok Kevin juga aku ajak," ujar Selina. Hal itu berhasil 
membuat Juna melotot. 


"What!" 


Tapi gadis itu masa bodoh dengan sang adik. Lagipula Juna 
memang bisanya omong kosong saja. Jadi ia tidak peduli. 


Rumah bergaya minimalis itu terlihat sudah ramai. Para 
keluarga dan kerabat berkumpul di sana, khusus menemui 
anak pertama Mas Malik. Setelah penantian selama hampir 
tujuh tahun lamanya, sepupu Selina dan istrinya akhirnya 
memiliki momongan. 


"Coba sini, Nenek Cacha juga mau ikutan gendong bayi 
cantik." Mama langsung mengambil alih tubuh mungil 
Dendalion dari dekapan Tante Dira, nenek kandung bayi itu. 


Bayi mungil itu sudah seperti trophy berjalan. Tapi yang 
paling lucu adalah insting melindungi yang dimiliki sang 
Aki, kakek dari ibu bayi itu. 


"Dee bukan piala berjalan ya, mohon dikembalikan lagi ke 
tempatnya," ujar pria yang tumben sekali punya cucu itu. 


Selina tersenyum kecil melihat interaksi para orang tua 
yang berbahagia. 


"Itu siapa aja sih?" Tanya Kevin yang sejak tadi mengekor. 
Lelaki itu pusing juga melihat banyak orang yang diklaim 


keluarga oleh mamanya Selina. 


"Itu tadi mertuanya Mas Malik. Bapaknya Kak Pelita." Jelas 
Selina. la mengajak Kevin masuk lebih dalam agar ikut 
berkumpul dengan para pemuda. 


"Karpet yang biru di gudang, keluarin aja Tang. Sekalian, 
Maula bawa masuk karpet merah," titah lelaki berlesung pipi 
yang sangat Selina kenal. 


"Bang! Bantuin gue angkat gelas ke depan!" Seru seorang 
gadis jelita yang membuat si lelaki berlesung pipi segera 
melesat ke arah dapur. Menghampiri adik perempuannya, 
Kejora. 


Tak ada satu pun dari mereka yang menyadari kehadiran 
Selina dan Kevin. Terlalu sibuk. 


"Eh?" 
Kejora yang duluan sadar. Gadis itu pun tersenyum. 


"Kak Selina!" Serunya riang sambil memeluk Selina dengan 
erat. 


Kalau dipikir-pikir, sudah lama mereka tidak bersua. 
Mungkin dua tahun. Sebab Kejora baru saja menyelesaikan 
S2 di Jerman. 


"Siapa nih, Kak?" Tatapan Kejora tertuju pada Kevin. 
"Ini Kevin, pacar gue." Selina berucap pelan dan malu-malu. 


"Oh." Air muka Kejora berubah. Tidak seceria tadi. "Duduk 
aja di bagian yang udah di kasih karpet." 


Kejora pun pamit untuk kembali ke dapur karena harus 
mengatur kue dan buah. 


"Gue bantuin deh." Selina menawarkan diri, tidak enak 
harus duduk sementara yang lain sibuk. 


"Duduk aja, Sel. Udah beres kok. Tinggal nunggu ustadz 
dateng, terus baca doa sama bagi-bagi makanan," lelaki 
berlesung pipi itu bersuara. la lalu menatap Kevin dan 
memberikan senyum kecil. "Maaf ya Bang, agak rempong 
sama berisik." 


"Iya nggak apa-apa. Wajar." Kevin balas tersenyum kecil. la 
pun duduk di sebelah Selina. Mereka memilih spot dekat 
kolam ikan. 


"Rame ya? Maklum keluarga besar. Ini juga kurang Kak Sally 
sama Kak Shilla. Mereka nggak bisa ikut soalnya ada kerjaan 
di luar kota." Jelas gadis itu. 


Lama-lama, ruangan penuh. Para kerabat masuk dan 
mengambil tempat duduk. Selina menyingkir, ikut di barisan 
para wanita. 


"Assalamualaikum!" Salam dari Pak Ustadz yang baru tiba. 
"Waalaikumsalam!" Koor orang-orang. 


Namun kedatangan Ustadz tersebut membuat mata bulat 
Selina membelalak. Bukan karena sang Ustadz yang tampak 
muda dan keren, melainkan orang yang hadir setelahnya. 


Dia. 


"Lama amat cuma beli air dos doang." Sayup-sayup Selina 
mendengar dumalan Bara. Gadis itu duduk tidak jauh dari 
dapur, tapi cukup tersembunyi karena diapit istri Mas Rio 
dan Kak Elle, sepupunya. 


Irama jantung Selina berdetak tidak karuan. Fokusnya 
hilang. Gadis itu merasa belum siap. Ia tidak sanggup untuk 
bertemu lagi dengan dia. 


Banyu Alir. 


Bang Kevin 


37. Apa Kabar 


Setelah doa dipanjatkan dan sedikit rambut Baby Dendalion 
digunting, acara pun berlanjut makan bersama. Sementara 
orang tua bayi pergi berkeliling membagikan makanan 
untuk orang-orang di sekitar perumahan. 


Sejak tadi, Selina berusaha menjadi tidak terlihat. Ia duduk 
menempeli Kevin. Maksudnya bersembunyi memakai tubuh 
pacarnya yang tidak seberapa besar. 


"Beb, aku pamit duluan ya. Mau nganterin mami arisan," 
pamit lelaki itu. 


"Hmm... oke," ujar Selina. Gadis itu mengantar Kevin untuk 
pamit dengan para orang tua, kemudian ikut ke depan 
rumah. 


"Nanti kalau sudah sampai, kabarin ya," pesan gadis itu 
pada kekasihnya. 


Kevin mengangguk. Kemudian mencubit gemas pipi chubby 
Selina sebelum masuk ke dalam mobil. 


"Hati-hati!" Seru gadis itu. la terus menatap mobil Kevin 
hingga menghilang di persimpangan. Barulah gadis itu 
berbalik hendak masuk ke rumah. 


Namun langkahnya terhenti. la bersitatap dengan orang 
yang ia hindari sejak tadi. 


Banyu. 


Mata mereka beradu dalam jarak sepuluh meter. Tampaknya 
Banyu sedang merapikan gelas-gelas bekas air mineral ke 
dalam kardus. 


"Hai," sapa gadis itu lebih dulu. Ia tersenyum canggung 
sambil mengangkat sedikit tangannya. 


Banyu masih berdiri terpaku. Tatapannya tidak lepas dari 
Selina. Lelaki itu tersenyum kecil setelahnya. 


"Hai," lelaki itu menyapa balik. 


Hanya itu interaksi mereka. Banyu lebih dulu menyingkir. Ia 
masuk ke rumah melewati pintu garasi yang tersambung 
dengan dapur. Sementara Selina menuju pintu depan 
tempat orang tuanya sedang berbincang. 


"Itu si Banyu kapan datang, Zi?" Pertanyaan mama 
menyambut kehadiran Selina di ruang tamu. 


"Semalem. Katanya sih mau ngurus berkas gitu, terus 
minggu depan balik," jelas Aunty Zi, ibu dari Banyu. 


"Oh," mama mengangguk kecil. Kemudian menyadari 
kedatangan Selina. "Kamu kalau mau pulang duluan, boleh 
kok, Nak. Bawa aja mobilnya papa. Nanti mama ikut Tante 
Dira." Sambung mama. 


Para orang tua menatap gadis yang duduk sendiri di 
pojokan. 


"Beneran?" 
"Iya. Sana." 


Selina tahu, mamanya sangat peka. Pasti beliau merasakan 
ketidaknyamanan yang gadis itu rasa saat ini. 


Gadis itu pun pamit dan segera keluar. Sayang, ia harus 
kembali berhadapan dengan sosok Banyu. Lelaki itu sedang 


mengangkat karpet untuk dikembalikan ke mushola dekat 
rumah kakaknya itu. 


"Mau pulang?" Tanya Banyu. 
"Yups. Gue masih ada kerjaan solanya," kilah gadis itu. 


Tangan Selina sudah memegang kenop pintu, namun urung 
ia buka karena ucapan dari Banyu. 


"Nice to see you being happy," ucap Banyu. Lelaki itu masih 
berdiri di dekat mobil papa Selina sambil mengangkat dua 
tumpuk karpet. Gadis itu bisa memperkirakan kalau bobot 
yang dibawa Banyu cukup berat. 


"Nice to see you too." Balas Selina. Ia tersenyum kecil dan 
melanjutkan tujuan untuk masuk ke dalam mobil. 


Mata gadis itu menatap punggung lebar Banyu yang 
berbalut baju koko putih. Tiba-tiba Selina merasakan 
sesuatu mendesak keluar dari matanya. 


Penglihatan Selina memburam, akibat air mata yang 
menggenang di pelupuk mata. 


Seharusnya gadis itu tidak lagi begini. la sudah bahagian 
dengan Kevin, mengapa masih merasa sakit dan sedih saat 
melihat Banyu? 


Tidak, tidak. 


Kepalanya menggeleng kuat. la memegang setir dengan 
kuat. Dada gadis itu begitu sesak. la pun menutup wajahnya 
dengan kedua telapak tangan. 


Tangis Selina pecah. Ia tidak pernah menyangka, bertemu 
lagi dengan Banyu akan menyesakkan seperti ini. 


Langkah kaki Banyu semakin pelan. la baru kembali dari 
mengembalikan karpet, namun kakinya enggan melangkah 
lebih cepat. 


Meski dari jauh, lelaki itu tetap ingin melihat sosok Selina. 
Gadis yang selama bertahun-tahun selalu menempati relung 
hatinya. Walau gadis yang sama telah dua kali mematahkan 
hatinya. 


Banyu sengaja berdiri dengan jarak cukup jauh dari mobil. 
Hanya untuk melihat Selina yang sibuk mengelap wajahnya 
dengan tisu. 


la memegang dadanya. Rasa sesak dan perih menyerang 
secara bersamaan. la hanya tidak menyangka bisa bertemu 
dengan Selina di acara seperti ini. Sebab saudara- 
saudaranya bilang, kemungkinan besar gadis itu tidak 
datang. Nyatanya, malah kebalikan dari itu. 


Jujur, Banyu senang bisa melihat Selina lagi. Namun ia juga 
sedih, karena gadis itu tidak lagi sendiri. Ada orang lain 
yang kini menjadi sandaran gadis itu. 


Baguslah. Selama dia bahagia. 


Lagipula akan sangat aneh jika di usia hampir tiga puluh 
tahun gadis itu tetap sendirian. Padahal berparas cantik 
dengan kepribadian menyenangkan. 


Tapi wajar kan jika lelaki itu masih memendam rasa tidak 
rela? la bahkan tidak menjalin hubungan dengan wanita lain 
karena perasaannya terhadap Selina masih sama. 


Perlahan di kejauhan, mobil gadis itu bergerak. Kemudian 
menjauh dari area rumah Kak Pelita. Sosok itu pun hilang 
dari pandangan mata Banyu. 


"Nyu!" Seru sang kembaran dengan nyaring dari pintu 
samping. "Ayo angkat kursi!" Lanjutnya. 


Banyu meringis. la lelah dan masih jetlag tapi saudara- 
saudaranya dengan kejam menjadikannya pesuruh. Tubuh 
dan mentalnya semakin lelah ketika melihat sosok Selina. 


"Sekarang kamu stay dimana, Nyu?" Budhe Cacha ketika 
Banyu bergabung dengan para orang tua. la akhirnya bisa 
duduk selonjoran sambil bersandar di tembok. 


"Udah setahun di Denmark, Budhe," jawab Banyu dengan 
sopan. Tidak lupa memberi senyum manis berlesung pipi. 


"Wah... bagus dong tempatnya," timpal Pakdhe Adri. 


Kedua orang tua Selina itu begitu fokus memperhatikan 
Banyu. 


"Kamu punya pacar?" Tanya Budhe lagi. 


"Yaelah, Cha... jangan tanya pacar ke anak gue. Mana 
punya. Kecuali Pelita, semuanya jomblo." Jawaban itu 
diwakili oleh Ibu Zi. 


Jangan heran dengan cara bicara ibu yang blak-blakan. 
Karena sejak dulu memang unik, ibu tidak pernah 
menjadikan anak-anaknya barang penawaran untuk 
diperkenalkan dengan anak teman atau rekan kerja. 


"Ye... si ibu. Single bukan jomblo!" Sahut Bintang dengan 
nada nyolot. Mungkin lelah dikatai jomblo oleh ibunya 
sendiri. 


Mendengar itu Banyu hanya tertawa renyah. la sih tidak 
protes disebut apa saja. Faktanya memang tidak menjalin 
hubungan apa pun dengan lawan jenisnya. Kecuali 
berteman. Itu juga teman di kantor. Beberapa teman 
kampus tempat ia mengambil S3. 


Betul, lelaki itu sekolah lagi sambil bekerja. Mumpung 
berkutat di sekitar benua biru. Kapan lagi punya 
kesempatan itu kan? 


"Cha, aku pulang duluan ya... Itu si Elle sama Rara nebeng 
juga sambil bawa cucu-cucu. Nggak apa kan, Mas?" 


Banyu melihat tatapan tidak enak Tante Dira pada 
saudaranya. 


"Nanti Banyu yang anterin Budhe, Pakdhe, sama Juna 
pulang, Tante." Lelaki itu menawarkan diri. 


"Bener ya, anterin." 
"Iya." 


Rombongan Tante Dira pun pamit. Rumah Kak Pelita 
perlahan semakin sepi. Menyisakan keluarga Banyu beserta 
orang tua Selina dan adiknya. 


"Budhe jadi nggak enak loh," ujar Budhe Cacha saat mereka 
sudah duduk di mobil putih milik bapaknya Banyu. 


"Jangan sungkan gitu, Budhe," Banyu terkekeh. 


"Iya nih mama. Calon mantunya nih, biasa aja!" Hardik Juna. 
Namun naas, pemuda itu dihadiahi jitakan oleh mamanya. 


Sementara Banyu terkekeh bersama Pakdhe yang juga 
duduk di depan. 


Perjalanan menjadi semakin semarak karena Banyu banyak 
bercerita tentang pengalamannya bekerja di luar negri. 
Lelaki itu tampak antusias dan bisa menjawab pertanyaan 
dengan baik. Sehingga rasa penasaran dari keluarga Selina 
tentang tempat-tempat tertentu bisa dipuaskan. 


"Mampir dulu yuk. Budhe bikinin teh hangat. Ada pudding 
juga di kulkas," ajak Budhe saat sudah sampai di depan 
rumah. 


Banyu terlihat ragu. Apalagi ia melihat mobil yang 
dikemudikan Selina tadi. Pasti gadis itu ada di rumah. 


"Ayo Bang! Nggak baik nolak rejeki," ujar Juna. 


Akhirnya, Banyu ikut masuk ke dalam rumah. Lelaki itu agak 
sungkan, tidak seperti dulu yang bisa bebas bagai rumah 
sendiri. Entahlah, segalanya jadi berbeda dan canggung 
sejak peristiwa enam tahun lalu. 


Mata Banyu memandang sekeliling rumah yang masih 
terlihat sama. Namun ada sedikit perbedaan. Beberapa foto 
baru terpajang di dinding dekat tangga. 


"Bunga-bunga budhe gimana? Makin nambah koleksinya?" 
Tanya lelaki itu membuka percakapan. 


"Nambah banyak banget." Mama Selina itu berucap ceria. 
Beliau menuangkan teh hangat dari teko keramik ke cangkir 
antik koleksinya. Tidak lupa menyuguhkan puding vanilla 
juga. "Diminum ya, budhe tinggal dulu ke kamar sebentar. 


Sepeninggal Budhe Cacha, ruang makan itu menjadi sepi. 
Hanya ada suara permainan game di ponsel yang dimainkan 


oleh Juna. Posisi pemuda itu pun ada di ruang keluarga. 
Sementara tempat Banyu duduk adalah ruang makan dekat 
tangga menuju lantai dua. 


"Jun!" Seruan itu semakin dekat dan... 

Mata Banyu kembali bersitatap dengan mata bulat cerah itu. 
Selina. 

"Gue habis nganterin budhe," ucap Banyu tanpa diminta. 
"Thanks, udah nganter mama." 


Gadis itu tersenyum singkat. la bersiap untuk berbalik, 
kembali menaiki tangga menuju lantai atas. Hanya saja 
terhenti karena Banyu. 


"Na," panggil lelaki itu cukup keras. 


Setelah enam tahun lamanya, Selina kembali mendengar 
seseorang memanggilnya begitu. 


"Ya?" 
"Apa kabar?" Tanya lelaki itu. 


Pertemuan mereka tadi bahkan tidak sempat untuk 
bertanya kabar masing-masing. Maka Banyu ingin 
menggunakan kesempatan ini sekarang. 


"Baik. Elo?" 
"Pm trying to be well." 


Lelaki itu mencoba tersenyum, namun tampak kalau 
bibirnya hanya menarik paksa ke atas. 


"Gue masih harus lanjut ngerjain kerjaan," pamit Selina lalu 
berlari menaiki tangga. 


Sementara Banyu tertunduk. la merasa bodoh karena 
menunjukkan sisi lemahnya. 


Sementara itu dari sekat ruang keluarga dan ruang makan, 


Juna bersembunyi. la mengetikkan sesuatu di ponselnya. 
Lalu tersenyum miring setelah menekan tombol kirim. 


Ngapain itu si Juna? 


Bonus: 


Si ganteng Bang Banyu Alir 


38. Kisah Kasih Selina 


Tidak mudah untuk Selina membuka hatinya meski banyak 
lelaki mendekat. Bagi gadis itu, Banyu tetaplah di hati. 
Hingga dua tahun lalu, ia mulai terbuka. 


Pertemuannya dengan Kevin di acara milik sang kakak ipar 
meninggalkan impresi tersendiri baginya. 


Kevin itu dewasa. Lelaki yang mampu menjaga Selina dari 
godaan pria hidung belang saat acara berlangsung. Dari situ 
mereka mulai akrab. 


Tapi butuh berbulan-bulan bagi Kevin untuk meyakinkan 
Selina akan dirinya. Meminta berkali-kali agar lelaki itu 
diterima oleh Selina. 


Setelah lima kali penolakan, akhirnya gadis itu menyerah. la 
memutuskan untuk mencoba membuka diri dan hatinya. 
Hingga dua tahun berlalu, gadis itu telah mendapat 
kenyamanan yang sempat hilang karena absennya sosok 
Banyu. 


"Kamu kenapa sih? Kok ngelihatin aku terus, Beb?" Tanya 
Kevin. Lelaki itu mengernyit heran. 


Sejak sampai di bioskop, mata Selina tidak lepas menatap 
wajah kekasihnya. 


Jujur saja, jika dibandingkan Banyu, Kevin kalah tampan. 
Siapa sih yang meragukan ketampanan lelaki itu. Bisa 
dilihat seberapa banyak fans yang dipunya Bara. 


Jangan tanya mengapa harus menyeret nama Bara saat 
sedang membandingkan Kevin dan Banyu. Ya, kalian tahu 
kan kalau mereka kembar identik. Jadi yang lebih dekat 


untuk mendeskripsikan ketampanan mutlak Banyu, ya 
popularitas Bara. 


Iya, ini masih kebiasaan buruk seorang Selina. Ia kerap 
membandingkan sang kekasih pada Banyu sahabatnya. 
Seakan sang sahabat adalah b/ue print dari kesempurnaan 
tipe ideal gadis itu. 


"Ayo, kita udah bisa masuk studio," ajak Kevin. Lelaki itu 
menggamit tangan Selina, menautkan jemarinya di sana. 


Mereka jalan bersisian sambil mencari tempat duduk sesuai 
yang tertera pada karcis. 


Hari ini tidak ada banyak penonton. Mungkin karena bukan 
malam akhir pekan. Rata-rata yang datang pun tampak 
seperti baru pulang bekerja. Seperti diri Selina dan Kevin. 


Kali ini Selina sangat menikmati jalannya film. la merasa 
senang dan bersemangat setelahnya. Bahkan tidak henti 
mengulang cerita film tadi pada Kevin. 


"Pokoknya keren banget," tutup Selina. Dilihatnya ekspresi 
bosan yang sengaja ditunjukkan oleh lelaki itu. 


"Tau kok. Tadi aku kan juga nonton," ujar lelaki itu. 


"Sorry." Selina meringis. Gadis itu kembali berjalan 
mengikuti sang pacar yang telah lebih dulu melangkah. 


"Habis ini makan ke..." Belum selesai gadis itu bicara, Kevin 
langsung memotong. 


"Beb, aku harus pulang cepet." 
"Oh oke." 


"Kamu bisa naik taksi kan?" 


"Bisa." 


"Good. Aku duluan ya," pamit Kevin. Tidak lupa menepuk 
pelan puncak kepala Selina. 


Gadis itu mematung. Menatap punggung kekasihnya yang 
semakin menjauh. 


la menghela nafas. Ini bukan hanya sekali terjadi. Sering. 
Biasanya mami lelaki itu yang menjadi alasan. Entah 
memang benar atau sekedar tameng. Selina tidak sepolos 
itu. 


Karena hari masih cukup sore, akhirnya ia memutuskan 
untuk berkeliling sebentar di mal. Hingga matanya 
menangkap sosok itu. 


"Alir?" Gumamnya. 


Dari tempat Selina berdiri, ia bisa melihat sosok Banyu di 
balik jendela kaca toko buku. Lelaki itu dengan serius 
membaca bagian belakang buku. Kemudian 
memasukkannya ke dalam tas belanjaan. 


Lelaki itu berjalan pelan menyusuri rak. Wajahnya tampak 
serius. Ekspresi itu, kesukaan Selina sejak dulu. 


Tatapan gadis itu terlarut sampai ia terkesiap tatkala Banyu 
menolah. Mata mereka kembali bertumbuk. Seulas senyum 
terukir di bibir lelaki itu tidak lama kemudian. 


"Hai," sapa Banyu yang baru keluar dari toko buku. 
"Hai," sapa Selina balik. 


Mereka benar-benar canggung. Tidak ada lagi sikap manja 
dan suka ngambek yang ditunjukkan Selina. Banyu pun 


demikian. Lelaki itu tidak banyak bicara. 
Keduanya hanya terpaku. Berdiri dengan jarak lima meter. 
"Gue mau cari makan. Mau join?" Tanya lelaki itu akhirnya. 


Selina terdiam sesaat sebelum akhirnya mengangguk 
sambil menyunggingkan senyum kecil. 


Suasana Restoran Jepang dalam mal cukup sepi. Selina 
ingat, dulu ia memergoki mantannya selingkuh di tempat 
tersebut bersama Banyu. Di tempat itu menjadi titik balik 
dari hubungan mereka yang melanggar batas persahabatan. 
Awal dari hancurnya keakraban itu sendiri. 


"Masih suka ramen?" Tanya Banyu yang sedang membaca 
buku menu. 


"Masih," jawab Selina. 


Keduanya pun memesan menu kesukaan masing-masing. 
Kemudian kembali terdiam. Banyu tampak sibuk dengan 
ponselnya, dan Selina memandangi botol sayu dan bubuk 
cabai yang isinya tinggal sedikit. 


Tidak tahan dengan kesunyian antara mereka, gadis itu 
akhirnya membuka pembicaraan. 


"Bagaimana Denmark? Gue denger dari Juna, sekarang lo 
tugas di sana," ucap Selina. 


"Cantik," jawab lelaki itu sambil menatap Selina. 


"Ya?" 


"Iya, negaranya cantik. Kalau kata Kejora, tempatnya 
estetik," jelas lelaki berlesung pipi itu. 


"Oh." Hampir saja gadis itu gede rasa karena satu kata yang 
terucap Banyu di awal tadi. Seharusnya ia tidak perlu 
banyak berharap dapat pujian. Selina sadar diri, ia tidak lagi 
pantas dipuji oleh Banyu. 


Tidak lama setelah itu, pesanan mereka datang. Keduanya 
kembali sibuk menekuri makanan masing-masing. Meski 
sesekali Selina mencuri pandang. Sudut bibir gadis itu 
menyunggingkan senyuman karena melihat cara makan 
Banyu yang masih sama. Lahap. Apapun yang ia makan 
akan tampak enak. 


"Sushi di Asia jauh lebih enak dan segar. Di daerah sana 
banyak sih hidangan ikan, tapi aneh. Mereka jadikan acar 
dan itu bau banget," cerita Banyu setelah menelan 
beberapa potong sushi. Hanya butuh waktu sebentar 
untuknya menandaskan satu piring menu. Lalu lanjut 
memakan nasi kare kesukaannya. 


"Di sana ada kare?" Tanya Selina. 


"Nggak ada. Susah banget cari resto Jepang di sana. Kalau 
ada juga nggak bisa jamin halal. Jadi gue lebih sering masak 
sendiri kalau pengen," jelas lelaki itu. 


Ada yang berubah dari Banyu. Lelaki itu banyak bercerita. 
Sementara Selina hanya mengajukan pertanyaan- 
pertanyaan pendek. Ya, enam tahun ternyata bukan waktu 
yang sebentar. Jelas perubahan banyak terjadi dari perilaku 
masing-masing. 


Selesai makan, mereka sempat sedikit ricuh karena 
mengajukan diri untuk membayar. Namun akhirnya Banyu 
menang. Lelaki itu membayar semua menu makan malam 
mereka. Kemudian bersama keluar dari restoran. 


Keduanya berjalan menyusuri etalase-etalase toko. 
Mengenang kembali banyak memori di masa lalu. Jika di 
pikir lagi, mereka sering datang ke tempat itu. Entah untuk 
menemani Banyu mencari buku, atau menemani Selina 
membeli produk kecantikan. Bisa juga sekedar makan dan 
nonton. Terdengar bagai kegiatan kencan anak muda sekali. 


"Lo bawa mobil?" Tanya Banyu saat mereka berjalan menuju 
lift. 


Selina ingat ia tadi pulang bersama Kevin. Mobilnya ada di 
kantor. Mungkin gadis itu akan kembali sebentar untuk 
mengambil mobilnya lalu pulang. 


"Gue naik taksi," jawab Selina. "Duluan." Pamitnya. 
"Bareng aja," ajak Banyu. 


"Nggak usah. Gue bisa naik taksi ambil mobil di kantor." 
Tolak Selina, merasa tidak enak jika Banyu harus 
mengantarnya. 


"Kantor lo lumayan jauh dari sini. Jaraknya lebih deket ke 
rumah lo. Sekarang juga sudah jam setengah sepuluh." 


Selina menghentak pelan kakinya, gelisah. Sebenarnya 
tawaran Banyu cukup menggiurkan. Selina juga agak was- 
was pulang sendirian naik taksi di malam hari seperti ini. 
Tapi di waktu yang sama, ia juga takut merasa canggung 
jika harus berduaan di mobil dengan lelaki itu. 


"Jangan kebanyakan mikir. Nanti papa lo ngomel kalo lo 
pulang kemaleman." Banyu menarik tangan Selina agar 
kembali mendekat. Bahkan menarik sebelah pergelangan 
tangannya agar masuk ke dalam lift. 


Banyu tidak pernah mengira akan terjebak dalam situasi 
penuh kecanggungan bersama Selina. Ia pikir, bertemu lagi 
dengan Selina akan sedikit mencairkan bekunya hubungan 
mereka. Ternyata salah. Ia tidak bisa kembali seperti dulu, 
saat belum menyatakan perasaan. Persahabatan mereka 
sudah hancur berkeping-keping ketika keduanya sama-sama 
mengakui perasaan. 


Ini adalah mimpi terbutuk lelaki itu. Alasan ini pula yang 
menjadikan sosok Banyu di usia awal dua puluhan menjadi 
takut. Enggan memperjuangkan rasa dalam hatinya untuk 
Selina. Mungkin sudah tidak ada yang bisa diselamatkan. 
Sisanya hanyalah kepingan hati Banyu yang masih punya 
sedikit harapan. 


"Makasih udah nganter," ucap Selina begitu mobil lelaki itu 
berhenti sempurna di depan rumah keluarga gadis itu. 


"Sama-sama," balas Banyu. 


Gadis itu tersenyum kecil sebelum keluar dari mobil. Tapi 
Banyu dengan cepat mencengkram pergelangan tangannya, 
"tunggu." 


Keduanya saling pandang dalam keremangan cahaya mobil. 
Selina kembali duduk, sementara Banyu membuka laci 


dashboard di depan gadis itu. la mengeluarkan sebuah 
kotak berbungkus kertas coklat berhias pita kuning. 


"Buat lo." Banyu menyerahkan kotak persegi panjang itu. 
"Ini apa?" Tanya Selina. 


"Anggap aja oleh-oleh. Udah sana masuk, nanti pakdhe 
marah karena lo kemaleman," ujar Banyu. 


Selina mengangguk lalu segera keluar dari dalam mobil. 
Gadis itu berdiri di sisi jalan. Lewat spion, Banyu bisa 
melihat Selina tetap di sana hingga mobilnya berbelok. 


"Anggap aja hadiah terakhir dari gue," gumam lelaki itu. Ia 
mempertimbangkan untuk menyerah akan harapannya. 


Selina tidak lagi sama. Gadis itu punya kehidupan sendiri, 
bahkan memiliki kekasih hati yang tampaknya ia cinta. 
Maka tidak ada alasan bagi lelaki itu untuk berharap. 


Apa Banyu perasaan Banyu benar-benar bisa lepas dari 
Selina? 


39. What If 


Di hari rabu nan cerah ini, Selina memutuskan untuk cuti 
dua hari. la terlalu lelah karena selama dua minggu 
berturut-turut banyak mengambil lembur. Jadi rencananya 
ia akan tidur seharian. Gadis itu tidak akan bergerak dari 
kasur. 


Tapi apalah daya. Rencana tinggallah wacana, sebab kakak 
sulungnya sekonyong-konyong menitip putri semata 
wayangnya. 


Selina yang tidak mengerjakan apa pun berubah menjadi 
pengasuh bagi gadis kecil berumur empat tahun bernama 
Gendis itu. 


"Dadah mama!" Seru Gendis dengan riang. Ia melambaikan 
tangan ke arah mobil orang tuanya. 


Sementara Selina sang tante berdiri mendampingi sambil 
memasang wajah masam. 


"Gini sih mending masuk kerja," gerutu Selina. 


Bukannya tidak sayang keponakan, tapi Gendis itu terlalu 
aktif. Bukan gerak sana sini. Maksudnya aktif bertanya dan 
punya rasa ingin tahu yang tinggi. Seringkali Selina 
bingung harus menjelaskan sesuatu kepada keponakannya 
itu. 


"Tante kenapa nggak kelja?" Tanya gadis kecil itu ketika 
mereka sudah kembali masuk ke dalam rumah. 


"Libur," jawab Selina singkat. 


Tampaknya Gendis tidak puas dengan jawaban itu. Ia duduk 
di sofa ruang keluarga sambil menyilangkan tangan di 
dadanya. 


"Kata papa, libul itu waktu hali sabtu sama minggu. Tapi ini 
kan hali labu? Mama bilang, kalo enggak sekolah atau kelja 
selain hali sabtu minggu, namanya bolos," jelas Gendis 
dengan tegas namun polos. 


"Ya udah, tante bolos." 
"Kenapa bolos?" 
"Soalnya tante capek." 


"Hmm... nenek papa bilang, bolos itu tandanya olang 
malas." 


Selina mengerjapkan matanya. Padahal hanya bicara biasa 
dengan anak kecil, tapi tenaganya sudah terkuras habis. 


"Iya iya, tante males pergi kerja." Akhirnya Selina menyerah. 


"Lain kali nggak boleh males ya, soalnya nggak baik, Tante," 
tanggap Gendis sok dewasa. 


Senyum Selina mengembang lebar dengan terpaksa, "oke." 


Barulah Gendis puas. Padahal hanya perkara hari libur saja, 
mereka harus terlibat percakapan panjang. Selina heran, 
bagaimana bisa kakaknya dan kakak iparnya mampu 
menghadapi bocah ini setiap hari. 


Supaya sang keponakan terus tenang, Selina pun membuka 
ranselnya. Kemudian mengeluarkan beberapa mainan. 
Gendis yang tertarik akhirnya memilih bermain puzzle. 


Barulah Selina beranjak ke dapur. Menghampiri mama yang 
sibuk membuat kudapan khusus cucu tersayangnya. 


"Tumben banget Kak Sally nitipin Gendis. Mau kemana 
emang sama Mas Arsen?" Tanya Selina pada mamanya. 


"Ada kegiatan di Singapura. Jadi tiga hari ini Gendis nginep. 
Ntar tidur bareng kamu ya," jawab mama. 


Mau menolak, tapi rasanya tidak enak. Lagipula kasur Selina 
masih cukup luas untuk dua orang dewasa tidur di atasnya. 
Kalau hanya Gendis sih tidak masalah. 


Gadis itu mengangguk kecil. la mencomot potongan 
semangka sebelum keluar dari dapur. Tapi mama keburu 
memanggil lagi. 


"Selin. Minta tolong dong, anterin kue lapis ke tempat Aunty 
Zi. Mama habis ini mau keluar bareng papa. Ada acara sama 
orang-orang yayasan," pinta mama. "Sekalian bawa Gendis." 


Mata Selina terbelalak. Hancur sudah rencana rebahan 
sehariannya. Sudahlah harus mengasuh keponakan, jadi 
kurir pula. 


"Sama tolong belanja ke super market. Daftar belanjaannya 
mama tempel di kulkas," lanjut mama. Kepala Selina jadi 
semakin pening dibuatnya. 


Sudah cukup lama Selina tidak menginjakkan kaki di rumah 
berhalaman asri dengan banyak tanaman itu. Kini, ia 
kembali datang. 


Sambil menggandeng Gendis dan menenteng kotak kue 
berukuran besar, gadis itu memasuki gerbang. 


Mobil Selina kebetulan sedang ada di bengkel, jadi gadis itu 
naik taksi untuk sampai ke sana. Lagipula bagi Selina, naik 
kendaraan umum masih lebih efektif daripada menyetir 
sendiri. 


"Tante, ini lumah siapa?" Tanya Gendis. Kepalanya 
mendongak untuk menatap sang tante. 


"Rumah temannya nenek," jawab gadis itu. "Ayo kasih 
salam." 


"Assalamualaikum!" Seru keduanya ketika sudah dekat 
dengan pintu masuk rumah. 


"Waalaikumsalam," sahut orang dari dalam rumah. 


Tubuh Selina membeku mendengarnya. Apalagi saat pintu 
terbuka lebar. Mata Selina dan lelaki itu beradu. 


Tidak pernah terpikir olehnya bisa bertemu dengan Banyu. 
la lupa jika lelaki itu adalah anak si nyonya rumah. 


"Ayo masuk," ajak Banyu dengan ramah. Atensinya beralih 
pada Gendis yang memandanginya penuh keingintahuan. 


Gadis kecil itu melepas gandengan tangan tantenya. Maju 
lebih dulu dan salim pada Banyu. 


"Om, tolongin Gendis buka sepatu," pintanya santai sambil 
mengangkat satu kaki. 


Melihat itu Banyu terkekeh, kemudian jongkok dan mulai 
melepas sepatu yang digunakan Gendis. 


"Kita cuma mau anterin ini kok," ujar Selina. "Gendis, nggak 
perlu buka sepatu." 


Banyu menghentikan aktivitasnya membuka sepatu Gendis. 
Lelaki itu mendongak dan mendapati Selina mengulurkan 
kotak kue yang ia bawa. 


"Om bukain dong, Gendis kebelet pipis," cicit gadis kecil itu. 


Terdengar helaan nafas dari mulut Selina. Kemudian gadis 
itu ikut jongkok dan melepas sebelah sepatu anak itu. 


"Ayo," ajaknya sambil menggamit tangan Gendis masuk ke 
rumah. Cepat-cepat menuju toilet yang ia tahu persis 
letaknya di mana. 


Selepas membantu sang keponakan di toilet, Selina segera 
keluar. la melihat Banyu yang mengatur kue dari Selina ke 


piring. 


"Eh ada Gendis." Itu suara Aunty Zi. Beliau tampak baru 
keluar dari kamar. Lalu berjalan mendekati Selina. 


Gendis yang mengenali sahabat mama itu langsung salim 
dengan santun. Mengundang senyum lebar pada wanita 
yang telah melahirkan Banyu itu. 


"Sini deh, ninik kemarin bikin pudding." Dengan santai 
Gendis mengikuti Aunty Zi ke dapur. Gadis kecil itu tampak 
senang, bahkan langsung duduk di meja makan. Menunggu 
potongan pudding vanilla kesukaannya. 


Di waktu yang sama, Selina hanya berdiri gelisah di 
tempatnya. Sesekali mencuri pandang ke arah Banyu yang 
tersenyum lebar melihat kepintaran Gendis. 


Gelisah. Rasanya Selina ingin cepat-cepat pulang saja. la 
bingung harus bersikap bagaimana di sekitar Banyu. 


"Kalian naik apa ke sini?" Tanya Aunty Zi." 
"Taksi," jawab Selina. 


"Iya nik, kita tadi naik taksi. Soalnya mobil tante lusak. Telus 
telus habis ini tante ngajak makan es klim," oceh anak 
empat tahun itu. 


"Iya? Gendis suka naik taksi?" Kali ini Banyu yang bertanya. 
Lelaki itu duduk di sebelah Gendis dan fokus menatapnya. 


"Hmm... Lumayan. Tapi nungguinnya lama. Gendis sampai 
bosen. Om mau antelin Gendis beli es klim nggak?" 


Pertanyaan bocah kecil itu membuat Selina terlonjak. 
Bagaimana kalau Banyu menyanggupi. Bisa gila dia 
dibuatnya. 


"Boleh. Gendis suka apalagi? Nanti om beliin," tanggap 
Banyu. 


"Coklat!" Seru Gendis riang. Selina sampai heran, 
bagaimana bisa keponakannya itu cepat akrab dengan 
Banyu yang baru kali ini ia temui. 


"Anterin mereka Nyu. Sekalian kamu keluar ibu nitip." Aunty 
Zi memberikan kertas catatan pada anak lelakinya. 
"Barengan Banyu aja ya Selina." 


Selina hanya bisa mengangguk sambil tersenyum yang 
lebih terlihat seperti meringis. Gadis itu perlahan mendekati 
meja makan dan duduk di sebrang keponakannya. 


"Tunggu, gue ganti baju dulu," ujar Banyu sambil beranjak 
dan berlari kecil ke lantai atas. 


"Pelangi-pelangi alangkah indahmu. Melah kuning ijo, di 
langit yang bilu. Pelukismu agung, siapa gelangan. Pelangi- 
pelangi ciptaan Tuhan." 


Perjalanan menuju supermarket diiringi nyanyian seorang 
Gendis. Anak itu tampak sedang dalam mood yang bagus. 
la duduk tenang di bangku penumpang bagian belakang 
sendirian. Sementara tantenya di depan bersama lelaki 
yang ia panggil om. 


"Kalau lagu naik-naik ke puncak gunung, bisa?" Tanya 
Banyu. Lelaki itu aktif sekali berinteraksi dengan keponakan 
Selina. 


"Bisa!" Seru Gendis bersemangat. Kemudian kembali 
bernyanyi. "Naik-naik ke puncak gunung, tinggi-tinggi 
sekali. Kili kanan kulihat saja banyak pohon cemala." 


"Kok berhenti nyanyi?" Tanya Selina saat Gendis tidak 
melanjutkan nyanyiannya. 


"Om, tante," panggil bocah itu. "Pohon cemala itu gimana?" 


Mendengat itu Selina menepok jidat. Kalau Gendis bertanya, 
jawabannya akan panjang sekali. 


Ketika lampu lalu lintas berubah menjadi merah, Banyu 
menoleh sekilas ke arah Selina. Pandangannya seakan 
bertanya, ada apa? 


"Om... Tante..." Gendis menuntut jawaban. 


"Pohon cemara itu biasanya banyak di pegunungan. 
Bentuknya besar kayak segitiga. Terus daunnya kayak 
jarum. Gendis pernah lihat pohon natal?" Tanya Banyu pada 
gadis kecil itu. 


"Pelnah. Temen Gendis pelnah kasih lihat pohon natal." 
"Nah... pohon cemara kayak gitu." 
"Tapi om, pohonnya nggak besal. Kata om pohonnya besal." 


"Kalau yang di gunung besar. Tapi yang punya temen 
Gendis kan untuk di dalam rumah, makanya kecil." 


Selina sempat terpukau mendengar betapa sabarnya Banyu 
menjelaskan tentang pohon cemara kepada Gendis. Contoh 
yang dipakai pun berhasil membuat bocah itu mendapat 
jawaban memuaskan. 


Berhubung jarak rumah Banyu dan super market tidak 
begitu jauh, mereka pun cepat sampai. 


Banyu dengan sigap membuka sabuk pengaman yang 
digunakan Gendis. Lalu menggendong bocah itu memasuki 
gedung perbelanjaan. Sementara Selina mengikuti dari 
belakang. 


Mata gadis itu menatap punggung lebar Banyu yang sedang 
menggendong Gendis. Lantas tergelitik membayangkan jika 
enam tahun lalu dirinya tidak memilih tinggal. 


Mungkin sekarang mereka punya anak yang bahkan lebih 
besar dari Gendis. 


Selina menggelengkan kepala. la merutuki dirinya 
membayangkan hal yang tidak pernah terjadi. 


"Tante!" Panggil Gendis. Ternyata Selina tertinggal cukup 
jauh. 


"Na! Mau beli apaan?" Lanjut Banyu. 


Gadis itu tersenyum kecil, lalu berjalan cepat menyusul 
sambil mendorong troli. 


Bagiamanapun, pasti ada penyesalan di lubuk hati Selina . 


40. Recall The Memories 


Pintu bus terbuka. Para penumpang yang turun di halte 
turun dengan tertib. Bergantian dengan penumpang yang 
akan naik bus. Seperti Selina yang sekarang berbaris untuk 
masuk ke bus. 


Di siang bolong ini, ia baru selesai bertemu seorang 
narasumber. Seharusnya gadis itu masih cuti, tapi rekan 
kerjanya berhalangan. Jadi ia pergi sebentar menggantikan 
untuk wawancara. Tidak enak jika mendadak dibatalkan 
karena sang narasumber sudah mengatur jadwal wawancara 
tersebut. 


Selepas wawancara di area pusat perkantoran, Selina 
memilih naik bus. Mobilnya masih bermasalah dan ia ingin 
naik kendaraan umum. 


Sudah lama sejak ia menjadikan bus sebagai alat 
mobilisasinya. Terkadang Selina juga rindu menaiki public 
transportation. 


Sejak dulu, Selina jarang naik kendaraan umum. Tapi dulu 
ada waktu di mana ia menikmati suasana bus. Tentu tidak 
sendiri. Biasanya ada Banyu yang mendampingi. 


Namun sejak mereka berpisah, Selina jadi sering baik bus 
sendirian. Daripada menggunakan taksi, ia merasa sedikit 
terhibur melihat bermacam orang ikut naik ke dalam 
kendaraan besar itu. 


Sampai di dalam, Selina dengan mudah mendapat tempat 
duduk. Maklum masih siang. Orang-orang sibuk bekerja. 
Hanya segelintir yang bertualang mengarungi jalanan ibu 
kota. 


Tatapan mata gadis itu kini fokus pada jendela. Ia melihat 
kendaraan yang berlalu-lalang dengan lancar. Sesekali juga 
melirik ke arah penumpang lainnya. Mereka sibuk bermain 
ponsel. Ada juga yang tertidur. Suasana itu membangkitkan 
kenangan Selina. 


Dulu, Selina sering tertidur di bus. Mungkin karena lelah 
seharian bermain atau belajar di kampus. Lalu dengan 
setengah ikhlas, Banyu akan menyodorkan pundaknya. Saat 
itu, ia merasa sangat nyaman dan aman. 


Tapi itu dulu. Setelah mereka terpisah, Selina tidak pernah 
lagi merasa mengantuk setiap kali naik bus. Gadis itu malah 
senang mengobservasi tingkah orang-orang di sekitarnya. 


Bus yang melaju cukup kencang itu mulai memelan. 
Kemudian berhenti di halte berikutnya. Beberapa orang 
turun, disusul penumpang baru yang masuk ke bus. 


Selina mengarahkan atensinya pada para penumpang baru. 
Seketika ia membeku. Mata gadis itu bertemu pandang 
dengan satu sosok. 


Banyu. 


Tidak mungkin itu Bara, karena kembaran Banyu itu selalu 
bilang tidak suka naik bus, apalagi punya kendaraan 
sendiri. Buat apa susah-susah dan merepotkan diri begitu. 
Sementara Banyu cukup senang menaiki kendaraan umum. 


Lelaki itu berjalan mendekat hingga berhenti tepat di depan 
Selina. Membuat gadis itu harus mendongak untuk melihat 
wajahnya. 


"Kosong kan? Boleh duduk di sini?" Tanya Banyu sambil 
menunjuk bangku di sebelah Selina. 


"Silahkan," jawab gadis itu. 


Seluruh kenangan lama mereka tentang naik bus terputar 
bagai kilasan film dalam otak Selina. 


Semuanya adalah kenangan yang indah. Walaupun 
sederhana, tapi cukup membekas di benak seorang Selina. 


"Dari mana?" Basa-basi gadis itu. 


"Ngurus beberapa dokumen. Lo juga dari mana?" Balas 
Banyu. 


"Wawancara sama narasumber." 

"Oh... selalu naik bus?" 

"Nggak juga. Mobil gue masih di bengkel. Lagi kepingin naik 
bus juga. Nggak buru-buru harus pulang cepat," jelas 
Selina. 


Banyu mengangguk. Kemudian kembali hening. 


Pikir gadis itu, mereka bisa sedikit akrab sebab kemarin 
belanja bersama. Tapi tidak. Banyu ikut membisu. Mungkin 
kemarin terasa semarak karena ada Gendis. Keponakan 
kesayangan Selina. 


"Gendis masih nginep?" Tanya lelaki itu. Sepertinya tadi 
sedang mencari bahan pembicaraan. 


"Masih sampai besok," jawab Selina. 


Percakapan mereka cukup kaku. Seperti sedang wawancara. 
Padahal dulu mereka sangat akrab. Keduanya tak nampak 
sebagai sahabat yang telah bersama sejak kecil. 


"Hmm..." gumam Banyu. "Lo udah makan?" 


Selina yang sejak tadi menatap jendela di sebrangnya 
langsung menoleh. la tidak salah dengar kan? Baru saja 
Banyu menanyakan hal dasar namun itu adalah bentuk 
perhatian padanya. 


"Kenapa? Lo mau ajak makan?" 


"Gue ada voucher. Bisa kita pakai, daripada hangus. Hari ini 
batas akhir penggunaannya," jelas Banyu. 


Tadinya, Selina ingin menolak. Tapi perutnya yang terdengar 
keroncongan tidak bisa berbohong. 


Banyu tersenyum kecil. Lelaki itu kemudian menepuk pelan 
kepala Selina. Hal yang selalu lelaki itu lakukan dulu. 
Perlakuan yang mampu membuat jantung Selina jumpalitan. 


Apa sekarang masih sama? 


Well, irama jantung gadis itu masih teratur. Namun makin 
lama malah tambah cepat. la menatap wajah Banyu. Melihat 
profil samping lelaki itu sambil mengerjapkan mata. 


Semua yang ada pada lelaki itu sangat ia rindu. Perlahan, 
perasaan itu kembali membuncah. Selina tidak pernah 
mematikan perasaannya. Hanya tertidur panjang sebab 
Selina tidak ingin terlarut dalam penyesalannya. 


Raut serius Banyu yang sibuk memandang ponsel itu tetap 
menarik di mata Selina. Masih menjadi ekspresi favoritnya. 


Tiba-tiba atensi lelaki itu berubah. la menoleh, memergoki 
Selina yang sejak tadi memandanginya dari samping. 


"Ada sesuatu di muka gue?" Tanya lelaki itu. 


Tentu Selina terkesiap. la menggeleng, agak salah tingkah 
sebab tertangkap basah sedang menatap Banyu. 


Di siang bolong ini, matahari sepertinya sedang 
bersemangat memancarkan sinarnya. Panas menyengat 
membakar kulit Selina dan Banyu yang berjalan di trotoar. 


"Panas banget," keluh Selina. Gadis itu menyesal tidak bawa 
payung dari rumah. la pikir matahari tidak akan sekejam ini 
memancarkan sinarnya. 


Tiba-tiba gadis itu merasakan sinar mentari meredup. 
Kepalanya tidak lagi terlalu panas. Wangi parfum yang 
menjadi ciri khas Banyu malah tercium dekat. 


Rupanya Banyu membentangkan jaketnya di atas kepala 
gadis itu. 


"Sabar, dikit lagi sampai," ujarnya. la berjalan di belakang 
Selina. 


Apa ini? Jantung gadis itu kembali berdetak tidak karuan. 
Harusnya ia biasa saja. Tapi... 


Langkah kaki mereka memelan ketika tiba di depan sebuah 
restoran khusus pasta. Selina mengenali tempat itu sebagai 
salah satu rantai restoran milik paman Banyu. Pantas saja 
kalau ia punya voucher makan gratis di sana. 


Keduanya masuk dan langsung merasakan dinginnya 
pendingin ruangan. Begitu nyaman. 


Sebagai seseorang yang mengajak, Banyu kini memimpin 
jalan dan memilih tempat duduk di bagian yang agak sepi. 
Kebetulan sebentar lagi jam makan siang, dan restoran akan 
padat. Lebih baik mencari tempat yang tidak mencolok agar 
bisa makan dengan nyaman kan. 


"Karena kita pakai voucher, jadi menunya sesuai yang 
ditentuin ya," ucap Banyu pada Selina. Memastikan agar 
gadis itu tidak apa-apa makan menu apa saja. 


"It's okay, yang penting gratis. Pasti enak," gadis itu 
terkekeh. Entah bagaimana suasana lebih mencair dari 
sebelumnya. Apa karena panas menyengat yang mereka 
rasakan di luar tadi? 


"Sebentar. Gue ke toilet dulu," izin lelaki itu setelah 
memesan menu sambil menyerahkan voucher pada pelayan 
restoran. 


Sepeninggal Banyu, Selina mengecek ponselnya. la melihat 
sebuah pesan dari Kevin. Hanya berisi pengingat untuk 
makan karena ini sudah siang. 


Bicara tentang lelaki itu, Selina belum bertemu lagi 
dengannya sejak di mal waktu itu. Saat dihubungi, ia bilang 
sedang sibuk dengan urusan kantor. Lelaki itu berjanji untuk 
menghabiskan waktu berkualitas di akhir pekan nanti. 


Selalu begitu. Tapi Selina mencoba mengerti. Mereka berdua 
sibuk bukan main. Akhir pekan memang waktu yang cocok 
untuk bertemu dan menghabiskan waktu berkualitas 
bersama. Hanya saja, beberapa pekan ini Kevin tetap sibuk. 
Hal itu hanya membuat Selina menghela nafas jika pacarnya 
memberi alasan. 


Hingga pandangan mata gadis itu tertuju pada pintu masuk. 
la terbelalak melihat sosok yang baru saja mengirimkan 


pesan. Tidak sendiri, Kevin bersama seorang wanita. Mereka 
bergandengan tangan dengan mesra. Sesekali tangan Kevin 
memainkan rambut panjang lurus wanita tersebut. 


Bagai deja vu, ingatan Selina di masa lalu terputar. 
Kejadiannya hampir mirip saat dulu ia memergoki 
mantannya berselingkuh. Saat itu, ia juga sedang makan 
bersama Banyu. Tapi kali ini, Selina tidak mendatangi meja 
Kevin. Gadis itu tetap duduk di tempatnya. Berusaha tenang 
dan mengalihkan rasa sakit hatinya dengan memainkan 
ponsel. 


"Udah rame aja," komentar Banyu saat lelaki itu kembali. Ia 
tersenyum kecil ke arah Selina. "Kata om gue, boleh pesen 
menu lain. Gratis katanya." Lapor lelaki itu. 


Selina terkekeh, tapi jelas terdengar memaksakan diri. 
Mengundang kernyitan di kening Banyu. Lelaki itu tahu, ada 
yang tidak beres dengan keadaan Selina saat ini. 


"Nggak perlu. Gue juga lagi diet, jadi nggak makan banyak 
karbo. Pasta kan karbonya banyak banget," ujar Selina. 
Mencoba bersikap biasa dibalik kegundahannya. 


Ketika sedang makan, gadis itu mencuri pandang ke arah 
Kevin. Dilihatnya lelaki itu tertawa kecil. Sesekali mengelus 
pipi wanita yang bersamanya. Tentu itu pemandangan yang 
tidak mengenakkan. Gadis itu melihat sendiri 
pengkhianatan pacarnya. Padahal selama ini Kevin selalu 
bersikap baik, perhatian, dan menghormati Selina. Gadis itu 
pun memperkenalkannya pada keluarga, pun sebaliknya. 


"Lo liatin apa sih?" Tegur Banyu yang sejak tadi 
memerhatikan gerak-gerik Selina. 


"Oh, enggak ada," kilah gadis itu. Kemudian lanjut makan 
tanpa minat. 


"Alir, gue balik duluan ya," pamit Selina saat mereka sudah 
selesai makan. 


"Gue anterin." 
"Nggak usah. Gue naik taksi kok." 
Mata lelaki itu menatap lekat Selina, "lo sakit?" 


Selina menggeleng, "enggak kok. Cuma agak lelah aja 
karena panas." 


Bohong. Tapi itu cara paling ampuh untuk saat ini. Sayang, 
Selina lupa sedang berurusan dengan siapa. Iya, Banyu Alir. 
Lelaki itu sudah terlalu mengenal Selina hingga tahu ada 
sesuatu yang tidak beres dengan gadis itu. 


"Gue anter naik taksi." Banyu bersikeras. Lelaki itu 
menggamit pergelangan tangan Selina agar tidak kabur. 
Tentu, gadis itu berusaha melepas cengkraman, namun 
pegangan Banyu terlalu kuat. 


Agak takut-takut, Selina melirik ke arah meja Kevin. 
Ternyata kosong. Sepertinya lelaki itu sudah pergi. Naas, ia 
malah bertemu di luar restoran. Tepatnya di lapangan parkir. 
Kevin sedang menggenggam mesra jemari wanita cantik itu, 
sementara pergelangan tangan Selina dicengkram oleh 
Banyu. 


Selina dan Kevin saling memandang. Sementara Banyu 
mengernyit heran hingga mengingat samar-samar wajah 
lelaki yang katanya pacar Selina saat acara minggu lalu. 


Pegangan tangan Banyu pun terlepas. Hal itu menjadi 
kesempatan bagi gadis itu berlari. 


"Selina!" Panggil Kevin. Lelaki itu mengejar. Si wanita hanya 
menatap nanar punggung Kevin yang berusaha mengejar 
Selina. Banyu sendiri berdiri mematung di tempatnya. 


Bagaimana kelanjutan kisah kasih Selina? 


41. Disaster 


Banyu hanya berdiri mematung di tempatnya. Sudut mata 
lelaki itu menatap punggung Selina yang semakin jauh. 
Kemudian menghilang di saat memasuki taksi. Tidak jauh 
darinya, lelaki bernama Kevin itu berkacak pinggang. 


Kevin berbalik, ia berjalan cepat menuju mobil dengan mata 
memerah menahan amarah. Sekilas lelaki itu menatap 
Banyu. Lalu mengabaikan wanita yang tadi bersamanya. 
Mendorong wanita itu hingga tersungkur agar menjauh dari 
mobilnya. 


Mata Banyu terbelalak. la segera menolong wanita itu. 
Pandangan matanya pun beralih ke mobil hitam yang sudah 
melaju keluar area parkir dengan kecepatan tinggi. Alarm 
bahaya di kepala Banyu pun menyala. 


Selina. 
Nama itu terpatri dalam otak dan hatinya. 


"Nggak apa-apa kan? Saya tinggal dulu," ucap Banyu 
setelah membantu wanita tadi berdiri. Setelahnya ia berlari 
kencang dan menyetop taksi. Tujuan lelaki itu adalah alamat 
rumah Selina. 


Perasaan lelaki itu benar-benar tidak enak. Apalagi saat 
melihat pancaran mata marah lelaki bernama Kevin itu. 
Kedua telapak tangan Banyu sampai mengepal, menahan 
amarahnya. Orang seperti itu bisa melakukan apa saja pada 
Selina, dan Banyu tidak ingin hal buruk terjadi pada gadis 
yang sampai saat ini masih ia cintai. 


Laju taksi mulai pelan ketika memasuki perumahan tempat 
keluarga Selina tinggal. Lalu berhenti di depan sebuah 


rumah megah. 
Sepi. Juga tidak ada mobil lelaki tadi. 


"Loh, Bang Banyu?" Sapa Juna yang hendak membuka 
gerbang. Sepertinya akan keluar rumah. 


"Hai, Jun," balas Banyu. "Selina udah sampai?" 


Kening adik bungsu Selina itu mengernyit, "kayaknya Kak 
Sel belum pulang dari pagi." 


"Kira-kira selain kantor sama rumah, ke mana biasanya 
Selina pergi?" Tanya lelaki itu lagi. la tidak bisa tenang 
sebelum memastikan gadis itu baik-baik saja. 


"Lo tau sendiri bang, kakak gue nggak punya tempat khusus 
begitu. Pulang kerja ya ke rumah," jawab Juna. "Gue buru- 
buru, Bang. Duluan ya... masuk aja ke dalam kalau mau 
nunggu. Ada mama, papa, sama Gendis." 


Banyu mengangguk. la membantu Juna membuka gerbang. 
Kemudian membiarkan adik Selina itu keluar menggunakan 
mobilnya. Sementara Banyu menutup kembali gerbang tadi. 
la urung masuk. Instingnya mengatakan, ia harus mencari 
Selina. 


Selina keluar dari taksi dengan tergesa. la hendak masuk ke 
dalam lobi apartemen milik kakak sulungnya. Namun 
sebuah cengkraman di tangannya mencegah itu. Tubuh 
Selina terasa seperti di tarik. 


"Kita harus ngomong," ujar suara rendah Kevin. Terdengar 
sangat menakutkan. Apalagi mata lelaki itu memancarkan 
kemarahan. 


"Ngomong aja di sini," sambut Selina. 
"Nggak bisa." 


Tubuh gadis itu ditarik. Selina meronta, namun tenaganya 
kalah. Secara paksa Kevin memaksa ia masuk ke dalam 
mobil. Setelah itu mengunci semua pintu dan membawa 
gadis itu pergi. 


"Turunin aku!" Pinta Selina. Sementara Kevin melajukan 
mobilnya dengan kecepatan sangat tinggi. Gadis itu sampai 
harus mengeratkan pegangannya pada sabuk pengaman 
karena beberapa kali mobil Kevin hampir menghantam 
kendaraan lainnya. 


Mobil itu melaju hingga ke luar dari area kota. Selina pun 
memandang Kevin dengan takut. Lelaki itu tidak bicara 
sama sekali. Hanya diam dan sesekali rahangnya mengerat. 
Ketika mobil melewati jalanan sepi di tepi hutan, barulah 
lajunya memelan. Kevin menepikan mobilnya. 


"Aku mau pulang!" Hardik Selina. Gadis itu melepas sabuk 
pengamannya, namun pintu masih terkunci. 


"Dengerin aku," suara Kevin menggeram. la menatap Selina 
tajam dengan mata kecilnya itu. "Itu tadi bukan kayak yang 
kamu kira. Cewek itu cuma mainan aku." 


Rahang gadis itu seolah akan jatuh saat mendengarnya. 
Sebagai sesama wanita, ia jadi merasa sakit dan terhina. 


"Aku seriusnya sama kamu. Tapi kamu tuh..." lelaki itu 
menjeda ucapannya. "Kayak untouchable. Kita pacaran tapi 


kayak rekan kerja tau nggak?" Kini Kevin mendumal. 


"Memang kamu maunya pacaran gimana?" Tanya Selina 
dengan ketus. 


"Ya kayak orang lain. Kayak aku pacaran sama mantan- 
mantanku. Nggak cuma sekedar pegangan tangan. Kamu 
mau aku cium pipi aja ngehindar," jawab Kevin. 


Kedua telapak tangan Selina mengepal. Ia pikir Kevin adalah 
pria baik, sebab lelaki itu adalah teman kakak iparnya. 
Sepengetahuan Selina, kakak iparnya itu sangat baik. Jadi 
wajar kalau gadis itu berasumsi lingkaran teman suami dari 
kakak sulungnya itu juga baik-baik saja. Bukannya malah 
brengsek seperti ini. 


Seharusnya sejak awal ia mendengar kata Juna. Ya, adiknya 
sudah vokal menyuarakan ketidaksukaannya pada Kevin. Si 
bungsu benar-benar dingin memperlakukan Kevin yang 
adalah pacar Selina. Mungkin benar, gadis itu memang 
terlalu polos sampai bisa tertipu begitu. 


"Kalau mau kamu gitu, ya udah kita sampai sini aja. Putus. 
Aku nggak mau punya hubungan pacaran kayak begitu," 
ujar Selina akhirnya. 


Sambil memandang gadis itu, Kevin tertawa. Lalu 
menggeleng. "Ya nggak bisa seenaknya gitu dong. Masa 
putus gitu aja aku nggak dapat apa-apa? Lagipula aku pikir, 
mending kita nikah. Mami juga seneng kok sama kamu." 


Gila. Begitu pikir Selina. Kalau sudah begini, mana mau ia 
menikah dengan lelaki brengsek seperti Kevin. Itu sama saja 
masuk neraka dunia dengan sukarela. 


"Aku nggak mau. Kita cukup sampai sini aja." Tegas Selina. 
"Buka pintunya!" Galak gadis itu. 


Namun Kevin bergeming. la malah mendekatkan tubuhnya 
ke tubuh Selina, "you are mine." Bisiknya dengan suara 
rendah menakutkan. 


Sekuat tenaga Selina mendorong tubuh Kevin agar 
menjauh. Tapi lelaki itu memang lebih kuat. "Lepas!" 
Rontanya. 


Kedua tangan Selina dicengkram erat oleh lelaki itu. Selina 
berusaha menjauhkan wajahnya. Saking dekatnya ia sampai 
merasakan hembusan nafas Kevin bertiup di dekat pipi 
kanannya. 


"Lepas!" Selina masih meronta. 
Hingga... 
Prang! 


Suara kaca pecah beserta serpihannya memekakan telinga. 
Mata Selina sontak tertutup dan ia bisa merasakan 
kungkungan Kevin terlepas. 


Banyu msih berdiri di depan gerbang saat Juna 
memundurkan mobilnya. la membuka kaca jendela dan 
melongokkan kepala. 


"Bang Banyu kenapa nnyariin Kak Sel dengan tampang 
begitu?" 


Bahkan sejak kedatangan Banyu yang terburu-buru mencari 
Selina sudah membuat Juna curiga. Pasti ada sesuatu yang 
tidak beres. 


"Firasat gue nggak enak. Kita harus cari Selina, Jun," ungkap 
Banyu akhirnya. 


"Naik, Bang!" Seru Juna. 


Barulah Banyu menceritakan apa yang terjadi, sekaligus 
mengungkap kekhawatirannya. Juna sempat menghentikan 
laju mobilnya. Lalu membuka ponsel. Membuat beberapa 
panggilan namun tidak dijawab. 


"Aktif?" Tanya Banyu was-was. 


"Aktif kok. Sebentar." Juna kembali memainkan ponselnya. 
Seulas senyum tipis merekah di bibir pemuda itu. "Kak Sel 
sengaja pasang GPS di hapenya dan kesambung ke hape 
gue." 


Cepat-cepat Juna meletakkan ponselnya di depan dasbor. 
Menjepit benda kecil persegi panjang itu dengan alat yang 
sudah tersedia. Lalu mobil kembali berjalan, mengikuti arah 
yang ditunjukkan oleh GPS. 


Sambil harap-harap cemas, mata Banyu terus terpaku pada 
layar ponsel Juna. Titik penunjuk keberadaan Selina tiba- 
tiba berhenti. Lalu tidak bergerak ke mana pun. 


"Jauh banget dari kota," celetuk Juna. la memacu mobilnya 
lebih kencang. Mengambil kesempatan agar bisa menyusul. 


"Lima belas menit terlewati dan Banyu merasa mengenali 
mobil yang sedang parkir di pinggir jalan sepi tersebut. 


Sayup-sayup ia mendengar suara jeritan dari dalam mobil. 
Tapi Banyu dan Juna tidak bisa melihat yang terjadi di dalam 
karena kacanya yang gelap. 


"Sebentar Bang." Juna membuka pintu penumpang 
belakang dan mengeluarkan tongkat baseball. 


Suara jeritan teredam itu kembali terdengar. Tanpa pikir 
panjang, Banyu merebut tongkat di tangan Juna. 
Mengayunkannya kencang ke arah jendela mobil. 


Prang! 


Jendela itu pecah. Banyu terbelalak saat melihat seorang 
gadis terpojok di tempat duduknya. la marah. Lalu 
membuka pintu mobil dengan kasar. Tenaga Banyu yang 
kuat menarik tubuh lelaki bernama Kevin itu. 


"Brengsek!" Umpat Banyu. la menghantam wajah lelaki itu 
sekali. 


Kevin yang tidak terima berusaha membalas, namun 
gerakannya kalah cepat. la tersungkur di tanah dan hal itu 
membuat Banyu leluasa memukuli wajahnya. 


Seperti kesetanan, Banyu terus memukul lelaki itu. Jika Juna 
tidak menarik dan menahannya, bisa saja Kevin mati di 
tangannya. 


"Udah bang," Juna memeluk Banyu dari belakang. 


Beberapa warga yang sedang ada di sekitar pun berkumpul 
hingga polisi datang mengamankan. 


Tubuh Selina bergetar hebat. la masih shock dengan 
kejadian tadi. Di sampingnya, sang adik menemani sambil 
merangkulnya. 


Mereka kini berada di pos polisi terdekat. Banyu dan Kevin 
sedang ditanyai karena mereka terlibat pertengkaran. 


Takut-takut Selina melihat Kevin yang babak belur akibat 
bogeman dari Banyu. Gadis itu merapatkan tubuhnya ke 
arah sang adik. Ia sungguh takut. 


"Selina." Papa datang tergopoh. Kemudian memeluk 
putrinya. 


"Banyu." Uncle Ghani juga datang. 


Dari pihak Kevin tidak ada yang datang. Lelaki itu hanya 
celingukan dan sesekali memandangi Banyu serta 
bapaknya. 


"Saya mau damai aja, Pak." Celetuk Selina ketika 
mendengar polisi akan memperkarakan ini lebih jauh. 


"Enak aja. Lo tuh udah hampir..." ucapan Juna tercekat. Ia 
memandang sinis ke arah Kevin. 


"Nggak apa-apa. Itu cuma salah paham aja," lanjut gadis itu. 


Papa yang duduk di sisinya hanya mengangguk kecil. Beliau 
akan mendukung keputusan apa pun yang diambil oleh 
putrinya. 


Banyu sendiri terdiam sejak tadi. la masih dalam mode 
meredam emosi. Nampak Uncle Ghani menepuk-nepuk 
punggung lelaki itu. 


Urusan di kantor polisi akhirnya berakhir dengan kata 
damai. Tapi Selina tetap tidak mau melihat Kevin. Gadis itu 
langsung masuk ke dalam mobil papa. Ia juga melirik Banyu 
yang sejak tadi banyak diam. 


Bersama Uncle Ghani, lelaki itu ikut masuk ke mobil papa. 
Rupanya dua bapak tadi naik satu mobil untuk menjemput 
anak-anak mereka. 


Juna sendiri dengan terpaksa mengantar Kevin pulang. Papa 
yang menyuruh. Mobil lelaki itu akan di derek ke bengkel 
dan Banyu serta Juna akan mengganti kerusakannya. 


"Lain kali kamu jangan emosi gitu. Untung si Kevin nggak 
nuntut," nasihat Uncle Ghani pada Banyu. 


"He deserves that, Pak," bantah lelaki itu. Emosinya masih 
tertahan. 


"Kalau saya jadi Banyu, ya saya juga bakalan kalap, Ghan." 
Papa ikut-ikutan dan terkesan membela Banyu. 


"Tapi nggak lucu mas, kalau sampai anak orang nggak 
sadarkan diri." Tanggap bapaknya Banyu itu. 


Kemudian suasana mobil hening. Selina menyandarkan 
kepalanya ke jendela di samping. Dari spion tengah, ia 
memerhatikan Banyu. Lelaki itu tertunduk. Seakan sedang 
merenung. 


"Terima kasih ya, Banyu," ucap papa dengan tulus. "Selin, 
bilang makasih juga." 


Gadis itu menatap Banyu sekilas, "thanks, Lir." 


Lelaki itu mengangguk pelan. Kemudian menyusul 
bapaknya keluar mobil. Papa dan Selina mengantar mereka 
sampai depan rumah. 


Banyu berjalan gontai. la beberapa kali menoleh ke 
belakang hanya untuk beradu pandang dengan Selina. 


Hingga papa membawa mobilnya pergi dari area rumah 
berhalaman asri itu. 


Selina masih harus membereskan si Kevin brengsek itu. 


42. Sorry 


Sejak kejadian kemarin, mama tidak mengizinkan Selina 
pergi ke kantor lebih dulu. Lagipula Selina juga masih shock 
dan malah mengurung diri di dalam kamarnya. 


Gadis itu bersembunyi di balik selimutnya. Berusaha 
melupakan kejadian kemarin. Namun yang ada, ia malah 
tambah ketakutan. 


"Selin?" Mama masuk ke kamar. Kemudian mengelus pelan 
rambut putrinya. "Makan yuk?" 


Kepala gadis itu menggeleng. la tidak berselera makan. 
Rasa laparnya lenyap begitu saja. 


"Kamu belum makan dari semalam," lanjut mama terdengar 
khawatir. 


Tapi Selina tetap pada pendiriannya untuk menolak makan. 
Gadis itu semakin merapatkan selimut. la tidur meringkuk 
dan memeluk lututnya. 


"Ya udah, nanti mama buatin jus." Mama menyerah untuk 
sementara. la mencium puncak kepala putrinya sebelum 
keluar kamar. 


Sejatinya gadis itu tidak ingin seperti ini. la merasa seperti 
orang lemah. Namun apa daya, peristiwa itu telah 
mengganggu psikisnya. Bisa dikatakan kalau ia trauma. 


Meskipun kemarin ia tidak menangis. Tetap saja kengerian 
tatapan mata Kevin terbayang di otaknya. 


Selina takut. 


Belum lagi ia mengingat bagaimana Banyu melukai 
tangannya karena terkena pecahan kaca mobil. 


Kali ini, rasa bersalah menyelimuti benaknya. 


Saat ini gadis itu benar-benar kacau. Otak serta 
perasaannya menggila akibat kejadian itu. Jika ada obat 
yang bisa membuatnya lupa, maka Selina tidak akan ragu 
menenggaknya. Supaya ia tidak memiliki kenangan buruk 
semacam itu. 


Derit pintu kamar yang sedikit terbuka terdengar. Sebagian 
tubuh Juna muncul dari balik pintu. Pemuda itu menatap 
kakaknya selama beberapa detik sebelum membuka suara. 


"Hmmm... Kak." Panggil lelaki itu. Selina menyingkap 
selimut. la mengubah posisi menjadi duduk. "Ada Bang 
Banyu." 


Tentu berita itu membuat Selina membeku. la belum siap 
untuk bertemu lagi dengan Banyu. Tidak dalam keadaan 
seperti sekarang. 


"Suruh balik aja," pinta gadis itu. la kembali berbaring dan 
menyelimuti seluruh tubuhnya. 


Suara langkah kaki terdengar. Kemudian kasur sedikit 
bergerak. "Jangan gitu dong kak." 


Juna sepenuhnya masuk ke kamar sang kakak. la duduk di 
pinggir ranjang. Kemudian berusaha menyingkap selimut 
sang kakak. 


"Gue malu sama Banyu," jujur Selina. 


"Why? Malu kenapa?" Tanya Juna dengan heran. 


Gadis itu menghela nafas. la kembali duduk dan menatap 
mata adiknya. 


"Gue berantakan banget. You know, gue milih untuk 
ninggalin kesempatan sama dia. Tapi hasilnya, berantakan. 
Gue... gue..." Selina tak sanggup untuk melanjutkan 
kalimatnya. Tenggorokannya tercekat. la tidak tahu harus 
bagaimana menghadai Banyu. 


Bahu Selina di tepuk pelan oleh adiknya, "then you should 
apologize to him. Kalau lo ngerasa salah sih." 


Gadis itu menatap adiknya dengan mata nanar. Jujur, 
perasaannya sekarang sedang berkecamuk. Di satu sisi, ia 
ingin bertemu Banyu. Bicara banyak hal untuk catch up 
tentang apa yang telah ia lewati selama enam tahun ini. Sisi 
lainnya, Selina malu. Terlebih dengan kejadian kemarin. 
Kehidupannya nampak jelas sangat berantakan. 


"Mau saran?" Tawar Juna. 
"Apa?" 


"Ikutin kata hati lo yang terdalam. Pakai otak lo buat mikirin 
tentang yang lo rasain itu." Juna beranjak. Lelaki itu 
tersenyum kecil ke arah kakaknya sebelum keluar dari 
kamar itu. 


Sendirian sambil duduk termangu, Selina mencerna 
perkataan Juna. Satu saran yang sebenarnya sangat 
membantu. Asal gadis itu tidak terus-terusan menyangkal 
dan teguh bersembunyi di balik kata malu. 


"Om, pernah lihat gajah?" Tanya Gendis dengan wajah polos 
lucunya. Gadis kecil itu duduk di atas karpet sambil 
memasang puzzle bergambar gajah. 


"Pernah. Memang Gendis belum pernah?" Banyu bertanya 
balik. 


Bahkan di hari yang masih pagi, Banyu sudah datang ke 
rumah Selina. Alasannya untuk menjenguk, sebab Juna 
bilang kakaknya mengurung diri. Tapi sebenarnya, lelaki itu 
hanya khawatir dan ingin memastikan kalau Selina baik- 
baik saja. Sayang, gadis itu sepertinya jauh dari kata baik. 


Tiba di rumah orang tua Selina, Banyu malah menunggui 
ditemani Gendis. Keponakan Selina yang satu itu meminta 
Banyu menemaninya menyusun puzzle. Tentu saja ia mau. 
Puzzle adalah mainan kesukaan lelaki itu. la punya banyak 
dengan gambar-gambar rumit. 


Suara derap langkah menuruni tangga mengalihkan atensi 
Banyu. la mendongak dan mendapati Juna menggeleng saat 
mereka bersitatap. Mama yang juga keluar dari dapur sambil 
membawa nampan berisi minuman hangat untuk Banyu 
juga menangkap isyarat itu. 


Semua orang sedih. Menurut cerita mama Selina yang tadi 
Banyu dengar, papanya masih tidak terima. Kakak ipar 
Selina juga marah dan akan segera bertindak ketika pulang 
dari dinas nanti. Namun kekhawatiran Banyu bukan tentang 
si brengsek Kevin. Ia cemas dengan kondisi Selina saat ini. 


Apakah gadis itu benar-benar terpuruk? 


Setahu Banyu, Selina adalah gadis yang tegar. Tipe wanita 
kuat yang cepat bangkit dalam keterpurukan. 


"Gimana kalau kamu naik aja, Nyu? Sekalian bawain jusnya 
untuk Selina. Anak itu dari semalam nggak mau makan," 
pinta Budhe Cacha. 


"Iya bang. Kita udah coba bujuk. Tapi Kak Selin tuh kepala 
batu," sungut Juna. 


Banyu nampak ragu. Meskipun ia dan Selina bersahabat 
dekat, namun lelaki itu merasa tidak sopan jika dirinya 
masuk ke kamar seorang gadis. Apalagi baru kemarin 
kejadian tidak menyenangkan terjadi pada Selina. 


Juna mengambil segelas jus semangka campur strawberry 
dari atas nampan yang dibawa mamanya. Kemudian 
menyerahkan pada Banyu. 


"Tolong, Bang." 


Mata Juna dan mamanya seakan menaruh harapan besar 
pada sosok Banyu. Membuat lelaki itu dengan berat hati 
beranjak dari duduknya. Segelas jus ia bawa menaiki 
tangga menuju lantai dua. 


Satu langkah, dua langkah, dan akhirnya ia berhenti tepat 
di depan pintu kamar Selina. Tangannya yang bebas terjulur 
untuk mengetuk pintu tersebut. 


"Jangan ganggu gue, Jun! Gue bilang nggak mau!" Seru 
suara dari dalam. 


"Na," ucap Banyu akhirnya. 
Hening. 


Selina tidak lagi bersuara. Banyu tidak tahu apa yang 
sedang gadis itu lakukan dan pikirkan. Tubuh tinggi 
tegapnya tetap berdiri di depan pintu. 


"Are you okay?" Banyu merutuki dirinya saat melontarkan 
pertanyaan itu. Tentu saja Selina sedang tidak baik-baik 
saja. "Mama lo bilang, lo belum makan dari semalam. Wanna 
try a glass of juice?" 


Masih tidak ada jawaban. Lelaki itu menghela nafas. Ia 
bingung harus bagaimana. Terlalu lancang jika membuka 
pintu sementara sang pemilik kamar tidak memberi izin. 


"Kalo gitu, gue taruh di meja dekat pintu lo jusnya. Tolong 
diminum. Lo butuh tenaga untuk jadi baik-baik aja," lanjut 
Banyu. la meletakkan gelas berisi jus itu. Kemudian 
berbalik. 


Langkahnya yang sudah sampai ke anak tangga pertama 
terhenti. la mendengar pintu terbuka serta suara Selina 
memanggil namanya. 


"Alir." 


Lelaki itu berbalik. Matanya menangkap keadaan Selina 
yang cukup berantakan. Jejak air matanya jelas menempel 
hingga pipi. Mata bulat itu sembab. Tubuhnya tampak 
ringkih. Keduanya saling pandang hingga gadis itu kembali 
bicara. 


"Alir, tangan lo nggak apa-apa kan?" Tanya Selina. Kini 
matanya tertuju pada kedua telapak tangan Banyu yang 
terbalut perban. 


Sambil tersenyum kecil, lelaki itu mengangkat kedua 
tangannya. "Cuma luka gores kecil. Nggak apa-apa." 


Langkah Selina kembali maju. la menutup pintu kamarnya, 
dan perlahan mendekati Banyu. Gadis itu meraih tangan 
terbalut perban itu. Kemudian meniupnya. "Maafin gue," 
ucap Selina. la kembali sesenggukan. Air matanya jatuh 


membasahi perban di tangan kanan yang dipegang 
olehnya. 


"Kenapa malah mewek? Sejak kapan lo jadi cengeng 
begini?" Banyu menepuk pelan kepala Selina. Sementara 
gadis itu masih sesenggukan. "Jangan nangis gini. Lo nggak 
salah apa-apa." 


Ucapan itu malah membuat tangis Selina semakin kencang. 
Hampir saja ia merosot dan terduduk di lantai. Namun 
Banyu memeluknya. Merengkuh tubuh gadis itu dalam 
dekapannya. 


"Sssttt... nggak ada yang salah," ucap lelaki itu lagi. la 
menepuk-nepuk punggung Selina. 


Kepala gadis itu menggeleng, "gue salah sejak awal. 
Seharusnya gue nggak boleh suka sama lo. Harusnya gue 
tanggung jawab sama perasaan gue. Tapi gue malah 
menghindar. Gue coba buat hidup biasa aja tanpa lo. Gue 
coba buat move on dan ngerasa hidup gue udah sempurna. 
Tapi nyatanya..." 


Banyu mengeratkan pelukannya. Kepala lelaki itu 
mendongak, menahan air matanya agar tidak terjatuh. 
Enam tahun ini adalah waktu yang sangat berat untuknya. 
la juga berusaha untuk mengenyahkan perasaan terhadap 
Selina. Berkali-kali mengingatkan dirinya untuk perlahan 
menghapus rasa itu. Apalagi setelah tahu gadis itu memiliki 
tambatan hati. Banyu mencoba sekuat tenaga, namun itu 
sulit. 


Hidup lelaki itu juga tidak bisa dibilang baik-baik saja. Ia 
berantakan karena patah hati. Banyu berubah menjadi 
seorang workaholic dan melewatkan liburan agar tidak 
pulang. Sebab ia tidak pernah sanggup jika harus bertemu 


Selina. Lelaki itu bisa saja menyerah dengan impiannya. 
Namun Selina pasti tidak akan suka. 


Selama bertahun-tahun, Banyu menjadi orang sibuk. Itu 
semua agar pikirannya teralihkan dari gadis itu. Nyatanya 
tidak mudah. Kini ia malah berdiri sambil memeluk erat 
gadis itu. 


"Maafin gue," gumam Selina. 


Mendengar itu Banyu tidak bisa lagi menahan air matanya. 
la menangis dalam diam dan membiarkan gadis itu terus 
mengulang permintaan maafnya. 


Hingga tetes terakhir, jus dalam gelas itu akhirnya habis. 
Selina lapar tapi tidak berselera untuk makan. Segelas jus 
itu cukup membuatnya merasa agak kenyang. Sementara di 
sebelahnya, Banyu tersenyum. 


"Good girl" gumamnya. Puas melihat gadis itu mau 
memasukkan sedikit nutrisi ke dalam tubunya. "Habis ini 
jangan nangis lagi. Atau perlu gue beli es krim sekalian?" 
Canda Banyu. Padahal lelaki itu juga sempat menangis. 


"Nggak perlu. Gue bukan Gendis," gadis itu terkekeh. Meski 
bercak air matanya masih terlihat, namun wajah pucat gadis 
itu sedikit merona setelah minum jus. Tatapan matanya 
kembali ke arah telapak tangan Banyu yang terluka. 
"Beneran tangan lo nggak apa-apa kan?" 


"Nggak apa-apa, Na. Cuma lecet dikit aja. Sebentar juga 
sembuh." Masih tak melepas senyumnya, Banyu mengelak. 


Padahal Selina tahu kalau luka Banyu cukup dalam. Kemarin 
darahnya menetes banyak. 


Wajah Banyu yang tersenyum tiba-tiba berubah menjadi 
lebih serius. la terus menatap mata Selina. Seakan tidak 
ingin gadis itu menjauh. 


"Kenapa lihat gue begitu?" Kening gadis itu mengerut. 


"Lo mau biarin cowok itu gitu aja?" Selina mengerti arah 
pembicaraan mereka. Ini tentang Kevin dan hukuman apa 
yang pantas untuknya. 


"Gue tau dia sebenarnya baik..." 


"Baik dari mana?" Potong Banyu yang tampak emosi. "Baik 
itu bukannya dorong cewek di pinggir jalan. Baik itu nggak 
akan berniat ngelakuin hal kotor ke cewek. Dia itu penjahat 
yang harus dihukum." 


"Lir," panggil Selina. "Makasih." 

Kening lelaki itu mengerut, "buat?" 

"Yang kemarin," jawab gadis itu. "Tapi gue juga jadi malu. 
Tiap kali gue dicampakin cowok, pasti lo yang jadi 


saksinya." 


Lelaki itu tertawa kecil, "terus, pasti gue yang lo campakin 
pada akhirnya." 


Selina memaksakan senyumnya, "maaf." 


"Well, secara teknis lo nggak salah. Kasus pertama, kita 
masih labil. Gue nggak berani ngomong tentang perasaan 
gue. Jadi gue juga salah dan pergi gitu aja. 


"Kedua, kita juga masih muda. Baru juga merintis karir dan 
gue terlalu berani buat ngajakin lo ngubah persahabatan 
kita ke jenjang yang lebih ekstrim. 


"Sekarang..." 


"Sekarang?" Ulang Selina. la menunggu ucapan 
lanjutannya. 


"Sekarang kita udah dewasa. Mau tiga puluh tahun. Jadi gue 
harap we don't make the foolish mistake again." Lanjut 
Banyu. 


Gadis itu terdiam. la masih tidak mencerna makna ucapan 
terakhir lelaki itu. Bahkan Banyu sama sekali tidak mau 
repot menjelaskan maksudnya. Lelaki itu beranjak. Ia 
mengelus puncak kepala Selina. "Gue pamit ya." 


Tubuh Selina membeku di tempatnya. la hanya mampu 
menatap Banyu yang berjalan menjauh menuruni anak 
tangga. 


"Pamitnya apaan nih?" Gumam gadis itu saat tersadar dari 
kebekuannya. 


Ayoloh... maksud pamitnya apaan? 


43. Berdamai dengan Keadaan 


"Selin." Mama tersenyum menyambut putri ketiganya yang 
memasuki ruang makan setelah seharian kemarin 
mengurung diri di kamar. "Mama bikin telur ceplok 
kesukaan kamu," lanjut mama. 


Di meja makan juga sudah ada Juna serta papa. Kedua pria 
itu tersenyum kecil tatkala Selina duduk di kursi biasanya. 
Tepat bersebelahan dengan sang adik, Juna. 


"Kamu mau ke kantor?" Tanya papa. Memang gadis itu juga 
tampak rapi. Seperti akan berangkat ke kantor. 


"Ya pa," jawab Selina. la tersenyum kecil, berusaha 
menunjukkan keadaannya yang baik-baik saja. Meski belum 
sepenuhnya baik. 


Pembicaraannya dengan Banyu kemarin membuat Selina 
menumbuhkan rasa percaya diri. la gadis kuat. Tidak boleh 
terpuruk lama-lama. 


"Jalan sama gue ya, Kak." Itu bukan tawaran melainkan 
pernyataan. Mana mungkin orang tua dan saudara Selina 
membiarkan gadis itu begitu saja. Pastinya akan ada 
penjagaan. Apalagi di luar sana, Kevin bisa saja mendatangi 
Selina. 


Benar saja, Juna berlagak seperti seorang pengawal. Bahkan 
dengan sukarela membukakan pintu untuk kakaknya. 
Hingga tiba di kantor, lelaki itu mengantar sampai depan 
pintu ruangan Selina. 


"Udah Jun. Balik sana kantor lo," titah gadis itu. Kebetulan 
kantor Juna ada di lantai lima. la bekerja sebagai ilustrator 
di kantor media dan percetakan milik keluarga mereka. 


"Nanti siang, gue jemput pas makan siang," pesan lelaki itu 
pada kakaknya sebelum pergi. Tanggapan Selina hanya 
merotasikan mata. 


Sendiri di dalam ruangan, membuat Selina kembali 
kepikiran. 


Pamit. 


Apa maksud Banyu tentang pamit itu. Inginnya ia bertanya, 
tapi tidak tahu nomor ponsel lelaki itu sekarang. Mustahil 
jika masih menggunakan nomor yang sama, padahal selama 
enam tahun berpindah-pindah negara. 


Daripada kejadian traumatis kemarin lusa, otak gadis itu 
berantakan hanya karena satu kata pamit dari mulut Banyu. 


"Mbak Selina," pintu ruangan terbuka. Bawahan gadis itu 
tersenyum kecil. "Barusan sekuriti bawah kasih info, 
pacarnya nungguin di bawah." 


Tubuh gadis itu mematung. Jelas sekali maksud petugas 
keamanan kantor adalah Kevin. Siapa lagi? Dua tahun sudah 
cukup untuk membuat lelaki itu dikenal oleh orang-orang 
satu penjuru kantor. 


"Bilangin, saya masih sibuk. Jangan kasih izin untuk naik 
juga," pinta Selina. 


"Baik," ucap gadis dengan tag nama bernama Tika itu. 


Jika tadi galau gara-gara Banyu, sekarang Selina resah 
akibat kehadiran Kevin. Kelebat ingatan peristiwa dua hari 
lalu kembali berputar. Sangat menakutkan baginya. 


Kedua tangan Selina bergetar. la meraih ponselnya yang 
masih teronggok di dalam tas. 


Susah payah gadis itu mengetik nama sang adik untuk 
minta tolong. Hingga nomor tidak dikenal menghubunginya. 
Sebuah nomor dengan kode luar negri. 


Ragu-ragu gadis itu mengangkatnya, "halo." 
"Assalamualaikum, Na." 


Lega dan gelenyar aneh dalam dirinya beradu. Suara dari 
sebrang sana sangat khas. Selina mengenalinya dan tidak 
mungkin akan terlupakan. 


"Waalaikumsalam, Alir." 


"Kata budhe lo udah mulai masuk kerja. Lo nggak apa-apa 
kan?" 


Nada khawatir jelas tertangkap di telinga Selina. Gadis itu 
mengangguk, meski itu adalah tindakan tolol sebab Banyu 
tidak mungkin bisa melihatnya. 


"Na?" 
"Eh iya." 
"Lo nggak lagi ngelamun kan?" 


"Nggak lir. Tapi..." Gadis itu ragu untuk bicara. la menggigit 
bibir bawahnya. 


"Kenapa?" Tanya lelaki itu. 


"Kevin. Dia ada di lobi kantor." Akhirnya Selina melapor 
juga. 


"angan temuin. Tetap di kantor dan hubungi Juna. Nanti 
pulang kantor, gue jemput Io," ujar Banyu dengan tenang. 


"Hmm." 

"Kalau ada apa-apa, hubungin gue. Wassalamualaikum." 
Sambungan pun terputus. 

"Waalaikumsalam." Gumam Selina. 


Hanya mendengar suara Banyu cukup membuat gadis itu 
merasa nyaman dan aman. la tidak lagi panik dan 
ketakutan. 


Harinya pun ia habiskan di dalam ruangan seharian. Makan 
siang juga ia lakukan dalam ruangan. Hingga jam pulang 
kantor tiba. 


Gadis itu mengeruk meja dengan telunjuk. Matanya 
mengawasi jam yang sudah menunjuk angka lima. 


"Kak." Pintu ruangan Selina terbuka. Sosok Juna muncul 
dengan melongokkan kepalanya. "Gue harus lembur. Tapi 
tadi Bang Banyu hubungin gue. Katanya dia jemput lo?" 


"Iya." 


"Baguslah." Kepala Juna manggut-manggut. “Gue juga cek 
ke sekuriti bawah. Katanya si brengsek masih nungguin. Jadi 
gue bilang ke Bang Banyu buat jemput lo di parkiran 
basement aja." 


"Oke." 
"Good." 
Juna pun akhirnya kembali ke divisinya dalam keadaan lega. 


Namun Selina semakin resah. la merasa salah karena 
membiarkan Kevin menunggu berjam-jam. Mungkin saja 


lelaki itu ingin mengatakan sesuatu. Minta maaf mungkin? 


Well, meskipun agak mustahil itu terjadi. 


Tidak mengindahkan saran adiknya, Selina malah menekan 
tombol lift menuju lobi. Gadis itu juga menginformasikan 
Banyu. 


Tidak mungkin selamanya ia menghindari Kevin. Padahal 
pilihan untuk membiarkan saja lelaki itu ada padanya. 


Ting! 


Pintu lift terbuka. Pemandangan yang ia dapati adalah sosok 
Kevin. Lelaki itu berdiri dari posisi duduknya di sofa. 
Matanya menatap lurus ke arah Selina. 


Rasa takut itu lagi menghantui. Membuat Selina ragu 
melangkah keluar lift. 


la mengambil nafas panjang. Kemudian 
menghembuskannya pelan-pelan. Barulah mengambil 
langkah dengan pasti. Selina sekuat tenaga berusaha 
menutupi kegelisahan. la mengangkat dagu, lalu menatap 
garang ke arah Kevin. 


"Selina," gumam lelaki itu. 
"Lo ngapain di sini?" Tanya gadis itu dengan nada dingin. 


Kevin terlihat menunduk. la menatap ujung sepatunya. 
Sementara kedua tangannya ia masukkan ke salam saku 
celana. 


Melihat itu Selina menjadi waspada. Bisa jadi lelaki itu 
menyimpan senjata di dalam kantongnya kan? 


Lelaki itu maju satu langkah lebih dekat, namun reflek 
Selina mundur dua langkah. 


Gadis itu masih takut. 


Tapi nampaknya Kevin berusaha terus mendekat. Hingga 
pandangan Selina terhalang satu tubuh tinggi. 


Banyu. 


Bagaikan tameng, lelaki itu pasang badan menghadapi 
Kevin. 


"Gue nggak ada urusan sama lo," geram Kevin. 


"Tapi lo ada urusan sama Selina. Berarti itu urusan gue 
juga," ucap Banyu penuh penekanan pada tiap katanya. 


Kevin menghela nafas, "Selina, aku minta maaf." 


Mata gadis itu mengerjap beberapa kali. la tidak salah 
dengar kan? Kevin baru saja minta maaf. 


"Aku bodoh banget," lanjutnya. 


Daripada bodoh, Selina lebih suka menyematkan kata 
brengsek untuk orang itu. Perbuatannya pada Selina dan 
entah berapa banyak perempuan lain sangatlah 
menyakitkan. 


"Aku janji bakalan berubah jadi lebih baik." 


Selina menyeringai. la memegang bahu Banyu. Lalu maju 
dan berdiri di samping lelaki berlesung pipi itu. 


"Please maafin gue. Kasih gue kesempatan sekali lagi." 
Kevin bahkan berlutut. 


Kini, adegan itu menjadi tontonan para pegawai. Mereka 
mulai berbisik-bisik. Membuat Selina tidak nyaman. 


"Kevin," panggilnya. "Walaupun sulit, tapi gue berusaha 
untuk maafin lo. Cuma kita nggak bisa lagi kayak dulu. Apa 
yang lo lakuin kemarin udah bikin gue terluka. Jadi please, 
jangan ganggu gue lagi." 


Mata tajam Kevin menatap gadis itu. Kemudian bergantian 
menatap Banyu. la kembali berdiri. "Apa karena dia?" 
Telunjuknya menuding ke arah Banyu. 


Saat ini Kevin sedang membuat sebuah tontonan menarik. 
Berlagak layaknya korban yang telah dikhianati. Tidak 
sedikit yang menaruh tatapan iba pada lelaki itu. 


Sudut mata Selina menangkap ekspresi wajah Banyu yang 
tak terbaca. 


Prok! Prok! Prok! 


Sebuah tepuk tangan mengalihkan atensi kerumunan. Dari 
depan lift, Juna berjalan mendekati mereka. 


"What a great show!" Seru Juna sambil tertawa-tawa. 


Jika keadaannya tidak seperti sekarang, Selina akan 
meneriaki sang adik sebagai orang gila. Tapi tidak. Kali ini 
Selina ingin tahu apa yang akan adiknya lakukan. 


"Guys! Dia itu buaya. Dateng ke kantor, nungguin dari pagi 
sampai sore, terus bikin adegan drama begini? 
Menempatkan diri seolah jadi korban pengkhianatan. 


"Well, sebelum kalian bikin gosip aneh-aneh tentang Selina, 
gue kasih tau satu hal. Cowok yang berlagak sampai 
berlutut minta maaf itu hampir melecehkan kakak gue. 


"Si brengsek ini deketin kakak gue cuma buat dimanfaatin. 
Demi kelancaran bisnis dia. Jadi, siapa yang jahat di sini? 
Dia. Kevin Prawira." 


Juna menutup pidatonya tepat saat langkahnya terhenti di 
depan Kevin. la menjadi tameng Selina dan Banyu. 


Wajah Kevin merah padam. Entah malu atau bisa juga 
marah. la menatap tajam ke arah Juna, Selina, dan Banyu 
sebelum berbalik dan pergi dari lobi. 


Orang-orang juga bubar pada akhirnya. 


Juna," gumam Selina. Lalu memeluk erat adik laki-laki satu- 
satunya yang ia punya itu. 


"Udah ihh..." Lelaki itu risih dan mendorong tubuh kakaknya 
menjauh. "Bawa pulang dia, Bang." 


Banyu yang menonton hanya terkekeh. Lalu memegang 
pergelangan tangan Selina. Menariknya menuju lift, sebab 
lelaki itu tadi parkir di basement. 


Mobil putih yang Selina tahu milik bapaknya Banyu itu 
melaju dengan kecepatan sedang. Kemudian tersendat di 
beberapa titik karena padatnya lalu lintas. Maklum, jam 
pulang kantor. 


Baik Selina dan Banyu memilih diam. Suara penyiar radio 
yang Banyu setel menjadi latar keheningan mereka. 


"Berdamai dengan keadaan. Kadang itu sulit dipraktikkan, 
tapi nyatanya itu jalan yang paling baik. Karena kita juga 
harus percaya kalau everything will be fine jika kita 
bersabar dan ikhlas menghadapinya..." 


Sambil mencuri pandang, Selina memerhatikan wajah serius 
Banyu saat menyetir. 


"Gue takut," ujar lelaki itu saat mobil berhenti di lampu 
merah. Tatapan matanya lurus ke depan. 


"Takut kenapa?" Tanya Selina heran. 


"Gue takut lo kenapa-kenapa. Si Kevin itu bisa aja berbuat 
nekat karena marah dan dipermalukan," jawab Banyu. 


"Dia nggak akan senekat itu," ujar Selina. Meski ragu juga. 
la tidak bisa menebak apa yang akan Kevin lakukan besok. 


"Gue nggak bisa percaya. Dia itu brengsek. Gue nggak akan 
bisa tenang pergi ninggalin lo." 


Meninggalkan? 


Oh ya, Selina ingat. Banyu pulang hanya sebentar dan 
urusannya pasti sudah selesai. Saatnya untuk lelaki itu 
kembali pergi. 


"Haruskah gue ikut biar lo lebih tenang?" Celetuk Selina. 


"Hei hei... jangan asal ngomong gitu kalo lo nggak bisa 
bener-bener ikut gue." 


"Alir." 


"Ya?" 


"Lo masih punya perasaan ke gue?" Tanya gadis itu tiba- 
tiba. 


Hening. 


Banyu tidak ada tanda-tanda menjawab. la tetap 
berkonsentrasi menyetir. 


"Selama enam tahun, apa lo nggak pernah ketemu cewek 
yang cocok buat lo?" Lanjut Selina. 


Pegangan Banyu pada setir mengerat. Lelaki itu masih 
bungkam. Bahkan saat mobil sudah sampai dengan selamat 
di depan rumah Selina. 


"Na," gumam lelaki itu. Mengurungkan niar Selina untuk 
melepas sabuk pengaman. 


"Gue nunggu lo nepatin janji," ujar lelaki itu. "Tapi kayaknya 
lo udah lupa." Ia tersenyum kecil. 


Melihat itu Selina mengernyit. Janji yang seperti apa? 
"Satu lagi." Banyu bersuara. "My heart is always be yours." 


Selina mengerjap. la menatap Banyu yang sibuk melihat ke 
depan. Matanya memanas dan rasa bersalah itu menyelusup 
ke relung hatinya. 


Gadis itu tidak bisa berkata apa-apa. la membuka sabuk 
pengaman dan segera keluar mobil. Tanpa repot menunggui 
Banyu pergi, ia segera masuk rumah begitu pagar terbuka. 


Semakin dewasa, keadaannya semakin rumit. 


44. Janji Selina 


Mari kita mundurkan waktu beberapa tahun ke belakang. 
Saat Selina hanyalah gadis kecil yang senang bermain 
boneka barbie. Selina yang rambutnya selalu dikuncir atau 
dikepang dua oleh mama, sebab selalu menolak untuk 
potong rambut. 


"Ma, dingin," rengek Selina yang baru berumur enam tahun 
itu begitu keluar dari area bandara. 


Mama tersenyum kecil. Kemudian mengancingkan mantel 
tebal milik putrinya. 


"Ma, mau colkat," ujar si kecil Juna. 


Saat itu, mama beserta dua anak termudanya pergi ke negri 
asing sendirian. Urusan pekerjaan sebenarnya, tapi mama 
terpaksa membawa Selina dan Juna karena papa juga repot. 
Sedangkan dua anak lainnya sudah cukup besar dan 
mandiri untuk ditinggal selama beberapa hari. 


"Nanti ya... Sekarang kita naik taksi dulu," ucap mama. 
Tubuhnya yang kecil menggendong Juna, dan menempatkan 
Selina ke atas koper untuk memudahkan jalan. 


Mereka sedang ada di Swiss. Negri indah di daratan Eropa 
itu sedang dalam musim peralihan. Musim dingin ke musim 
semi. Makanya, respon tubuh Selina yang anak tropis 
langsung menggigil. Meski orang-orang bilang udaranya 
hangat. 


Ibu dan dua anaknya itu pun menumpang taksi. Mereka 
melihat suasana Kota Bern yang terkesan klasik dan syahdu. 
Hingga tiba di sebuah bangunan klasik dua lantai yang 
berjejer rapi dan berdempet. 


"Ini rumah siapa, Ma?" Tanya Selina. Ia takjub karena tidak 
pernah melihat penampakan bangunan semacam itu 
sebelumnya. 


"Selama tiga hari, Selina sama Juna harus nginep di sini. 
Kalian nggak boleh rewel dan harus nurut apa kata aunty 
dan uncle. Janji?" Mama mengajak putri dan putranya 
menautkan kelingking. 


"Janji!" Seru Juna riang. 


"Waahh... Selina, Juna," sapa seorang wanita seumuran 
mama sambil membuka pintu pagar kecil dan pendek. 
Kemudian mempersilakan mereka masuk ke dalam rumah. 


Kesan awal Selina begitu masuk ke dalam adalah rumahnya 
tidak cukup luas. Sangat berbeda dengan rumahnya di 
Jakarta. Bahkan ia dan Juna bisa main sepeda di dalam. 


"Anak-anak masih di sekolah. Bintang sama Kejora masih 
tidur siang," ucap wanita yang Selina kenal dengan nama 
Aunty Zi. 


"Karena mama harus kerja, kalian sama aunty ya... nggak 
boleh rewel, terutama Juna," pesan mama. 


Sebagai anak yang sejak kecil dilatih tidak merepotkan 
orang, Selina dan Juna mengangguk patuh. Toh, Aunty Zi 
bukan orang asing bagi mereka. Meski jarang sekali 
bertemu. 


Sepeninggal mama, Selina diperlihatkan yang akan ia 
tempati. Ada dua kasur di kamar itu. Tidak banyak mainan 
atau boneka di sana. Hanya satu boneka beruang putih 
besar menarik perhatian Selina kecil. Ia pun memeluk bonek 
itu sambil tiduran. Kantuknya menyerang tiba-tiba dan 
akhirnya gadis itu tertidur. 


Sayup-sayup Selina mendengar suara bising. la membuka 
mata. Hari sudah gelap dan lampu menyala terang, 
menyilaukan. Di samping tempat tidurnya ada anak lelaki. 
Mungkin seusianya. Ia ingat, anak itu anaknya Aunty Zi. 


"Sorry to disturb you, but I need to do my chores before 
read my books," ucap anak itu dengan bahasa yang susah 
Selina mengerti. 


Jadi ia hanya melongo. Kemudian melihat mesin vacum 
menyala. Ternyata anak itu sedang membersihkan kasur di 
sebelahnya. 


Selina heran. Mengapa anak itu harus bersih-bersih. Padahal 
kalau di rumah, semuanya akan beres di tangan Bi Jumi, 
asisten rumah tangganya. 


"Kenapa kamu bersih-bersih?" Tanya Selina. la harus 
mengentaskan rasa penasarannya. 


"Kenapa nggak? Ibu said, we must clean up." 
"Tapi kan kamu masih kecil." 


Kening anak lelaki itu berkerut. la mematikan mesin vacum 
pembersih. Kemudian duduk di kasur sebelah, milik kakak 
perempuannya. 


"Aku sudah besar. Sudah enam tahun," tangga anak 
berlesung pipi itu. "Kalau ibu sibuk, bapak juga sibuk, siapa 
yang clean up the house kalau bukan kami?" 


Gadis itu masih tidak mengerti. Anak lelaki itu terdengar 
dewasa dari umurnya. Selina seperti sedang menghadapi 
kakak sulungnya yang sedang beranjak remaja. 


"Dinner is ready!" Seru anak lain yang mirip sekali dengan 
anak yang sedang bicara dengan Selina. 


"Ayo makan!" Ajak anak itu. Selina ingat sekarang, namanya 
Banyu. 


Makan malam itu sungguh meriah. Aunty Zi memasak 
banyak makanan enak. Sementara Uncle Ghani bercerita hal 
lucu selama ada di kantor. 


Anak-anak tertawa mendengarnya, tak terkecuali Selina. Ia 
baru kali ini merasakan suasana hangat dan asik selama 
makan. Bukannya di rumah di asik, tapi papa selalu 
bertanya tentang hal membosankan. Sekolah atau belajar. 
Padahal Selina baru kelas satu SD. 


"Besok hari libur, kita jalan-jalan. Biar Selina sama Juna bisa 
lihat Kota Bern." Uncle Ghani tersenyum ke arah dua tamu 
kecilnya. 


Juna berseru girang. Anak empat tahun itu memang suka 
jalan-jalan. Selina juga, apalagi kalau tempatnya belum 
pernah ia kunjungi. 


"Ada syaratnya," ucap anak lelaki bernama Banyu itu. Susah 
membedakan ia dan kembarannya, tapi karena tadi sempat 
berbincang, Selina bisa membedakan dari warna baju yang 
mereka pakai. "Buy me a new book, please." 


Dan anak bernama Banyu itu senang sekali membaca buku. 
Sementara kembarannya terlihat lebih tertarik menggambar 
atau bermain dengan mainannya. 


Jalan-jalan yang Selina nantikan tiba. Ini hal baru lagi. 
Mereka benar-benar jalan kaki. Lalu menumpang trem untuk 
menuju satu lokasi ke lokasi lain di dalam kota. 


Juna tampak senang dan riang. la berjalan tanpa mengeluh 
sambil bergandengan tangan bersama si kembar Bintang 
dan Kejora. Uncle Ghani dan Aunty Zi menggandeng 
Bintang dan Kejora di sisi berbeda. 


Selina sendiri di apit oleh Banyu dan Bara yang hari ini 
masih bisa ia bedakan. Banyu memakai baju biru, 
sementara Bara memakai baju merah. Di sisi kanan Bara ada 
kakaknya, Kak Pelita. 


Perjalanan mereka berhenti di sebuah restoran. Lokasinya 
persis di pinggir sungai. Selina bisa melihat kapal-kapal 
kecil melintas sambil mengangkut penumpang. 


Gadis kecil itu terpukau. Di sampingnya ada Banyu yang 
sejak tadi memperhatikan ekspresi takjub Selina. 


"Kamu nggak pernah lihat sungai dan perahu?" Tanya 
Banyu. 


"Pernah. Tapi nggak sebagus di sini. Kamu pasti seneng bisa 
tinggal di sini. Tempatnya bagus-bagus. Aku juga mau 
tinggal di tempat bagus." Curhat gadis kecil itu. 

"Minta bapak kamu aja pindah ke sini," tanggap Banyu. 


"Nggak bisa Banu. Papa kan kerjanya di rumah sakit sana." 


"Banyu. Namaku Banyu, bukan Banu," koreksi anak lelaki 
tampan itu. 


"Banu," ulang Selina. la cukup kesulitan menyebut nama 
anak sahabat mamanya itu. "Nama kamu sulit. Bisa 
dipanggil yang lain aja?" 


"Kalau gitu kamu boleh panggil aku Alir. Soalnya namaku 
Banyu Alir." 


"Alir." Selina tersenyum lebar. 


"Karena kamu punya nama khusus buat panggil aku, jadi 
aku juga mau panggil kamu khusus." 


"Apa?" 
"Na, dari nama Selina." 


"Kenapa Na?" Tanya gadis itu bingung. Singkat sekali nama 
panggilannya. 


"Nggak apa-apa," jawab Banyu. 


"Alir," panggil Selina. la kembali tersenyum lebar. "Kata 
kakak aku, punya nama panggilan gitu kayak orang 
pacaran." 


"Pacaran?" 


Kepala Selina mengangguk antusias, "Berarti kita pacaran 
ya?" 


"No. Kita teman. Ibu sama bapak bilang, nggak boleh 
pacaran masih kecil." 


"Kalau pas udah besar, gimana?" 


"Nggak boleh. Kata Eyang, pacaran itu nggak baik." 
"Terus?" Senyum lebar Selina pudar, berganti jadi cemberut. 


"Kalau sudah besar, aku mau nikah. Biar kayak bapak sama 
ibu." 


"Oke. Nanti pas udah besar, aku janji mau nikah sama 
kamu." Putus Selina. la mengulurkan tangannya untuk 
membuat stempel kelingking. 


Ragu-ragu Banyu menyambut. Kemudian mereka 
menautkan kelingking masing-masing. 


"This is unbreakable promise. Kamu harus menikah sama 
aku waktu udah besar nanti," ujar Banyu. 


"Janji," tanggap Selina dengan bersemangat. 


Padahal usia mereka baru enam tahun. Tapi sudah membuat 
janji sedemikian rupa. Bahkan Selina mengajukan janji itu di 
tempat indah nan romantis. Walau latar suaranya adalah 
ocehan para adik yang ingin makan ini-itu. 


Ayoloh Selina. Harus nepatin janji loh... 


45. Should I Go or Stay 


Selina menatap layar ponselnya. la tiba-tiba resah. Pesan 
yang baru saja masuk itu dari Banyu. Hanya ada beberapa 
kata yang mampu membuat gadis itu uring-uringan. 


Gue pergi malam ini. Pesawat jam 12 malam 


Isi pesan itu cukup singkat. Tapi sangat informatif hingga 
Selina bersiap sejak sore. 


Kali ini, ia tidak akan melewatkannya. Gadis itu harus 
bertemu sekali lagi dengan Banyu sebelum pergi jauh dan 
entah kapan kembali. Suka-suka Banyu dan waktu liburnya. 


"Mau kemana?" Tanya papa yang sedang menonton film 
bersama mama di ruang keluarga. 


"Pergi nganterin Alir ke bandara," jawab gadis itu santai. 


"Kamu balikan sama Banyu?" Kali ini giliran mama yang 
bertanya. 


"Balikan? Kayak orang pacaran aja deh, si mama." 


"Loh, bukannya dulu kalian pacaran sampai mau nikah?" 
Mama heran. 


Kenapa kata nikahnya sampai diungkit lagi? Itu adalah 
kenangan menyedihkan bagi Selina. Sesalnya masih terasa 
sampai sekarang. 


"Pokoknya Selina izin. Ntar Juna jemput kok. Selina pergi 
naik kereta," izin gadis itu. 


Papa mengangguk, pun mama. Mereka tidak lagi khawatir 
karena Kevin. Lelaki itu sedang terkurung di penjara. Bukan 
karena laporan Selina, gadis itu tetap tidak melapor. Tapi ini 
tentang hal lain. Berkaitan dengan pekerjaan lelaki itu. 
Selina tidak peduli, dan tidak mau tahu tentangnya lagi. 


la melangkah dengan ringan, kemudian segera masuk ke 
dalam taksi yang akan membawanya ke stasiun. 


Selama di perjalanan, Selina menatap keluar jendela. Jauh di 
lubuk hatinya ia gelisah. Banyu pergi lagi sangat 
mengganggu otak gadis itu. 


"Hei," sapaan dan sentuhan di pundak Selina 
menyadarkannya. 


Gadis itu baru saja melamun di tengah keramaian stasiun. la 
pun berbalik dan mendapati Banyu tersenyum kecil. 


"Gue kira lo nggak bakalan dateng nganterin gue," ucap 
lelaki itu. 


"Enggaklah," tanggap Selina. 


Ya mana mau gadis itu membuang kesempatan ini. Sudah 
cukup dua kali ia tidak berkesempatan mengucap kata 
perpisahan pada lelaki yang kini duduk di sebelahnya. 


"Itu keretanya." Banyu beranjak. Lelaki itu menggamit 
pergelangan tangan Selina dan menariknya untuk segera 
masuk ke salah satu gerbong. 


Suasana kemudian hening. Hanya ada suara ketikan ponsel 
Banyu. Tampaknya selama perjalanan ke bandara, lelaki itu 
sedang sibuk. Mungkin mengurusi pekerjaan yang satu 
minggu lebih sudah ditinggalkan. 


Selina hanya mengintip sedikit tapi setelah itu mengalihkan 
tatapannya dari layar ponsel Banyu. la tahu, ada batasan 
yang boleh dan tidak dilakukan dalam menangani jiwa 
keingintahuannya. 


Karena menumpang kereta, keduanya dengan cepat sampai 
bandara. Selina terus berjalan menyamakan langkah 
dengan Banyu. Masih dalam suasana hening. 


"Habis ini gue mungkin pindah lagi ke tempat lain," ujar 
Banyu tiba-tiba. 


"Oh ya? Kemana?" 
Lelaki itu tersenyum miring, "rahasia." 


Kesal, gadis itu memukul pelan bahu Banyu, "kalo nggak 
niat kasih tau, jangan bikin penasaran dong!" 


Lelaki itu tertawa terbahak. Menambah kekesalan Selina. 
"Pokoknya tempatnya bagus," lanjut Banyu. 
"Bodo!" Tampaknya Selina merajuk. 


Mereka berhenti berjalan. Lalu berdiri di depan pintu masuk 
terminal keberangkatan. 


Tangan lelaki itu terulur, kemudian mengelus lembut kepala 
Selina. "Gue sebenarnya masih kangen sama lo." 


Tubuh gadis itu membeku. la tidak berani menatap ke arah 
Banyu. Selina berdiri di tempatnya dengan kaku bagai 
patung. 


"Haruskah gue pergi atau tetap tinggal?" Tanya lelaki itu 
lagi. 


Kalau boleh, Selina ingin menjerit agar Banyu tetap tinggal. 
la tidak mau berpisah lalu kehilangan lelaki itu lagi untuk 
yang kesekian kali. 


Atau... 
Haruskah Selina ikut? 
"If you ask me to stay, I will do it." 


Hati wanita mana yang tidak akan kacau saat lelaki yang 
selalu mengisi relung hatinya berkata demikian? 


Ragu-ragu gadis itu mendongak. Menatap Banyu yang sejak 
tadi tidak melepas pandangannya dari Selina. 


"Kalau sekarang gue bilang jangan pergi. Apa lo batal naik 
pesawat malam ini?" Tanyanya. 


"Hmmm... nggak juga." 
Bahu Selina terkulai. Kecewa. 


"Nggak mungkin gue hangusin tiket mahal yang udah 
diongkosin kantor. Lagipula gue juga harus selesaikan 
kerjaan," sambung Banyu. 


"Terus itu tadi apa? Katanya mau tinggal kalau gue minta?" 
Selina protes. 


Lelaki itu terkekeh. la kembali mengelus kepala Selina lalu 
tangannya turun ke pipi gadis itu dan mencubitnya gemas. 


"Ya nggak langsung tinggal, Na. Realistis dong. Kita lagi 
nggak syuting film atau drama romantis." 


"Terus maksudnya?" 


"Kalau lo minta gue stay, ya gue selesaikan urusan di kantor 
dan resign. Pulang," jelas lelaki itu. 


"Terus lo nggak bisa keliling kayak kemarin?" Tanya Selina. 
Kenapa ia malah jadi sedih membayangkan Banyu melepas 
impiannya begitu saja. 


"Ya nggak apa-apa. Daripada gue kesana-kemari tapi..." 
Ucapan Banyu menggantung. 


"Tapi?" 
Tatapan lelaki itu melembut, "gue kangen terus sama lo." 
Deg! 


Jantung Selina tidak bisa diajak kompromi. Detaknya sangat 
keras dan tidak beraturan mendengar ucapan gombal 
seorang Banyu. 


"Apaan sih lo," gadis itu salah tingkah. la rasa pipinya 
memanas dan sangat merah sekarang. 


Melihat itu Banyu tersenyum geli. la meraih tangan Selina, 
lalu menggenggamnya. 


"Jadi, apa lo mau gue tetap pergi atau tinggal?" Tanya lelaki 
itu. 


Kali ini Selina boleh egois kan? la sangat ingin Banyu 
tinggal di sisinya. 


"Bisa nggak lo tinggal aja?" Permintaan jujur itu terucap 
juga. 


Banyu tersenyum lebar. la mengangguk, "/ will." 


Sekarang jantung gadis itu sudah jumpalitan tidak karuan. 
la ingin berteriak senang dan memeluk Banyu. Namun gadis 
itu menahan diri. 


"So... Gue bakalan nunggu lo balik." Lanjut Selina. 
"Harus dong." 
Gadis itu tertawa kecil, "terus kalo lo udah balik, gimana?" 


"Ya... apalagi? Lanjutin rencana enam tahun lalu. Terus 
hutang janji lo ke gue lunas." 


Sebentar. Selina masih bingung dengan janji yang selalu 
diungkit Banyu. Memang ia pernah janji apa? Bahkan gadis 
itu berusaha mengingat sampai pusing, tetap saja tidak ada 
hasil. 

"Alir, emang gue ada janji apa sih sama lo?" Tanyanya. 


"Kecewa gue. Lo yang janji, lo juga yang lupa." Lelaki itu 
pura-pura merajuk. 


"Ya apaan?" Sungguh Selina sangat penasaran. 
Banyu menghela nafas, "Io kan janji mau nikah sama gue." 


"Kapan gue janji gitu?" Selina heran. la sama sekali tidak 
ingat pernah janji begitu. Malah beberapa tahun lalu selalu 
denying tentang perasaannya terhadap Banyu. 


Kini mereka duduk di bangku tidak jauh dari pintu masuk 
terminal. Masih ada sedikit waktu sebelum Banyu 
berangkat. 


"Dulu, waktu di Bern. Lo janjiin gue begitu." 


"Hah? Itu kan dulu banget gue perginya. Masih bocah. Masa 
iya ada janji gitu?" Selina tidak percaya. 


"Buktinya gue inget. Jadi ya..." 


"Iya iya Alir. Walau nggak inget, gue tetep akan nepatin 
janji. Puas?" 


Lelaki itu tersenyum lebar hingga kedua bolongan di 
pipinya tercetak jelas. 


la kemudian memeriksa jam di tangannya. Lalu menatap 
Selina dengan sendu. 


"Gue masih pengen ngobrol lebih lama. Tapi ini udah 
waktunya pergi," ujar Banyu. 


Mereka beranjak. Berjalan pelan menuju pintu masuk di 
depan. 


Sejujurnya Selina juga tidak rela. Tapi kali ini ia akan 
menanti Banyu kembali pulang padanya. 


Langkah mereka terhenti. Keduanya saling menatap dan 
tersenyum kecil. 


"Hati-hati Alir. Jaga kesehatan dan jangan kebanyakan 
kerja," pesan Selina. 


"Lo juga, Na." 


Sekali lagi tangan Banyu terulur dan mengelus lembut 
kepala Selina. Sebelum berjalan menjauh. 


"Alir!" Seru gadis itu. 


la berlari kecil lalu menubruk tubuh Banyu. Memeluknya 
erat sekali. 


Lelaki itu mematung sejenak. Namun sejurus kemudian 
menepuk pelan punggung Selina. 


"Tungguin gue sebentar aja," ucapnya. 


Selina dan Banyu menuju tamat 


46. Talking On The Phone 


Selina menatap layar ponsel dengan gelisah. Gadis itu 
menunggu panggilan video yang dibuatnya segera di 
angkat. 


la menggigit bibir bawahnya, bergerak ke sana ke mari 
dengan gelisah. Hingga suara seseorang di sebrang sana 
terdengar. 


"Halo, assalamualaikum." 


Sapa lelaki berlesung pipi yang tampak seperti orang baru 
bangun tidur. 


"Waalaikumsalam. Alir!" Seru Selina. la menatap wajah yang 
terpampang di layar ponselnya dengan ekspresi serius. 


"Kenapa?" 

"Yang bener aja, tiba-tiba banget?" 

Mata Selina yang melotot membuat lelaki itu terkekeh. 
"Nggak tiba-tiba kayaknya, Na." 


"Lo baru pergi seminggu, Lir. Terus tau-tau orang tua lo 
dateng tadi sore. Gue kaget." 


Tawa renyah lelaki itu semakin terdengar. la menatap Selina 
dengan lembut, meski hanya lewat kamera ponsel. 


"Tapi kan rencananya dari enam tahun lalu. Lagian gue juga 
bentar lagi balik." 


Selina tidak percaya dengan apa yang ia dengar. Banyu 
terlewat santai dan seolah melupakan gap enam tahun yang 


mereka jalani. 


Kepanikan dan kegelisahan Selina bukannya tidak 
mendasar. la hanya sedikit kaget karena dirinya dan Banyu 
memutuskan memulai lagi seminggu lalu. 


Namun sore tadi, orang tua Banyu datang untuk melamar. 
Iya, melamar Selina untuk putra mereka yang tinggal nan 
jauh di benua biru. 


Gadis itu bahkan tidak tahu kapan Banyu akan pulang. 
Lelaki itu hanya bilang segera tiap kali Selina menanyakan 
kepastiannya. 


"Berarti lo beneran resign?" Tanya gadis itu. Tiba-tiba 
merasa buruk, karena Banyu memilih cinta daripada 
citanya. 


"Iya. Sedih sih, tapi gue udah menjalani mimpi gue selama 
beberapa tahun ini. So, apalagi yang harus gue kejar?" 


Lelaki itu tersenyum kecil, "selain cintanya Selina." la 
melanjutkan dengan gombalan. 


Pipi Selina terasa memanas. la ingin sekali menggetok 
kepala Banyu karena berhasil membuatnya salah tingkah 
dan deg-deg-an. 


"Terus lo pulang dan nganggur gitu?" Langsung saja ke 
intinya. Biarpun Selina berpenghasilan besar, ia tetap 
keberatan kalau punya pasangan menganggur. Sekalipun 
itu seorang Banyu. 


Realistis saja. Gadis itu juga ingin membanggakan 
pekerjaan pasangannya pada rekan-rekan. 


Di layar ponsel, Banyu memasang ekspresi serius, 
"kayaknya ide yang bagus kalau misalnya gue jadi bapak 
rumah tangga." 


Sungguh Selina ingin melempar sesuatu ke kepala lelaki itu. 
"Ya nggak gitu juga, Alir..." rengek gadis itu. 


Banyu kembali terkekeh, "ya enggaklah, Na. Bercanda. 
Lagian lo pikir gue nggak punya rencana A,B,C,D sebelum 
resign? Selupa itu Io sama cara kerja otak gue?" 


Ya. Seorang Banyu tidak mungkin asal berhenti sebelum 
punya rencana. Jika keputusan ia ambil untuk mengejar 
cinta, maka akan ada alternatif cita untuknya. Banyu bukan 
lelaki bodoh yang buta hanya karena menjadi bucin. Ia 
masih menggunakan akalnya. 


Jika sejak dulu lelaki itu menuruti ego dan kebucinannya, 
hanya ada dua kemungkinan. Banyu tidak akan pernah 
pergi, atau Selina secara paksa ia seret untuk mengikutinya. 


"Terus rencana lo apa?" Tanya gadis itu akhirnya. la masih 
belum bisa membayangkan seorang Banyu menjadi 
pengangguran. Tidak cocok sama sekali. 


Di seberang sana Banyu tersenyum kecil. Sekali lagi 
memamerkan lesung pipi menggemaskan yang ingin sekali 
Selina cubit karena gemas. 


"Ada deh... Rahasia..." Ujar Banyu sok misterius. Menambah 
kekesalan Selina karena harus menahan penasaran. 


"Oh gitu. Yaudah, gue tolak aja lamaran orang tua lo," 
ancam gadis itu. 


"Yaudah tolak aja kalo bisa. Mama sama papa Io udah setuju 
dan nentuin tanggal sama orang tua gue." Lelaki itu 
menyeringai. 


Selina lupa kalau pembicaraan kedua orang tua sudah 
begitu jauh. Bahkan papa dengan semangat menentukan 
hari tercepat agar putrinya bisa segera dipersunting Banyu. 


Heran, padahal beliau mau melepas anak gadisnya. 
Harusnya berat, seperti dulu melepas kakak-kakak Selina. 


"Nyebelin lo!" Seru gadis itu. la cemberut. Sebuah aksi yang 
mengundang tawa Banyu. "Jangan ketawa! Suara lo kayak 
bapak-bapak!" Ejek Selina. 


"Bapak dari anak-anak kita," ucap lelaki itu di sela tawanya. 


Selina sampai tidak bisa berkata apa-apa. Seorang Banyu 
sudah banyak berubah. Sejak kapan ia jadi suka menggoda 
begitu. Kata-kata gombalannya begitu smooth ia lontarkan. 


Apa mungkin Eropa sudah menyuci otak Banyu? 


"Udah ah, gue ngantuk mau tidur," dumal Selina akhirnya. 
la bersiap mematikan sambungan panggilan video. 


"Sebentar!" 
"Kenapa?" 
"Gue masih kangen." 


Kemudian hening. Selina tidak tahu harus menanggapi 
bagaimana. Jelas gadis itu juga rindu. Sangat rindu 
malahan. 


Jadi yang mereka lakukan hanyalah saling menatap lewat 
layar ponsel masing-masing. 


Gadis itu juga baru menyadari, betapa wajah tampan Banyu 
diliputi rasa lelah. Lingkaran hitam tercetak di bawah 
matanya. 


"Lo kurang tidur?" Tanya Selina. 


Sebagai jawaban, Banyu menganggukkan kepala. la tidak 
mau repot bersuara. Memilih tetap fokus menatap wajah 
Selina seorang. 


"Sibuk banget?" 
Lagi dan lagi lelaki itu mengangguk. 


Selina menghela nafas. la bisa membayangkan betapa 
lelahnya Banyu yang sedang menyelesaikan urusan 
pekerjaan sebelum kembali lagi ke tanah air. 


"Alir, jangan dipaksain. Slow down." 
"Tapi Na, kalo gue santai, malah lo yang kemana-mana." 
Deg 


Rasanya gadis itu tersentil. Sebab sejak dulu, Banyu selalu 
menjadi yang diam di tempat. Meski raganya melang-lang 
buana. Sementara Selina selalu lari dari perasaan yang ia 
rasakan terhadap Banyu. 


"Gue nggak akan kemana-mana." 


Mendengar itu, Banyu mencebik. Nampaknya ia masih 
merasakan sisa pahitnya patah hati saat Selina menjalin 
hubungan dengan orang lain. 


"Dengan track record yang Io pegang, gue selalu punya 
alasan untuk cepat-cepat balik, Na." 


Bukan salah Banyu jika lelaki itu merasa harus segera 
berada di sisi Selina. Selama hari-hari kosong mereka, Gadis 
itu selalu berusaha melupakan Banyu. Menganggap bahwa 
lelaki itu harus mengejar impiannya saja. Selina hanya tidak 
ingin menjadi batu penghalang bagi cemerlangnya 
kesempatan Banyu dalam pekerjaan. 


"Maafin gue ya, Lir. Selama ini cuma bisa bikin lo makan 
hati. Bahkan dengan segala yang udah gue lakuin ke lo, 
lo..." entah mengapa, air mata gadis itu mendesak keluar. 


"Kenapa harus nangis sih?" Protes Banyu. 
"Ya nggak tau," dumal Selina. 


Gadis itu menyeka air matanya. Lalu kembali menatap layar 
ponsel. 


"Sekali lagi gue tanya. Lo baliknya kapan?" 


Well, gadis itu butuh jawaban secara spesifik. la ingin 
menjadi orang yang nantinya menjemput lelaki itu langsung 
ke bandara. 


"Raha..." 
"Nggak pakai rahasia!" Sentak gadis itu. Kesal. 
Jadi Banyu akhirnya mengalah. 


"Sebelum acara nikahan kita." Akhirnya Banyu memberi 
jawaban. 


"Dua bulan lagi dong? Terus gue harus nyiapin acara 
sendirian?" Mata gadis itu terbelalak. 


Sebenarnya, ia selalu punya mimpi untuk mengurus pesta 
pernikahan bersama calon suaminya. Saling support, dan 


memberi ide pada acara mereka nanti. 


"Secara teknis, lo nggak nyiapin sendirian. Soalnya kan 
keluarga udah pasrahin ke WO. Lo tinggal bilang mau 
gimana, gue ngikut aja." 


Tidak seru. Begitu jeritan hati seorang Selina. 

"Ntar pas fitting bajunya gimana?" Tanya Selina. Setidaknya 
kegiatan tersebut sangat penting dan perlu kehadiran si 
pemilik baju. 


Lelaki itu kembali terkekeh, "kan ada pemeran pengganti." 


Tentu Selina baru ingat kalau Banyu punya belahan diri alias 
kembaran. Entah bagaimana mereka sangat identik. 


"Tapi kan..." 


"Udah ah, jangan kebanyakan tapi. Ikutin aja maunya orang 
tua." 


Selina terus cemberut. 


Bukannya tidak mau mengikuti orang tua. la hanya ingin 
melewati hari-hari menuju kebahagiaan secara bersama. 


"Gue ngantuk," ucap gadis itu dengan suara jutek. 


"Have a nice sleep, Dear." Tutup Banyu di seberang sana. 
"Assalamualaikum." 


Layar ponsel pun menghitam. Sambungan terputus dan 
Selina memandanginya dengan gusar. 


"Anggap aja lagi mau main rumah-rumahan," gerutu Selina. 


Pada akhirnya ia bisa apa. Toh seperti kata Banyu, segalanya 
akan diurus oleh WO. 


"Mari nikmati dua bulan terakhir masa lajangmu, Selina." 
Ucapnya untuk diri sendiri. 


Banyu-Selina menuju halal . 


Hai, lama nggak update. 


Maaf baru sempat nulis lagi. Semoga kalian puas dengan 
cerita yang sudah hampir tamat ini. Terima kasih 


47. Make Sure 


Malam berganti siang. Hari pun terus bergulir hingga tanpa 
Selina sadari dua minggu lagi sebelum ia dan Banyu 
merealisasikan rencana enam tahun lalu. 


Sebagai calon pengantin, gadis itu sama sekali tidak sibuk 
melakukan persiapan. Malah lebih sibuk bekerja hingga 
berturut-turut lembur. 


Namun hari ini, ia harus datang ke butik milik sepupu 
Banyu. Selina akan melakukan fitting baju yang akan ia 
kenakan di hari berbahagianya nanti. 


Layaknya calon pengantin lain, rasa deg-deg-an juga 
menghantui gadis itu. la sering membahas ini dengan 
Banyu. Meski hanya lewat panggilan video, setidaknya 
Selina merasa lebih lega. Sayang, dua hari ini lelaki itu 
susah sekali dihubungi. Sibuk? Bisa jadi. Selina berusaha 
mengerti. 


"Kayaknya pas deh," ucap Alin, sepupu Banyu, pemilik 
butik. 


"Iya, udah pas kak," tanggap Selina. 


Gadis bertubuh cukup semampai itu mematut dirinya di 
depan cermin. Melihat kebaya abu-abu itu begitu indah. 
Seolah menyatu dengan tubuhnya. 


Mata gadis itu lalu menangkap baju yang tergantung di 
dekat kaca. Pasangan gaun kebaya yang ia pakai saat ini. 


Ironis sekali memang, Selina harus fitting sendirian. Padahal 
akan jauh lebih terasa sedang bersiap menikah jika ada 
pendampingnya. 


"Sori telat. Mana nih baju yang harus gue coba?" Ujar suara 
tersebut. 


Selina berbalik dan mendapati lelaki berpipi bolong itu 
meringis sambil melambaikan satu tangannya. 


"Hai, Sel. Wiiihhh... lumayan juga lo pake baju begitu," sapa 
lelaki itu. 


Di saat seperti ini Selina mana bisa berharap. Tentu lelaki itu 
bukan Banyu, melainkan Bara. 


"Terserahlah. Lo coba aja dulu. Biar kalo ada yang nggak pas 
bisa dibenerin," ujar Selina. 


Bara mengacungkan jempolnya dan melangkah ke ruang 
ganti sambil membawa baju yang digantung. 


Beberapa waktu kemudian, Bara keluar mengenakan baju 
pengantin itu. Lengkap dengan kopiahnya. 


Pandangan mata Selina menelisik dari atas kepala sampai 
ujung kaki. la bisa membayangkan Banyu akan 
menggunakan baju itu dua minggu lagi. 


"Oke pas," ucap Bara sambil mematut dirinya di depan 
cermin. Berpose sok keren seperti sedang photoshoot. "Kak, 
besok-besok jadiin gue model baju pengantin ya... cocok 
nih." Cerocos Bara pada kakak sepupunya. 


Melihat tingkah calon adik iparnya, Selina hanya bisa 
menggeleng heran. Untung saja Banyu berada di sisi yang 
cool dan lebih tenang. Jadi sifatnya mengimbangi Selina 
yang cenderung ramai serta banyak bicara. 


Puas dengan hasil baju yang tinggal sedikit lagi 
penyempurnaan itu, Selina segera berganti pakaian. Lalu 


mencoba menghubungi Banyu lagi sembari menunggu si 
empunya butik untuk memperlihatkan baju lainnya. 


"Kenapa sih lo, resah banget kelihatannya?" Tanya Bara 
yang juga sudah berganti baju. 


Lelaki itu duduk di sebelah sang calon ipar. la menyugar 
rambutnya yang dibiarkan agak gondrong. Tidak lupa ikut- 
ikut membuka ponsel. 


"Si Alir susah banget dihubungi. Udah dua hari, Bar." Gadis 
itu akhirnya mengadu. 


Jujur, ia resah. Bagaimana jika terjadi apa-apa dengan 
Banyu? Hal-hal tidak mengenakkan menghinggapi 
pikirannya. Namun yang paling ia takutkan adalah... 


Ditinggalkan. 


"Biasanya kalo Banyu susah dihubungi, dianya lagi sibuk. 
Coba aja hubungi lagi nanti atau besok. Lo sih ketumbenan 
hubungi dia secara intens kan?" Tuding Bara. 


Benar. 


Sebelumnya Selina dan Banyu hanya sekedar berkirim 
kabar lewat email dan tidak rutin. Sebulan sekali paling 
sering. 


Tapi apa yang diresahkan gadis itu wajar. Sebab kondisinya 
mereka bukan lagi seperti dulu. Dalam hitungan hari situasi 
mereka akan berubah. 


"Udahlah, jangan banyak overthinking. Gue balik duluan ya, 
masih banyak kerjaan di studio. Ntar lo hubungi Banyu lagi. 
Jangan cemas gitu." Pesan Bara sebelum pergi 
meninggalkan butik. 


Kepala Selina mengangguk kecil. la mengulas senyum kecil 
dan melambaikan tangan ke arah calon iparnya. 


Mengikuti saran Bara, Selina kembali mencoba 
menghubungi Banyu sesampainya di rumah. Gadis itu 
menunggu panggilan videonya dijawab oleh sang pujaan 
hati. 


"Lir..." Lirih Selina ketika akhirnya panggilan itu dijawab. 
Banyu tampak mengulas senyum, "assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam. Lo kemana aja sih? Dua hari dihubungi 
nggak bisa? Nggak lagi sakit kan? Nggak lagi mencoba 
kabur kan?" Cerocos Selina. 


Mendengar dan melihat ekspresi gadis itu berhasil membuat 
Banyu tertawa geli. 


"Tenang aja. Hmm... Aku..." 
"Apaan tuh aku aku?" Sambar Selina. 


Sepertinya Banyu sedang mencoba mengubah sapaannya 
terhadap Selina. 


Well, wajar saja. Sebab sebentar lagi mereka bukan sekedar 
berteman baik. Namun akan mengikat janji untuk menjadi 
teman hidup. 


"Ya masa mau saling panggil elo-gue terus?" 


Selina mengerucutkan bibirnya, "habis aneh sih dengernya." 


Banyu kembali tertawa. Telinga dan pipi lelaki itu sampai 
memerah dibuatnya. 


"Udah dong ketawanya. Pertanyaan gu... aku belum dijawab. 
Kemana aja dua hari?" 


Gadis itu mengikuti Banyu yang mulai mengubah kata 
sapaan. la menatap layar ponselnya dengan seksama. 
Menunggu jawaban untuk mengentaskan keresahannya. 


"Aku tuh sibuk dua hari ini. Sebelum pulang harus 
selesaikan kerjaan dulu. Jadi kan pas pergi nggak ada 
beban." Jelas Banyu. 


Entah mengapa, Selina kembali merasa tidak enak. Ia 
seperti seseorang yang telah menghambat laju karir Banyu. 
Beberapa hari ini bahkan Selina sedang mempertimbangkan 
untuk berhenti kerja saja. Lalu ikut Banyu kemanapun ia 


pergi. 


"Alir," Panggil gadis itu. la menggigit bibir bawahnya. 
Berusaha untuk mengungkap apa yang ia pikirkan beberapa 
waktu belakangan. 


"Ya 2" 


"Belakangan aku keipikiran untuk berhenti aja. Maksudnya 
berhenti kerja. Terus ngikut kamu. Rasanya nggak enak 
banget biarin kamu berhenti, padahal ada banyak keinginan 
yang mungkin belum kamu capai selama ini. Aku nggak 
mau jadi orang jahat yang menghentikan impian kamu gitu 
aja." 


Hening. 


Dari layar ponsel, Banyu menatap Selina dengan serius. 
Lelaki itu mungkin bingung ingin berkata apa. 


“Gue seneng sih, lo berpikir begitu. Tapi gimanapun, emang 
gue niatnya mau berhenti tahun ini. Kontrak gue udah habis 
dan nggak ada tawaran untuk diangkat jadi pegawai tetap. 
Jadi gue mau ambil kesempatan lain yang ditawarin ke gue." 


Mendengar penuturan Banyu, Selina berkedip beberapa 
kali. Jadi memang lelaki itu akan berhenti bagaimanapun 
situasinya. 


"Jadi bukan karena gue... maksudnya aku?" 


Lelaki itu kembali terkekeh, "enggaklah. Jangan ge-er gitu. 
Kalo misalnya aku pegawai tetap, ya mana ada mau lepas 
gitu aja? Malah aku bakalan bujuk kamu gimana caranya 
biar ikut aku." 


"Terus dulu kenapa nggak gitu?" Ungkit Selina. 


Enam tahun lalu, Banyu pergi begitu saja setelah menerima 
penolakan dari Selina. Tak ada upaya untuk membuat gadis 
itu datang padanya. 


Ekspresi wajah Banyu berubah serius. la menghela nafas 
beberapa kali sebelum kembali bicara. 


"Dulu kita masih muda. Aku baru merintis karir, kamu juga 
begitu. Waktu itu aku cuma nggak mau jadi orang egois 
yang bisanya mikirin diri sendiri. You know, nggak baik. Tapi 
sekarang kita sudah jauh lebih dewasa." 


Sekarang, Selina merasa sangat bersalah. la tidak cukup 
sabar untuk menanti seorang Banyu. Bahkan memutuskan 
untuk menjalin kasih dengan lelaki yang tak lebih baik dari 
sosok Banyu. 


Selina telah menyia-nyiakan waktu enam tahunnya itu 
untuk merasa kosong sendirian. Padahal Banyu selama ini 


juga merasakan kekosongan yang sama. Bahkan menahan 
egonya untuk tidak menyeret Selina agar berada di sisinya. 


Tanpa terasa air mata gadis itu luruh. 
"Kok nangis?" 


Gadis itu menggeleng. Ia menghapus air matanya cepat- 
cepat. "Cuma kelilipan." 


Tapi Selina sedang bicara dengan Banyu. Gadis itu tidak 
bisa membohongi Banyu begitu saja. 


"Nyesel ya?" Tebak lelaki itu tepat sasaran. 


Iya. Selina sangat menyesal. Jika waktu bisa kembali diputar 
ulang, Selina akan menarik penolakannya. Atau pergi 
mendatangi Banyu saat ada kesempatan. 


Lelaki itu kembali terkekeh, "jangan lihat ke belakang. 
Sekarang kita harus lihat ke depan." 


Benar apa kata Banyu. Semua sudah berlalu. Toh dalam 
hitungan hari ia dan Banyu akan selalu bersama. 


"Alir, kalau nanti kamu dapat kesempatan lagi untuk keliling 
dunia, aku bakalan ikut kamu." 


Senyum Banyu merekah. la mengangguk pelan. 
"Haruslah," ucapnya. 


Dua sejoli itu tertawa kecil bersamaan. Hingga seseorang di 
balik pintu kamar menginterupsi. 


"Selin, ayo dong. Katanya mau perawatan?" Ucap sosok Kak 
Shilla. 


"Iya bentar," sahut Selina. "Aku perawatan dulu biar 
kinclong ya. Assalamualaikum." 


"Waalaikumsalam." 


Panggilan video berakhir. Selina meletakkan ponselnya di 
kasur dan segera menuju ruang keluarga untuk menjalani 
sesi perawatan wajah. Mumpung kakak keduanya sedang 
ada di rumah. 


Sepertinya cerita ini satu bagian lagi selesai . Terus aku mau 
launching cerita baru sambil menyelesaikan cerita yang lain. 


48. its a Happy Ending 


Perasaan Selina saat ini campur aduk. la gugup, terharu, 
bahagia, sedih, semua menyatu menjadi kesatuan yang 
kompleks dalam benak Selina. la mencuri pandang ke 
sampingnya. Tepat di sebelah, Banyu yang hari ini luar biasa 
tampan sedang duduk. Lelaki itu memandang layar ponsel 
dengan fokus. Hingga tiba-tiba menoleh. 


"Iya tau, aku ganteng," ujarnya santai. 


Selina mencebik. la kemudian bersandar dan menatap 
gumpalan awan berbentuk kapas di luar jendela. Berusaha 
menghalau segala perasaan mellow yang ia rasakan sejak 
dua hari lalu sebelum acara pernikahan. 


Selina dan Banyu telah resmi berganti status, dari sahabat 
menjadi suami-istri. Kini, selepas acara yang sangat 
melelahkan semalam, mereka berada di dalam pesawat. 


Mau kemana? 
Tentu saja bulan madu. 


Tadinya Selina tidak ingin pergi. Tapi kakak sepupunya, Rio, 
memberi hadiah paket bulan madu ke Lombok. Kata mama, 
itu rejeki dan tidak etis ditolak. Banyu juga menyambut 
hadiah itu dengan senang hati. 


"Na," panggil Banyu. Selina merasakan telapak dan jemari 
tangan kanannya menghangat. 


Tangan besar Banyu menggenggam jemari Selina. 
Membuatnya menoleh dan mendapati senyum sumringah 
lelaki itu yang sangat menggemaskan. Ingin sekali rasanya 
ia cubit gemas pipi Banyu itu. 


"Iya?" 


Mata Banyu menatap Selina dengan lembut. "Aku dari 
kemarin mikir..." Lelaki itu menjeda kalimatnya. "Kayaknya 
kita perlu nama panggilan deh." 


Kening wanita itu mengernyit, "nama panggilan?" 


Kepala Banyu mengangguk antusias. "Masa kita saling 
panggil nama sih?" 


"Terus harusnya manggil apa?" Perasaan Selina tidak enak. 
la enggan mendengar panggilan-panggilan cringe nan 
menggelikan. 


"Ya kayak sayang, beb, cinta... gitu." Lanjut Banyu. 


Selina menggeleng kuat-kuat. Tidak setuju. Panggilan 
mereka sekarang sudah jauh lebih bagus. Tidak ada yang 
memanggil Banyu dengan sebutan Alir kecuali dirinya. Pun 
Banyu memenggal namanya menjadi Na. 


"Nggak mau. Geli banget sih. Udah bagus kok aku panggil 
kamu Alir, kamu panggil aku Na. Selesai." 


"Tapi kedengerannya kurang romantis gitu." 


Wanita itu menghela nafas gusar. Tidak pernah menyangka 
kalau sosok Banyu akan jadi semenggelikan ini. Mana Banyu 
nya yang cool itu? 


"Kamu beneran Alir kan, bukan Bara?" Selina menatap 
penuh selidik. 


"Ya nggak mungkin aku Bara." 


"Habis kamu jadi alay begitu." 


Kemudian Banyu terkekeh. la mengeratkan genggaman 
tangannya. Kemudian mencubit gemas pipi Selina dengan 
sebelah tangannya yang bebas. 


"Kata bapak, alay sama istri sendiri itu nggak apa-apa," 
ucap lelaki itu. 


Blush 


Pipi Selina seketika memanas. la yakin kalau sekarang 
sudah merona merah. Sebab Banyu tersenyum lebar. 


"Duh, salting nih?" Goda Banyu. 


"Apaan sih!" Wanita itu memaksa tangan Banyu melepas 
pipinya. Kemudian cepat-cepat berpaling. "Ngantuk nih, 
mau tidur." 


Tapi itu semua bohong. Mana bisa Selina memejamkan 
mata, sementara Banyu terus menggodanya. 


Semilir angin laut menerpa wajah Selina. Matanya 
memandang lautan biru yang luas. Begitu segar. la jadi 
tidak menyesal menerima hadiah Mas Rio. 


Sementara itu, Banyu tidur meringkuk di sofa kamar hotel 
sejak mereka sampai sejam lalu. 


Kaki Selina melangkah meninggalkan balkon, kemudian 
berjongkok sambil memandangi wajah Banyu yang begitu 
damai. Guratan lelah tercetak sempurna di wajah 
tampannya. 


Tak bisa wanita itu bayangkan betapa lelahnya Banyu. 
Lelaki itu baru tiba di tanah air di malam sebelum 
pernikahan. Lalu esok paginya mengikuti serangkaian acara. 
Sore hingga malam harus berdiri bagai manekin di atas 
pelaminan. 


Setelah itu, Banyu dan Selina sibuk membongkar kado dan 
beres-beres barang untuk dibawa ke Lombok. Akhirnya dini 
hari tadi berangkat ke bandara. Hingga siang ini baru bisa 
istirahat dengan semestinya. 


Tangan wanita itu terulur, mengelus pipi Banyu, "lir, tidur di 
kasur aja." 


Lelaki itu sedikit menggeliat. Matanya sedikit terbuka. Lalu 
menggeleng, "nggak. Di sini aja. Sayang banget tatanan 
kasurnya di rusak." 


Benar. Bahkan dekorasi kamar hotel ini begitu heboh. Di 
dekat pintu ada bunga mawar bertebaran. Kasur pun 
dipenuhi kelopak mawar yang dibentuk menjadi tanda /ove. 
Belum lagi kamar mandi yang juga penuh kelopak bunga. 


"Berasa mistis banget nggak sih, kelopak mawar di mana- 
mana? Jangan-jangan teh di pojok situ juga ada kelopak 
mawarnya," gerutu Selina. 


Meski masih tiduran dan setengah mengantuk, Banyu tetap 
terkekeh. "Ya namanya juga honeymoon." 


Mana Selina tahu, kalau honeymoon akan semenggelikan ini 
keadaannya. la pikir akan jadi romantis, tapi malah terasa 
aneh. 


"Ya udah. Aku ke pantai sebentar, mau main air." Wanita itu 
berdiri, tapi tangannya ditarik oleh Banyu hingga terduduk 
di pinggir sofa. 


"Terus aku sendiri dong?" Rengek Banyu. "Kan masih 
kangen." 


Tahukah kamu kalau sekarang Selina ingin menonjok Banyu 
keras-keras? 


"Lir, sekali lagi lo alay begitu, gue tinggal pulang nih." 
Ancamnya. Bahkan Selina kembali menyebut Banyu dengan 
sebutan elo. 


Lelaki itu terkekeh. la merubah posisi menjadi duduk. Lalu 
terkekeh melihat ekspresi jengkel yang diperlihatkan Selina. 


"Iya juga. Gue juga geli begitu. Gara-gara ajaran Bara sama 
Mas Malik nih." Balas Banyu. 


Selina menghela nafas lega. Setidaknya ia tahu kalau tidak 
akan terjebak dalam ke-alay-an berkepanjangan bersama 
Banyu. 


"Mau ke pantai kan? Aku ikut." Lanjut Banyu. 
"Nggak capek?" Tanya wanita itu khawatir. 


"Nggaklah, tadi udah cukup tidurnya," jawab lelaki itu. Ia 
mengelus kepala Selina. 


Sementara yang dielus, menatap lelaki itu dengan seksama. 
Menikmati setiap inchi ketampanan seorang Banyu Alir yang 
telah menjadi miliknya. 


Selina tidak pernah mengira kalau mereka akhirnya 
bersama. Setelah drama perginya Banyu ke Amerika, lalu 
penolakan Selina untuk menikah enam tahun lalu, 
kemudian peristiwa beberapa bulan lalu yang hampir 
merenggut harga dirinya. 


"Jangan ngelamun gitu. Ayo katanya mau main air?" Suara 
Banyu menyadarkan lamunan Selina. 


Ternyata lelaki itu sudah berdiri dan siap pergi. Ia 
menggamit tangan Selina. Jemari mereka saling bertaut erat 
sebelum melangkah keluar kamar hotel menuju pantai. 


"Alir," panggil wanita itu ketika mereka telah tiba di bibir 
pantai. 


"Hmm?" 


Keduanya saling menatap dengan tatapan mengagumi 
penuh cinta. 


"Makasih." 

"Untuk?" 

"Semuanya. Termasuk kegagalanku jalanin misi." 
"Misi apa?" 

"Misi supaya nggak jatuh cinta sama kamu." 


Mendengar itu Banyu tertawa kecil. la kembali mencubit 
gemas pipi Selina. 


"Sama-sama. Aku seneng kok misi kamu gagal." Lelaki itu 
kembali tertawa renyah. 


Selina cemberut. Tapi ia tidak melepas tatapannya ke wajah 
Banyu. 


"Alir." Panggilnya lagi. 


"Ya?" 


Entah apa yang dipikirkan Selina. la berjinjit dan dengan 
cepat mengecup bibir Banyu. 


Itu ciuman pertama mereka. 


Setelahnya, Selina langsung kabur. Berlari di sepanjang 
pantai karena malu. 


Selama sepersekian detik, Banyu mematung. Saat tersadar 
ia segera mengejar Selina. 


"Na!" Serunya. 


Mereka pun berlarian di pantai sambil tertawa-tawa bahagia. 


The End 


Wah... Akhirnya end. Walaupun tidak mungkin mereka 
bahagia terus selamanya, tapi mereka akan tetap bersama 
menghadapi apa pun yang menghampiri kehidupan 
keduanya. 


Aku juga mau ngucapin terima kasih untuk teman-teman 
yang sudah mendukung cerita ini. Karena vote dan 
komentar kalian, aku bisa selesaikan cerita ini. Terima kasih. 


Sampai jumpa di cerita selanjutnya! 


Bonus Lebaran Dimana 


Langit menguning karena bias matahari menjadi latar 
cahaya langkah Selina. Ia berjalan menuju satu pintu di 
lantai sepuluh sebuah gedung apartemen. 


Setelah tiba, ia membuka pintu dengan kunci yang selalu ia 
bawa. Membuka sepatu begitu masuk, kemudian 
merapikannya di rak yan tersedia agar rapi. 


Aroma masakan langsung menyambut indera penciuman 
wanita itu. Rasa lapar yang seharian tidak terasa, tiba-tiba 
membuat lambungnya bergejolak. 


"Masak apa?" Tanyanya. la melihat Banyu sibuk mengaduk 
masakan dalam teflon. 


"Salamnya, Na?" Tegur lelaki itu. la mengalihkan pandangan 
dari masakan ke Selina. 


Wanita itu nyengir, kemudian berjalan mundur ke dekat 
pintu. "Assalamualaikum pak suami, aku pulang!" Ucapnya. 


Hal itu tak ayal membuat Banyu tertawa geli. Tapi tidak lupa 
membalas salam tersebut. "Waalaikumsalam." 


Cengiran lebar menghiasi wajah Selina. Ia berjalan maju 
menuju tempat Banyu yang telah menyelesaikan 
masakannya. 


Selina mencium pipi Banyu sekilas lalu mencuci tangan di 
wastafel. la pun menyiapkan piring dan minuman hangat 
sembari menunggu waktu buka puasa tiba. 


"Pulang jam berapa hari ini?" Tanya Selina pada Banyu, 
suaminya. Mereka kini sudah duduk di meja makan mini 


yang hanya cukup untuk mereka berdua. 


"Tadi siang jam dua," jawab lelaki itu. Ia kini sedang menata 
kue yang dibeli saat pulang mengajar tadi. 


Setiap hari, Banyu memang yang akan lebih dulu sampai 
rumah. Kemudian memasak untuk makan malam atau dalam 
bulan ini untuk buka puasa. 


Sudah tiga bulan lamanya sejak mereka menikah. Begitu 
pulang dari bulan madu, keduanya memutuskan untuk 
menyewa sebuah apartemen yang dekat dengan kantor 
Selina juga cukup dekat pula dengan kampus tempat Banyu 
mengajar. 


"Tadi mama telpon," ucap Selina. "Tanyain kita lebaran 
dimana?" Lanjut Selina. 


Dua hari lagi Ramadan akan berlalu, namun dua pengantin 
baru ini masih bingung akan ke rumah siapa. Mama atau 
ibu. 


Well, rumah para orang tua memang tidak berjarak jauh 
satu sama lain. Tapi kondisinya adalah, dimana mereka akan 
menghabiskan malam takbiran dan sholat led. 


Pembicaraan keduanya sempat terpotong karena waktu 
berbuka telah tiba. Baik Banyu maupun Selina memutuskan 
untuk buka puasa lebih dulu. Baru setelah itu membahas 
lagi tentang lebaran dimana. 


"Gimana kalau di rumah mama aja?" Usul Selina. Tahun ini 
merupakan pertama kalinya ia berlebaran dengan status 


baru. Lagipula dua kakak Selina juga tidak berlebaran di ibu 
kota. Kakak sulungnya ke Jogja, berlebaran di kampung 
halaman sang suami. Kakak keduanya masih di Kanada, 
tidak bisa pulang lebaran ini. 


"Pasti sepi banget di rumah mama papa. Cuma ada Juna. 
Paling Om Aciel datang pas hari-H," lanjut wanita itu. 


Banyu yang sejak pulang terawih tadi sedang membaca Al 
Ouran terjemahan sambil bersandar di kepala kasur 
akhirnya menutup kitab. la menatap Selina. 


Berpikir. 


"Hmmm... boleh sih... Tapi..." Rasanya lelaki itu juga agak 
keberatan. 


Bagi Banyu, ini lebaran pertamanya setelah enam tahun 
selalu melewati hari raya di kantor. Ia juga ingin berkumpul 
bersama orang tua juga saudara-saudaranya. Di sisi lain, ia 
juga tidak ingin membuat Selina sedih karena tidak bisa 
sholat led bersama orang tua wanita itu. 


"Gimana?" Tuntut wanita itu. Menyandarkan kepalanya di 
bahu lebar Banyu. Menunggu persetujuan usul tersebut. 


"Tapi Na. Aku udah enam tahun nggak pernah lebaran sama 
ibu-bapak," ungkap lelaki itu. 


Bibir Selina terkatup. la baru sadar kalau sejak kemarin 
selalu memikirkan dirinya sendiri. Sebab Selina selalu 
mengajak Banyu berlebaran di rumah keluarganya baru 
berkunjung ke tempat bapak-ibu. Pantas saja lelaki itu tidak 
menanggapi. Mungkin bingung juga. 


"Iya juga," gumam wanita itu. Tapi rasanya berat sekali 
untuk setuju. Meskipun sudah mengenal bapak-ibu dan 


saudara-saudara suaminya, tentu akan sangat asing berada 
di antara mereka. 


"Terserah sih, toh rumah mama sama ibu deket. Kalau kamu 
mau pas malam takbiran di sana, ya kita nginep di sana aja. 
Habis sholat led baru ke tempat ibu," putus Banyu. 


Harusnya mendengar itu Selina senang. Tapi ia malah 
terbebani dan merasa bersalah. Sekali lagi wanita itu seakan 
menjadi wanita paling egois. 


Banyu beranjak untuk meletakkan kitab di tangannya ke rak 
buku. Kemudian kembali berbaring sambil menutupi seluruh 
tubuhnya dengan selimut. 


"Tidur, Na. Nanti telat sahur," pesan Banyu karena istrinya 
masih duduk termangu. 


"Lir," panggil wanita itu. la menatap Banyu yang sudah 
rebahan dan menutup mata. 


"Hmm?" 


"Kita ke tempat ibu aja. Selama enam tahun kan aku selalu 
lebaran sama mama-papa. Jadi enam tahun ke depan, kita 
lebaran di tempat bapak-ibu. Gimana?" Ujar wanita itu. 


Mata Banyu terbuka. la menatap Selina yang kini ikut 
tiduran di sampingnya. 


"Serius?" 
"Seriburius." 


Banyu tersenyum kecil lalu membawa tubuh Selina dalam 
dekapannya. 


"Makasih ya," ucap lelaki itu. la terdengar senang dan 
bersyukur. "Tapi nggak harus enam tahun berturut lebaran 
di tempat ibu. Gantian aja, selang-seling. Toh jarak rumah 
ibu sama mama kan deket," lanjutnya. 


Selina mengangguk dalam dekapan. la membalas pelukan 
hangat Banyu dan menikmati kenyamanan yang ia rasa. 


"Lir?" 
"Ya?" 
"Nanti sahur apa?" Tanya Selina. 


Well, Selina memang masih payah untuk urusan masak- 
memasak. Jadi ia selalu bergantung dengan Banyu. 


Lelaki itu terkekeh, "capcay gimana?" 
"Setuju. Tapi baksonya yang banyak ya..." pesan wanita itu. 


"Aku mau bikin yang banyak wortel sama brokolinya," goda 
Banyu. 


"Alir..." rengek Selina. 


Banyu masih terkekeh. Ia paling senang menggoda Selina 
karena responnya selalu lucu dan menggemaskan. 


"Nggak boleh rewel," ucap lelaki itu. 


Selina cemberut. la menenggelamkan wajahnya di dada 
bidang Banyu sambil cemberut. 


"Tidur. Ntar kesiangan lagi kayak kemarin," ujar wanita itu. 


Hai semua! Apa kabar? 


Menyambut datangnya hari raya Idul Fitri, aku mau 
ucapin mohon maaf lahir dan batin ya... semoga 
ibadah puasa kita diterima Allah SWT dan tahun 
depan bisa dipertemukan lagi dengan indahnya 
Bulan Ramadan. Amiin. 


Bonus Kejutan 


Selina tersenyum sumringah sambil berjalan menuju unit 
apartemennya. la menenteng sebuah paper bag, 
mengayunkannya di sepanjang koridor dari lift menuju 
tempat tujuan. Seperti biasa, wanita itu membuka pintu. 
Kemudian memeriksa rak sepatu untuk mendapati suaminya 
belum pulang. 


Tumben. 


Biasanya Banyu memang pulang lebih awal dari Selina. Tapi 
kali ini lelaki itu bahkan tidak mengabari akan pulang 
terlambat. 


Tidak mau ambil pusing, Selina memutuskan untuk 
mencoba bereksperimen di dapur. Ia juga ingin menyambut 
Banyu dengan masakannya meskipun sederhana. Jadi Selina 
segera mencuci tangan, memasang celemek, dan membuka 
paper bag yang berisi sayur dan daging. 


"Kamu pasti bisa Selina!" Ucapnya, menyemangati diri 
sendiri. Memang siapa lagi yang akan memberi semangat, ia 
sendirian saja di apartemen ini. 


Perlahan ia mengeluarkan sayuran berupa wortel, kentang, 
buncis, dan kacang kapri. Selina meletakkannya di sebuah 
wadah, lalu mencuci sayuran tersebut hingga di rasa bersih. 


Setelahnya, wanita itu membuka aplikasi resep masakan. Ia 
mempelajari cara memasak sebelum melanjutkan proses 
mengolah sayur dan daging sapi menjadi makanan lezat. 


Semoga saja lezat. 


"Aduh!" Ringis wanita itu ketika butter cair yang sangat 
panas sedikit terciprat di tangannya. Tapi Selina tidak mau 
menyerah. la pantang mundur. Demi memberi impresi pada 
Banyu. Sebab selama beberapa bulan menikah, ia merasa 
tidak ada perkembangan dalam skill memasak. 


Penguasa dapur di apartemen dua kamar itu adalah Banyu. 
Selina juga tidak menyangka kalau kemampuan suaminya 
dalam hal memasak meningkat pesat. Dulu, lelaki itu 
memang sudah senang mengolah bahan makanan menjadi 
masakan lezat, tapi hasilnya tidak selezat belakangan ini. 


"Apa mungkin karena pernah tinggal sendirian?" Gumam 
wanita itu, menyuarakan pemikirannya. 


Dapur yang bersih kini berubah sedikit berminyak. Selina 
mencoba membuat steak dan kentang tumbuk. Ia lihat di 
video tutorial kalau prosesnya tampak sederhana. Sayang, 
kenyataannya tidak sesederhana itu. Dagingnya terlalu 
gosong, tapi bagian dalamnya malah belum matang. 


Selain itu, kentangnya malah terlalu lembek karena terlalu 
matang. Sayurannya pun begitu layu kelamaan dikukus. 


Wanita itu menggigit bibir bawahnya. Tiba-tiba merasa 
pusing melihat hasil masakan yang berantakan, serta 
keadaan dapur yang... well, seperti kapal pecah. 


"Assalamualaikum," salam dari Banyu yang memasuki 
apartemen. 


"Waalaikumsalam," cicit Selina. Wajahnya yang sumringah 
berubah murung. 


Pasangan baru itu saling menatap. Kemudian Banyu 
tersenyum melihat bagaimana berantakannya dapur. 


"Bikin apa?" Tanya Banyu. Lelaki itu mendekat. 


"Tadinya mau bikin steak. Tapi malah..." Selina menghela 
nafas dengan berat. 


"Kamu duduk aja," perintah Banyu. Lelaki itu mengambil 
alih. la memotong daging menjadi kecil-kecil. Lalu 
memasaknya lagi dengan api kecil. Kemudian memasukkan 
sayuran yang lembek ke dalam tumisan. Tidak butuh waktu 
lama, sepiring besar tumis daging terhidang. 


Banyu juga menyelamatkan kentang yang terlalu matang. Ia 
menumbuknya, mencampur beberapa sendok margarin ke 
dalamnya, kemudian memasaknya dengan api kecil 
sebentar saja. Tidak lupa menambahkan potongan keju ke 
dalam kentang tersebut. 


"Aku gagal," gumam Selina. la kesal karena terlalu 
berekspektasi tinggi terhadap percobaan pertamanya. 
Menyesal juga karena selalu menolak belajar masak dengan 
alasan tidak mau mengotori tangannya dengan minyak. 


"Kegagalan adalah ibu dari keberhasilan," komentar Banyu. 
Lelaki itu duduk di tempatnya. Kemudian menuangkan 
kentang tumbuk serta tumisan daging ke piring Selina. 


"Padahal aku mau bikin kejutan buat kamu," gerutu wanita 
itu. 


"Ini udah mengejutkan kok buat aku, Na," balas Banyu 
dengan nada tenang. Tidak lupa memamerkan senyum 
maut andalannya. 


Kesalnya Selina jadi berkurang sedikit setelah melihat 
lesung pipi sang suami. Tapi tetap saja ia tidak puas karena 


kejutannya sedikit berantakan. 


"Alir," panggil Selina. la mendekati Banyu yang sedang 
menonton tv di ruang keluarga. 


"Kirain udah tidur, kayaknya tadi aku lihat merem," 
komentar lelaki itu. 


Ini hari jumat, dan besok adalah akhir pekan. Waktu libur 
untuk keduanya. Biasanya Banyu akan tidur lebih malam 
karena mengejar ketertinggalan menonton serial di platform 
kesukaannya. Sementara Selina akan tidur lebih awal untuk 
mengistirahatkan raganya yang telah bekerja keras selama 
lima hari. 


Wanita itu duduk di sebelah Banyu, lalu bergelayut manja 
sambil menyandarkan kepala di bahu bidang sang suami. 


"Alir," panggila wanita itu lagi. 


"Kenapa sih?" Akhirnya lelaki itu merasa jengah juga. Waktu 
menontonnya jadi terganggu padahal sedang seru. 


"Hmmm..." Selina menggumam. la memilin ujung kaos yang 
dipakai Banyu sampai kusut. "Harusnya sih tadi jadi 
kejutan." Lanjut Selina. 


"Tadi kan aku udah bilang. Lihat kamu di dapur juga sudah 
mengejutkan," balas lelaki itu. 


"Tapi bukan itu main event-nya," rajuk Selina. 


Banyu meraih remot tv. la mem-pause serial yang 
ditontonnya. Lalu duduk miring, menghadap sang istri yang 
tidak ada angin maupun hujan tiba-tiba ngambek. 


"Kejutan apa sih?" Tanya lelaki itu dengan lembut. 


Iya, Banyu memang jadi semakin soft setelah menikah 
dengan Selina. Membuat wanita yang menyandang status 
sebagai istrinya menjadi meleleh tiap hari. Kalau begini, 
susah untuk berpaling kan. 


Selina diam saja. Namun sejurus kemudian tersenyum kecil. 
Wanita itu mengecup sekilas bibir Banyu. Kemudian 
menggenggam jemari lelaki itu. 


"Kenapa sih?" Tanya Banyu heran. Ia bergidik ngeri dengan 
tingkah Selina yang seperti ini. 


Wanita itu masih tersenyum misterius. la merogoh kantung 
gaun tidurnya, kemudian mengeluarkan selembar kertas 
foto. Menyerahkannya pada Banyu yang sedang 
mengernyitkan kening. 


Mata Banyu mengerjap beberapa kali setelah melihat kertas 
tersebut. Lalu kembali menatap Selina yang tersenyum 
sumringah. 


"Iya Alir. Kamu bakalan jadi ayah," ucap Selina begitu 
bahagia. 


Lelaki itu tiba-tiba memeluk Selina dengan erat. Satu 
tangannya mengelus perut datar wanita itu. la tidak dapat 
berkata apa-apa karena terlalu senang. Bahkan berulang 
kali menciumi pipi Selina untuk mengungkapkan rasa 
bahagianya. 


"Tadinya aku tuh mau taruh hasil USG di bawah piring 
kamu. Jadi pas kamu angkat selesai makan, langsung 
kelihatan. Eh malah makanannya..." 


"/ love you," potong Banyu. Tidak lupa mengecup bibir 
wanita itu berulang kali. 


"Alir," protes Selina. 


Lelaki itu terkekeh, lalu kembali mengelus perut Selina yang 
masih datar. "Baik-baik anak ayah." 


"Lir, udah perhatiin foto USG-nya kan?" 
"Emang kenapa, Na?" 

"Bukan anak ayah. Tapi anak-anak ayah." 
Hening. 


Selina dan Banyu hanya saling pandang. Lelaki itu pun 
kembali memperhatikan foto USG yang ia genggam sejak 
tadi. la memperhatikan dua titik kecil di sana. 


"Kembar?" Mata lelaki itu membelalak. 
Selina mengangguk. 


Inilah kejutan yang sesungguhnya. Selina dan Banyu akan 
memiliki anak kembar. Harusnya tidak mengejutkan 
mengingat gen kembar di keluarga lelaki itu sangat kuat. 
Tapi tetap saja rasanya membuat Banyu membuncah. 
Bahagianya bercampur dengan kekhawatiran. Terutama 
pada kesehatan Selina selama beberapa bulan ke depan. 


Sedikit bonus dari Selina dan Banyu. 


Woah! Aku nggak nyangka yang baca cerita ini tuh 
banyak banget. Jadi aku mau bilang terima kasih 
untuk yang sudah mampir dan tinggalin jejaknya. 
Untuk ke depannya, mungkin akan ada cerita dengan 
cast visual Banyu dan Selina . Tapi nggak dalam 
waktu dekat. Tungguin aja. 


Sekali lagi terima kasih! 


